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1.1 Latar Belakang

Salah satu tantangan pembangunan pertanian di masa yang akan
datang adalah fenomena terjadinya pemanasan global yang memicu
perubahan iklim yang saat ini semakin serius. Perubahan iklim merupakan
gejala alam yang terjadi pada tingkat global, regional, maupun lokal yang
mengakibatkan peningkatan suhu udara dan tejadinya perubahan pola curah
hujan serta ketersediaan air di suatu wilayah (Aribawa dan Aryawati 2014;
Udayashankara et al. 2016; Sipayung et al. 2018). Iklim ekstrim atau
perubahan pola curah hujan yang ekstrim akibat perubahan iklim dapat
menyebabkan kekeringan yang berkepanjangan dan kebanjiran. Kondisi ini
sangat memengaruhi kegiatan pertanian terutama pola tanam, luas tanam,
dan panen yang menyebabkan penurunan produksi, bahkan kegagalan panen
(Suciantini 2015; Kumar 2016; Bryan et al. 2009). Oleh sebab itu,
perubahan iklim dan atau iklim ekstrim dapat menurunkan produksi pangan
yang berdampak serius terhadap swasembada dan ketahanan pangan
nasional.

Beras merupakan komoditas yang paling pokok dan sangat dibutuhkan
oleh penduduk di Indonesia yang jumlahnya mencapai lebih kurang 260 juta
jiwa. Hampir semua masyarakat Indonesia mengonsumsi beras sebagai
bahan makanan pokok untuk memenuhi asupan karbohidrat. Ketahanan
pangan di Indonesia sangat berkaitan erat dengan kecukupan penyediaan
beras secara nasional (Suwarno 2010). Seiring dengan pertumbuhan
penduduk yang terus meningkat setiap tahun, konsumsi beras nasional
selalu semakin meningkat setiap tahun, baik untuk konsumsi pangan
maupun untuk kebutuhan industri pangan dan non pangan. Secara nasional
total konsumsi beras rata-rata lebih tinggi jika dibandingkan dengan
produksi beras per tahun (Kusmana et al. 2017). Sebagai manifestasi dari
kemandirian pangan, kebutuhan beras nasional harus dapat dipenuhi melalui
produksi padi dalam negeri secara berkelanjutan. Dalam rangka
mewujudkan kemandirian dan ketahanan pangan nasional, pemerintah
melalui Kementerian Pertanian (Kementan) telah menetapkan pertumbuhan
produksi padi sebesar 5.22 persen setiap tahun (Kementan 2011),
swasembada beras pada tahun 2017, dan mulai tahun 2020 Kementan telah
menetapkan target peningkatan produksi padi adalah 7 persen. Wujud
pencapaian kemandirian pangan dilakukan dengan berbagai kebijakan dan
program peningkatan produksi pangan, misalnya program Peningkatan
Produksi Beras Nasional (P2BN) pada tahun 2007 hingga 2014 dan
kemudian dilanjutkan dengan Program Upaya Khusus (UPSUS) Padi,
Jagung, dan Kedelai (Pajale) tahun 2015 hingga 2019.

Pada tahun 2007 pemerintah menetapkan program P2BN vyang
tujuannya adalah untuk meningkatkan produksi beras nasional sekitar 2 juta
ton per tahun (Friyatno dan Agustian 2014). P2BN dan juga UPSUS Pajale
merupakan program utama pemerintah dalam upaya membantu petani untuk
meningkatkan produksi beras. Program ini mendukung ketahanan pangan
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agar terjadi surplus beras nasional sebagai stok beras di Badan Urusan
Logistik (Bulog). Latar belakang pembentukan program ini adalah kondisi
nasional yang masih mengimpor beras untuk memenuhi kebutuhan pangan
dan mengimbangi dampak konversi lahan sawah produktif, serangan
organisme pengganggu tanaman (OPT), serta adanya dampak fenomena
iklim yang semakin sulit diprediksi (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Jawa
Barat 2012).

Salah satu kendala dan tantangan pelaksanaan P2BN dan UPSUS di
derbagai wilayah adalah kerawanan dan ancaman perubahan iklim yang
sulit diramalkan (un-predictable). Perubahan iklim dengan pola dan
intensitas curah hujan yang sulit diprediksi tersebut merupakan salah satu
faktor penghambat dari keberhasilan program intensifikasi pertanian secara
perkelanjutan (Fagi 2014). Anomali iklim EI-Nino yang menyebabkan
terjadinya kemarau panjang dan La-Nina yang menyebabkan curah hujan
yang tinggi dan banjir akan berpengaruh terhadap produksi beras nasional.
Oleh sebab itu perlu dilakukan upaya dan langkah-langkah strategis dalam
mengatasi perubahan iklim yang salah satu upaya tersebut adalah dengan
pengembangan teknologi baru dan tepat (Manandhar et al. 2011).

Dalam upaya adaptasi perubahan iklim yang sulit diprediksi, peran
penelitian dan pengembangan pertanian sangat penting, yaitu melalui
penciptaan teknologi inovasi, baik berupa varietas unggul baru, budidaya,
pasca panen, prototipe alat dan mesin pertanian, model sistem usaha tani
dan perekayasaan, teknologi sistem informasi, maupun model diseminasi
dan kelembagaan. Salah satu langkah strategis yang dilakukan Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) adalah membangun
dan mengembangkan Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu (SI Katam
Terpadu) untuk menentukan pola tanam yang didasarkan dinamika dan
perubahan iklim, terutama musim dan pola curah hujan. Hal ini sesuai
dengan pendapat beberapa ahli bahwa strategi adaptasi yang paling umum
dan strategis adalah penyesuaian waktu tanam, pola tanam, dan teknologi
budidaya berbasis prediksi iklim dan musim (Las et al. 2007a, 2007b, dan
Bryan et al. 2009).

Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) Nomor 45 Tahun 2011
mengamanatkan kepada Balitbangtan agar melakukan pengawalan dan
pengamanan produksi beras nasional melalui penyiapan dan pengembangan
S| Katam Terpadu untuk dijadikan sebagai rujukan pelaksanaan P2BN di
daerah (Kushartanti et al. 2013). Disamping itu, Permentan No. 45/2011
tersebut juga sebagai wujud perhatian pemerintah dalam melakukan adaptasi
perubahan iklim. Permentan ini kemudian ditindaklanjuti dengan Keputusan
Kepala Balitbangtan No. 77.1/Kpts/OT.160/1/3/2012 tentang Tim
Penyusunan Kalender Tanam Terpadu. Tim ini bertugas untuk menyiapkan
prediksi Musim Tanam-1 (MT-1), MT-2, dan MT-3 berdasarkan prediksi
musim dan curah hujan melalui koordinasi dengan Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). Tim tersebut juga bertugas untuk
menyusun informasi dan rekomendasi teknologi pertanian serta informasi
antisipasi lainnya dalam sistem aplikasi SI Katam Terpadu tersebut.

Kemudian, Kepala Balitbangtan juga membuat Keputusan No.
178.1/Kpts/OT.160/1/7/2012 mengenai Pembentukan Gugus Tugas (GT)



3

Katam dan Perubahan Iklim (PI) di setiap Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) di seluruh provinsi. Pembentukan Tim Penyusunan Katam
dan Gugus Tugas ini bertujuan untuk mendukung penyusunan, komunikasi
dan sosialisasi SI Katam Terpadu di daerah yang didukung kerangka kerja
yang jelas, baik dalam pelaksanaan teknis kegiatan maupun sistem
koordinasi dan komunikasi oleh masing-masing BPTP di daerah.

Balitbangtan mempunyai mandat untuk melakukan penelitian,
pengembangan, dan inovasi di bidang pertanian serta mendiseminasikan
hasil-hasil penelitian dalam bentuk teknologi kepada masyarakat pertanian
(Kementan 2015b). Sejak tahun 2007 Balitbangtan mengawali menyusun
atlas kalender tanam statis untuk padi sebagai panduan waktu tanam bagi
penyuluh pertanian dan petani di setiap Kecamatan di seluruh Indonesia
(Las et al. 2007a). Estimasi awal waktu tanam ditentukan berdasarkan
kondisi curah hujan tahunan yaitu pada kondisi basah, normal, dan kering.
Sifat iklim tahunan suatu Kecamatan tersebut basah seakan-akan
diasumsikan mengalami kondisi basah sepanjang tahun, padahal iklim
bersifat dinamis sepanjang tahun. Prakiraan sifat iklim BMKG untuk setiap
zona musim bisa berbeda antar musim (Balitbangtan 2015). Oleh sebab itu
atlas kalender tanam statis tersebut perlu dikembangkan menjadi kalender
tanam yang dinamis yang mempertimbangkan fluktuasi iklim pada selang
waktu yang lebih singkat berdasarkan prediksi iklim musiman yaitu Sistem
Informasi Perubahan Iklim Tanam yang biasa disebut sebagai SI Katam
Terpadu yang berbasis teknologi informasi untuk tingkat Kecamatan di
seluruh Indonesia (Ramadhani et al. 2013).

Tahun 2011 telah berhasil dikembangkan SI Katam Terpadu berbasis
teknologi informasi. SI Katam Terpadu ini bersifat dinamik karena
informasinya disusun dengan mempertimbangkan hasil interpretasi
prakiraan curah hujan dan prakiraan awal musim dari BMKG. Informasi
yang terkandung dalam sistem informasi ini antara lain hasil prediksi musim
dan curah hujan, prediksi awal musim tanam, pola tanam, luas tanam
potensial, dan intensitas tanam. Istilah ‘terpadu’ dimaksudkan karena
disamping informasi waktu tanam, pola tanam, juga menampilkan informasi
tentang rekomendasi teknologi seperti dosis pupuk, rekomendasi kebutuhan
pupuk, varietas padi eksisting, rekomendasi varietas padi, potensi serangan
OPT, serta informasi potensi kerawanan banjir dan kekeringan. Selain itu,
sistem kelembagaan dan koordinasi SI Katam Terpadu dapat dijadikan salah
satu keterpaduan dalam SI Katam Terpadu karena melibatkan berbagai
pihak yang terkait.

Sejak beberapa dekade terakhir, terjadi suatu evolusi ilmu
pengetahuan (IPTEK) yang menuju suatu sistem dan lingkungan dimana
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi sangat dominasi dan
penting dalam sistem pelayanan kepada masyarakat (Marez et al. 2011).
Perkembangan sangat pesat TIK dimulai sejak awal tahun 90-an (Marez et
al. 2011) dan kemudian sejak 1 hingga 2 tahun terakhir perkembangan TIK
dibarengi pula dengan munculya revolusi idustri 4.0 yang dicirikan melalui
digitalisasi teknologi. Dengan adanya perkembangan teknologi melalui
peningkatan kapasitas dan ketersediaan berbagai platform, maka saat ini
banyak organisasi mampu menyediakan computing power sendiri atau cloud
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provider. Berdasarkan platform tersebut, semakin banyak tersedia layanan
seperti big data, cognitive services, 10T, machine learning dan banyak lagi.
Selain itu, organisasi juga menyediakan teknologi yang sesuai dengan
proses bisnisnya. Pengembangan inovasi teknologi di bidang pertanian tidak
hanya berkisar pada sektor pertanian secara langsung seperti varietas,
pupuk, alat dan mesin pertanian namun di bidang teknologi informasi
pertanian juga dapat menciptakan inovasi baru. Inovasi dapat dikembangkan
dalam bentuk sistem informasi dengan demikian suatu aplikasi dapat
diterima sebagai suatu inovasi (Yeloglu dan Sagsan 2009).

S| Katam Terpadu merupakan suatu inovasi baru berupa aplikasi yang
memanfaatkan teknologi informasi untuk menyediakan informasi waktu
tanam, kebutuhan pupuk, varietas yang sesuai untuk dikembangkan di suatu
wilayah tertentu yang dikembangkan Balitbangtan, baik dalam penyusunan
dan pengembangannya (substansi dan model) maupun dalam sistem
komunikasi dan penyebarannya. Oleh karena itu SI Katam Terpadu
mempunyai peranan penting sebagai salah satu teknologi informasi
pertanian untuk mendukung percepatan adopsi teknologi yang berbasis
perubahan iklim dan bersifat spesifik lokasi yang dihasilkan oleh
Balitbangtan. Yeloglu dan Sagsan (2009) mengemukakan bahwa aplikasi
yang dikembangkan oleh pemerintah dapat diterima sebagai suatu inovasi
Jika karakteristik dari aplikasi tersebut dapat menimbulkan efek atau
dampak positif dalam difusi dan adopsi inovasi oleh pengguna. Difusi dapat
diartikan sebagai suatu tipe komunikasi khusus yang pesannya adalah ide
baru. Di samping itu, difusi juga dapat dianggap sebagai suatu jenis
perubahan sosial budaya yang berarti suatu proses perubahan dalam struktur
dan fungsi sistem sosial budaya (Rizal 2012). Inovasi yang dihasilkan
Balitbangtan juga harus memperhatikan kebutuhan pengguna terutama
petani di seluruh wilayah yang mempunyai karakteristis spesifik lokasi. Sl
Katam Terpadu merupakan salah satu produk unggulan Balitbangtan, yang
disosialisasi secara massive dan dimanfaatkan untuk pengaturan pola tanam,
pemilihan varietas, dan rekomendasi pupuk (Sarwani dan Syahbuddin
2013).

SI Katam Terpadu mempunyai peranan strategis dalam adaptasi
perubahan iklim karena kemampuannya dalam menginformasikan kondisi
Iklim dan musim tanam ke depan, yang terkait dengan awal waktu tanam
tanaman pangan, pola tanam, wilayah rawan bencana Kkebanjiran,
kekeringan, dan OPT, serta rekomendasi teknologi berupa varietas benih
yang ditanam, pemupukan berimbang, serta alat dan mesin pertanian. Sl
Katam Terpadu telah berkembang pesat dari yang sebelumnya bersifat statis
hingga dikembangkan SI dinamis yang berbasis teknologi informasi dalam
penyusunan dan sistem komunikasinya menggunakan desktop, web, sms
center, dan android. SI Katam Terpadu yang dinamis tersebut berfungsi
untuk mempermudah mengakses data dan informasi dari tingkat pusat
sampai ke petani melalui beberapa jalur komunikasi dan diharapkan dapat
menurunkan kegagalan petani akibat perubahan iklim (Ramadhani et al.
2015).

Kerangka umum Sl Katam Terpadu dimaksudkan untuk dapat
diberlakukan sepanjang tahun dan terus menerus, namun substansi
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informasinya diperbarui setiap musim atau periode tertentu secara
berkelanjutan mengikuti dinamika kondisi iklim. Hal ini didasarkan pada
sifat iklim yang tidak statis, tetapi berubah secara dinamis sepanjang tahun,
dan pada kondisi normal bergerak dalam pola tertentu menurut musim. Oleh
karena itu, diperlukan data hasil evaluasi dan prediksi atau ramalan iklim,
terutama musim dan curah hujan secara periodik dari BMKG. Keberlanjutan
S| Katam Terpadu, diharapkan dapat diimplementasikan oleh petani setiap
saat atau musim untuk mampu mengatasi permasalahan pertanian terkait
dengan air, sarana produksi, teknologi dan ancaman dalam upaya dapat
meningkatkan dan sekaligus mengamankan produksi pertanian terutama
pada tanaman pangan yang berkelanjutan.

SI Katam Terpadu yang komprehensif tersebut tidak berdaya guna
jika tidak disebarluaskan kepada para stakeholders dan pengguna akhir.
Pengusaha bidang pertanian, pemerintah daerah, kalangan akademisi, dan
lembaga penelitian yang dianggap sebagai stakeholders perlu dikenalkan
tentang SI Katam Terpadu sebagai bahan pertimbangan dalam
merencanakan dan menentukan berbagai kebijakan program yang relevan
dengan kondisi lapangan. Begitu juga penyuluh pertanian dan petani yang
dianggap sebagai sasaran pengguna akhir, wajib diberikan informasi tentang
S| Katam Terpadu agar mereka dapat menerapkannya dalam usahatani yang
dilakukan petani. Teknologi SI Katam Terpadu tersebut disampaikan kepada
penyuluh pertanian dan petani melalui lembaga yang berperan
mendiseminasikan hasil-hasil penelitian yaitu BPTP yang tersebar di
seluruh provinsi di Indonesia. BPTP mempunyai tugas pokok melaksanakan
pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.
Salah satu fungsi dari BPTP adalah sebagai pelaksana pengembangan
teknologi dan diseminasi hasil pengkajian serta perakitan materi
penyuluhan. Selain itu juga sebagai penyiap kerjasama, informasi,
dokumentasi, serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil pengkajian dan
pengembangan teknologi tepat guna spesifik lokasi (Kementan 2013).
Kegiatan sosialisasi SI Katam Terpadu yang dilakukan oleh BPTP pada
tahun 2014 dan 2015 sudah cukup baik dan telah mencapai target lebih dari
200 Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) di seluruh Indonesia (BB Pengkajian
2016a).

Evaluasi terhadap sosialisasi dan implementasi SI Katam Terpadu
sudah sering dilakukan oleh Balitbangtan, terutama melalui berbagai
program dan kegiatan yang dianggarkan oleh pemerintah. Dalam Laporan
Tahunan Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian
(BB Pengkajian) tahun 2016, menyatakan bahwa berdasarkan informasi
yang diperoleh, kegiatan penyuluh pertanian terkait transfer informasi Sl
Katam Terpadu hanya sebatas pada kegiatan sosialisasi dan hanya sebagian
kecil yang menyampaikan hasil sosialisasinya. Sebagian besar dari hasil
sosialisasi ke penyuluh pertanian tidak ditindaklanjuti secara serius.
Berdasarkan laporan tahunan BB Pengkajian tersebut, dapat diketahui
bahwa dalam kenyataannya, umpan balik yang diharapkan dari pelaku usaha
tani yakni petani belum terlihat secara massive.

Banyak hambatan yang dihadapi dalam menerapkan SI Katam
Terpadu. Petani sebagai aset bangsa dalam pembangunan nasional bidang
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pertanian, sebagian besar adalah masyarakat tradisional yang mempunyai
keterbatasan dalam penguasaan terhadap sumberdaya (Elizabeth 2007).
Kurangnya kemampuan untuk akses informasi di bidang pertanian
merupakan salah satu kelemahan dari petani tradisional di Indonesia. Hal ini
dikarenakan informasi pertanian merupakan salah satu faktor yang penting
dalam proses usaha tani (Sumardjo dan Mulyandari 2011). Petani tradisional
tebih percaya terhadap kebiasaan dan apa yang dilakukan oleh leluhur dan
nenek moyangnya dari pada teknologi baru yang belum mereka lihat
keberhasilannya. Merubah kebiasaan yang telah dilakukan secara turun
temurun dengan kebiasaan baru tidak mudah. Berkaitan dengan perubahan
iIklim, petani juga cenderung lebih memilih untuk beradaptasi dengan iklim
jika risiko perubahan iklim yang dirasakan lebih tinggi dan sebaliknya
petani tidak akan beradaptasi jika risiko perubahan iklim yang dirasakan
masih dapat ditangani mereka (Dang et al. 2014). Selain itu, pengetahuan
petani terhadap perubahan iklim masih beragam. Sebagian dari mereka
mengetahui dan menyadari adanya perubahan iklim dan sebagian lagi belum
mengerti tentang adanya perubahan iklim. Oleh sebab itu Asayehegn et al.
(2017) mengemukakan bahwa inovasi teknologi yang berkaitan dengan
adaptasi perubahan iklim lebih banyak diadopsi oleh petani yang sadar akan
perubahan iklim dan lebih siap mengeksplorasi strategi adaptasi.

Di lain pihak, pemerintah melalui Kementan telah memprogramkan
kegiatan UPSUS untuk mencapai swasembada pangan. Namun dalam
pelaksanaannya, kegiatan UPSUS memperlambat penerapan SI Katam
Terpadu karena terdapat paradigma yang berbeda dalam menentukan waktu
dan pola tanam. Dalam pelaksanaan UPSUS, salah satu penekanannya
adalah peningkatan indeks pertanaman (IP) melalui kebijakan tanam-panen-
tanam secara terus menerus, akan tetapi pada pelaksanaan SI Katam
Terpadu kebijakan yang dilakukan adalah dengan menentukan waktu dan
pola tanam ideal berdasarkan kondisi curah hujan di suatu wilayah. Jika
dilihat dari tujuannya, kegiatan UPSUS dan SI Katam Terpadu yaitu sama-
sama untuk percepatan dalam peningkatan produksi padi secara nasional.
Namun demikian keduanya mempunyai fokus yang berbeda, UPSUS lebih
memfokuskan pada rehabilitasi jaringan irigasi dan sarana pendukungnya,
sedangkan kegiatan SI Katam Terpadu lebih mengutamakan bagaimana cara
menentukan waktu tanam ideal dan pola tanam, pemberian pupuk yang
berimbang, pemilihan benih dan varietas yang sesuai lokasi, prediksi
serangan OPT yang akan dihadapi, sarana dan prasarana yang perlu
disiapkan, dan yang lainnya sesuai dengan rekomendasi berdasarkan hasil
penelitian dan pengkajian yang telah dilakukan.

Komunikasi yang dilakukan oleh Balitbangtan kepada pemangku
kepentingan dan para penyuluh pertanian dilakukan dengan pendekatan
difusi inovasi. Kepala Daerah, Kepala Dinas terkait, dan para penyuluh
pertanian diberikan informasi dan sosialisasi oleh Balitbangtan secara
berjenjang untuk melihat, mendengarkan, dan memberikan umpan balik
terhadap SI Katam Terpadu. Namun demikian permasalahan yang dihadapi
yaitu masih rendahnya kemampuan ataupun pengetahuan penyuluh
pertanian terhadap S1 Katam Terpadu dan kurangnya sarana serta prasarana
yvang mendukung dalam implementasi SI Katam Terpadu di tingkat petani
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karena keterbatasan ekonomi petani (BB Pengkajian 2016a). Informasi
tersebut mengindikasikan penyuluh pertanian yang telah mengetahui tentang
SI Katam Terpadu tidak secara massive mentransfer pesan tersebut kepada
para petani di wilayahnya masing-masing. Hal ini yang menimbulkan
pemanfaatan SI Katam Terpadu belum berjalan dengan baik. Dalam proses
transfer rekomendasi teknologi dari Tim SI Katam Terpadu di Balitbangtan
(Tim Katam Pusat) kepada penyuluh di tingkat Kecamatan (BPP/BP3K),
melibatkan personel lapangan (Tim Gugus Tugas Katam BPTP dan
penyuluh pertanian lapangan termasuk petugas di Dinas terkait) yang
mayoritas tidak memiliki basis keahlian sebagai metereologist, sehingga
dapat menimbulkan lack dalam penguasaan materi teknologi dan pada
akhirnya berpengaruh pada penerimaan di tingkat petani (BB Pengkajian
2016b). Hasil monitoring di beberapa wilayah menunjukkan upaya
sosialisasi dengan topik cara pemanfaatan Sl Katam Terpadu melalui
website/android/sms sudah cukup baik dilakukan oleh Tim Gugus Tugas
Katam (TGT Katam) BPTP, namun implementasi di tingkat petani
terkendala dengan kebiasaan dan budaya lokal (BB Pengkajian 2016b).

Perkembangan TIK saat ini dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi ke berbagai pemangku kepentingan di bidang pertanian,
khususnya petani. Namun, beberapa faktor seperti kurangnya kesadaran
petani, infrastruktur TIK yang tidak mencukupi, lokasi pusat informasi yang
tidak strategis, dan sikap petani yang kurang responsif terhadap penggunaan
TIK dapat menghambat potensi TIK untuk pembangunan pertanian (Baruah
dan Mohan 2018). Aldosari et al. (2019) mengemukakan bahwa petani
menganggap TIK (ponsel dan internet) sebagai media yang dapat digunakan
untuk mendiseminasikan informasi pertanian. Ponsel merupakan media TIK
yang sering digunakan petani karena dapat memberikan informasi pertanian
terutama yang berkaitan dengan iklim (Churi et al. 2012). Namun demikian
masih banyak petani yang awam terhadap inovasi teknologi informasi
apabila dibandingkan dengan inovasi fisik yang langsung dirasakan
manfaatnya seperti alsintan dan varietas (Azmi et al. 2020). Walaupun
media TIK dapat mempermudah dan mempercepat diseminasi inovasi,
namun pemahaman petani terhadap inovasi TIK masih rendah dan belum
dapat mengakses informasi inovasi pertanian secara mandiri sehingga masih
membutuhkan PPL sebagai jembatan untuk mengakses, menginterpretasikan
dan mendiskusikan inovasi teknologi tersebut (Istriningsih dan Hanifah
2017).

Pemanfaatan TIK (televisi, radio, dan media internet) dalam
pemenuhan informasi bagi rumah tangga usaha pertanian masih rendah
karena rendahnya tingkat pendidikan (Harahap 2016). Di Indonesia, TIK
belum dimanfaatkan secara baik untuk pengembangan usaha pertanian
karena rendahnya tingkat pendidikan rumah tangga usaha pertanian dan
akses informasi terhadap media internet (Burhan 2018). Penerapan TIK
pada petani sayuran dilakukan sebatas pada lingkungan kecil karena
terkendala oleh fasilitas TIK, keterampilan petani, dan budaya (Charina et
al. 2017). Intensitas petani dalam mencari informasi pada berbagai media
komunikasi masih sangat rendah dan media komunikasi yang paling sering
digunakan petani adalah selain telepon genggam juga melalui aktivitas
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pertemuan kelompok, pertemuan dengan penyuluh, siaran televisi, siaran
radio, dan media cetak (Mulyandari 2011a; Baruah dan Mohan 2018). Di
lain pihak, cyber extension sebagai media TIK cukup efektif dalam
menginformasikan teknologi yang dapat diakses oleh petani secara cepat
(Amin 2014). Akbar et al. (2018) menyatakan bahwa tingkat adopsi petani
terhadap SI1 Katam Terpadu di wilayah Gunungkidul dikategorikan sedang.
DI wilayah Pandeglang, Banten, tingkat adopsi petani terhadap SI Katam
Terpadu bervariasi tergantung dengan kebutuhan petani sendiri dan
dipengaruhi oleh kekosmopolitan petani (Surachmanto et al. 2019). Petani
juga telah menerapkan rekomendasi percepatan tanam secara serempak
berdasarkan informasi iklim melalui TIK berbasis internet (Istriningsih dan
Hanifah 2017). Dengan demikian penggunaan TIK cukup efektif dalam
menyampaikan informasi akan tetapi pada sebagian besar daerah tidak dapat
dilakukan karena tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan, dan akses
informasi petani terhadap media internet masih rendah. Berdasarkan teori
adopsi inovasi, perilaku petani dalam memanfaatkan SI Katam Terpadu
sudah pada tahap implementasi (Yulianti et al. 2016).

Model penyebaran informasi dengan menggunakan berbagai jalur
komunikasi dan pemangku kepentingan terkait (multi chanel) dapat
mendorong penyebarluasan inovasi teknologi ke pengguna (Kallo dan
Sariubang 2013). Kajian yang dilakukan Indraningsih (2017) menyatakan
bahwa strategi diseminasi inovasi yang dilakukan oleh Balitbangtan
dilakukan dengan dua pendekatan yaitu tingkat pusat dan daerah. Di tingkat
pusat, inovasi disampaikan kepada organisasi internal seperti BPPSDMP,
Direktorat Jenderal Teknis, dan UPT lain yang berkompeten melalui media
elektronik dan cetak dengan jangkauan yang luas. Sedangkan pada tingkat
daerah sebagai sumber informasi inovasi adalah BPTP yang menyediakan
dan menyalurkan teknologi melalui penyuluh BPTP dan PPL kepada petani
sebagai pelaku utama. Media komunikasi yang digunakan adalah dengan
pendekatan interpersonal. Model diseminasi inovasi berbasis Tl dengan
memanfaatkan penyuluh dan kelembagaan lokal merupakan model ideal
yang disesuaikan dengan lingkungan strategis. Sistem diseminasi inovasi
pertanian berbasis TIK dapat dilakukan dengan mengoptimalkan fungsi
kelembagaan formal (penyuluh) yang bersinergi dengan kelembagaan lokal,
dan didukung oleh revitalisasi kelembagaan informal di tingkat lokal
(Sumardjo et al. 2012). Dengan demikian bentuk penyebaran informasi
yang dilakukan di Balitbangtan yaitu dengan menggunakan multi chanel
balk melalui organisasi, media massa, kelompok, maupun secara
interpersonal.

Permasalahan tersebut di atas dapat diselesaikan dengan berbagai
strategi  komunikasi. Strategi komunikasi yang efektif dan pendekatan
kolaboratif antar pemangku kepentingan sangat dibutuhkan untuk
menjadikan pertanian di suatu negara berhasil dari pengaruh perubahan
Ikim (Wanigasundera dan Alahakoon 2014). Media konvensional (tatap
muka) masih menjadi saluran yang efektif untuk meningkatkan kapasitas
pétani dalam bentuk demonstrasi lapang, pelatihan, petani kooperator, dan
ktinjungan (Vijayasarathy dan Ashok 2015; Mariano et al. 2012). Namun
demikian, untuk mencapai area yang lebih luas, penyebaran informasi dan
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teknologi harus dilakukan dengan menggunakan TIK (Balaji et al. 2015).
Cara ini yang dianggap layak dan mudah didukung karena perkembangan
peralatan elektronik seperti telepon seluler dan komputer yang semakin
maju. Pendekatan teknis dan sosial perlu dikaji mengingat petani memiliki
budaya dan kapasitas yang beragam (Nyanga et al. 2011). Salah satu strategi
yang dapat dilakukan yaitu dengan membuat suatu model komunikasi
inovasi yang sesuai dengan kondisi di lapangan. Komunikasi inovasi
merupakan interaksi antara organisasi dengan pemangku kepentingan yang
berhubungan dengan produk, layanan, dan teknologi baru (Mast et al.
2005). Perkembangan penggunaan inovasi dalam berbagai berita dan tulisan
ilmiah mengalami peningkatan. Pemanfaatan kata inovasi mencapai
puncaknya pada tahun 2000 (millennium) dan setelah itu menurun,
kemudian mulai bangkit lagi pada tahun 2010 (Ackermann 2013). Penelitian
komunikasi inovasi ke depan menjadi penting karena seiring dengan
perkembangan teknologi maka akan banyak teknologi baru yang dihasilkan
suatu organisasi (Mast et al. 2005). Proses atau sistem komunikasi yang
berjalan saat ini perlu diidentifikasi dan dievaluasi sehingga dapat terwujud
komunikasi yang efektif dan efisien. Evaluasi dapat dilakukan dengan
pendekatan pada perilaku para aktor yang terkait, difusi dan adopsi inovasi,
serta komunikasi konvergensi. Dengan terwujudnya model komunikasi yang
relevan, efektif, dan efisien diharapkan petani dapat memanfaatkan Sl
Katam Terpadu secara berkelanjutan untuk mencapai peningkatan produksi
hasil pertanian berkelanjutan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, permasalahan utamanya
adalah rendahnya adopsi petani dalam memanfaatkan teknologi SI Katam
Terpadu untuk berusahatani. Secara teori, proses adopsi inovasi SI Katam
Terpadu sudah melalui beberapa tahapan mulai dari tahap pengetahuan,
persuasi, keputusan, sampai pada tahap implementasi. Yulianti et al. (2016)
menyatakan bahwa SI Katam Terpadu sudah diadopsi oleh PPL, namun
pada tingkat pengguna akhir tidak semua petani mengadopsi SI Katam
Terpadu. Beberapa hambatan yang terjadi adalah masih banyak petani yang
belum meyakini teknologi SI Katam Terpadu sehingga mereka masih
menggunakan kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun. Hal ini salah
satu indikasi bahwa sistem informasi yang dikembangkan belum
memperhatikan faktor kearifan lokal dari target pengguna aplikasi tersebut.
Kearifan lokal dan peran pemerintah merupakan faktor yang dapat
memengaruhi petani dalam mengadopsi inovasi secara signifikan. Bahkan
penerapan kearifan lokal lebih kuat dari pada peran pemerintah dalam
mengadopsi inovasi (Suasih et al. 2017). Praktek kearifan lokal di
masyarakat sangat memungkinkan untuk dikembangkan menjadi suatu
aplikasi berbasis TIK sehingga dapat berkolaborasi dengan pengetahuan
modern (Dako dan Tamu 2016). Model komunikasi dalam
mendiseminasikan SI Katam Terpadu yang selama ini berjalan dilakukan
secara struktural dan organisasional. Kemudian di saat petani termotivasi
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memanfaatkan SI Katam Terpadu, ada kebijakan pemerintah yang baru

mengenai UPSUS dan LTT, sehingga membuat PPL dan petani tidak fokus

dalam menyebarluaskan serta memanfaatkan SI Katam Terpadu. Dengan
demikian proses komunikasi dalam penyebaran SI Katam Terpadu
mengalami stagnasi. PPL yang sudah mengetahui SI Katam Terpadu tidak
fagi melakukan transfer informasi ke petani.

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini akan memfokuskan
pada beberapa hal yang menjadi dasar dalam perumusan masalah, yaitu :

1. Bagaimana S| Katam Terpadu sebagai suatu teknologi informasi
pertanian dapat dipahami oleh petani?

2. Sejauh mana tingkat implementasi petani terhadap SI Katam Terpadu
sebagai suatu teknologi informasi pertanian?

3. Bagaimana bentuk komunikasi yang diterapkan oleh Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian dalam mengimplementasikan SI Katam
Terpadu kepada pengguna?

4. Bagaimana faktor-faktor yang dapat memengaruhi adopsi inovasi Sl
Katam Terpadu?

5. Bagaimana model komunikasi yang efektif agar SI Katam Terpadu
dapat diimplementasikan oleh petani?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengkaji pemahaman petani terhadap SI Katam Terpadu sebagai suatu
teknologi informasi pertanian yang merupakan hasil penelitian dan
pengembangan dari Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang
akan diaplikasikan dan dimanfaatkan oleh petani.

2. Mengkaji sejauh mana tingkat implementasi petani terhadap SI Katam
Terpadu sebagai suatu teknologi informasi.

3. Mengetahui bentuk komunikasi yang dilakukan oleh Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian dalam pengimplementasian SI Katam
Terpadu.

4. Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi adopsi inovasi SI Katam
Terpadu.

5. Merumuskan rekomendasi model komunikasi inovasi yang ideal agar Sl
Katam Terpadu dapat dimanfaatkan oleh petani secara optimal.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian model komunikasi pada implementasi inovasi dalam bentuk
teknologi SI Katam Terpadu diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak khususnya bagi Kementerian Pertanian, Balitbangtan, petani,
gan pengembangan ilmu pengetahuan. Secara rinci manfaat kegiatan
penelitian ini adalah:

1. Bagi Kementan dan Balitbangtan, melalui penelitian ini akan dihasilkan
suatu model komunikasi yang efektif dan efisien untuk transfer
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teknologi dan meningkatkan kemanfaatannya, yaitu SI Katam Terpadu
yang telah dihasilkan Balitbangtan kepada petani dan pengguna lainnya.
Dari penelitian ini akan diketahui aspek-aspek yang diperlukan untuk
diperbaiki, baik teknis-substantif, maupun model dan sistemnya,
sehingga akan menyempurnakan teknologi SI Katam Terpadu tersebut.
Petani dan pengguna lainnya dapat menerapkan teknologi SI Katam
Terpadu secara optimal sehingga dapat mendukung upaya peningkatan
produksi pangan dan kesejahteraan petani.

Penelitian ini memberikan kontribusi dan memperbanyak khasanah
ilmu pengetahuan, terutama ilmu komunikasi pembangunan dan
pedesaan khususnya pengembangan model komunikasi dalam
mengimplementasikan SI Katam Terpadu.

1.5 Nilai Kebaruan

Berdasarkan sintesis dari beberapa hasil penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya di beberapa negara tentang diseminasi inovasi bidang
pertanian, maka dalam penelitian ini terdapat keunggulan dan kebaruan
sebagai berikut :

1.

2.

Kebaruan penelitian ini yaitu penggunaan indikator kesesuaian dengan
kearifan lokal dalam teori karakteristik inovasi.

Ditemukan faktor-faktor yang dapat meningkatkan implementasi Sl
Katam Terpadu antara lain faktor karakteristik SI Katam Terpadu dan
dukungan dari PPL, sedangkan faktor yang memengaruhi nilai tambah
pemanfaatan SI Katam Terpadu yaitu implementasi SI Katam Terpadu
dan dukungan TGT Katam/peneliti.

Teknologi informasi SI Katam Terpadu selaras dengan kearifan lokal
yang menjadi salah satu entry point dalam suatu sistem komunikasi
untuk mendiseminasikan teknologi kepada petani. Keselarasan tersebut
ditandai dengan adanya kesesuaian dan atau mendekatinya jadwal
waktu tanam yang direkomendasikan SI Katam Terpadu dengan pola
kebiasan yang dilakukan petani setempat. Hal ini terkait dengan
keterbaruan secara kebijakan.

Pola dukungan dan posisi TGT Katam yang dilibatkan sejak proses
penyiapan substansi inovasi teknologi SI Katam Terpadu hingga proses
sosialisasi dalam meningkatkan nilai tambah pemanfaatannya, sebagai
suatu terobosan baru dalam meningkatkan kebermanfaatan (outcome)
suatu hasil penelitian.

Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komunikasi Pembangunan

Penjelasan terkait komunikasi pembangunan dapat dilihat dari dua

aspek yaitu komunikasi dan pembangunan. Rogers dan Kincaid (1981)
menjelaskan bahwa yang dimaksud komunikasi adalah suatu proses dimana
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dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi
sehingga terjadi saling pengertian. Sedangkan penjelasan mengenai
pembangunan secara sederhana menurut Rogers (1985) yaitu perubahan
yang berfungsi untuk menuju suatu sistem sosial dan ekonomi yang
ditentukan sebagai kehendak dari suatu bangsa. Dari penjelasan Rogers
tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi pembangunan merupakan
oroses penyampaian informasi dari seseorang kepada orang lain agar terjadi
suatu perubahan sistem sosial dan ekonomi yaitu menjadi masyarakat yang
sejahtera. Penjelasan komunikasi pembangunan menurut McPhail (2009)
adalah suatu proses intervensi dari satu orang kepada orang lain yang
dilakukan secara sistematis atau tindakan strategis baik melalui media
seperti media cetak, radio, telepon, video, dan internet maupun melalui
pendidikan seperti training, melek media, atau sekolah untuk mencapai
suatu tujuan yaitu perubahan sosial yang positif. Perubahan bisa berupa
ekonomi, pribadi, sosial, budaya, atau politik. Secara pragmatis dapat
disimpulkan bahwa komunikasi pembangunan merupakan komunikasi yang
dilakukan untuk melaksanakan rencana pembangunan dari suatu negara
(Harun dan Ardianto 2011).

McPhail (2009) menyatakan bahwa komunikasi pembangunan
memiliki tiga paradigma yaitu imperialisme budaya, komunikasi partisipasi,
dan pendidikan yang menghibur. Paradigma imperialisme budaya berpijak
pada motif pendekatan dari atas ke bawah (top-down) yang tidak
mempedulikan manusia dan budaya pada saat penerapannya. Paradigma ini
dilakukan pada pemerintahan otoriter dimana pembangunan yang dilakukan
lebih banyak bersifat top-down (Waskita 2005). Oleh sebab itu, proses
komunikasi cenderung berlangsung satu arah, yaitu dari pemerintah ke
masyarakat. Pada masa orde baru peran komunikasi hanya sebagai
penyampai pesan dari pemerintah kepada masyarakat melalui penyuluh.
Masyarakat hanya dijadikan sebagai objek pembangunan dan tidak
dilibatkan dalam menentukan kebijakan sehingga komunikasi kurang
berperan dalam pembuatan kebijakan pemerintah (Waskita 2005). Proses
komunikasi yang dilakukan pada pemerintahan orde baru dapat
digambarkan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Model komunikasi pembangunan pada masa orde baru (Waskita
2005)
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Paradigma komunikasi partisipasi merupakan paradigma yang
menolak pendekatan top-down dan birokrasi. Fokus pendekatan ini adalah
partisipasi akar rumput. Paradigma ini lebih mengutamakan budaya dalam
melaksanakan komunikasi pembangunan. Paradigma partisipasi sangat
penting dilakukan sebagai upaya untuk mengondisikan terjadinya dialog
atau komunikasi dua arah antara pemerintah dengan masyarakat dan
sebaliknya dalam berbagai tingkatan (Waskita 2005). Hal tersebut harus
terus dilakukan secara berkelanjutan dalam proses pembangunan sehingga
akan terjadi kesadaran dari masyarakat dan pemerintah menuju masyarakat
yang sejahtera dan madani (Waskita 2005). Proses komunikasi dua arah
dalam pembangunan selalu melakukan dialog dengan pihak lain (Gambar 2).
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Gambar 2 Model komunikasi partisipatif dalam pembangunan untuk
pemberdayaan (Waskita 2005)

Paradigma teori pendidikan yang menghibur merupakan paradigma
yang menggabungkan kemampuan media seperti radio dan televisi dengan
program yang mendorong perubahan sosial yang positif. Pemerintah dapat
menyampaikan program dan kegiatannya melalui media radio dan televisi
untuk disampaikan kepada masyarakat. Melalui media ini, diharapkan dapat
mengubah perilaku sosial di masyarakat ke arah yang positif.

Konsep komunikasi pembangunan dijabarkan dalam arti luas dan
sempit. Komunikasi pembangunan dalam arti luas mencakup peran dan
fungsi komunikasi yaitu sebagai suatu kegiatan tukar menukar pesan secara
timbal balik kepada semua pihak yang terlibat dalam pembangunan,
terutama antara masyarakat dengan pemerintah dari mulai proses
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian terhadap pembangunan dimaksud.
Dalam arti sempit, komunikasi pembangunan merupakan segala upaya, cara,
dan teknik penyampaian ide atau gagasan serta keterampilan dalam
pembangunan dari pihak yang menggagas pembangunan kepada masyarakat
luas. Kegiatan tersebut bertujuan agar masyarakat dapat memahami,
menerima, dan berpartisipasi dalam melaksanakan ide atau gagasan yang
disampaikan. Pada konteks ini, komunikasi pembangunan dapat dilihat
sebagai rangkaian usaha mengomunikasikan pembangunan kepada
masyarakat agar ikut serta dalam memperoleh manfaat dari kegiatan
pembangunan yang dilaksanakan oleh suatu bangsa. Usaha tersebut
mencakup studi, analisis, promosi, dan evaluasi teknologi komunikasi untuk
seluruh sektor pembangunan (Dilla 2007).
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Schramm (1964) mengemukakan bahwa terdapat tiga tugas pokok
komunikasi pada suatu perubahan sosial dalam rangka pembangunan
pasional. Pertama, menyampaikan kepada masyarakat terkait dengan
Informasi pembangunan nasional. Hal ini dimaksudkan agar mereka dapat
memusatkan perhatian pada kebutuhan akan perubahan, kesempatan dan
gara mengadakan perubahan, sarana perubahan, dan membangkitkan
aspirasi masyarakat. Kedua adalah memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk secara aktif ikut serta dalam proses pembuatan keputusan
dan memperluas dialog dengan semua pihak yang membuat keputusan
mengenai perubahan agar dapat mendengarkan pendapat rakyat kecil dan
menciptakan arus informasi dari bawah ke atas. Ketiga yaitu mendidik
tenaga kerja yang diperlukan dalam pembangunan baik orang dewasa
maupun anak-anak dari mulai belajar baca tulis, hingga keterampilan teknis
yang dapat mengubah hidup masyarakat menjadi lebih baik.

Berdasarkan konsep komunikasi pembangunan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi pembangunan merupakan komunikasi yang
dilakukan oleh pemerintah serta pemangku kepentingan lainnya dalam
menjalankan program-program inovasi baik ide, gagasan, pengetahuan
maupun teknologi yang ditujukan kepada masyarakat untuk mengatasi
permasalahan sosial dan menciptakan perubahan sosial. Konsep komunikasi
pembangunan tersebut didasarkan pada teori komunikasi dan teori
pembangunan.

Informasi merupakan kunci dari suatu komunikasi dan komunikasi
sangat penting bagi suatu pembangunan (Arowolo 2017). Komunikasi
pembangunan berkaitan dengan peran dan fungsi suatu komunikasi.
Komunikasi sebagai suatu kegiatan pertukaran pesan secara timbal balik
antar semua pihak yang terlibat dalam pembangunan khususnya antara
masyarakat dengan pemerintah dari mulai perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi terhadap pembangunan (Nasution 2006).

Pendekatan komunikasi pembangunan tumbuh dari beberapa konsep
utama yang telah diidentifikasi (Arowolo 2017). Sylvester (2016)
menyatakan bahwa pendekatan dalam praktik komunikasi pembangunan
berasal dari konsep utama pembangunan yaitu modernisasi, ketergantungan,
dan multiplisitas. Konsep tersebut menyebabkan terjadinya penggunaan
praktik komunikasi secara hierarki dan/atau partisipatif dalam masyarakat
(Sylvester 2016).

Modernisasi merupakan salah satu konsep utama dalam pembangunan
yang menjelaskan pergerakan secara bertahap dari masyarakat tradisional
atau lokal ke cara hidup modern atau beradaptasi global (Arowolo 2017).
Rogers (1969) menggambarkan gagasan modernisasi sebagai proses di
mana individu berubah dari cara hidup tradisional ke gaya hidup yang lebih
kompleks, maju secara teknologi, dan cepat berubah. Modernisasi juga
sebagai proses di mana lembaga-lembaga yang secara historis berkembang
beradaptasi dengan fungsi yang berubah dengan cepat yang mencerminkan
neningkatan pengetahuan manusia yang belum pernah terjadi sebelumnya,
yang memungkinkan kontrol atas lingkungannya.

Paradigma ketergantungan mempunyai konsep yaitu suatu negara
vang terbelakang dan berkembang bergantung kepada negara maju
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(Arolowo 2017). Keterbelakangan negara-negara dunia ketiga adalah
sebagai  konsekuensi dari sistem  kapitalis internasional  yang
menguntungkan negara-negara maju dan merugikan negara-negara
berkembang. Perkembangan dikatakan terbelakang dalam perkembangannya
karena terjebak dalam ketergantungan dan dominasi hubungan dengan
negara maju. Negara-negara dunia pertama secara aktif melanggengkan
ketergantungan melalui berbagai kebijakan dan inisiatif. Karena itu, gagasan
pembangunan bisa dikatakan Barat (Anaeto dan Solo-Anaeto, 2010).
Paradigma ini dipopulerkan untuk membutuhkan pendekatan kebarat-
baratan seperti penggunaan media massa, Strategi terintegrasi, strategi
antarpribadi untuk mencapai pembangunan (Moemeka, 2000).

Konsep multisiplitas/perkembangan lain merupakan paradigma yang
mutakhir. Sylvester (2016) menjelaskan bahwa pembangunan dipandang
sebagai produk kolaborasi dan partisipasi semua pemangku kepentingan dan
komunikasi dipandang sebagai alat penting untuk partisipasi. Konsep
tersebut menyatakan bahwa perkembangan yang sebenarnya bersifat
endogen, dengan mempertimbangkan kebutuhan yang dirasakan pengguna
dan membuat mereka dalam proses untuk menawarkan solusi. Multiplisitas
dan paradigma pembangunan lainnya menggunakan model komunikasi
partisipatif. Model partisipatif sangat penting dan merupakan proses
komunikasi dua arah. Partisipatif dalam paradigma ini mengimplikasikan
keterlibatan aktif massa masyarakat dalam proses elaborasi, implementasi
dan tindak lanjut dari rencana pembangunan. Dalam hal ini, warga negara
dengan bebas mengambil tanggung jawab untuk bersama-sama membentuk
masa depan yang mereka jalani bersama atau yang mereka sepakati
(Arolowo 2017).

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi baik itu
pesan, ide, maupun gagasan dari satu pihak kepada pihak lain. Umumnya
komunikasi dilakukan secara lisan maupun verbal yang dapat dimengerti

oleh kedua belah pihak. Komunikasi sangat dibutuhkan untuk interaksi
sesama manusia, oleh karena itu komunikasi tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia sehari-hari, sehingga tanpa adanya komunikasi,
kehidupan manusia tidak akan berjalan dengan sempurna. Karena
komunikasi itu memiliki peranan yang sangat penting, maka dibuatlah suatu
model komunikasi. Komunikasi memiliki beberapa model, dan setiap
modelnya memiliki definisi yang berbeda pula. Model komunikasi dibuat
supaya mempermudah dalam memahami proses komunikasi dan melihat
komponen dasar yang perlu ada dalam suatu komunikasi. Komunikasi juga
merupakan suatu proses, karena terlihat dari setiap gejala atau peristiwa
yang tidak luput dari adanya suatu komunikasi yang terjalin antar manusia
(Angsori 2020).

Berlo (1960) menyatakan bahwa model komunikasi terdiri atas empat
proses utama yaitu Source, Message, Channel, dan Receiver (SMCR).
Source (sumber) adalah seseorang yang memberikan pesan atau dalam
komunikasi dapat disebut sebagai komunikator. Sumber biasanya
melibatkan seorang individu, namun sumber juga dapat melibatkan banyak
individu seperti dalam sebuah organisasi, partai, atau lembaga tertentu.
Sumber juga sering dikatakan sebagai source, sender, atau encoder. Source
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dan receiver dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keterampilan
berkomunikasi, tindakan yang diambil, luasnya pengetahuan, sistem sosial,
dan kebudayaan lingkungan sekitar (Berlo 1960). Message (pesan) adalah
ISl dari komunikasi yang memiliki nilai dan disampaikan oleh seseorang
(komunikator). Pesan dapat bersifat menghibur, informatif, edukatif,
persuasif, dan juga bisa bersifat propaganda. Pesan disampaikan melalui dua
cara yaitu verbal dan nonverbal dan bisa disampaikan melalui tatap muka
atau melalui sebuah media komunikasi. Proses selanjutnya adalah Channel
merupakan sebuah saluran komunikasi yang terdiri atas tiga jenis yaitu lisan,
tertulis, dan elektronik. Media adalah sebuah alat sebagai saluran
komunikasi untuk mengirimkan pesan. Apabila seseorang melakukan
komunikasi secara personal (komunikasi interpersonal), maka media
kKomunikasi yang digunakan adalah selain panca indera juga dapat
menggunakan media lain, misalnya surat biasa, telepon termasuk
flandphone, telegram, email yang bersifat pribadi. Komunikasi yang bersifat
massa (komunikasi massa) dapat menggunakan media cetak (koran, surat
kabar, dan majalah) dan media elektronik (televisi, radio). Internet termasuk
media yang fleksibel, dapat bersifat pribadi dan bisa bersifat massa karena
Internet mencakup segalanya, sehingga dikelompokkan sebagai media hibrid.
Receiver (penerima pesan) adalah orang yang mendapatkan pesan dari
komunikator melalui media. Penerima merupakan elemen yang penting
dalam menjalankan sebuah proses komunikasi karena penerima menjadi
sasaran dari komunikasi tersebut. Receiver meliputi aspek keterampilan
dalam berkomunikasi, sikap, pengetahuan, sistem sosial, dan kebudayaan.

Selain proses utama, Berlo (1960) juga menambahkan adanya tiga
proses sekunder yaitu feedback, efek, dan lingkungan. Feedback (umpan
balik) adalah suatu respons yang diberikan oleh penerima pesan. Kedua
yaitu Effect (efek) dimana sebuah komunikasi dapat menyebabkan efek
tertentu. Efek komunikasi adalah sebuah respon pada diri sendiri yang dapat
dirasakan ketika kita mengalami perubahan (baik itu negatif atau positif)
setelah menerima pesan. Efek ini adalah sebuah pengaruh yang dapat
mengubah pengetahuan, perasaan, dan tindakan (kognitif, afektif, dan
konatif). Ketiga, lingkungan yaitu sebuah situasi yang dapat memengaruhi
terjadinya suatu komunikasi.

Proses komunikasi menurut Devito (2011) adalah bahwa komunikasi
mengacu pada tindakan mengirim dan menerima pesan oleh satu orang atau
lebih yang terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks
tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk
melakukan umpan balik. Lingkungan (konteks) komunikasi memiliki tiga
dimensi yaitu dimensi fisik, dimensi sosial psikologis, dan dimensi temporal.
Lingkungan merupakan tempat terjadinya komunikasi dan disebut sebagai
lingkungan fisik atau lingkungan nyata; dimensi sosial psikologis meliputi
antara lain tata hubungan status yang terlibat di dalam komunikasi, peran
yang dijalankan, serta aturan budaya dimana mereka berkomunikasi. Contoh
fdalam konteks ini adalah rasa persahabatan atau permusuhan, formalitas
atau informalitas, serius atau sendau gurau; dimensi temporal (waktu)
merupakan waktu pada saat komunikasi berlangsung.
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Pengirim maupun penerima pesan akan menafsirkan dan memahami
pesan-pesan yang dikirim pada tingkat pemahaman makna dan implikasi.
Tujuan komunikasi adalah untuk memberikan keterangan tentang sesuatu
kepada penerima, memengaruhi sikap penerima, memberikan dukungan
psikologis kepada penerima, atau memengaruhi penerima (Devito 2011)
Secara grafis model komunikasi Devito disajikan pada Gambar 3.

Saluran/

Saluran/

-~

Gambar 3 Model universal komunikasi antar manusia (Devito 2011)

Littlejohn dan Foss (2009) mengemukakan bahwa dalam komunikasi
dikenal adanya berbagai macam komunikasi yaitu komunikasi intrapribadi,
komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, komunikasi organisasi dan
komunikasi massa. Littlejohn dan Foss (2009) mendefinisikan intrapersonal
communication (komunikasi intrapribadi) adalah komunikasi yang terjadi
dalam diri seseorang. Komunikasi intrapribadi lebih menekankan pada
proses pengolahan informasi yang dialami seseorang melalui sistem syaraf
dan inderanya; interpersonal communication (komunikasi antarpribadi)
adalah komunikasi antar perorangan dan bersifat pribadi baik yang terjadi
secara langsung (face to face) maupun melalui media (misalnya telepon,
surat, atau internet melalui video conference). Pada hakikatnya komunikasi
interpersonal adalah komunikasi antara komunikator dan komunikan yang
bersifat dialogis dimana umpan balik terjadi secara langsung. Group
communication (komunikasi kelompok) memfokuskan pembahasannya pada
interaksi diantara orang-orang dalam kelompok kecil. Interaksi dalam
komunikasi kelompok dilakukan secara tatap muka oleh tiga orang atau
lebih. Komunikasi kelompok dengan sendirinya melibatkan komunikasi
antar pribadi. Organization communication (komunikasi organisasi)
mengarah pada pola dan bentuk komunikasi yang terjadi dalam konteks dan
jaringan organisasi, sedangkan mass communication (komunikasi massa)
adalah  komunikasi melalui media massa dalam menghubungkan
komunikator dan komunikan yang ditujukan pada sejumlah khalayak yang
besar, bertempat tinggal jauh (terpencar), sangat heterogen, dan
meninggalkan efek tertentu.

Harold D Lasswell dalam (Cangara 2013) mengemukakan bahwa
komunikasi merupakan siapa berkata apa, melalui saluran apa, kepada siapa,
dan apa akibatnya atau sering disebut who says what, through what channel,
to whom, and what effect. Fungsi komunikasi menurut Lasswel yaitu untuk
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pengamatan terhadap lingkungan, penghubung bagian-bagian yang ada di
dalam masyarakat agar masyarakat dapat memberi respon terhadap
lingkungan tersebut, dan transfer sosial dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Konsep pengamatan terhadap lingkungan merupakan
pengumpulan dan pendistribusian informasi mengenai peristiwa-peristiwa
yang terjadi dalam suatu lingkungan, baik yang berasal dari dalam maupun
dari luar masyarakat. Komunikasi sebagai penghubung bagian-bagian
masyarakat mengandung arti melakukan interpretasi terhadap informasi
mengenai  lingkungan dan memberitahukan cara-cara bagaimana
menyampaikan reaksi terhadap apa yang terjadi. Adapun fungsi komunikasi
sebagai transfer sosial dari satu generasi ke generasi berikutnya berfokus
pada mengomunikasikan pengetahuan, nilai-nilai, norma-norma sosial dari
satu generasi ke generasi berikutnya (Saleh 2006).

Model komunikasi yang dihasilkan para ahli tersebut dapat digunakan
dalam mengembangkan model komunikasi yang sesuai di lingkungan
Balitbangtan. Balitbangtan merupakan organisasi yang menghasilkan
Inovasi SI Katam Terpadu yang memuat berbagai rekomendasi untuk
budidaya pertanian. Pesan SI Katam Terpadu tersebut disampaikan kepada
para pemangku kepentingan agar dapat digunakan atau diadopsi sehingga
dapat terwujud pertanian Indonesia yang maju, mandiri, modern serta petani
yang sejahtera. Dengan demikian komunikasi inovasi SI Katam Terpadu
sebagai salah satu bentuk komunikasi pembangunan.

2.2 Inovasi dan Komunikasi Inovasi

Inovasi merupakan suatu gagasan, praktek, atau benda yang
dianggap/dirasa baru oleh individu atau kelompok masyarakat (Rogers
2003). Tanpa adanya inovasi, suatu organisasi atau perusahaan tidak akan
berlangsung lama karena kebutuhan, keinginan, dan permintaan pengguna
yang selalu dinamis (Hadiyati 2011). Inovasi yang telah dihasilkan perlu
disebarluaskan kepada masyarakat agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
sehingga terjadi suatu perubahan sosial di masyarakat. Inovasi adalah
sesuatu hal yang baru dalam kehidupan manusia atau sistem sosial. Inovasi
dapat terjadi dalam kehidupan kelompok sosial, organisasi sosial,
kelembagaan sosial, organisasi bisnis, atau suatu sistem sosial kehidupan
masyarakat. Inovasi tersebut dapat membuat terciptanya suasana baru
karena adanya ide atau gagasan dan cara baru untuk memenuhi kebutuhan
seseorang atau masyarakat dalam suatu sistem sosial (Sumardjo et al. 2019).
Wujud dari suatu inovasi dapat berupa perubahan ide atau gagasan baru,
cara atau metode, dan Teknik baru serta penggunaan teknologi, peralatan,
atau pengelolaan kehidupan baru yang berbeda dari kondisi sebelumnya
(Rogers dan Shoemaker 1981; Sumardjo 2014).

Komunikasi inovsi merupakan usaha manusia dalam mencari dan
mengembangkan informasi (komunikasi) untuk  memperoleh,
Imengembangkan, menyebarluaskan, atau menghasilkan suatu pembaruan
{(tnovasi) dalam kehidupannya (Sumardjo et al. 2019). Komunikasi inovasi
narus dilakukan apabila prestasi yang diinginkan dapat dicapai dalam
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mewujudkan kualitas kehidupan yang lebih baik dan dalam lingkungan
kehidupan (Sumardjo 2014).

Peranan komunikasi inovasi dalam pembangunan adalah memfasilitasi
terjadinya konvergensi atau titik temu keselarasan antara keinginan
pemerintah dan keinginan masyarakat. Komunikasi inovasi bertujuan untuk
menyampaikan informasi atau hal-hal baru kepada masyarakat sehingga
tujuan pembangunan dapat tercapai. Selain itu tujuan komunikasi inovasi
yaitu adanya perubahan atau peningkatan kualitas perilaku menuju kualitas
kehidupan yang lebih baik lagi. Komunikasi inovasi merupakan bagian dari
proses komunikasi pembangunan yang dapat menyebabkan terjadinya
perubahan sosial (Sumardjo et al. 2019).

Komunikasi inovasi yang dilakukan akan berdampak pada adopsi
inovasi masyarakat. Seseorang yang melakukan komunikasi inovasi akan
menghasilkan perubahan perilaku yang disebut sebagai adopsi inovasi.
Adopsi inovasi tersebut kemudian disebarkan kepada masyarakat yang lebih
luas lagi sebagai hasil dari proses komunikasi inovasi yang disebut sebagai
difusi inovasi (Sumardjo et al. 2019).

Difusi inovasi merupakan bagian dari sutu proses komunikasi yang
ada karena informasi yang disampaikan adalah berkaitan dengan inovasi.
Teori difusi inovasi menggambarkan kegiatan saling tukar menukar
informasi baru dengan tujuan agar dapat diadopsi oleh masyarakat.

Difusi inovasi yaitu proses dimana sebuah inovasi disebarkan atau
dikomunikasikan melalui saluran tertentu dari waktu ke waktu kepada
anggota dalam suatu sistem sosial (Rogers 2003). Kotler dan Keller (2009)
mengemukakan bahwa difusi merupakan suatu produk atau layanan yang
menggambarkan bagaimana penyebarannya kepada pasar dan dapat diukur
dengan menghitung jumlah pengguna yang terakumulasi dari waktu ke
waktu atau dari yang pertama hingga yang terakhir. Sedangkan Folorunso et
al. (2010) menyatakan bahwa difusi inovasi merupakan suatu teori
bagaimana, mengapa, dan seberapa jauh ide dan teknologi baru dapat
menyebar ke pengguna melalui suatu budaya dalam masyarakat. Selama ini
dalam berbagai penelitian inovasi terdapat asumsi bahwa inovasi berasal
dari ilmuwan, yang ditransfer oleh penyuluh atau perantara lain, dan
kemudian diterapkan oleh pelaku utama pertanian, hal ini disebut dengan
model inovasi linear (Kline dan Rosenberg dalam Leeuwis 2009). Model
inovasi linear ini digambarkan seperti yang terlihat pada Gambar 4 sebagai
berikut:

lImu IImu Terapan Pendidikan Praktek
Fundamental dan Pertanian
Penyuluhan

Gambar 4 Model inovasi linier (diadopsi oleh Leeuwis 2009)

Namun berdasarkan perkembangan yang terjadi dan ketika ilmuwan
mulai menganalisa tentang inovasi dalam prakteknya, ternyata mulai
terdapat penyimpangan dari model linear ini. Beberapa fakta lapangan
menunjukkan bahwa para peneliti sering mendapatkan ide-ide inovatif dari
para praktisi seperti petani yang membuat adaptasi dari paket teknologi yang
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dibuat oleh ilmuwan (Leeuwis 2009). Bahkan di lapangan juga ditemui
bahwa inovasi sudah mulai dihasilkan oleh petani sendiri, kemudian
disebarkan pada petani lain. Hal ini sejalan dengan pendapat VVan den Ban
dan Hawkins (2005) yang menyatakan inovasi sering berkembang dari
penelitian dan juga petani.

Rogers (2003) mengemukakan istilah centralized diffusion system
tntuk inovasi yang berasal dari peneliti, dan decentralized diffusion system
untuk inovasi yang berkembang dari petani. Sistem difusi terpusat
imerupakan model difusi klasik yang memfokuskan pada inovasi adopter,
individu sebagai lokus keputusan, saluran komunikasi, dan adopsi sebagai
ukuran hasil yang utama dalam suatu penelitian (Dearing 2008). Sedangkan
perkembangan penelitian difusi inovasi saat ini sudah banyak mengalami
perubahan dari sistem terpusat menjadi model difusi yang melibatkan
intervensi dari berbagai pihak termasuk organisasi (Dearing 2008). Kedua
sistem difusi inovasi tersebut dapat digambarkan seperti yang terlihat dalam
Gambar 5 dan 6.

Gambar 5 menunjukkan bahwa inovasi dihasilkan oleh peneliti di
lembaga-lembaga penelitian. Inovasi yang dihasilkan ini diteruskan kepada
penyuluh pertanian sebagai agen perubahan. Selanjutnya penyuluh pertanian
menyampaikan inovasi tersebut kepada pengguna akhir yaitu petani.
Kemudian petani memutuskan untuk menerapkan inovasi tersebut atau
menolaknya. Bagi petani yang menerapkan inovasi dimaksud maka disebut
sebagai adopter. Sistem ini menggambarkan difusi inovasi yang bersifat top-
down. Hal ini sesuai dengan yang dikemukkan oleh Warnaen et al. (2016)
yang menyatakan bahwa proses suatu difusi inovasi serta design inovasi
yang terjadi pada petani bersifat satu arah yaitu dari peneliti atau pemangku
kebijakan disampaikan kepada agen perubahan dalam hal ini adalah
penyuluh pertanian dan dipraktikan oleh petani. Petani tidak pernah
dilibatkan dalam penciptaan dan pengembangan sebuah inovasi. Inovasi
yang dihasilkan sebagian besar berasal dari kegiatan proyek dan belum
didasarkan pada permasalahan dan kebutuhan yang dihadapi oleh petani.
Hal ini akan menjadi salah satu faktor penghambat dalam implementasi
Inovasi tersebut (Warnaen et al. 2016). Patt dan Schroter (2008) menyatakan
bahwa agar inovasi yang dihasilkan dapat diterima oleh pengguna maka
perlu dilakukan dialog aktif di seluruh kelompok pemangku kepentingan
baik dari pengguna, agen perubahan, maupun pemerintah.

Lembaga Penelitian

v

Agen Perubahan
Opinion Leaders

v
Adopters
1] [ e

Gambar 5 Centralized diffusion system (diadopsi dari Rogers 2003)




21

Difusi inovasi yang berkembang dari petani ke petani menurut Rogers
(2003) dilukiskan pada Gambar 6. Inovasi yang diperoleh dari agen
perubahan selanjutnya dikembangkan sendiri oleh para petani sehingga
tercipta inovasi-inovasi baru. Inovasi dihasilkan oleh petani-petani ahli yang
berada di tengah-tengah masyarakat, kemudian disebarkan atau menyebar
kepada petani-petani lain yang ada dalam sistem sosial.

A 4 \ 4

Local Local Local
innovator innovator innovator

(11 T11] 1]
i = =

Gambar 6 Desentralized diffusion system (diadopsi dari Rogers 2003)

Adopters

Dibandingkan dengan sistem terpusat, inovasi yang disebarkan oleh
sistem desentralisasi cenderung cocok dan lebih dekat dengan masalah dan
kebutuhan pengguna. Pengguna merasakan kontrol atas sistem difusi
desentralisasi ketika mereka berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
yang sangat penting, seperti dalam hal menetapkan masalah mereka yang
paling membutuhkan perhatian, inovasi terbaik yang memenuhi kebutuhan
tersebut, bagaimana mencari informasi tentang inovasi dan dari sumber apa,
serta berapa banyak kegiatan untuk memodifikasi suatu inovasi akibat
mereka menerapkannya dalam lingkungan mereka. Tingginya tingkat
kontrol pengguna atas keputusan-keputusan kunci berarti bahwa sistem
difusi desentralisasi diarahkan erat dengan kebutuhan lokal.

Meskipun terdapat keunggulan dari decentralized diffusion system,
namun menurut Rogers (2003) terdapat beberapa kelemahan dari sistem
difusi ini. Pertama, ahli teknis sulit untuk membawa keputusan tentang
inovasi dan proses adopsi, dan adalah mungkin bagi inovasi tidak efektif
untuk menyebar melalui sistem desentralisasi karena kurangnya kontrol
kualitas. Jadi, ketika sebuah sistem difusi yang menyebarkan inovasi dan
melibatkan keahlian tingkat tinggi, sistem difusi desentralisasi kurang tepat
dari pada sistem difusi lebih terpusat. Kedua, tidak ada ahli dalam sistem
difusi desentralisasi menyebabkan kurangnya pemahaman strategi difusi
yang harus dimanfaatkan. Ketiga, kadang-kadang pemerintah menginginkan
inovasi disebarkan di tempat-tempat yang orang tidak merasa
memerlukannya. Dalam sistem yang sangat desentralisasi, inovasi seperti itu
tidak akan menyebar.

Berkaitan dengan hal di atas maka Rogers (2003) memberikan
beberapa saran yaitu (1) Sistem difusi desentralisasi paling tepat digunakan
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dalam kondisi tertentu, seperti untuk menyebarkan inovasi yang tidak

melibatkan tingkat keahlian teknis yang tinggi antara sekelompok pengguna

dengan kondisi dan kebutuhan yang relatif homogen. (2) Unsur-unsur
tertentu dari sistem difusi sentralisasi dan desentralisasi dapat
dikombinasikan untuk membentuk sistem difusi yang unik sesuai situasi
tertentu.

Berdasarkan pemikiran Rogers (2003), proses difusi inovasi
mempunyai 4 (empat) elemen yang pokok, yaitu:

1. Inovasi yang diartikan sebagai suatu gagasan, tindakan, atau barang
yang dianggap baru oleh seseorang. Kebaruan inovasi dapat diukur
secara subjektif bagaimana menurut pandangan individu yang
menerimanya. Jika adanya suatu ide atau gagasan dianggap baru oleh
seseorang maka ide tersebut adalah inovasi untuk orang dimaksud.
Konsep ’baru’ dalam ide atau gagasan yang inovatif tidak harus baru
sama sekali.

2. Saluran komunikasi yaitu suatu alat untuk menyampaikan pesan-pesan
inovasi dari sumber kepada penerima. Dalam memilih saluran
komunikasi, pihak sumber tidak perlu memperhatikan tujuan
diadakannya komunikasi dan karakteristik penerima. Jika komunikasi
dimaksudkan untuk memperkenalkan suatu inovasi kepada khalayak
yang banyak dan tersebar luas, maka saluran komunikasi yang lebih
tepat, cepat, dan efisien, adalah media massa. Tetapi jika komunikasi
dimaksudkan untuk mengubah sikap atau perilaku penerima secara
personal, maka saluran komunikasi yang paling tepat adalah saluran
interpersonal.

3. Jangka waktu merupakan suatu proses keputusan inovasi, dari mulai
seseorang mengetahui sampai memutuskan untuk menerima atau
menolaknya, dan pengukuhan terhadap keputusan itu sangat berkaitan
dengan dimensi waktu. Dimensi waktu dapat dilihat dalam (a) proses
pengambilan keputusan inovasi, (b) keinovatifan seseorang yaitu dalam
penerimaan inovasi apakah relatif lebih awal atau lebih lambat, dan (c)
kecepatan pengadopsian inovasi dalam sistem sosial.

4. Sistem sosial yang merupakan kumpulan unit yang berbeda secara
fungsional dan terikat dalam kerjasama untuk memecahkan masalah
dalam rangka mencapai tujuan bersama.

Seiring dengan kemajuan perkembangan zaman, teori difusi inovasi
masih relevan dengan kondisi TIK saat ini. Teori difusi inovasi juga dapat
dilakukan dalam membimbing suatu aplikasi sistem informasi manajemen
di dalam organisasi (Akca dan Ozer 2014). Teori difusi inovasi masih dapat
digunakan dalam kerangka kerja yang dilandaskan pada sistem TIK. Namun
demikian terdapat persyaratan yang perlu direorientasi diantaranya adalah
bentuk pola difusi, profil pengguna dan beberapa faktor yang menentukan
dalam adopsi inovasi (Marez et al. 2011).

Peranan komunikasi inovasi dalam pembangunan yaitu memfasilitasi
terjadinya konvergensi atau titik temu kesesuaian antara yang dibutuhkan
oleh masyarakat dengan penghasil inovasi (Sumardjo et al. 2019). SI Katam
Terpadu yang sudah disebarluaskan ke pengguna tentunya mempunyai
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kekurangan yang harus diperbaiki sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Umpan balik dan kritik dari pengguna harus digali agar terjadi kesepakatan
bersama antara pengguna dan penghasil atau pengembang inovasi sehingga
terjadi konvergensi yang diinginkan.

Komunikasi Konvergen

Proses komunikasi yang dilakukan pemerintah pada umumnya berpola
pada pendekatan top-down. Proses perencanaan dan pengambilan keputusan
dalam program pembangunan nasional selama ini juga dilakukan secara top-
down (Tahoba 2011). Penyampaian informasi melalui pola komunikasi
seperti ini masih bersifat linier sehingga hanya terjadi komunikasi satu arah.
Pendekatan seperti ini lebih mengutamakan kepentingan nasional namun
kurang mengembangkan perilaku masyarakat berdasarkan kesadaran
masyarakat itu sendiri (Sumardjo 1999). Pola komunikasi seperti ini
menempatkan petani sebagai pihak yang hanya menerima dan diatur untuk
kepentingan pemerintah. Proses komunikasi terjadi pada petani bersifat satu
arah yaitu dari peneliti atau pemangku kebijakan disampaikan kepada agen
perubahan yaitu penyuluh pertanian dan dipraktikan oleh petani. Petani
tidak pernah dilibatkan dalam penciptaan dan pengembangan sebuah inovasi
(Sumardjo 1999; Warnaen et al. 2016). Oleh sebab itu perlu dikembangkan
model komunikasi yang interaktif sehingga umpan balik dari penerima
informasi dapat dijadikan input dalam pengembangan hasil penelitian
(Sumardjo 1999).

Model komunikasi yang interaktif, relational, dan bersifat dua arah
adalah model komunikasi konvergen. Model komunikasi konvergen
merupakan suatu proses komunikasi yang didasarkan atas kesepakatan
bersama oleh pihak-pihak yang berkomunikasi dalam rangka mencapai
saling pengertian (konsensus) (Rogers dan Kincaid 1981). Menurut model
ini suatu komunikasi dikatakan efektif jika tercapai pemahaman bersama
antara berbagai pihak yang terlibat dalam proses komunikasi. Komunikasi
ini menekankan adanya proses penciptaan dan pembagian informasi secara
bersama dalam mencapai tujuan untuk saling pengertian bersama (mutual
understanding) antar pelakunya. Leeuwis (2009) menyatakan bahwa
komunikasi konvergen bertujuan tidak hanya sekedar menyampaikan
informasi namun lebih mengutamakan bagaimana suatu informasi dapat
diterima oleh komunikan dan tercapainya kesepahaman bersama.

Sumardjo  (1999) mengemukakan bahwa model komunikasi
konvergen yang dikembangkan oleh Rogers dan Kincaid (1981) dinilai
layak digunakan dalam sistem penyuluhan pertanian saat ini. Hal ini
dikarenakan model komunikasi konvergen berlandaskan pada komunikasi
timbal balik atau relasional yang memungkinkan terjadinya interaksi dan
integrasi (interface) antara kepentingan nasional dengan kepentingan petani
(Sumardjo 1999). Selain itu, Sumardjo (1999) menyatakan bahwa
pendekatan ini juga lebih menempatkan petani atau masyarakat secara lebih
layak karena keberadaan petani lebih dikenali, dihargai, dan didengar
sehingga mendorong terjadinya partisipasi masyarakat yang lebih tinggi
dalam pembangunan nasional. Mulyandari (2011b) menyampaikan bahwa
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model komunikasi konvergen layak diposisikan sebagai paradigma dominan
komunikasi inovasi dalam penyuluhan pertanian. Hal ini dimungkinkan
dapat mempercepat proses penyampaian informasi dan konvergensinya
dalam skala yang lebih luas lagi apabila didukung dengan sistem informasi
dan jaringan komunikasi yang handal (Mulyandari 2011b). Model
komunikasi konvergen dapat disajikan pada Gambar 7.

Komunikasi konvergensi dapat memfasilitasi titik temu kesepakatan
antara pemerintah dengan keinginan masyarakat. Dengan demikian akan
terjadi suatu komunikasi inovasi untuk mencapai suatu tujuan pembangunan
{Sumardjo 1999). Komunikasi inovasi yang dilakukan pemerintah bertujuan
untuk menyampaikan hal-hal baru yang telah disepakati kepada masyarakat.
Komunikasi inovasi merupakan bagian dari proses komunikasi
pembangunan yang dapat menyebabkan terjadinya adopsi inovasi dan
perubahan sosial.

” SSTRPRET
E%P o - MUTUR P:{;TEIF‘P\NT B
FARTICIPANT A A | UNDERSTANDING | B
A ExpRESS

NTeRpRE] - AND
1 \ _______._.-—"'""'r‘-‘
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= AND THEN,. .

Gambar 7 Model komunikasi konvergen (Rogers dan Kincaid 1981)

Gambar 7 menunjukkan hubungan antara beberapa komponen dasar
dalam proses komunikasi konvergen. Komponen informasi dan tindakan
menjadi satu kesatuan dalam proses komunikasi. Informasi yang diterima
olenh dua orang atau lebih akan menimbulkan berbagai persepsi dan
Interpretasi. Berdasarkan persepsi dan interpretasi tersebut maka akan
timbul suatu pemahaman dan kepercayaan pada setiap orang untuk
melakukan tindakan. Tindakan merupakan sebagai suatu konsekuensi dari
informasi (Rogers dan Kincaid 1981).

Model komunikasi konvergen dapat menghubungkan individu secara
bersama-sama di jejaring sosial karena lebih menekankan pada pentingnya
informasi. Rogers dan Kincaid (1981) menggambarkan komunikasi sebagai
proses di mana individu menciptakan dan berbagi informasi kepada orang
taln untuk mencapai tujuan yaitu saling pengertian. Proses siklus ini
Imelibatkan pemberian makna pada informasi yang dipertukarkan antara dua
individu atau lebih untuk bersatu dalam kepentingan atau pengertian yang
sama. Dalam menjelaskan masalah proses konvergensi yang dianggap dapat
berjalan, Rogers dan Kincaid menunjukkan bahwa komunikasi selalu
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dimulai dengan "dan kemudian ---" untuk mengingatkan kita bahwa sesuatu
telah terjadi sebelum kita mulai mengamati proses. Partisipan A mungkin
mempertimbangkan atau tidak mempertimbangkan masa lalu sebelum ia
berbagi informasi (I11) dengan peserta B. Individu B ini harus memahami
dan kemudian menafsirkan informasi yang dibuat oleh A untuk
mengungkapkan pemikirannya, dan kemudian B dapat merespon dengan
membuat informasi (12) untuk berbagi dengan Individu A. Individu B
menginterpretasikan  informasi  baru ini  dan kemudian dapat
mengekspresikan dirinya lagi dengan lebih banyak informasi (13) tentang
topik yang sama. Individu B mengartikan informasi ini, dan mereka
melanjutkan proses (14) sampai salah satu atau keduanya merasa puas
bahwa mereka telah mencapai saling pengertian yang cukup satu sama
lainnya tentang suatu topik untuk tujuan yang dicapai. Model konvergensi
menjelaskan komunikasi dalam hal pengiriman dan penerimaan pesan
progresif di antara individu-individu yang tujuan dan prediksi hasilnya
adalah saling memahami suatu topik. Meskipun terjadi proses interpretatif
dalam individu yang berbeda, namun pandangan Rogers dan Kincaid lebih
menekankan pada pertukaran informasi dan jaringan mereka serta melihat
komunikasi sebagai suatu proses yang berhubungan dengan orang lain dari
pada satu peristiwa tunggal.

Informasi dan pengertian bersama (mutual understanding) merupakan
komponen yang dominan dari model komunikasi konvergen. Mutual
understanding merupakan sebagai tujuan utama dalam proses komunikasi.
Proses informasi pada individu melibatkan suatu persepsi, interpretasi,
pemahaman, kepercayaan, dan tindakan yang berpotensi terjadinya
informasi baru pada proses selanjutnya. Ketika informasi disampaikan
kepada dua orang atau lebih, maka melalui proses informasi akan timbul
saling pengertian, kesepakatan bersama, dan tindakan kolektif pada orang
tersebut untuk mencapai tujuan bersama.

2.3 Adopsi Inovasi

Fokus utama dalam penelitian ini adalah adopsi petani terhadap
inovasi Sl Katam Terpadu. Oleh sebab itu penting untuk mendefinisikan
istilah inovasi dan adopsi. Rogers (2003) mengemukakan bahwa inovasi
merupakan ide, gagasan, objek, atau praktik yang diterima sebagai suatu hal
yang baru oleh seseorang atau kelompok tertentu untuk diaplikasikan atau
diadopsi. Ciri-ciri inovasi yang dapat dirasakan oleh anggota pada suatu
sistem sosial dalam menentukan tingkat adopsi adalah (1) relative
advantage (keuntungan relatif); (2) compatibility (kesesuaian); (3)
complexity (kerumitan); (4) trialability (kemungkinan dicoba); dan (5)
observability (kemungkinan diamati). Sedangkan definisi adopsi menurut
Kotler dan Keller (2009); Rogers (2003) adalah suatu keputusan dari
individu untuk menjadi pengguna dari suatu produk atau memanfaatkan
inovasi sebagai tindakan terbaik yang dilakukan dengan berbagai
pertimbangan secara regular. Jika jumlah kumulatif pengadopsi dilihat dari
waktu ke waktu, maka cenderung berbentuk kurva S (Rogers 2003). Salah
satu penjelasannya, bahwa dalam kurva pembelajaran individu adalah
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berbentuk S dan oleh karena itu seluruh populasi mencerminkan pola yang
sama. Populasi pada individu yang baru belajar, awalnya berjalan lambat
karena dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan individu. Tingkat pengetahuan
dan adopsi seseorang dapat meningkatkan pengalaman dan pengetahuan
dalam berkomunikasi, sehingga dapat meningkatkan tingkat adopsi. Apabila
mayoritas penduduk telah mengadopsi inovasi, maka tingkat adopsi
melambat karena akan semakin sulit dalam menyebarkan pengetahuan
ikarena sudah pada titik jenuh. Alasan kedua adalah efek adopter, jika setiap
pengadopsi baru berkomunikasi dengan dua individu lain di dalam populasi,
maka proses adopsi akan berkembang. Hal ini akan meningkatkan kecepatan
proses secara eksponensial sampai titik di mana difusi mendekati kejenuhan

fAndersson dan Halvarsson 2013).

Dinyatakan oleh Rogers (1995) bahwa perubahan seseorang dalam
mengadopsi inovasi akan menimbulkan suatu perilaku yang baru melalui
deberapa tahapan sebagai berikut:

1.  Tahap pengetahuan. Pada tahap ini, individu akan belajar yang terkait
dengan keberadaan inovasi dan mencari informasi tentang inovasi.
Informasi tersebut disampaikan melalui berbagai saluran komunikasi,
seperti media massa maupun komunikasi interpersonal pada
masyarakat. Tahapan ini dipengaruhi oleh beberapa karakteristik
dalam pengambilan keputusan, diantaranya yaitu karakteristik sosial
dan ekonomi, nilai-nilai atau karakteristik pribadi, serta pola
komunikasi.

2. Tahap persuasi. Langkah persuasi terjadi ketika individu memiliki
sikap positif atau negatif terhadap inovasi. Pembentukan sikap
menguntungkan atau tidak menguntungkan terhadap sebuah inovasi
tidak langsung untuk mengadopsi atau menolak inovasi tersebut. Pada
tahap ini seseorang yang mulai menunjukkan minat dalam inovasi
akan mencari informasi tentang inovasi tersebut. Informasi tersebut
berkaitan dengan karakteristik inovasi itu sendiri seperti kelebihan,
tingkat keserasian, kompleksitas, apakah dapat dicoba, dan dapat
dilihat atau diamati.

3.  Tahap keputusan. Pada tahapan ini individu akan membuat keputusan
apakah menerima atau menolak suatu inovasi. Bila menerima maka
inovasi tersebut akan digunakan secara penuh, dan jika individu
tersebut menolak berarti tidak mengadopsi inovasi. Pada tahap ini
individu mengambil konsep inovasi, menimbang keuntungan dan
kerugian dari penggunaan inovasi, serta memutuskan apakah akan
melakukan adopsi atau menolak inovasi dimaksud.

4. Tahap implementasi. Dalam tahap ini, suatu inovasi dicoba untuk
dipraktikkan. Selama tahap ini individu akan menentukan kegunaan
dari inovasi dan dapat mencari informasi lebih lanjut tentang inovasi
tersebut.

5. Tahap konfirmasi. Pada saat suatu keputusan inovasi sudah dibuat,
maka pengguna akan mencari dukungan atau pembenaran atas
keputusannya. Dalam tahap ini individu akan memutuskan apakah
terus mengadopsi atau berhenti. Tidak menutup kemungkinan setelah
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melakukan evaluasi, individu kemudian mengubah keputusannya yang
sebelumnya menolak menjadi menerima inovasi.

SI Katam Terpadu merupakan suatu inovasi di bidang sistem
informasi pertanian yang bertujuan untuk mempermudah petani dalam
menentukan waktu tanam dan menentukan rekomendasi varietas, pupuk,
OPT, sarana dan prasarana yang harus digunakan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penyebaran inovasi SI Katam Terpadu tersebut kepada para
petani sebagai sistem sosial secara terus menerus melalui jangka waktu agar
dapat diadopsi oleh petani. Adopsi inovasi teknologi tersebut dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Akca dan Ozer (2014) mengemukakan
bahwa faktor atau variabel yang dapat memengaruhi adopsi keberhasilan
sistem informasi pada perusahaan adalah Kkarakteristik pengguna,
karakteristik inovasi, karakteristik organisasi dan karakteristik lingkungan.
Rogers (2003) mengemukakan bahwa dalam teori difusi inovasi, tingkat
adopsi inovasi dipengaruhi oleh atribut keunggulan relatif, kompatibilitas,
uji coba, kompleksitas, dan kemampuan observasi sebagai karakteristik dari
suatu inovasi. Sedangkan Ntemana dan Olatokun (2012) menyatakan bahwa
atribut keunggulan relatif, kompleksitas, dan observabilitas ternyata
memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan TIK.

Lambrecht et al. (2014) melakukan proses adopsi melalui tiga tahapan
yaitu kesadaran, uji coba, dan adopsi yang berkelanjutan. Tahap kesadaran
merupakan syarat pertama bagi petani untuk menerapkan teknologi baru.
Untuk mendapatkan kesadaran petani terhadap teknologi baru perlu suatu
pengetahuan yang diberikan kepada petani secara terus menerus. Teknologi
yang baru diperkenalkan seringkali kurang dikenal oleh petani dari pada
teknologi yang telah menyebar untuk jangka waktu yang lebih lama
(Lambrecht et al. 2014). Oleh karena itu, Lambrecht et al. (2014)
menyatakan bahwa jenis dan intensitas kampanye informasi dan kegiatan
penyuluhan sangat penting untuk meningkatkan kesadaran bagi petani.
Setelah petani menyadari pentingnya suatu teknologi baru dalam bidang
pertanian, tahap selanjutnya petani akan mencoba menerapkan teknologi
baru tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Lambrecht et al. (2014) yang
menyatakan bahwa begitu petani sadar akan adanya teknologi baru, maka
akan memperoleh informasi lebih lanjut dan memutuskan kapan harus
menggunakan teknologi tersebut terlebih dahulu. Tahap ini disebut sebagai
tahap uji coba. Uji coba teknologi baru mengharuskan petani untuk
menerapkannya dan mengharapkan hasil yang positif. Tahap selanjutnya
adalah adopsi yang berkelanjutan. Hasil dari tahap uji coba merupakan
tindak lanjut bagi petani untuk mengadopsi atau meninggalkannya. Jika uji
coba yang diterapkan membuahkan hasil yang positif kemungkinan besar
petani akan mengadopsi teknologi baru tersebut. Sebaliknya jika hasil uji
coba yang dilakukan tidak membuahkan hasil maka petani akan
meninggalkan teknologi baru tersebut. Setelah uji coba, petani
mengandalkan informasi dan pengalaman on-farm mereka sendiri untuk
memutuskan apakah profitabilitas teknologinya cukup tinggi untuk terus
digunakan atau tidak. Keputusan adopsi petani secara kritis berbeda dari
tahap sebelumnya yaitu kesadaran dan uji coba (Lambrecht et al. 2014).
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Tahap kesadaran dan uji coba bergantung pada informasi yang diterima
petani dari luar sedangkan tahap adopsi yang berkelanjutan sangat
bergantung pada tingkat keuntungan teknologi itu sendiri bagi petani.
Artinya bahwa tahap ini bergantung pada petani itu sendiri. Namun
demikian, keuntungan ini mungkin dipengaruhi oleh akses petani terhadap
informasi selama tahap kesadaran dan uji coba. Petani yang mendapat
tnformasi lebih baik tentang modalitas aplikasi teknologi dimungkinkan
akan memiliki tingkat penerapan yang lebih tinggi dari uji coba mereka di
iapangan, dan cenderung melanjutkan adopsi. Selain itu, petani yang
mendapatkan informasi lebih baik mungkin memiliki harapan yang lebih
realistis terhadap teknologi baru tersebut sehingga kemungkinan dapat
meningkatkan adopsi yang berkelanjutan (Ghadim dan Pannell 1999; Marra
et al. 2003; Lambrecht et al. 2014).

Adopsi inovasi teknologi oleh masyarakat sebagai salah satu tanda
treJadinya komunikasi pembangunan. Komunikasi pembangunan mengajak
masyarakat untuk berani menggantikan dengan sesuatu yang telah dikenal
paik dan buruknya. Dalam komunikasi pembangunan diharapkan adanya
perubahan mental dan perilaku masyarakat. Sehingga sebelum komunikan
dapat diubah, maka mental dan sikap komunikan harus diubah terlebih
dahulu. Oleh sebab itu akan muncul proses adopsi dari suatu ide atau
teknologi baru (Annur 2013).

2.4 Sl Katam Terpadu

Balitbangtan merupakan suatu lembaga pemerintah di lingkungan
Kementan yang mempunyai mandat untuk melakukan penelitian,
pengembangan, dan inovasi di bidang pertanian (Kementan 2015b).
Beberapa teknologi yang dihasilkan oleh Balitbangtan sudah dimanfaatkan
oleh petani untuk meningkatkan produksi hasil pertanian. Selain itu
Balitbangtan juga telah mendiseminasikan teknologi yang telah dihasilkan
kepada masyarakat pertanian. SI Katam Terpadu merupakan salah satu
bentuk teknologi yang dihasilkan Balitbangtan dan telah disosialisasikan
hingga tingkat Kecamatan di seluruh Indonesia (Ramadhani et al. 2013). SI
Katam Terpadu adalah suatu alat bantu dan salah satu aspek teknologi
pertanian yang diperlukan oleh pengguna dalam memetakan kapan jadwal
tanam, jenis tanaman apa yang sesuai dengan kondisi di daerah, gangguan
apa yang kira-kira akan menyerang tanaman tersebut, sampai pada
pemanenan tanaman (Balitbangtan 2013b).

Pada awalnya untuk mendapatkan informasi waktu tanam dapat dilihat
pada kalender tanam (Katam) yang dibuat dalam bentuk atlas. Penyusunan
atlas Katam telah dilakukan oleh Balitbangtan pada tahun 2007 (pulau Jawa)
dan tahun 2008 (pulau Sumatera) yang berbasis Kabupaten dengan skala
1:1.000.000 seperti yang terlihat pada Gambar 8 dan berbasis Kecamatan
dengan skala 1:250.000 seperti yang terlihat pada Gambar 9 (Las et al.
2007a). Atlas Katam tersebut didasarkan kepada aktivitas petani serta
variabilitas iklim, khususnya tahun basah, tahun normal, dan tahun kering.
Atlas Katam belum memuat informasi prakiraan sifat hujan sehingga
pengguna belum dapat secara langsung menentukan awal waktu tanam pada
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musim tanam kedepan. Katam padi yang dihasilkan Balitbangtan disusun
berdasarkan pola curah hujan dengan asumsi bahwa fluktuasi curah hujan
sepenuhnya memengaruhi pola dan waktu tanam, dan karakteristik curah
hujan itu sendiri mencerminkan karakteristik lokal (Las et al. 2007b).

PETA KALENDER TANAM
TANAMAN PANGAN PULAU JAWA
TAHUN BASAH

Gambar 9 Atlas Katam tingkat Kecamatan dengan skala 1:250.000 (Las et
al. 2007a)

Atlas Katam mempunyai keunggulan dan kendala. Keunggulan atlas
Katam yaitu bersifat dinamis karena disusun berdasarkan kondisi iklim yang
bervariasi, dapat dioperasionalkan dalam skala Kecamatan, penerapannya
mengutamakan spesifikasi lokasi karena dapat mempertimbangkan kondisi
sumberdaya iklim dan air setempat, serta mudah dipahami oleh pengguna
karena penyusunan atlas secara spasial dan tabular dengan uraian yang jelas
(Suciantini 2012). Sedangkan kendala utama dari informasi atlas Katam
terdiri dari dua hal. Pertama adalah bahwa informasi atlas Katam sulit
diperoleh karena jumlah atlas yang terbatas. Kedua yaitu atlas Katam sulit



30

dibawa karena ukurannya yang besar dan membutuhkan banyak waktu
untuk mencarinya sehingga pengguna tidak dapat menerima informasi
secara tepat waktu (Ramadhani et al. 2013). Berdasarkan hal tersebut,
pemerintah melalui Balitbangtan membuat suatu kebijakan agar informasi
Katam dikembangkan menjadi sistem informasi kalender tanam yang
dinamik dan terpadu secara elektronik dan online vyaitu dengan
mengembangkan atlas Katam menjadi SI Katam Terpadu.

Pada 27 Desember 2011, Kepala Balitbangtan resmi meluncurkan Sl
iKatam Terpadu berbasis web secara online versi 1.0 yang memuat informasi
alender Tanam Terpadu Musim Tanam | (MT-I) 2011/2012 (Runtunuwu
et al. 2013). Pada tahap awal pembuatan SI Katam Terpadu sudah
menggabungkan teknologi-teknologi yang mendukung tercapainya produksi
tanaman pangan terutama padi yang optimal, yaitu varietas, pemupukan,
metodologi identifikasi bencana kebanjiran, kekeringan dan OPT serta
menggunakan prediksi musim. Basis data diorganisir dengan baik untuk
menunjang kelancaran SI Katam Terpadu sehingga dapat diakses oleh
pengguna secara user friendly. Pengguna dapat mengakses data pada fitur
yang telah disediakan sesuai lokasi yang diinginkan (Suciantini 2012).
Pengguna dapat mengakses SI Katam Terpadu melalui situs Balitbangtan
http://www.litbang.pertanian.go.id dengan mengklik Kalender Tanam
Terpadu. SI Katam Terpadu versi 1.0 telah diperbarui dan disempurnakan
secara terus menerus sampai saat ini.

Informasi yang terdapat dalam SI Katam Terpadu terdiri dari lima
macam informasi. Pertama adalah estimasi waktu dan luas tanam padi serta
palawija untuk musim tanam ke depan. Kedua, kondisi realtime tegakan
padi di seluruh Indonesia (standing crop) berdasarkan analisis citra satelit
Sentinel-2 serta monitoring online kondisi tanaman pangan berdasarkan
pantauan CCTV. Standing crop padi sawah menyediakan luas tanam per
fase pertumbuhan (vegetatif 1, vegetatif 2, generatif 1, generatif 2) pada
setiap Kecamatan di seluruh Indonesia (Ramadhani et al. 2015). Informasi
ini untuk memverifikasi dan memvalidasi SI Katam Terpadu yang telah
dilakukan pemasangan 55 monitoring online katam CCTV di 7 provinsi
(Lampung, Banten, Jabar, Jateng, DIY, Jatim, dan Bali). Ketiga, penentuan
rekomendasi varietas, kebutuhan benih, pupuk, alat dan mesin pertanian,
serta peternakan. Rekomendasi kebutuhan varietas dan pupuk yakni
mendiskripsikan jenis varietas serta pupuk yang diperlukan pada setiap
Kecamatan. Mekanisasi pertanian merupakan informasi tentang kesiapan
sarana pertanian seperti traktor, thresher, dan alat lainnya baik untuk
kebutuhan petani maupun kekurangan serta usaha pemenuhan alat tersebut.
Keempat, kondisi iklim dan prediksi curah hujan bulanan tingkat Kabupaten.
Kelima, estimasi wilayah rawan banjir dan kekeringan, serta serangan OPT
di seluruh Indonesia serta prediksi risiko kekeringan agronomis pada tingkat
Kabupaten. Hal ini untuk menggambarkan serangan OPT di suatu wilayah
pada tingkat Kabupaten. Informasi tersebut dapat dilihat pada tampilan
aplikasi SI Katam Terpadu berbasis web seperti yang tersaji pada Gambar
=i
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Manfaat dari SI Katam Terpadu yaitu untuk menentukan waktu tanam
komoditas tanaman pangan pada setiap musim yaitu pada MH, MK-1, dan
MK-2. Berdasarkan kondisi iklim basah (La-Nina), iklim kering (EI-Nino),
dan iklim normal adalah untuk mendukung perencanaan waktu tanam,
perkiraan luas tanam, dan rekomendasi kebutuhan benih serta pupuk. Selain
itu juga untuk mendukung informasi wilayah rawan OPT serta kekeringan
dan banjir yang bisa mengakibatkan gagal panen dan kerugian petani.

Pengembangan aplikasi SI Katam Terpadu telah dilakukan menjadi
tujuh subsistem yang semula hanya dua subsistem yaitu aplikasi web dan
desktop. Ketujuh subsistem tersebut terdiri atas aplikasi berbasis web,
desktop, SMS center, Android versi ringan, entri data melalui Google Drive,
desktop pemantauan SI Katam Terpadu, dan aplikasi web pemantauan Sl
Katam Terpadu. Tujuan dari pengembangan aplikasi ini adalah untuk
mempermudah mengakses data dan informasi dari tingkat pusat sampai ke
petani. Melalui SI Katam Terpadu sebagai jalur komunikasi diharapkan bagi
pengguna dengan mudah dapat mengakses data Katam dari tingkat pusat
sampai dengan petani sehingga dapat menurunkan kegagalan petani dari
akibat perubahan iklim (Ramadhani et al. 2015).

Tindak lanjut dari kegiatan Kalender Tanam vyaitu penyampaian
informasi SI Katam Terpadu kepada pengguna. Proses penyampaian
informasi  SI Katam Terpadu dilakukan secara offline dan online
sebagaimana disajikan pada Gambar 11. Penyampaian informasi SI Katam
Terpadu secara offline dilakukan secara hierarki dari Balitbangtan ke
pengguna akhir dengan cara sosialisasi. Sedangkan proses penyampaian
secara online dilakukan oleh Balitbangtan dengan membuat sistem
informasi SI Katam Terpadu yang selanjutnya disebarkan melalui media
yang berbasis internet dan wireless communication. Penyebaran informasi
melalui internet dilakukan dengan membuat aplikasi SI Katam Terpadu
secara ringan yang berbasis android yang kemudian dapat diakses oleh
pengguna yaitu penyuluh pertanian dan petani dimana saja dan kapan saja.
Selain itu, penyebaran informasi dengan internet juga dapat dilakukan
melalui website Balitbangtan atau media sosial seperti facebook dan



whatsapp. Selanjutnya informasi melalui website dapat disampaikan kepada
pengguna. Sedangkan penyebaran informasi SI Katam Terpadu berbasis
wireless communication dilakukan dengan menyampaikan pesan kepada
pengguna melalui sort message service (SMS). Pengguna dapat mencari
informasi yang terkait Kalender Tanam dengan mengirim pesan ke SMS
genter Balitbangtan yang selanjutnya secara sistem aplikasi SI Katam
Terpadu akan memberikan informasi yang diinginkan pengguna.

—— Balitbangtan

Offline

S| Katam Cnline

Terpadu <
Tim GT Katam Provinsi

Wireless
Communication

Pemerintah Kabh /Kota

Android Peryuluh Kecamatan

Gambar 11 Proses penyebaran Sl Katam Terpadu kepada pengguna
(Balitklimat 2015)

2.4.1 Kelembagaan SI Katam Terpadu

Penyebaran informasi SI Katam Terpadu harus direncanakan dan
dilakukan dengan baik agar sampai ke pengguna. Oleh sebab itu perlu
adanya suatu kelembagaan sebagai sarana penyampaian informasi kepada
pengguna. Kelembagaan ini meliputi penjelasan yang luas, yaitu selain
mencakup pengertian organisasi petani, juga aturan main (role of the game)
dalam menentukan pola-pola tindakan dan hubungan sosial, termasuk juga
kesatuan sosial yang merupakan wujud nyata dari lembaga itu. Suatu
kelembagaan pertanian bertujuan untuk memenuhi berbagai kebutuhan
petani sehingga lembaga mempunyai fungsi yang optimal (Anantanyu 2011).
Kelembagaan menurut Nasution (2002); Uphoff (1986) merupakan
seperangkat aturan, prosedur, norma, perilaku individu, dan kontrol terhadap
sumberdaya yang mengatur hubungan antara satu orang dengan yang
lainnya. Kelembagaan juga dapat diartikan sebagai suatu norma peraturan
atau organisasi yang memudahkan koordinasi dalam membentuk suatu
harapan setiap orang yang dicapai melalui kerjasama dengan pihak lain
termasuk di dalamnya yaitu semua lembaga sosial, ekonomi, budaya, dan
lainnya serta masyarakat baik dari unsur publik, swasta, dan lembaga
swadaya (Rintuh dan Minar 2005).

Balitbangtan sebagai lembaga penelitian mengandalkan inovasi
teknologi dan kelembagaan sebagai inti dari aktifitas yang diharapkan dapat
berfungsi sebagai jembatan antara Balitbangtan dengan lembaga penyampai
inovasi maupun pelaku agribisnis pengguna inovasi. Pada prinsipnya,
séluruh model kelembagaan diseminasi inovasi teknologi dirancang sebagai
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teknik diseminasi dan sekaligus sebagai laboratorium lapang penelitian dan
pengembangan Balitbangtan (Balitbangtan 2014). Hal ini merupakan sebuah
proses komunikasi yang mempunyai tujuan dan terarah, melibatkan pihak
pengirim pesan (sender), saluran (channel) dan penerima (receiver). Teori
sederhana ini telah berkembang menjadi berbagai varian, tergantung kepada
komponen dan materi informasi yang disampaikan, serta lingkungan sosial
ekonomi dimana kegiatan dijalankan (Balitbangtan 2014).

Kegiatan penyusunan, pemutakhiran, sosialisasi, validasi, dan
verifikasi SI Katam Terpadu bersifat dinamis serta melibatkan suatu data
yang sangat besar dengan penyusunan algoritma yang cukup kompleks
(Runtunuwu et al. 2012). Oleh karena itu dibutuhkan suatu tim kerja dengan
berbagai disiplin ilmu dan lembaga terkait (Runtunuwu et al. 2013).

Koordinasi dan komunikasi antar kelembagaan harus dijalin dengan
baik agar tujuan utama dari penyebaran informasi ini dapat tercapai yaitu
implementasi SI Katam Terpadu oleh petani sehingga dapat meningkatkan
produksi padi nasional. Runtunuwu et al. (2013) menyatakan bahwa agar
terbentuk Tim Katam Pusat dan Gugus Tugas BPTP yang sinergi maka
perlu adanya mekanisme kerja serta sistem koordinasi dan komunikasi yang
intensif melalui jaringan komunikasi dan pertemuan reguler. Komunikasi
dan koordinasi juga diperlukan bagi lembaga-lembaga yang berada di luar
Balitbangtan terutama dengan Dinas Pertanian (Diperta) tingkat Provinsi
dan Kabupaten/Kota, Badan Koordinasi Penyuluh (Bakorluh), Badan
Pelaksana Penyuluhan (Bappeluh), Penyuluh Organisme Pengganggu
Tanaman (POPT), mantri tani, dan gabungan kelompok tani (Gapoktan),
seperti ditampilkan pada Gambar 12 (Runtunuwu et al. 2013).

BMKG berkoordinasi dengan Tim Katam Pusat untuk menyiapkan
prediksi iklim pada MT I, MT IlI, dan MT IIl. Prediksi iklim tersebut
kemudian dikorelasikan dengan informasi Kalender Tanam di setiap
Kecamatan sebagai dasar untuk menentukan waktu tanam, ancaman
bencana di lapang, serta rekomendasi teknologi berupa varietas dan
pemupukan. Balitbangtan bekerja sama dengan Diperta Provinsi dan
Kabupaten/Kota menyiapkan data waktu tanam serta rekomendasi varietas
dan pemupukan. Sedangkan data ancaman bencana kebanjiran, kekeringan
maupun serangan OPT disiapkan oleh Direktorat Perlindungan Tanaman
Pangan. Tim Katam Pusat bertanggung jawab penuh dalam penyusunan,
pemutakhiran, dan peluncuran SI Katam Terpadu pada setiap awal musim
tanam (Runtunuwu et al. 2013). Selanjutnya peran Gugus Tugas BPTP
sangat strategis, yaitu untuk (1) mendukung secara aktif proses penyusunan,
peluncuran maupun setelah peluncuran SI Katam Terpadu; (2)
melaksanakan sosialisasi, validasi, dan verifikasi lapang dalam rangka
meningkatkan akurasi informasi SI Katam Terpadu; (3) memantau dan
mengevaluasi kejadian dan ancaman kekeringan, banjir, serta OPT; (4)
mengidentifikasi sumber daya air, pola tanam, penggunaan varietas, pupuk,
dan mekanisasi pertanian; (5) melakukan pengkajian dan identifikasi gejala
dan dampak perubahan iklim terhadap sektor pertanian; (6) melakukan
prediksi iklim lokal dan identifikasi teknologi adaptif spesifik lokasi (local
wisdom) terhadap perubahan iklim; serta (7) mengelola stasiun klimatologi
Balitbangtan di wilayah kerja BPTP (Runtunuwu et al. 2013).
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Gambar 12 Kelembagaan dalam penyebaran informasi SI Katam Terpadu
(Runtunuwu et al. 2013)

Peran kelembagaan masyarakat di luar institusi pemerintah
mempunyai peranan yang penting. Salah satu kelembagaan masyarakat di
bidang pertanian adalah kelompok tani (Poktan) dan gabungan kelompok
tani (Gapoktan). Kelompok tani merupakan sekumpulan petani yang
dibentuk oleh para petani atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan
kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan sumberdaya, kesamaan komoditas,
dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggotanya
(Kementan 2016). Sedangkan gapoktan adalah kumpulan beberapa
kelompok tani yang bergabung dan bekerjasama untuk meningkatkan skala
ekonomi dan efisiensi usaha (Kementan 2016). Tujuan dari kelembagaan
petani ini adalah guna memperkuat dan memperjuangkan kepentingan
petani di segala hal. Dengan adanya kelembagaan petani ini diharapkan
dapat mempercepat arus informasi dan komersialisasi inovasi hasil
penelitian. Peranan kelompok tani dalam adaptasi perubahan iklim sangat
penting yaitu dalam menerapkan SI Katam Terpadu kepada anggota petani
dan petani disekitarnya. Hal ini sesuai dengan temuan Khanal et al. (2017)
yang menyatakan bahwa kelembagaan masyarakat, kelembagaan kelompok,
dan institusi petani informal mempunyai peran penting dalam mengurangi
dampak negatif perubahan iklim dengan meningkatkan penerapan strategi
adaptasi dan untuk memperkuat dan menerapkan adaptasi perubahan iklim.

2.4.2 Aktor-Aktor dalam SI Katam Terpadu

Proses komunikasi yang terjadi antara seseorang dengan orang lain
menggambarkan adanya aktor yang berkomunikasi untuk menyampaikan
pesan. Aktor merupakan suatu node atau simpul yang saling berinteraksi
aan berelasi dalam menyampaikan pesan. Aktor dapat berupa individu,
kelompok, lembaga atau organisasi, perusahaan, maupun negara (Eriyanto
2014).

Penyebaran informasi SI Katam Terpadu tidak terlepas dari peran para
aktor yang terlibat. Peran aktor sangat penting dalam menunjang
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keberhasilan penyampaian informasi kepada pengguna. Permentan nomor
45 tahun 2011 menggambarkan adanya beberapa aktor yang terlibat secara
kelembagaan dan berjenjang. Aktor-aktor tersebut adalah Menteri Pertanian
(Mentan) yang memberikan instruksi kepada Balitbangtan untuk membuat
suatu inovasi dalam menghadapi perubahan iklim. Kemudian aktor
Balitbangtan di pusat menginstruksikan kepada BPTP di seluruh provinsi
untuk mendiseminasikan SI Katam Terpadu. Aktor berikutnya adalah BPTP
yang digerakkan oleh para penyuluh pertanian dan peneliti di setiap BPTP.
BMKG dan Badan Pusat Statistik (BPS) juga menjadi aktor untuk
berkoordinasi dengan Balitbangtan dalam memberikan data yang terkait
iklim dan merekam data hasil pemanfaatan SI Katam Terpadu. Aktor
lainnya adalah Direktorat Jenderal (Ditjen) Teknis yang diberi instruksi oleh
Mentan untuk ikut menyebarluaskan informasi SI Katam Terpadu. Aktor
selanjutnya adalah Diperta di tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota, serta
UPTD/UPT teknis di tingkat Kecamatan. Mentan juga memberikan instruksi
kepada Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian (Badan PPSDMP) untuk ikut menyebarkan informasi SI Katam
Terpadu. Selanjutnya secara berjenjang Sekretariat Badan Koordinasi
Penyuluh Pertanian di tingkat provinsi, BPP di tingkat Kabupaten/Kota,
BP3K, penyuluh pertanian daerah, Balai Diklat Pertanian di seluruh wilayah,
dan widyaiswara juga berperan sebagai aktor dalam diseminasi SI Katam
Terpadu. Dari jalur pemerintahan daerah Mentan berkoordinasi dengan para
Gubernur di seluruh provinsi untuk menyosialisasikan SI Katam Terpadu.
Kemudian para Bupati/Walikota, Camat, Lurah/Kepala Desa juga sebagai
aktor. Gapoktan dan Poktan menjadi aktor dalam memberikan informasi Sl
Katam Terpadu kepada para anggota kelompoknya yaitu petani. Gambaran
aktor-aktor dalam penyebaran informasi SI Katam Terpadu disajikan pada
Gambar 13.
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Gambar 13 Aktor-aktor yang berperan dalam penyebaran informasi Sl
Katam Terpadu (Aziz 2017)
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2.5 Karakteristik SI Katam Terpadu

Kunci sukses pengamanan produksi padi dalam menghadapi
perubahan iklim bergantung pada kesiapan dan ketepatan teknologi adaptasi
yang sangat ditentukan oleh informasi iklim (Las et al. 2011). Oleh karena
#u, informasi iklim untuk perencanaan pertanian harus diperoleh lebih dini
dan tepat waktu, baik oleh peneliti, pemangku kepentingan, maupun oleh
penyuluh dan petani (Las et al. 2011). Perubahan iklim yang terjadi saat ini
memaksa pemangku Kkepentingan terutama petani untuk mengetahui
informasi waktu tanam yang tepat sehingga diharapkan dapat meningkatkan
produksi hasil pertanian.

Salah satu pembangunan pertanian pada era 4.0 adalah dengan adanya
pengembangan SI Katam Terpadu secara bertahap dan berkelanjutan. Sl
Katam Terpadu berpotensi sebagai dasar untuk mengintegrasikan sistem
informasi pertanian sehingga terbentuk suatu sistem pertanian dari hulu
ningga hilir. Integrasi sistem juga harus diikuti dengan pengembangan
database yang terkoordinir dan terintegrasi dengan baik sehingga terwujud
suatu big data pertanian yang bermanfaat dalam pembangunan pertanian
berkelanjutan.

Rogers (2003) mengemukakan bahwa suatu inovasi dapat diadopsi
olen pengguna apabila inovsi tersebut memiliki karakteristik yang
diinginkan pengguna. Terdapat tujuh karakteristik inovasi yang diperlukan
dalam penelitian ini yaitu keuntungan relatif, kompatibilitas (kesesuaian
Informasi), kemudahan untuk dilihat (observability), akurasi data, tingkat
kerumitan, triabilitas (uji coba), dan kesesuaian dengan budaya
lokal/kearifan lokal.

Pengembangan SI Katam Terpadu menjadi sebuah kebutuhan, yang
dapat memberikan keuntungan dalam meningkatkan hasil pertanian dan
dapat mengurangi kerugian panen akibat kekeringan dan banjir (Fahri et al.
2019). Penerapan S| Katam Terpadu sangat mendukung usaha peningkatan
produksi padi sekaligus upaya adaptasi dan mitigasi dalam pengamanan/
penyelamatan atau pengurangan resiko, dan mengurangi dampak sosial
ekomomi (Fahri dan Yusuf 2018). Peningkatan produktivitas dan produksi
pertanian dapat dilakukan dengan menerapkan SI Katam Terpadu
(Ramadhani et al. 2013). Rekomendasi teknologi yang disajikan SI Katam
Terpadu terbukti dapat meningkatkan produktivitas dan produksi pertanian
terutama padi. Hasil penelitian yang dilakukan Syahri dan Somantri (2013)
menunjukkan bahwa rekomendasi pemupukan yang dihasilkan oleh
Balitbangtan ternyata mampu meningkatkan produktivitas padi bila
dibandingkan dengan cara petani, dimana produktivitas dengan perlakuan
PUTS, SI Katam Terpadu, dan cara petani berturut-turut adalah 5.60 t/ha,
6.56 t/ha dan 5.20 ton/ha. Rekomendasi pemupukan juga memberikan
pengaruh positif terhadap penurunan intensitas serangan hama dan penyakit
pada tanaman (Syahri dan Somantri 2013).

Penerapan rekomendasi SI Katam Terpadu di lapangan sudah sesuai
aengan kondisi real di lapangan. Kesesuaian jadwal tanam real
gibandingkan dengan rekomendasi jadwal tanam seluas 8.353 hektar
(98,69 %) (Fahri dan Yusuf 2018). Sedangkan Giamerti dan Fauzan (2016)
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mengemukakan bahwa rekomendasi waktu tanam, penggunaan varietas, dan
pemupukan sudah cukup sesuai dengan kondisi di lapangan.

Kemudahan suatu sistem informasi untuk dapat dilihat merupakan
seberapa besar keselarasan aplikasi SI Katam Terpadu dalam memberikan
hasil yang dapat dilihat orang lain. Kemudahan aplikasi SI Katam Terpadu
dapat dilihat yaitu dengan mengakses aplikasi melalui SMS, web, dan
telepon pintar (sistem android). Sedangkan penerapan rekomendasi Sl
Katam Terpadu dapat dilihat melalui demplot yang dilakukan oleh TGT
Katam Terpadu di lapangan.

Pola dinamika perubahan iklim yang sangat dinamis, mensyaratkan
akurasi data prediksi iklim harus sesuai dengan kondisi di wilayah tertentu.
Tingkat kesesuaian rekomendasi waktu tanam masih lebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan rekomendasi lainnya (Giametri dan
Fauzan 2016). Agar akurasi data SI Katam Terpadu terjaga, maka setiap
tahun SI Katam Terpadu selalu diperbaiki datanya tiga kali yaitu pada setiap
awal musim tanam (Runtunuwu et al. 2012). Akses informasi SI Katam
Terpadu secara cepat diharapkan dapat membantu petani dan masyarakat
pertanian melakukan budidaya pertanian secara lebih akurat agar terhindar
dari kegagalan (Ramadhani et al. 2015).

Kompleksitas suatu sistem informasi yaitu sejauh mana implementasi
aplikasi SI Katam Terpadu dianggap sulit dipahami, diterapkan, dan
digunakan. SI Katam Terpadu cenderung akan diadopsi dalam lingkungan
proses pembelajaran apabila mudah beradaptasi (kompleksitasnya rendah).
Selain memberikan informasi awal waktu tanam pada setiap level
Kecamatan, SI Katam Terpadu juga memberikan informasi mengenai
wilayah rawan terkena bencana seperti kekeringan, banjir dan serangan OPT.
Termasuk juga informasi rekomendasi teknologi berupa varietas, benih,
pupuk, dan mekanisasi pertanian yang perlu disiapkan sebelum masuk
periode musim tanam berikutnya. Agar penyebaran informasi lebih cepat
dan efisien ke seluruh Indonesia, maka informasi ini dikemas dalam bentuk
sistem informasi berbasis website. Pengembangan SI Katam Terpadu
bersifat interaktif diharapkan dapat mempermudah dan mempercepat
pengguna mengakses informasi kalender tanam (Ramadhani et al. 2013).

Kemudahan SI Katam Terpadu untuk dapat dicoba yaitu seberapa
besar kemungkinan implementasi SI Katam Terpadu dapat dicoba dalam
lingkungan yang terbatas. Dalam satu kasus, untuk mempelajari dasar-dasar
website memerlukan periode waktu yang singkat. Namun untuk
mempelajari dan memanfaatkan perangkat lunak secara penuh perlu waktu
yang lebih lama dibandingkan dengan aplikasi biasa (Mulyandari, 2011a).

Kemajuan teknologi informasi harus dapat bersinergi dengan kondisi
kearifan lokal di suatu wilayah. Kesesuaian aplikasi SI Katam Terpadu
dengan kearifan lokal merupakan hasil sinergi antara aplikasi SI Katam
Terpadu dengan kebiasan dan budaya dari masyarakat di suatu wilayah
sehingga masyarakat mudah mengadopsi inovasi tersebut. Wawasan global
bagi masyarakat lokal, akan memudahkan masyarakat lokal dapat hidup dan
berafiliasi dengan zaman. Hubungan timbal balik antara kondisi global dan
kondisi lokal dalam ruang publik, terutama yang bersentuhan langsung
dengan masyarakat akar rumput, yang mempunyai kecerdasan lokal/local
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genius/kearifan lokal haruslah dapat diterima secara luas pula dalam ruang
publik (Burhan 2012).

2.6 Dukungan Pemerintah terhadap SI Katam Terpadu

Bryan et al. (2009) menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat
memengaruhi keputusan petani untuk beradaptasi dengan suatu teknologi
Paru adalah adanya dukungan dari pemerintah terhadap bidang pertanian.
Keterlibatan pemerintah setempat berkontribusi pada adopsi SI Katam
Terpadu (Yulianti et al. 2016). Petani akan mengadopsi inovasi teknologi
pertanian yang berkelanjutan apabila pemerintah menyediakan fasilitas yang
mendukung implementasi  teknologi  tersebut. Pemerintah  harus
menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung kepada petani agar
inovasi teknologi yang dihasilkan pemerintah dapat diadopsi oleh petani.
Selain itu, kebijakan pemerintah dalam membuat aturan yang berkaitan
dengan  adopsi  inovasi  dapat memengaruhi  petani  dalam
mengimplementasikan inovasi.

Dukungan sarana dan prasarana yang disediakan pemerintah belum
sepenuhnya tersedia (Virianita et al. 2019). Ketersediaan sarana dan
prasarana yang mendukung akan memperlancar petani dalam mengadopsi
teknologi, sehingga dapat memengaruhi keputusannya untuk mengadopsi
teknologi baru (Hanafie, 2010). Hal lain yang menjadi indikator adanya
dukungan pemerintah yaitu dengan mengembangkan kelembagaan pertanian
yang sesuai dengan kebutuhan. Dukungan kelembagaan dapat berpengaruh
dalam adopsi inovasi oleh petani (Pratiwi et al. 2018). Peran pemerintah
dalam mendorong inovasi pertanian juga tergantung pada aturan
kelembagaan dan kontribusi berbagai pihak pada inovasi tersebut (Hartwich
dan Jansen 2008). Kebijakan pemerintah terhadap inovasi teknologi
pertanian akan memengaruhi petani dalam mengadopsi inovasi (Werf 1997).
S| Katam Terpadu sebagai suatu inovasi teknologi pertanian harus mendapat
perhatian dari pemerintah baik dari segi sarana prasarana, kebijakan,
maupun kelembagaan, sehingga petani akan mengadopsi teknologi tersebut.

2.7 Dukungan Peneliti (TGT Katam) terhadap Inovasi Teknologi Sl
Katam Terpadu

Balitbangtan sebagai Lembaga pemerintah di bawah Kementerian
Pertanian mempunyai mandat untuk melaksanakan penelitian dan
pengkajian di bidang pertanian. Penelitian tersebut dilakukan oleh para
peneliti sesuai keahliannya untuk menghasilkan inovasi teknologi pertanian.
S| Katam Terpadu merupakan inovasi berbasis teknologi informasi yang
dihasilkan oleh peneliti Balitbangtan. Peran peneliti dalam implementasi SI
Katam Terpadu yaitu mengoordinasikan hasil updating data SI Katam
erpadu dengan TGT Katam Terpadu. Peneliti SI Katam Terpadu ini
aisebut juga sebagai Tim Katam Pusat sebagaimana dalam Keputusan
Kepala Balitbangtan Nomor  77.1/Kpts/OT.160/1/3/2012 tentang Tim
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Penyusunan Kalender Tanam Terpadu. Tugas Tim Katam Pusat menurut

Balitbangtan (2013a) yaitu:

1. menyiapkan prediksi iklim untuk MH, MK |, MK I, yang
berkoordinasi dengan Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG),

2. mengorelasikan prediksi iklim dan musim dengan sistim basis data
iklim nasional yang ada di laboratorium basis data iklim Balitklimat,
data pertanaman dan ancaman bencana di lapang, serta rekomendasi
teknologi,

3. memadukan interkorelasi prediksi iklim dan musim dengan sistim basis
data iklim nasional yang ada di laboratorium basis data iklim
Balitklimat, data pertanaman dan ancaman bencana di lapang, serta
rekomendasi teknologi ke dalam peta kalender tanam pada setiap
Kecamatan,

4. melengkapi peta kalender tanam dengan informasi dan rekomendasi
berbagai teknologi,

5. mengunggah (meng- upload) hasil pemaduan dan interpretasi semua
data dan informasi menjadi “SI Katam Terpadu” ke situs website
Balitbangtan,

6. mengoordinasikan dan mengomunikasikan data serta informasi Sl
Katam Terpadu kepada semua pihak yang terlibat baik sesama Tim
Katam Pusat maupun kepada Tim Gugus Tugas Katam di BPTP.

Berdasarkan Keputusan Kepala Balitbangtan

No. 178.1/Kpts/OT.160/1/7/2012 tahun 2012, tugas dari TGT Katam yaitu

sebagai berikut:

1. mendukung dan terlibat aktif bersama peneliti lainnya dalam proses
penyusunan Katam Terpadu hingga siap di launching, yang
dikoordinasikan oleh Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian,

2. melaksanakan sosialisasi dan advokasi serta verifikasi lapang dan uji
efektivitas dalam rangka penajaman dan akurasi Katam Terpadu,

3. melaksanakan identifikasi, monitoring, dan evaluasi kejadian
perkembangan dan gejala ancaman kekeringan, banjir, eksplosivitas
OPT, pola tanam, penggunaan VUB, pupuk, dan lainnya dalam rangka
antisipasi dan adaptasi perubahan iklim serta dalam penyusunan Katam
Terpadu,

4. melakukan pengkajian dan identifikasi gejala serta dampak perubahan
iklim terhadap sektor pertanian, dan melakukan prediksi iklim lokal
(spesifik lokasi) dan identifikasi teknologi adaptif spesifik lokasi (local
wisdom) atau melakukan uji adaptasi teknologi/VVUB adaptif perubahan
iklim,

5. mengelola stasiun cuaca otomatis (AWS) atau stasiun klimatologi di
lingkup BPTP.

6. mengomunikasikan secara intensif (rutin) hasil kegiatannya kepada unit
kerja/unit pelaksana teknis terkait.

Peran TGT Katam berdasarkan Keputusan Kepala Balitbangtan
tersebut dapat dikategorikan sebagai pemroses substansi dan penyebar
informasi SI Katam Terpadu. TGT Katam sejak awal dilibatkan dalam
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proses penyusunan konten atau isi dari SI Katam Terpadu. Disamping itu
TGT Katam juga sebagai komunikator dalam menyampaikan pesan Sl
Katam Terpadu kepada pengguna.

Dukungan dari peneliti akan memengaruhi tingkat implementasi Sl
Katam Terpadu karena semua informasi yang terkandung di dalam sistem
tersebut merupakan hasil penelitian dan kajian dari para peneliti di
Balitbangtan. Di samping itu, peneliti juga sebagai narasumber bagi petani
untuk mendapatkan informasi secara langsung. Oleh Kkarena itu pola
kKomunikasi peneliti, kemudahan untuk dihubungi oleh pengguna, dan
ikompetensi peneliti terhadap materi SI Katam Terpadu dan adaptasi
perubahan iklim menjadi indikator dukungan peneliti.

2.8 Dukungan Penyuluh Pertanian terhadap Inovasi Teknologi Sl
Katam Terpadu

Peran penyuluh pertanian dalam implementasi SI Katam Terpadu
sangat diperlukan karena disamping sebagai fasilitator penyuluh pertanian
Juga berperan sebagai diseminator atau yang menyebarluaskan informasi
(Aprillia et al. 2018). Dukungan penyuluh diharapkan dapat mendorong
petani untuk memanfaatkan teknologi secara berkelanjutan (Gunawan et al.
2019). Pola komunikasi yang dibangun dalam menyosialisasikan SI Katam
Terpadu, seberapa banyak intensitas penyuluh dalam menyosialisasikan Sl
Katam Terpadu kepada petani, dan kompetensi penyuluh terhadap materi Sl
Katam Terpadu dalam adaptasi perubahan iklim yang merupakan indikator
untuk mengetahui kecakapan penyuluh pertanian dalam menyebarkan Sl
Katam Terpadu kepada petani. Hal ini sesuai dengan Gunawan et al. (2019)
yang mengemukakan bahwa indikator dari dukungan penyuluh vyaitu
kemampuan penyuluh dalam penguasaan dan penyampaian materi, serta
Intensitas penyuluh dalam menyampaikan materi kepada khalayak.

2.9 Karakteristik Individu Petani

Setiap manusia atau individu mempunyai ciri atau karakter yang
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan karakteristik
tersebut yang mendasari tingkah laku seseorang dalam melakukan kegiatan
terutama dalam menentukan kebijakan. Karakter individu merupakan ciri
kepribadian yang melekat pada setiap individu sejak lahir dan dipengaruhi
oleh lingkungan tumbuh serta berkembangnya dalam kehidupan (Rogers
2003). Terdapat 4 karakteristik individu yang dapat memengaruhi proses
kecepatan suatu adopsi inovasi dalam sistem sosial, yaitu umur, pendidikan,
perilaku komunikasi, dan sosio ekonomi (Rogers 2003).

Petani sebagai individu juga memiliki karakteristik yang berbeda
dengan petani lain. Karakteristik petani dapat dikelompokkan menjadi tiga
idgian yaitu karakter demografi, karakter sosial ekonomi dan karakter sosial
nudaya (Agunggunanto 2011). Karakteristik demografi terdiri dari variabel
umur, pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga. Kemudian karakteristik
sosial ekonomi terdiri dari variabel luas lahan garapan dan pendapatan.
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Sedangkan karakter sosial budaya meliputi variabel pekerjaan/mata
pencaharian petani dan kelembagaan. Dengan demikian karaktristik petani
dapat memberikan informasi tentang kondisi petani dan potensi sumberdaya
yang dapat dikembangkan (Dewi et al. 2018).

Karakteristik petani merupakan kondisi dan kemampuan yang dimiliki
petani untuk melakukan usaha tani yang dikerjakan. Mulyandari (2011b)
menyatakan bahwa indikator dari karakteristik petani antara lain umur,
pendidikan, kepemilikan sarana teknologi informasi, lama menggunakan
sarana teknologi informasi, luas penguasaan lahan, tingkat kosmopolitan
petani, dan keterlibatan dalam kelompok. Etwire et al. (2013) menjelaskan
bahwa karakteristik responden seperti jenis kelamin, usia, ukuran lahan,
pendidikan dapat memengaruhi adopsi petani terhadap teknologi yang
terkait dengan iklim yang diperkenalkan oleh lembaga penelitian. Terkait
dengan tujuan penelitian, indikator dari karakteristik individu petani yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah usia, tingkat pendidikan, status sosial
ekonomi, keberanian mengambil resiko, kekosmopolitan, kepemilikan TI,
intensitas penggunaan TI, luas lahan yang dikuasai, keterlibatan dalam
kelompok tani, dan pemahaman terhadap T1.

2.10 Saluran Komunikasi

Salah satu unsur penting dalam proses difusi inovasi adalah
penggunaan saluran komunikasi untuk menghubungkan inovasi dari sumber
kepada penerima inovasi. Suatu inovasi dapat menyebar luas ke sistem
sosial apabila dilakukan dengan menggunakan saluran komunikasi tertentu.
Saluran komunikasi merupakan media yang digunakan oleh individu-
individu atau kelompok/organisasi dalam menyampaikan pesan-pesan
kepada khalayak (Rogers 2003). Saluran komunikasi juga merupakan
peralatan atau wahana pengantar untuk terjadinya pertukaran atau berbagi
informasi dalam proses dan interaksi sosial (Sumardjo et al. 2019). Melalui
saluran komunikasi dapat menimbulkan pengenalan, pemahaman, dan
penilaian yang akan menghasilkan penerimaan ataupun penolakan terhadap
suatu inovasi (Rushendi et al. 2016). Dengan demikian, saluran komunikasi
merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada
penerima pesan. Semakin bervariasi jenis media yang digunakan untuk
menyampaikan informasi maka semakin bervariasi juga konsumen yang
akan menerima informasi tersebut.

Saluran komunikasi yang digunakan dalam proses difusi inovasi
terdiri dari dua jenis yaitu saluran komunikasi massa dan saluran
antarpribadi. Saluran komunikasi massa merupakan media yang digunakan
untuk menyampaikan pesan kepada khalayak dalam jumlah yang banyak,
heterogen, dan cepat (Devito 2011). Media massa yang digunakan dapat
berupa internet, televisi, radio, surat kabar, dan lainnya yang dapat
menjangkau khalayak dalam jumlah yang besar, heterogen, dan cepat.
Dengan demikian media massa merupakan saluran komunikasi yang efektif
untuk menimbulkan kesadaran dan pengetahuan terhadap suatu inovasi.
Sedangkan Saluran komunikasi interpersonal merupakan penyampaian
pesan secara verbal maupun nonverbal antara dua orang atau lebih yang
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saling memengaruhi (Devito 2011). Saluran komunikasi interpersonal
merupakan komunikasi petani secara langsung dalam memperoleh informasi
untuk mengambil suatu keputusan adopsi inovasi (Rushendi et al. 2016).
Komunikasi interpersonal dimaksudkan untuk mengubah sikap atau perilaku
penerima secara personal (Sumardjo et al. 2019).

2.11 Hasil Penelitian Terdahulu

Peran komunikasi inovasi sangat diperlukan setiap masa terutama
galam bidang pertanian yang berkelanjutan (Cur¢in et al. 2018). Ackermann
2013) melakukan penelitian tentang penggunaan kata inovasi dari tahun
1980 hingga 2010. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara empiris penggunaan dan
pengembangan kata inovasi mengalami peningkatan secara signifikan antara
tahun 1980 dan 2010. Hal ini dikarenakan perkembangan suatu teknologi
akan diiringi juga dengan banyaknya inovasi yang dihasilkan oleh suatu
organisasi.  Sehingga inovasi yang dihasilkan  tersebut perlu
dikomunikasikan kepada publik (Mast et al. 2005).

Hasil penelitian tentang komunikasi inovasi dan diseminasi inovasi
teknologi bidang pertanian terdapat di beberapa negara diantaranya adalah
hasil penelitian yang dilakukan Rees et al. (2000) terkait dengan penyebaran
sistem informasi pengetahuan pertanian (AKIS) pada empat Kabupaten di
Kenya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi partisipatif yang
dilakukan sangat efektif untuk menyampaikan hasil inovasi teknologi
kepada petani. Hal ini disebabkan karena adanya interaksi secara langsung
antara aktor-aktor penghasil teknologi dengan para petani. Akan tetapi cara
ini kurang efektif karena tidak mampu menjangkau petani secara
keseluruhan. Selain itu, pada penelitian tersebut, cara yang efektif dalam
mengatasi jalur diseminasi adalah dengan membentuk aliansi. Aliansi ini
terdiri dari lembaga-lembaga dan organisasi yang menghasilkan teknologi
pertanian untuk saling bekerjasama dalam mengatasi permasalahan
pertanian. Output yang dihasilkan dari penelitian harus berupa informasi
teknis yang dapat digunakan oleh petani. Disamping itu juga dalam
pelaksanaan penelitian harus melibatkan petani serta memberikan pelatihan-
pelatihan agar petani terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. Dengan cara
Ini lembaga penelitian pemerintah dapat membuat perencanaan mengenai
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pertanian dan sistem informasi
ke depan. Selain itu, metode pengajaran, kesesuaian informasi dengan
kebutuhan pengguna, dapat dirancang juga oleh pemerintah. Hambatan
penyampaian informasi dalam penelitian ini yaitu adanya sumberdaya
manusia yang kurang memadai baik di pemerintahan maupun di luar
pemerintahan serta dukungan pimpinan lokal yang tidak maksimal.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Balaji et al. (2015) menunjukkan
bahwa di India, saluran informasi yang interaktif dapat digunakan dalam
mengomunikasikan hasil penelitian kepada petani sehingga mereka dapat
peradaptasi dengan perubahan iklim secara baik. Saluran informasi yang
dibangun yaitu melalui hubungan informasi pedesaan yang terhubung
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melalui jaringan. Hal ini karena dapat mempermudah dan layak untuk
membangun saluran informasi secara interaktif. Selain itu metode
pendidikan dan pelatihan di sektor pertanian mempunyai preferensi yang
kuat dalam menginformasikan kepada petani secara face to face. Namun
seiring berkembangnya teknologi, kebijakan NAAS-India
merekomendasikan tentang pentingnya metode online yang interaktif dalam
menghadapi perubahan iklim untuk mencapai keamanan pangan.

Gravoso et al. (2014) telah melakukan penelitian yang serupa dengan
tujuan untuk menguji coba Seasonal Climate Forcasts (SCF) yaitu suatu
perkiraan iklim secara musiman di Filipina. Petani di negara ini masih
rendah dalam mengadopsi SCF. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif
yang pengumpulan datanya dilakukan dengan cara wawancara dan diskusi
kelompok. Pendekatan teori yang digunakan adalah komunikasi partisipatif.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa informasi tentang kondisi
iklim dan curah hujan yang akan datang belum sampai pada petani. Oleh
sebab itu perlu adanya lembaga badan meteorologi yang dapat
meningkatkan keterampilan dalam mengakses informasi ramalan iklim dan
curah hujan yang akan datang.

Penelitian serupa yang dilakukan di Kenya bagian Barat oleh Murage
et al. (2012) bertujuan untuk mengidentifikasi jalur penyebaran hasil inovasi
teknologi “Push-Pull” (PPT) yang paling efektif agar dapat diadopsi atau
scalling up oleh petani. PPT merupakan suatu inovasi teknologi yang
berfungsi untuk mengontrol gulma dan meningkatkan kesuburan tanah pada
tanaman jagung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa chronologically
field days (FD) atau hari kunjungan lapang, farmer field school (FFS) atau
sekolah lapangan petani, dan farmer teachers (FT) atau guru untuk petani
mempunyai dampak yang besar pada peluang bagi petani untuk dapat
mengadopsi PPT. Upaya untuk menyebarkan informasi dan adopsi PPT
terus dilakukan dengan memaksimalkan penggunaan demonstrasi hari
kunjungan lapangan. Metode guru petani dan sekolah lapangan petani juga
dapat digunakan sebagai jalur alternatif untuk memperkuat diseminasi dan
adopsi PPT tersebut.

Weiss et al. (2000) telah menghasilkan suatu teknologi informasi
berupa Multi Purpose Community Telecentre (MCT). MCT digunakan
untuk  meningkatkan akses informasi yang berkaitan dengan
agrometeorologis. Teknologi ini dapat dikembangkan di negara-negara
berkembang. Teknologi ini dapat menjangkau pengguna secara luas karena
dapat disebarkan melalui siaran radio. Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan difusi inovasi kepada pengguna melalui radio yang digunakan
untuk mentransfer informasi dari MCT ke daerah pedesaan. Sedangkan
Rehman et al. (2011) melakukan kajian tentang efektivitas media massa
terutama media cetak dalam penyebaran informasi pertanian di kalangan
petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media cetak adalah sumber
utama informasi petani. Beberapa faktor penting yang memengaruhi
keefektifan media cetak yaitu kualitas informasi, kebaruan, minat petani,
waktu publikasi, akses mudah ke media cetak, relevansi informasi, tingkat
literasi petani, kelengkapan, dan biaya media cetak.
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e-Choupal merupakan suatu alat sistem informasi yang berfungsi
untuk menginformasikan rantai pasok tembakau pada salah satu perusahaan
di India. Peran e-Choupal ternyata dapat menyampaikan informasi melalui
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam meningkatkan
kemampuan pengambilan keputusan bagi petani di India. Pengguna e-
Choupal menunjukkan kemampuan pengambilan keputusan yang jauh lebih
balk dibandingkan dengan petani yang tidak menggunakan e-Choupal.
i_ebih lanjut, latar belakang sosial-demografi pengguna seperti tingkat
pendidikan, kategori sosial tempat mereka berada, tingkat pendapatan, dan
ukuran kepemilikan tanah juga memainkan peranan penting dalam
memengaruhi kemampuan pengambilan keputusan. Dampaknya sangat
menonjol dalam perencanaan produksi dan keputusan terkait pasca panen
dan pemasaran. Penelitian ini menekankan pentingnya dalam merancang
sistem informasi yang memungkinkan TIK untuk disesuaikan dengan profil
sosial-demografis atau kearifan lokal pada kelompok pengguna (Ali dan
Kumar 2011).

Penelitian pemanfaatan TIK yaitu cyber extension sebagai media
komunikasi inovasi dilakukan oleh Mulyandari (2011a). Pendekatan
kuantitatif melalui survei dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi
petani sayuran di Jawa Barat dan Jawa Timur. Data dianalisis dengan
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) untuk mendapatkan
pengaruh antar peubah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani di Jawa
Barat memiliki tingkat pengetahuan dan keterampilan yang tinggi dalam
memanfaatkan teknologi informasi dibandingkan dengan petani di Jawa
Timur. Cyber extension mampu meningkatkan aksesibilitas petani terhadap
Informasi pasar dan teknologi pertanian. Cyber extension dapat dirasakan
langsung oleh petani sebagai sarana komunikasi, akses informasi, dan
promosi hasil usahatani. Sedangkan sarana teknologi informasi yang sering
digunakan oleh petani untuk memanfaatkan cyber extension adalah telepon
genggam. Faktor yang memengaruhi tingkat pemanfaatan cyber extension
adalah karakteristik individu, persepsi terhadap karakteristik cyber extension,
dan perilaku petani dalam memanfaatkan teknologi informasi. Pola
komunikasi yang dilakukan yaitu secara dua arah. Penyuluh pertanian
menyampaikan kepada petani maju melalui teknologi informasi dan
diteruskan kepada petani lainnya secara tatap muka.

Tantisantisom (2011) melakukan penelitian tentang penyebaran
informasi melalui TIK kepada petani di Thailand. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode kuantitatif yaitu melalui survei dan dianalisis
secara diskriptif serta menggunakan literatur yang relevan. Hasil penelitian
Ini mengungkapkan bahwa pendapatan, usia, dan pendidikan adalah faktor
signifikan yang dapat memengaruhi penyebaran informasi pertanian. Selain
Itu, hubungan antara petugas penyuluh informasi pertanian dan petani
memengaruhi preferensi dan sikap petani terhadap penerimaan informasi di
Thailand. Penyebaran informasi melalui layanan pesan singkat pada ponsel
menjadi alternatif yang paling tepat bagi petani di Thailand. Pola
Komunikasi yang dilakukan yaitu dengan komunikasi dua arah melalui
saluran komunikasi penyuluh pertanian dan tetangga atau antar petani di
wilayah tempat tinggalnya. Komunikasi seperti ini juga dialami oleh petani
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di Kroasia Selatan yang mendapatkan informasi inovasi pertanian dari
“mulut ke mulut” (Curéin et al. 2018). Hal ini senada dengan hasil
penelitian Suhaeti (2016) yang menyatakan bahwa penyebaran informasi
inovasi padi toleran rendaman (PTR) untuk adaptasi terhadap perubahan
iklim dilakukan oleh penyuluh pertanian kepada petani melalui tatap muka.
Namun demikian komunikasi inovasi teknologi ini dapat diadopsi oleh
petani jika didukung oleh kebijakan pemerintah dan daya serap pasar.
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan survei yang
bersifat deskriptif eksplanatori, terutama untuk menganalisis peubah
komunikasi dalam proses difusi inovasi PTR untuk adaptasi terhadap
perubahan iklim dan ketahanan pangan keluarga petani. Penelitian di
Nigeria tentang media informasi yang paling sering digunakan atau diminati
dalam menyebarluaskan informasi perubahan iklim yaitu dengan
menggunakan media town crier yang berfungsi sebagai penghubung
komunikasi tradisional antara ketua adat dan penduduk desa (Ofem et al.
2013). Namun demikian, adopsi TIK di Nigeria memiliki peranan yang
signifikan dalam meningkatkan produksi tanaman (Ejemeyovwi et al. 2017).

Penelitian yang dilakukan Yulianti et al. (2016) yaitu terkait dengan
proses mendesain SI Katam Terpadu, melakukan sosialisasi, diseminasi, dan
proses untuk mendapatkan umpan balik dalam rangka meningatkan
pelaksanaan SI Katam Terpadu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
informasi SI Katam Terpadu telah disosialisasikan kepada para penyuluh
pertanian di 32 provinsi pada seluruh wilayah Indonesia. Sosialisasi tersebut
dihadiri rata-rata 200 penyuluh pertanian di 10 Kecamatan dengan 10 Kkali
sosialisasi. Metode diseminasi yang paling umum dilakukan yaitu dengan
menggunakan media cetak dan komunikasi langsung kepada pengguna.
Sedangkan metode yang paling sedikit digunakan adalah metode
komunikasi melalui audio visual baik radio atau televisi, dan demonstrasi
lapangan. Selanjutnya, umpan balik dari diseminasi SI Katam Terpadu
menunjukkan bahwa rekomendasi yang disampaikan oleh SI Katam
Terpadu tidak semuanya diimplementasikan oleh pengguna karena dalam
situs tersebut tidak tersedia rekomendasi variasi varietas dan ketersediaan
air. Selain itu, rekomendasi tersebut juga kurang sesuai dengan kondisi,
serta kurangnya frekuensi dalam melakukan sosialisasi SI Katam Terpadu.
Namun demikian, Akbar et al. (2018) melakukan penelitian tentang faktor
yang memengaruhi adopsi inovasi petani terhadap SI Katam Terpadu di
daerah Gunungkidul yang menyatakan bahwa keputusan petani untuk
menerima dan mengadopsi SI Katam Terpadu cukup tinggi karena petani
merasa informasi yang direkomendasikan sesuai dengan kondisi dan
kebiasaan yang dilakukan petani di wilayah tersebut. Kemudian proses
diseminasi SI Katam Terpadu dilakukan yaitu melalui penyuluh pertanian
dengan pendekatan tatap muka. Akses media komunikasi melalui elektronik
dan cetak jarang dilakukan oleh petani, mereka lebih senang jika informasi
disampaikan melalui penyuluh pertanian ataupun dari petani lain serta rapat
kelompok tani. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Istriningsih dan
Hanifah (2017) yang mengemukakan bahwa dalam pengambilan keputusan
penerapan teknologi pengembangan model iklim cerdas, petani masih
memerlukan  bantuan  penyuluh  pertanian  untuk  mengakses,
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menginterpretasikan, dan mendiskusikan informasi terkait dengan iklim.
Metode penyampaian informasi ke petani lebih disukai melalui diskusi
Interaktif dengan PPL dan ketua kelompok (sebagai fasilitator).

Model komunikasi yang dihasilkan dari penelitian Indraningsih (2017)
tentang strategi diseminasi inovasi pertanian dalam mendukung
pembangunan pertanian dapat dipilah menjadi dua yaitu pusat dan daerah
dengan memperhatikan preferensi pengguna dan kebutuhan inovasi
pertanian. Pada tingkat pusat, sumber inovasi berasal dari Balitbangtan dan
sebagai pengguna adalah Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumberdaya Manusia Pertanian, Direktorat Jenderal teknis terkait, pelaku
usaha (industri/pengusaha/swasta), dan pelaku utama (petani). Saluran
diseminasi yang digunakan dapat melalui media elektronik dan media cetak,
serta sebagian berupa media interpersonal (forum pertemuan seperti rapat
pimpinan maupun pameran). Dukungan Kketersediaan prasarana dan sarana
Qerupa jaringan internet dan perangkatnya menjadi faktor penentu bagi
kemampuan pengguna dalam mengakses inovasi pertanian. Sedangkan
sumber inovasi di tingkat daerah bersumber dari BPTP yang mendapat
transfer teknologi dari pusat. Pengguna di tingkat daerah yaitu penyuluh
pertanian lapangan sebagai pengguna antara dan petani sebagai pengguna
akhir. Peran penyuluh pertanian dan tokoh masyarakat sebagai motivator
masih dibutuhkan di tingkat petani. Dengan demikian, saluran diseminasi
yang digunakan dapat melalui media interpersonal seperti demplot, gelar
teknologi, temu lapang, ataupun pertemuan kelompok. Kemudian dukungan
kelembagaan petani yang dinamis sangat diperlukan. Selain itu, penelitian
yang dilakukan Sumardjo et al. (2012) mengungkapkan bahwa model
diseminasi inovasi berbasis Tl yang ideal yaitu dengan memanfaatkan
penyuluh  pertanian dan kelembagaan lokal melalui beberapa
penyempurnaan peran dari setiap pelaku diseminasi sesuai dengan kondisi
lingkungan strategis. Strategi penerapan inovasi pertanian berbasis TI dapat
dilakukan dengan mengoptimalkan kelembagaan formal yaitu penyuluh
pertanian yang bersinergi dengan kelembagaan lokal.

Penelitian yang dilakukan oleh Alkornia (2016) tentang difusi inovasi
teknologi green house di kalangan petani mangga menunjukkan bahwa
strategi difusi inovasi dilakukan secara sentralistik yaitu Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) membuat sebuah inovasi berupa program pengembangan
green house yang kemudian disebarkan dengan paket informasi yang sama
kepada calon adopter yang bertindak sebagai penerima pasif. Program
pengembangan green house mempunyai karakteristik dari sebuah inovasi
sehingga mudah untuk diadopsi yaitu relative advantages, compability,
complexity, triability, dan obsevability. Penyebaran informasi dilakukan
melalui saluran komunikasi massa seperti iklan di radio. Kemudian melalui
saluran komunikasi kelompok yaitu dengan membuat jaringan komunikasi
berupa grup untuk penyebaran informasi di kalangan petani mangga,
penyuluhan, dan dengan mengadakan TOT. Terakhir melalui saluran
Komunikasi interpersonal dengan cara penyuluhan kepada calon peserta
péngembangan green house pada saat mendaftarkan diri sebagai peserta.

Jika melihat hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut, maka dapat
dilihat bahwa kajian tentang difusi inovasi dan adopsi inovasi telah banyak
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dilakukan oleh berbagai kalangan peneliti, baik yang berkaitan dengan
adopsi inovasi teknologi pertanian maupun teknologi di luar sistem
pertanian. Namun penelitian-penelitian tersebut pada umumnya hanya
menganalisis peubah adopsi yang merupakan akhir dari suatu proses
perubahan sosial karena adanya suatu inovasi, tanpa menelaah lebih lanjut
bagaimana konsekuensi dari implementasi inovasi tersebut. Pengaruh adopsi
S| Katam Terpadu terhadap nilai tambah produktifitas dan produksi hasil
pertanian merupakan kajian yang belum dibahas oleh peneliti sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, sebagian besar mengemukakan
bahwa informasi disampaikan ke petani melalui fasilitator yaitu penyuluh
pertanian. Peran mediator selain penyuluh pertanian belum banyak dikaji
lebih dalam seperti Tim Gugus Tugas Katam Terpadu (TGT Katam
Terpadu) dalam penyebaran SI Katam Terpadu. Faktor dukungan dari TGT
Katam Terpadu dimasukkan sebagai peubah yang dianggap memengaruhi
adopsi SI Katam Terpadu yang sebelumnya tidak disentuh dalam penelitian
difusi dan adopsi inovasi. Selaian relative advantages, compability,
complexity, triability, dan observability yang menurut Rogers (2003) masuk
dalam faktor karakteristik inovasi, kajian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya belum menyentuh indikator kesesuaian inovasi dengan kearifan
lokal di dalam Kkarakteristik inovasi. Sehingga dalam penelitian ini
ditambahkan kesesuaian inovasi dengan kearifan lokal sebagai salah satu
indikator karakteristik inovasi.

Penelitian ini yang terkait dengan SI Katam Terpadu secara substansi
sudah banyak dilakukan namun belum pernah dilakukan upaya peningkatan
implementasi petani terhadap inovasi teknologi yang terdapat dalam Sl
Katam Terpadu. Selain itu, kajian dan penelitian SI Katam Terpadu yang
berkaitan dengan bidang komunikasi masih jarang dilakukan. Dari hasil-
hasil penelitian terdahulu di berbagai negara tersebut, menunjukkan bahwa
terdapat berbagai macam cara mendiseminasikan dan mengomunikasikan
hasil inovasi sehingga menghasilkan model komunikasi yang berbeda-beda.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, jika dilihat dari segi bentuk komunikasi
terdapat empat bentuk yaitu komunikasi interpersonal, komunikasi
kelompok, komunikasi organisasi yang ketiganya mempunyai kelemahan
salah satunya adalah informasi tidak dapat menjangkau ke seluruh petani
dan penyampaiannya cenderung lebih lambat. Sedangkan satu lagi yaitu
bentuk komunikasi massa yang dapat menjangkau ke banyak petani dan
informasi cepat sampai ke petani. Berdasarkan teori komunikasi yang
diperoleh dari hasil penelitian tersebut terdapat dua teori yaitu teori
komunikasi partisipatif dan difusi inovasi. Teori komunikasi partisipatif
lebih mengutamakan komunikasi dua arah dengan adanya umpan balik yang
efektif. Sedangkan teori difusi inovasi cenderung bergaya satu arah sehingga
arus komunikasi hanya dari atas ke bawah. Jika dilihat dari segi saluran
komunikasi, proses diseminasi inovasi teknologi di beberapa negara
dilakukan melalui saluran interpersonal yang ditandai dengan face to face,
media cetak, elektronik, dan media internet. Media cetak merupakan cara
yang efektif digunakan untuk mendiseminasikan teknologi baru dengan
memperhatikan kualitas informasi, kebaruan, kelengkapan informasi, dan
biaya cetak. Sedangkan media internet juga efektif dan mudah digunakan
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dalam penyebaran informasi kepada petani jika infrastuktur dan
keterampilan sumberdaya manusianya terpenuhi. Media internet yang
berbasis teknologi informasi dan komunikasi dapat dikembangkan di negara
berkembang sehingga menjangkau pengguna secara luas. Begitu juga yang
dilakukan di India yaitu dengan menyebarkan informasi melalui jaringan
internet karena dapat mempermudah dan membangun saluran informasi
secara interaktif (Balaji et al. 2015).

Model komunikasi yang diterapkan di beberapa negara tersebut
berbeda-beda, sehingga perlu dikaji tentang model komunikasi yang efektif
dan efisien terutama dalam mendiseminasikan inovasi SI Katam Terpadu di
indonesia. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terutama penelitian
yang dilakukan di dalam negeri menunjukkan bahwa model komunikasi
yang efektif yaitu komunikasi yang intensif dilakukan oleh PPL dan opinion
teader kepada petani secara tatap muka. Hal ini karena sumberdaya yang
dimiliki petani di Indonesia masih terbatas dan budaya untuk bertemu
dengan orang lain sebagai bentuk menyambungkan kekeluargaan atau tali
stlaturahim tidak bisa dihilangkan. Saluran interpersonal lebih efektif dalam
membentuk dan mengubah sikap terhadap suatu ide, dan sehingga secara
langsung memengaruhi keputusan untuk mengadopsi atau menolak ide baru.
Selain itu, dari berbagai penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
perubahan iklim dan pola tanam, belum terdapat penelitian yang fokus pada
maodel komunikasi SI Katam Terpadu. Oleh sebab itu, penelitian ini juga
menghasilkan model komunikasi efektif untuk mendukung penerapan Sl
Katam Terpadu dalam meningkatkan nilai tambah hasil pertanian.

2.12 Kerangka Pikir

Suatu inovasi akan diadopsi oleh pengguna jika dipengaruhi oleh
karakteristik inovasi, saluran komunikasi, sistem sosial, dan proses
keputusan inovasi (Rogers 2003). Penelitian ini mencoba menganalisis
proses komunikasi dalam penerapan SI Katam Terpadu di tingkat petani
sehingga dapat meningkatkan nilai tambah bagi petani. Teori yang
mendasari dalam penelitian ini berkaitan dengan teori komunikasi inovasi
atau difusi inovasi, adopsi inovasi, dan komunikasi konvergensi.

Perubahan iklim yang terjadi berdampak pada penurunan produksi dan
produktivitas hasil pertanian sehingga memengaruhi nilai tambah bagi
pelaku usahatani. Adopsi pertanian pintar atau pertanian 4.0 merupakan
kunci sukses pertanian Indonesia agar mampu memanfaatkan dan mengubah
keunggulan komparatif menjadi keunggulan kompetitif untuk meningkatkan
nilai tambah. Dengan demikian penerapan SI Katam Terpadu sebagai suatu
Inovasi teknologi informasi diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah
bagi petani.

Peningkatan nilai tambah merupakan salah satu tujuan yang
aringinkan oleh pelaku usahatani. Dalam penelitian ini, nilai tambah
nemanfaatan SI Katam Terpadu merupakan variabel dependen atau terikat
(Y2) yang mempunyai indikator produktivitas hasil pertanian (Y21) dan
produksi pertanian (Y22). Produktivitas hasil pertanian merupakan jumlah
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hasil pertanian setelah menerapkan S1 Katam Terpadu dalam satu lahan dari
seluruh luas lahan yang dipanen. Sedangkan Produksi pertanian merupakan
jumlah hasil pertanian yang dipanen setelah menerapkan SI Katam Terpadu
secara keseluruhan. Faktor nilai tambah pemanfaatan SI Katam Terpadu
(Y2) dapat meningkatkan nilai tambah bagi petani dalam kegiatan pertanian
(Kunawangsih 2000). Peningkatan nilai tambah pemanfaatan SI Katam
Terpadu akan berhasil jika petani mengimplementasikan SI Katam Terpadu.

Tingkat implementasi petani terhadap SI Katam Terpadu (Y1) sebagai
variabel dependen memiliki indikator antara lain intensitas implementasi SI
Katam Terpadu (Y11) yaitu seberapa sering petani menggunakan dan
menerapkan S| Katam Terpadu dalam usaha tani. Indikator lainnya adalah
indikator keberlanjutan petani dalam mengimplementasi SI Katam Terpadu
(Y12) merupakan tingkat kesadaran petani terhadap adaptasi perubahan
iklim sehingga membutuhkan suatu alat bantu adaptasi perubahan iklim
khususnya SI Katam Terpadu. Implementasi SI Katam Terpadu oleh petani
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel independen (variabel
bebas) yaitu dukungan pemerintah, dukungan lingkungan, dukungan
penyuluh pertanian, dukungan TGT Katam, karakteristik petani, sistem
sosial, saluran komunikasi, dan karakteristik SI Katam Terpadu. Variabel
bebas ini digambarkan dengan X; sampai dengan Xg yang disajikan pada
Gambar 14.

Dukungan pemerintah (X1) baik pemerintah pusat maupun daerah
merupakan variabel independen yang dapat memengaruhi petani terhadap
implementasi SI Katam Terpadu. Penelitian yang dilakukan Rees et al.
(2000); Tantisantisom (2011); Yulianti et al. (2016); Suhaeti (2016)
mengutarakan bahwa dukungan pemerintah merupakan salah satu faktor
yang dapat memengaruhi adopsi dan difusi inovasi. Indikator yang
merepresentasikan variabel dukungan pemerintah yaitu sarana dan prasarana,
kebijakan pemerintah, dan kelembagaan.

Dukungan lingkungan (X2) merupakan variabel yang akan
memengaruhi tingkat implementasi teknologi SI Katam Terpadu oleh petani.
Koneksi jaringan internet (X2.1), agroekologi (X22), dan ketersediaan
logistik pertanian (X23) merupakan indikator variabel X yang dapat
memengaruhi tingkat implementasi teknologi SI Katam Terpadu. Koneksi
jaringan internet merupakan suatu keterhubungan antara alat komunikasi
dengan jaringan internet. Jaringan internet akan terkendala ketika muncul
suatu masalah seperti link disconect maupun down hingga terputusnya
jaringan internet (Bhayangkara dan Riadi 2014). Koneksi jaringan internet
juga sebagai suatu indikator yang akan memberikan kemudahan bagi
pengguna dalam mendapatkan fasilitas internet. Dengan adanya internet
maka pengguna akan mudah mengakses aplikasi SI Katam Terpadu dan
mengiplementasikannya.

Suatu inovasi sangat berkaitan dengan fasilitator untuk menyampaikan
inovasi tersebut. Penyuluh merupakan orang yang dapat menyampaikan
informasi hasil inovasi kepada pengguna akhir. Penelitian yang dilakukan
Sumardjo et al. (2012); Tantisantisom (2011); Suhaeti (2016); Indraningsih
(2017) mengungkapkan bahwa penyuluh sebagai salah satu faktor yang
dapat memengaruhi adopsi inovasi. Oleh sebab itu, dukungan dari penyuluh
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pertanian (X3) akan memengaruhi penerapan implementasi petani terhadap
S| Katam Terpadu.

Selain penyuluh, beberapa aktor baik individu maupun kelembagaan
Juga dapat melakukan diseminasi inovasi untuk memengaruhi pengguna
agar dapat mengadopsi inovasi tersebut. Diseminasi inovasi SI Katam
Terpadu melibatkan kelembagaan TGT Katam Terpadu yang salah satu
fugasnya yaitu mendiseminasikan dan melakukan sosialisasi tentang Sl
iKatam Terpadu kepada penyuluh pertanian dan petani (Runtunuwu et al.
2013). Melalui tugas kelembagaannya, dukungan TGT Katam (Xa)
diharapkan dapat memengaruhi petani dalam mengimplementasikan Sl
Katam Terpadu.

Faktor karakteristik individu memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pengambilan keputusan (Mulyandari 2011a; Ali dan Kumar 2011).
Karakteristik petani (Xs) akan memengaruhi tingkat implementasi SI Katam
Terpadu. Hasil penelitian Akbar et al. (2018) menunjukkan bahwa
karakteristik responden mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengambilan keputusan petani pada pelaksanaan program Katam Terpadu.
Indikator dalam karakteristik petani yaitu tingkat Pendidikan (Xs.1), status
sosial ekonomi (Xs2), keberanian mengambil resiko (Xs.3), kekosmopolitan
(Xs.4), kepemilikan TI (Xs5), intensitas penggunaan Tl (Xss ), luas lahan
yang dikuasai (Xs7), keterlibatan dalam kelompok tani (Xsg), pemahaman
terhadap Katam Terpadu (Xs.9).

Sistem sosial (Xs) merupakan suatu sistem yang terdiri atas elemen-
elemen yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu nilai-nilai atau
norma sosial yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai sosial
tersebut akan memengaruhi penerapan SI Katam Terpadu di tingkat petani.
Indikator dalam sistem sosial yaitu struktur sosial (Xe.1) dan norma sistem
(X6.2). Struktur sosial dapat memfasilitasi atau menghambat difusi inovasi
dalam suatu sistem (Nurmastiti et al. 2017).

Saluran komunikasi (X7) dalam diseminasi SI Katam Terpadu akan
memengaruhi tingkat implementasi SI Katam Terpadu. Indikator yang
menggambarkan saluran komunikasi adalah saluran media massa (X7.1),
saluran interpersonal (X72), dan intensitas penggunaan media yang
digunakan (X7.3) (Isti’adah 2017).

Secara umum karakteristik dari teknologi SI Katam Terpadu (Xs) akan
memengaruhi suatu komunitas petani dalam implementasi SI Katam
Terpadu. Suatu teknologi diciptakan agar dapat bermanfaat dan
dimanfaatkan oleh pengguna teknologi tersebut. Petani yang sudah
mengetahui manfaat dan fungsi dari suatu teknologi biasanya akan mencoba
menggunakan teknologi tersebut. Jika percobaan terhadap teknologi tersebut
menimbulkan dampak  yang positif maka petani akan
mengimplementasikannya secara terus menerus. Sebaliknya jika teknologi
tersebut menimbulkan dampak negatif maka petani akan berhenti
menggunakannya. Dalam karakteristik teknologi terdapat beberapa indikator
yang akan memengaruhi implementasi SI Katam Terpadu yaitu tingkat
keuntungan relatif (Xs1), kompatibilitas (kesesuaian informasi) (Xs.>),
tingkat kerumitan (Xs.3), triabilitas (uji coba) (Xs4), observabilitas (Xss),
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akurasi data (Xse), dan kesesuaian dengan sumberdaya lokal (kearifan lokal)
(Xs.7) (Govender dan Wu 2013; Rahab 2009; Nurmastiti et al. 2017; Ahmad

2016).

X1 Dukungan pemerintah
X11 Sarana dan
prasarana
X1.2 Kebijakan
X1.3 Kelembagaan

XzoDukungan lingkungan
X21 Koneksi jaringan
internet
X2.2 Agroekologi
X3 Ketersediaan
logistik
pertanian
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Gambar 14 Kerangka pikir penelitian
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2.13 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berpikir, dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Faktor dukungan pemerintah, dukungan lingkungan, dukungan
penyuluh pertanian, dukungan peneliti/TGT Katam, karakteristik petani,
sistem sosial, saluran komunikasi, karakteristik teknologi SI Katam
Terpadu, berpengaruh nyata terhadap tingkat implementasi teknologi Sl
Katam Terpadu oleh petani.

2. Tingkat implementasi SI Katam Terpadu oleh petani berpengaruh nyata
terhadap nilai tambah pemanfaatan teknologi SI Katam Terpadu.

111 METODE

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode kuantitatif yang
diperkuat dengan analisis data kualitatif. Metode kuantitatif dilakukan untuk
menguji  hipotesis penelitian. Sedangkan metode kualitatif untuk
mendapatkan diskripsi yang terjadi di lapangan dan memperdalam kajian
hasil penelitian. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan
mengumpulkan data melalui survei kepada responden untuk mendapatkan
faktor peubah yang memengaruhi petani dalam mengimplementasikan Sl
Katam Terpadu dan merumuskan model yang sesuai untuk meningkatkan
implementasi SI Katam Terpadu. Peubah yang diujikan yaitu dukungan
pemerintah, dukungan lingkungan, dukungan penyuluh pertanian, dukungan
peneliti/TGT Katam, karakteristik petani, sistem sosial, saluran komunikasi,
karakteristik teknologi SI Katam Terpadu. Untuk mendapatkan peubah yang
berpengaruh terhadap implementasi SI Katam Terpadu dibuat suatu
rancangan penelitian dengan mengombinasikan antara penelitian
menerangkan (explanatory research) dengan penelitian deskriptif
(descriptive research).

Explanatory research merupakan penelitian survei yang bertujuan
untuk menjelaskan pengaruh hubungan antar peubah melalui pengujian
hipotesis (Babbie 2010). Metode survei dalam penelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan data dari sejumlah responden melalui kuesioner
yang kemudian diamati, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif,
distribusi, dan pengaruh antar peubah yang menjadi fokus pengamatan.
Dalam penelitian ini, survei dilakukan untuk mendapatkan data primer
secara kuantitatif. Sedangkan descriptive research dilakukan untuk
mendeskripsikan fenomena yang terjadi sesuai dengan kondisinya.

Pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan menggunakan
pendekatan wawancara mendalam, pengamatan langsung di lapangan, dan
Focus Group Discussion (FGD). Wawancara merupakan suatu teknik
mengumpulkan data penelitian melalui komunikasi langsung secara lisan
dengan responden. Pedoman wawancara dapat berkembang sesuai dengan
kondisi yang ada di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, wawancara
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dilakukan secara mendalam untuk memperoleh data tentang dukungan
pemerintah, dukungan lingkungan, dukungan penyuluh pertanian, dukungan
peneliti/TGT Katam, karakteristik SI Katam Terpadu, saluran komunikasi,
sistem sosial, dan tingkat implementasi SI Katam Terpadu oleh petani, serta
nilai tambah dalam pemanfaatan S| Katam Terpadu.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada Mei 2018 - Mei 2019 di
daerah yang telah mendapatkan sosialisasi SI Katam Terpadu, selain itu
lokasi penelitian juga berdasarkan pola curah hujan dan Klasifikasi
agroklimat Oldeman. Berdasarkan pola curah hujan terdapat 3 (tiga) pola
curah hujan, yaitu ekuatorial, monsunal, dan lokal. Proses terjadinya
ekuatorial berhubungan dengan pergerakan zona konvergensi ke utara dan
selatan serta dicirikan oleh dua kali puncak curah hujan bulanan dalam
setahun. Wilayah sebarannya adalah Sumatera dan Kalimantan. Pola curah
hujan monsunal dipengaruhi oleh angin laut dalam skala yang sangat luas,
tipe hujan ini dicirikan oleh adanya perbedaan yang jelas antara periode
musim hujan dan kemarau dalam setahun, dan hanya terjadi satu kali puncak
curah hujan bulanan dalam setahun. Wilayah sebarannya adalah di Pulau
Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara. Tipe lokal dicirikan dengan besarnya
pengaruh kondisi lingkungan fisik setempat, seperti bentang perairan atau
lautan, pegunungan yang tinggi, serta pemanasan lokal yang intensif, pola
ini hanya terjadi satu kali maksimum curah hujan bulanan dalam waktu satu
tahun, dan terjadi beberapa bulan kering yang bertepatan dengan bertiupnya
angin Muson Barat. Wilayah sebarannya meliputi Papua, Maluku, dan
sebagian Sulawesi (Tukidi 2010). Klasifikasi agroklimat Oldeman membagi
menjadi 5 bagian utama dan 18 sub klasifikasi seperti yang terlihat pada
Tabel 1. Sedangkan interpretasi klasifikasi agroklimat menurut Oldeman
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1 Sub tipe agroklimat berdasarkan klasifikasi Oldeman?
Zona Kilasifikasi Bulan Basah (BB) Bulan Kering (BK)

A Al 10-12 bulan 0-1 bulan
A2 10-12 bulan 2 bulan
B Bl 7-9 bulan 0-1 bulan
B2 7-9 bulan 2-3 bulan
B3 7-8 bulan 4-5 pbulan
C C1 5-6 bulan 0-1 bulan
C2 5-6 bulan 2-3 bulan
C3 5-6 bulan 4-6 bulan
C4 5 bulan 7 bulan
D D1 3-4 bulan 0-1 bulan
D2 3-4 bulan 2-3 bulan
D3 3-4 bulan 4-6 bulan
D4 3-4 bulan 7-9 bulan
E El 0-2 bulan 0-1 bulan

E2 0-2 bulan 2-3 bulan
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Tabel 1 Sub tipe agroklimat berdasarkan klasifikasi Oldeman? (lanjutan)
Zona Kilasifikasi Bulan Basah (BB) Bulan Kering (BK)

E3 0-2 bulan 4-6 bulan
E4 0-2 bulan 7-9 bulan
E5 0-2 bulan 10-12 bulan

sSumber: Oldeman et al. (1980)

Tabel 2 Interpretasi klasifikasi agroklimat Oldeman?

Tipe agroklimat Penjabaran

Al, A2 Sesuai untuk padi terus menerus tetapi produksi
kurang karena pada umumnya intensitas radiasi surya
rendah sepanjang tahun

Bl Sesuai untuk padi terus menerus dengan perencanaan
awal musim tanam yang baik produksi tinggi bila
panen musim kemarau

B2 Dapat tanam padi dua kali setahun dengan varietas
umur pendek dan musim kering yang pendek cukup
untuk tanaman palawija

C1 Tanam padi dapat sekali dan palawija dua Kali
setahun
C2,C3 Tanaman padi dapat sekali dan palawija dua Kali

setahun. Tetapi penanaman palawija yang kedua
harus hati-hati jangan jatuh pada bulan kering

D1 Tanam padi umur pendek satu kali dan biasanya
produksi bisa tinggi karena kerapatan fluks radiasi
tinggi waktu tanam palawija

D2, D3, D4 Hanya mungkin satu kali padi atau satu kali palawija
setahun tergantung pada adanya persediaan air irigasi

E Daerah ini umumnya terlalu kering, hanya dapat satu
kali palawija, itupun tergantung adanya hujan

“Sumber: Oldeman et al. (1980)

Dari uraian tersebut, ditentukan lokasi penelitian berdasarkan pola
curah hujan ekuatorial yaitu di Sumatera Utara dan Kalimantan Selatan.
Berdasarkan tipe agroklimat Oldeman, wilayah Sumatera Utara sebagian
besar berada pada zona agroklimat A atau bertipe iklim basah (Oldeman et
al. 1980). Sedangkan wilayah Kalimantan Selatan secara umum didominasi
pada zona agroklimat C2 atau bertipe iklim cukup basah (Noor et al. 2016).

Pola curah hujan monsunal dalam penelitian ini dilakukan di Jawa
Barat, DI Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur (NTT), dan Nusa Tenggara
Barat (NTB). DI Yogyakarta memiliki tipe agroklimat Oldeman rata-rata
pada zona iklim C atau tipe iklim cukup basah (Wredaningrum dan
Sudibyakto 2014). Namun demikian, DI Yogyakarta juga memiliki
beberapa daerah yang berzona agroklimat B2 dan D3 (Wredaningrum dan
audibyakto 2014). Jawa Barat mempunyai tipe agroklimat Oldeman A, B,
gdan C, serta berpola curah hujan monsunal. Sedangkan NTT merupakan
wilayah yang memiliki pola curah hujan monsunal dan berada pada zona
agroklimat D serta E atau bertipe iklim cukup kering bahkan sampai kering
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(Oldeman et al. 1980; Djaenudin et al. 2002; Mundita 2013). NTB
mempunyai tipe agroklimat Oldeman C, D, kering (E), dan sebagian B
(Assyakur dan Nuarsa 2010).

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi menurut Neuman (2011); Arikunto (2002) adalah suatu
kelompok besar atau obyek dari kesatuan sampel yang akan diteliti.
Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang diikutkan dalam
penelitian dan merupakan bagian representatif yang merepresentasikan
karakter dari populasi. Teknik sampling biasanya dilakukan jika sebagian
anggota populasi yang menjadi sampel diobservasi dan hasilnya merupakan
data perkiraan (Nurhayati 2008). Artinya bahwa dengan menggunakan
sampling kita dapat mengambil kesimpulan tentang keadaan populasi
dengan cara menarik sebagian sampel untuk diamati tanpa melakukan
observasi populasi secara keseluruhan (Nurhayati 2008). Responden yang
akan dijadikan obyek penelitian adalah petani yang tergabung dalam
kelompok tani dan bergerak pada subsektor tanaman pangan dan telah
mendapat sosialisasi SI Katam Terpadu di lokasi penelitian tersebut.

Diseminasi teknologi SI Katam Terpadu dilakukan oleh Balitbangtan
dengan membentuk Tim Katam Pusat sebagai penghasil inovasi SI Katam
Terpadu kepada UPT di lingkup Balitbangtan termasuk di dalamnya adalah
BPTP. TGT Katam di setiap BPTP kemudian menyampaikan SI Katam
Terpadu kepada Diperta terkait, PPL, dan petani. PPL bersama TGT Katam
menyebarkan SI Katam Terpadu kepada petani baik secara interpersonal
maupun kelompok. Namun, PPL tidak memiliki data petani yang sudah
mendapatkan informasi SI Katam Terpadu karena tidak tercatat dengan
baik. Kondisi ini yang mendasari pengambilan sampel dilakukan dengan
purposive sampling. Purposive sampling merupakan salah satu teknik
sampling non rendom sampling dimana pengambilan sampel ditentukan
dengan cara menetapkan ciri-ciri Khusus yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini kriteria khusus untuk mendapatkan sampel
yaitu kelompok tani (poktan) yang sudah mendapatkan sosialisasi SI Katam
Terpadu. Jumlah poktan yang dijadikan sampel dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Jumlah sampel yang sudah tersosialisasi SI Katam Terpadu

No Wilayah Penelitian ~ Jml poktan Jumlah Jumlah
yang sampel responden

tersosialisasi® poktan (Petani)

1 Sumatera Utara 100 20 44

2 DI Yogyakarta 300 20 34

3 Jawa Barat 200 16 23

4 Kalimantan Selatan 200 20 46

5 NTT 100 20 95

6 NTB 500 20 50

Jumlah 1.400 116 292

a8Sumber: Hasil pra penelitian melalui survei terhadap penanggungjawab
kegiatan SI Katam Terpadu di BPTP terkait.
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Data pada Tabel 3 diperoleh dari hasil pra penelitian yaitu dengan
melakukan survei terhadap para penanggungjawab kegiatan Katam di BPTP
terkait. Survei dilakukan dengan menggunakan media sosial WhatsApp
(WA) dan menghubungi langsung melalui handphone untuk mendapatkan
Informasi jumlah kelompok tani yang sudah mendapat sosialisasi SI Katam
Terpadu di wilayah tersebut.

3.4 Data dan Instrumen Penelitian

Jenis data penelitian ini dikelompokkan menjadi dua yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan contoh
{sample) dalam suatu survei. Data sekunder (secondary data sources)
adalah data yang sudah dipublikasikan dan dikumpulkan untuk tujuan
penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini data primer diambil
tangsung dari obyek penelitian melalui kuesioner, wawancara, serta diskusi
kelompok. Sedangkan sumber data sekunder diambil dari laporan, dokumen,
literatur, dan publikasi lainnya.

Instrumentasi merupakan proses penyusunan instrumen yang
digunakan sebagai alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data
yang terkait peubah penelitian dalam suatu penelitian (Muljono 2012).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang berisi
daftar pertanyaan yang berhubungan dengan peubah-peubah penelitian.
Instrumen penelitian sangat menentukan kualitas data yang dikumpulkan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah:

1. Dukungan pemerintah yang meliputi dukungan sarana dan prasarana,
kebijakan, dan kelembagaan.

2. Dukungan lingkungan yang meliputi koneksi jaringan internet,
agroekologi, dan ketersediaan logistik pertanian.

3. Dukungan penyuluh pertanian, yaitu pola komunikasi, intensitas
sosialisasi, kompetensi penyuluh terhadap materi SI Katam Terpadu
dan adaptasi perubahan iklim.

4. Dukungan peneliti/TGT Katam meliputi pola komunikasi, kemudahan
dihubungi, kompetensi peneliti/TGT Katam terhadap materi SI Katam
Terpadu dan adaptasi perubahan iklim.

5. Karakteristik petani yang terdiri atas tingkat pendidikan, status sosial

ekonomi, keberanian mengambil resiko, kekosmopolitan, kepemilikan

TIl, intensitas penggunaan TI, luas lahan yang dikuasai, keterlibatan

dalam kelompok tani, pemahaman terhadap Katam Terpadu.

Sistem sosial yang meliputi struktur sosial dan norma sistem.

7. Saluran komunikasi yang meliputi saluran media massa, saluran
interpersonal, dan intensitas penggunaan media.

8. Karakteristik SI Katam Terpadu yang terdiri atas tingkat keuntungan
relatif, kompatibilitas (kesesuaian informasi), tingkat kerumitan,
triabilitas (uji coba), observabilitas, akurasi data SI Katam Terpadu,
kesesuaian dengan sumberdaya lokal (kearifan lokal).

9. Tingkat implementasi SI Katam Terpadu oleh petani meliputi intensitas
implementasi SI Katam Terpadu dan tingkat keberlanjutan
implementasi SI Katam Terpadu.

o
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10. Nilai tambah dari pemanfaatan SI Katam Terpadu meliputi
produktivitas hasil pertanian dan produksi pertanian.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Variabel atau peubah yang diteliti perlu diberi penjelasan yang sesuai
dengan tujuan penelitian agar mudah dipahami dan tidak terjadi salah
pengertian, sehingga perlu dilakukan konseptualisasi dalam pemberian
ketetapan nama pada variabel tersebut. Konsep tersebut dapat diukur dengan
memberikan penjelasan atau definisi yang bersifat operasional. Definisi
operasional merupakan petunjuk pelaksanaan untuk mengukur suatu
variabel atau peubah dan digunakan sebagai informasi ilmiah bagi peneliti
yang ingin menggunakan peubah yang sama (Singarimbun dan Effendi
2006). Pengukuran merupakan kegiatan pemberian angka pada objek atau
kejadian menurut suatu aturan (Suhaeti 2016). Apa yang harus dilakukan
dalam pengukuran adalah terdapat kesamaan yang dekat antara realitas
sosial yang diteliti dengan nilai yang dihasilkan dalam pengukuran. Suatu
instrumen dipandang baik apabila hasilnya mencerminkan secara tepat atau
hampir mendekati gambaran realitas dari fenomena yang hendak diukur
(Suhaeti 2016). Definisi operasional yang terdapat dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Definisi operasional variabel penelitian

Peubah Definisi Indikator Parameter dan
operasional Kategori pengukuran
DUKUNGAN PEMERINTAH (X1)
Sarana dan | Sarana dan Tersedianya Diukur berdasarkan
prasarana prasarana komputer, jawaban responden
(Xv1) merupakan laptop, dan terhadap keterlibatan
ketersediaan irigasi yang pemerintah dalam
komputer, laptop, disiapkan menyediakan sarana
dan irigasi di suatu | pemerintah dan prasarana untuk
wilayah untuk untuk penerapan SI Katam
kelancaran kepentingan Terpadu. Kategori
implementasi Sl petani dalam penilaian responden:
Katam Terpadu penerapan Sl 1. Tidak tahu/tidak
oleh petani Katam Terpadu menjawab
2. Tidak tersedia
3. Tersedia
4. Sangat tersedia
Kebijakan Kebijakan Adanya kegiatan | Diukur dengan
(X12) merupakan suatu sosialisasi yang | jawaban responden
keputusan dalam dilakukan oleh | terhadap kegiatan
melakukan kegiatan | pemerintah sosialisasi yang telah
sosialisasi Sl terkait dengan dilakukan pemerintah.
Katam Terpadu implementasi SI | Kategori
sampai ke tingkat Katam Terpadu. | pengukurannya yaitu :
petani. 1. Ya
2. Tidak
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Tabel 4 Definisi operasional variabel penelitian (lanjutan)

Peubah Definisi Indikator Parameter dan
operasional Kategori pengukuran
Kelembagaan | Kelembagaan 1. Adanya Diukur melalui
(X13) merupakan suatu efektivitas jawaban responden

organisasi atau
kelompok yang
ditugaskan untuk
mengoordinasikan
dan menyampaikan
informasi yang
terkait dengan Sl
Katam Terpadu
kepada para
pengguna. Dalam

kelembagaan
yang dibentuk
untuk
implementasi
SI Katam
Terpadu

2. Adanya
efisiensi
kelembagaan
dalam

terhadap efektivitas
dan efisiensi
kelembagaan yang
sudah ada. Kategori
pengukurannya
melalui skor:
1. Tidak
menjawab
2. Tidak efektif dan
efisien

tahu/tidak

hal ini yaitu implementasi | 3. Efektif dan efisien
kelembagaan TGT S| Katam 4. Sangat efektif dan
Katam pada BPTP Terpadu efisien
DUKUNGAN LINGKUNGAN (X2)
Koneksi Merupakan suatu 1. Adanya - Diukur dengan
jaringan keterhubungan jaringan jawaban responden
internet antara alat internet di melalui pertanyaan
(X2.1) komunikasi seperti suatu wilayah apakah sudah
komputer, laptop, tertentu tersedia atau belum
dan handphone 2. Koneksi tersedia internet di
dengan jaringan jaringan wilayah tertentu
internet yang ada di internet - Kelancaran jaringan
wilayah tersebut. berjalan internet diukur
lancar dengan kategori:
1. Tidak tahu/tidak
menjawab
2. Tidak lancar
3. Lancar
4. Sangat lancar
Agroekologi | Agroekologi 1. Kondisi iklim | - Diukur dengan
(X22) merupakan  suatu dan cuaca di jawaban responden
kondisi dari suatu wilayah terhadap pertanyaan
wilayah tertentu | 2. Kondisi lahan apakah iklim dan
yang sesuai dengan pertanian cuaca di wilayah
diterapkannya Sl yang tersedia tersebut mendukung
Katam Terpadu dan di suatu untuk diterapkannya
berkaitan  dengan wilayah baik SI Katam Terpadu?
prinsip-prinsip dari segi | - Diukur juga dengan
ekologi untuk produktivitas, jawaban responden
produksi pertanian stabilitas, terhadap berapa
di wilayah tersebut. maupun jumlah produktivitas
keberlanjutan lahan yang
dalam digunakan dan
penerapan Sl bagaimana

Katam
Terpadu

keberlanjutan
penerapan S| Katam
Terpadu tersebut?
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Tabel 4 Definisi operasional variabel penelitian (lanjutan)

Peubah

Definisi
operasional

Indikator

Parameter dan
Kategori pengukuran

Ketersediaan | Ketersediaan Tersedianya Diukur  berdasarkan
logistik logistik merupakan | logistik yang di- | jawaban responden
pertanian kesiapan dan | rekomendasikan | dalam kemudahan
(X23) ketersediaan barang | oleh Sl Katam | mendapatkan logistik
dan bahan vyang | Terpadu seperti | yang
dibutuhkan oleh | pupuk, benih, | direkomendasikan oleh
petani di suatu | pestisida, dan | Sl Katam Terpadu.
lokasi seperti | alsintan Kategori
pupuk, benih, pengukurannya yaitu:
pestisida, alsintan, 1. Tidak tahu/tidak
dan bahan lainnya menjawab
yang 2. Tidak mudah
direkomendasikan diperoleh
olen SI Katam 3. Mudah diperoleh
Terpadu 4. Sangat mudah
diperoleh
DUKUNGAN PENYULUH PERTANIAN (X3)
Pola Pola  komunikasi | Adanya cara | Diukur  berdasarkan
komunikasi merupakan penyampaian jawaban responden
(Xs.1) interaksi antara | informasi Sl | terhadap  kesesuaian
penyuluh pertanian | Katam Terpadu | metode penyampaian
dengan petani | kepada petani informasi  SI Katam
dalam Terpadu oleh penyuluh
menyebarkan pertanian. Kategori
informasi SI Katam pengukurannya yaitu:
Terpadu 1. Tidak tahu/tidak
menjawab
2. Tidak sesuai
3. Sesuai
4. Sangat sesuai
Pertanyaan selanjutnya
yaitu bagaimana cara
penyuluh pertanian
menyampaikan
informasi tersebut
Intensitas Intensitas Jumlah Diukur  berdasarkan
sosialisasi sosialisasi adalah sosialisasi yang | jawaban responden
(X3.2) frekuensi dilakukan terhadap jumlah
pertemuan antara penyuluh sosialisasi yang
penyuluh pertanian | pertanian dilakukan  penyuluh
dengan petani kepada petani | pertanian dalam satu
untuk menambah dalam tahun dengan kategori

informasi tentang
Sl Katam Terpadu

implementasi SI
Katam Terpadu
dalam setahun

pengukurannya yaitu:

1. Sangat rendah (tidak
pernah)

2. Rendah (1 kali)

3. Sedang (2 kali)

4. Tinggi (>2 kali)
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Tabel 4 Definisi operasional variabel penelitian (lanjutan)

Peubah Definisi Indikator Parameter dan
operasional Kategori pengukuran
Kompetensi | Kompetensi Penguasaan Diukur dengan
penyuluh penyuluh terhadap | penyuluh jawaban responden
pertanian materi merupakan | terhadap materi | terhadap tingkat
terhadap kemampuan  dan | SI Katam | kemampuan dan
materi Sl | penguasaan Terpadu dan | penguasaan materi Sl
Katam penyuluh pertanian | adaptasi Katam oleh penyuluh
Terpadu dan | dalam  kaitannya | perubahan iklim | pertanian. Kategori
adaptasi dengan materi Sl pengukurannya vyaitu :
perubahan Katam Terpadu dan 1. Tidak tahu/tidak
IKlim (X33) adaptasi perubahan menjawab
iklim yang 2. Tidak menguasai
disampaikan 3. Menguasai
kepada petani. 4. Sangat menguasai
DUKUNGAN DARI PENELITI ATAU TGT KATAM (X4)
Pola Pola  komunikasi | Adanya cara | Diukur  berdasarkan
komunikasi merupakan penyampaian jawaban responden
(Xs1) interaksi antara | informasi Sl | terhadap  kesesuaian
peneliti dengan | Katam Terpadu | metode penyampaian
petani dalam | dari peneliti | informasi Sl Katam
menyampaikan kepada petani Terpadu oleh peneliti.
informasi SI Katam Pengukurannya yaitu:
Terpadu 1. Tidak tahu/tidak
menjawab
2. Tidak sesuai
3. Sesuai
4. Sangat sesuai
Pertanyaan selanjutnya
yaitu bagaimana cara
peneliti
menyampaikan
informasi tersebut
Kemudahan | Kemudahan untuk | Peneliti  selalu | Diukur melalui
untuk dihubungi yaitu | merespon jawaban responden
dihubungi mudah atau | pertanyaan dari | terhadap kemudahan
(X42) tidaknya seorang | penyuluh  dan | peneliti untuk

peneliti  dihubungi

oleh penyuluh
pertanian atau
petani untuk
diberikan
pertanyaan dan
memberikan

penjelasan yang
mudah dimengerti
terkait dengan
materi Sl Katam
Terpadu

petani  melalui
alat komunikasi
secara cepat

dihubungi.  Kategori

pengukurannya yaitu:

1. Tidak tahu/tidak
menjawab

2. Tidak mudah
dihubungi (tidak
pernah merespon)

3. Mudah  dihubungi
(terkadang
merespon)

4. Sangat mudah
dihubungi  (selalu
merespon  dengan
cepat)
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Tabel 4 Definisi operasional variabel penelitian (lanjutan)

Peubah Definisi Indikator Parameter dan
operasional Kategori pengukuran
Kompetensi | Kompetensi Adanya Diukur dengan
peneliti/TGT | peneliti/TGT penguasaan jawaban responden
Katam Katam terhadap | materi bagi | terhadap tingkat
terhadap materi yaitu | peneliti/TGT kemampuan dan
materi (Xs43) | kecakapan dan | Katam terhadap | penguasaan materi Sl

penguasaan materi
bagi peneliti/TGT
Katam dalam
memberikan materi
SI Katam Terpadu
dan adaptasi
perubahan iklim
kepada  penyuluh
pertanian dan
petani sehingga
dapat memengaruhi
mereka untuk
implementasi
teknologi SI Katam
Terpadu.

materi SI Katam
Terpadu dan
adaptasi

perubahan iklim

Katam Terpadu dan
adaptasi perubahan

iklim oleh
peneliti/TGT  Katam.
Kategori

pengukurannya yaitu :

1. Tidak tahu/tidak
menjawab

2. Tidak menguasai

3. Menguasai

4. Sangat menguasai

KARAKTERISTIK PETANI (Xs)

Tingkat
pendidikan
(Xs1)

Tingkat pendidikan
merupakan tingkat
pengetahuan yang
dimiliki oleh petani
dan diperoleh
melalui jalur

Jalur  sekolah
formal/pendidik

an  terstruktur
dan berjenjang
yang pernah
diikuti

Diukur dengan
menanyakan

pendidikan formal
responden. Jenjang
pendidikan yang
dikategorikan menjadi

sekolah formal. responden 4 macam :
1. <SD atau sederajat
2. SLTP atau
sederajat
3. SLTA/D1 atau
sederajat
4. D3/S1 ke atas
Status sosial | Status sosial | Responden Diukur  berdasarkan
ekonomi ekonomi mempunyai jawaban responden
(Xs2) merupakan kondisi | penghasilan terhadap penghasilan

perekonomian

rumah tangga
petani dalam
memenuhi

kebutuhan  hidup
dan kesejahteraan
keluarganya.

untuk memenuhi
kebutuhan hidup
kesehariannya

nilai ekonomi dalam

memenuhi  kebutuhan

keseharian

keluarganya dalam

sebulan. Kategori

pengukuran  melalui

status sosial yaitu:

1. Tidak tahu/tidak
menjawab

2. Kalangan sosial
ekonomi rendah (<
Rp.1.000.000,-)
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Tabel 4 Definisi operasional variabel penelitian (lanjutan)

Peubah Definisi Indikator Parameter dan
operasional Kategori pengukuran
3. Kalangan sosial
ekonomi menengah
(Rp. 1.000.000,- s.d
5.000.000)
4. Kalangan sosial
ekonomi atas (>
Rp.5.000.000,-)
Keberanian Keberanian Mengadopsi Diukur  berdasarkan
mengambil mengambil  risiko | informasi/ jawaban responden
resiko (Xs3) | merupakan tingkat | rekomendasi Sl | terhadap rekomendasi
keberanian petani | Katam Terpadu | SI Katam Terpadu apa
dalam memutuskan | dalam saja yang digunakan/
untuk melakukan dimanfaatkan  dalam
mengimplementasi- | usahatani berusahatani.
kan SI  Katam
Terpadu.
Kekosmopoli | Kekosmopolitan Keterbukaan Diukur  berdasarkan
tan (Xs.4) bagi petani dalam menerima | jawaban responden
merupakan inovasi terhadap pengetahuan
seberapa luas teknologi SI | yang dimiliki tentang
wawasan dan Katam Terpadu | SI Katam Terpadu.
pengetahuan yang Kategori
dimiliki oleh petani pengukurannya yaitu :
dalam menerima 1. Tidak tahu/tidak
dan menerapkan Sl menjawab
Katam Terpadu. 2. Sedikit mengetahui
3. Mengetahui
4. Sangat mengetahui
Kepemilikan | Kepemilikan Tl | Memiliki salah | - Diukur berdasarkan
T| (Xs5) merupakan satu atau lebih jawaban responden
kepemilikan  alat | dari jenis alat terhadap jenis alat
komunikasi dan | komunikasi komunikasi  yang
sarana  teknologi | seperti HP, HP dimiliki.  Kategori
informasi dari | berinternet, pengukurannya
petani untuk | laptop atau yaitu :
mendapatkan komputer yang | 1. Tidak memiliki
informasi SI Katam | terhubung 2. Meminjam ke orang
Terpadu. dengan internet. lain
3. Memiliki tetapi
tidak
menggunakannya
4. Memiliki dan
menggunakannya.
Kategori  pengukuran
lain berdasarkan jenis
HP yang dimiliki
yaitu:
1. Tidak tahu/tidak

menjawab
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Tabel 4 Definisi operasional variabel penelitian (lanjutan)

Peubah Definisi Indikator Parameter dan
operasional Kategori pengukuran
2.HP 1G untuk
panggilan suara dan
SMS
3.HP 2G dilengkapi
dengan internet dan
sistem operasi
seperti Android
serta Windows
4. HP 3G atau yang
dilengkapi  dengan
aplikasi multimedia
seperti video.
Intensitas Intensitas Banyaknya Diukur berdasarkan
penggunaan | penggunaan Tl penggunaan jawaban responden
Tl (Xse) yaitu frekuensi sarana Tl dalam | terhadap jumlah
responden dalam mengakses penggunaan sarana
menggunakan informasi SlI komunikasi dalam
sarana teknologi Katam Terpadu | mengakses SI Katam
informasi seperti Terpadu. Kategori
HP, laptop, atau pengukurannya yaitu:
komputer baik yang 1. 1Kkali
terhubung dengan 2. 2Kkali
internet maupun 3. 3kali
tidak terhubung. 4. Lebih dari 3 kali
Luas lahan | Luas lahan yang | Jumlah lahan Diukur berdasarkan
yang dikuasai merupakan | yang dikuasai jawaban dari
dikuasai jumlah luas lahan | dan dikelola responden terhadap
(Xs.7) yang dimiliki atau | untuk usaha pertanyaan berapa
dikelola oleh petani | pertanian jumlah luas lahan yang

dalam berusahatani.
Semakin  banyak
lahan pertanian
yang dimiliki

dikuasai dan dikelola.
Kategori
pengukurannya yaitu :
1. Tidak tahu/tidak

petani maka akan menjawab
semakin besar rasa 2. Rendah
ingin 3. Sedang
keberhasilannya. 4. Tinggi

Keterlibatan

merupakan kondisi

1. Keanggotaan

Diukur berdasarkan

dalam aktifitas petani responden respon dari responden
kelompok dalam suatu dalam terkait dengan posisi
tani (Xs.s) kelompok tani kelompok keanggotaan
untuk mendapatkan tani responden dalam
informasi dan | 2. Sikap kelompok tani dan
solusi yang terkait responden sikap responden dalam
dengan terhadap kegiatan kelompok
permasalahan kegiatan tani.
pertanian yang
khususnya SI dilakukan
Katam Terpadu. oleh poktan
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Tabel 4 Definisi operasional variabel penelitian (lanjutan)

Peubah Definisi Indikator Parameter dan
operasional Kategori pengukuran
Pemahaman | Pemahaman Mengerti Diukur berdasarkan
terhadap Sl | terhadap SI Katam | terhadap jawaban responden
Katam Terpadu merupakan | informasi yang | terkait dengan
Terpadu suatu kondisi | terkandung pertanyaan apa fungsi
(Xs.9) tingkat pemahaman | dalam SI Katam | dan manfaat dari S|
responden terhadap | Terpadu Katam Terpadu
S| Katam Terpadu.
SISTEM SOSIAL (Xe)
Struktur Struktur sosial | 1. Lamanya - Diukur berdasarkan
sosial (Xe.1) | merupakan kondisi responden jawaban responden
susunan sosial dalam terhadap kondisi
responden  dalam berusahatani srtuktur sosial.
masyarakat  yang di  wilayah Kategori
saling berhubungan tersebut pengukurannya
dan menimbulkan | 2. Jenis melalui lamanya
perilaku individu pekerjaan responden
yang dipandang yang dimiliki melakukan
orang lain masuk responden usahatani di suatu
dalam tingkatan wilayah. Lamanya
suatu sistem sosial responden
tertentu  sehingga berusahatani.
dapat menjadi Klasifikasi lama
panutan dalam berusahatani
mengimplementasi ditentukan
kan SI  Katam berdasarkan data
Terpadu lapangan,  dengan
mengurangkan
angka tertinggi
dengan angka
terendah dari lama
responden
berusahatani
kemudian di bagi
empat.
1. Baru (1-4 th)
2. Sedang (5-10 th)
3. Lama (11-20 th)
4. Sangat lama
(>20 th)

- Diukur juga
berdasarkan  jenis
pekerjaan
responden.

Norma Norma sistem | 1. Adanya Diukur dengan melihat
sistem (Xe2) | merupakan aturan jawaban responden
sejumlah aturan masyarakat terhadap aturan sosial
sosial atau dalam yang berlaku. Kategori
pedoman perilaku melakukan pengukurannya dengan
yang menjadi kegiatan menanyakan  apakah
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Tabel 4 Definisi operasional variabel penelitian (lanjutan)

Peubah Definisi Indikator Parameter dan
operasional Kategori pengukuran
kesepakatan semua pertanian responden masih
sebagai  pedoman menerapkan aturan
yang digunakan yang berlaku di
untuk mengatur masyarakat dalam
kehidupan bersama kegiatan pertanian
terutama dalam
melakukan kegiatan
pertanian.
SALURAN KOMUNIKASI (X7)
Saluran Saluran media | Penggunaan Diukur berdasarkan
media massa | massa merupakan | media jawaban responden
(X7.1) berbagai  macam | komunikasi terkait jenis media
media massa yang | massa yang | komunikasi massa
digunakan  untuk | sering yang digunakan dalam
mengetahui digunakan untuk | usaha pertanian.
informasi yang | kegiatan Kategori
berkaitan  dengan | pertanian pengukurannya yaitu :
implementasi Sl 1. Media cetak
Katam Terpadu. 2. Media elektronik
3. Media internet
4. Media campuran
Saluran Saluran Kegiatan Diukur  berdasarkan
interpersonal | interpersonal/ komunikasi jawaban responden
(X7.2) saluran antarpribadi | secara tatap | terhadap  pertemuan
merupakan upaya | muka dalam | secara tatap muka
pertukaran penerapan Sl | dalam sebulan.
informasi tatap | Katam Terpadu | Kategori
muka antara dua pengukurannya yaitu :
atau lebih individu 1. Tidak pernah (0
dalam rangka kali)
menerapkan Si 2. Rendah (1 kali)
Katam Terpadu 3. Sedang (2 kali)
4. Tinggi (>2 kali)
Intensitas Intensitas Jumlah Diukur dengan
penggunaan | penggunaan media | frekuensi jawaban responden
media yang | yang digunakan | penggunaan terhadap jumlah
digunakan merupakan media dalam | penggunaan media
(X73). seberapa  banyak | sehari dalam  sehari  dan

dan sering media
yang digunakan
dalam  mengakses
dan  menyebarkan
informasi di bidang
pertanian

media apa yang sering

digunakan.  Kategori

pengukurannya yaitu :

1. Tidak tahu/tidak
menjawab

2. Tatap muka

3. HP atau Telp

4.No 2 dan 3

KARAKTERISTIK INOVASI TEKNOLOGI SI KATAM TERPADU (Xs)

Tingkat
keuntungan

Tingkat keuntungan
relatif adalah

Sl

Katam

Terpadu dapat

- Diukur berdasarkan
tanggapan
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Tabel 4 Definisi operasional variabel penelitian (lanjutan)

Peubah Definisi Indikator Parameter dan
operasional Kategori pengukuran
relatif (Xs1) | tingkat  kelebihan | memberikan responden terhadap
suatu inovasi, | manfaat dan keuntungan  yang
apakah lebih baik | keuntungan bagi diperoleh petani.
dari inovasi yang | petani yaitu Pengukurannya
sudah ada | dengan adanya yaitu :
sebelumnya  atau | peningkatan 1. Tidak tahu/tidak
dari hal-hal yang | produktivitas menjawab
biasa  dilakukan. | dan produksi | 2. Tidak
Faktor ini untuk | hasil pertanian. menguntungkan
melihat keuntungan 3. Menguntungkan
produksi dan 4. Sangat
produktivitas yang menguntungkan
diperoleh petani - Diukur juga dengan
setelah adanya Sl memberikan

Katam Terpadu.

pertanyaan tentang
keuntungan apa saja
yang diperoleh
dengan adanya Sl
Katam Terpadu

Kompatibilitas | Sejauh mana Adanya Diukur  berdasarkan
(kesesuaian informasi yang keselarasan jawaban responden
informasi) disajikan dalam SI | informasi S| | terhadap tingkat
(Xs.2) Katam Terpadu Katam Terpadu | kesesuaian Sl Katam
sudah sesuai dengan  nilai- | dengan kebutuhan
dengan nilai-nilai, | nilai, responden.  Kategori
pengalaman, dan pengalaman, pengukurannya yaitu:
kebutuhan yang dan kebutuhan | 1. Tidak tahu/tidak
diinginkan oleh yang diinginkan menjawab
pengguna. responden 2. Tidak sesuai
3. Sesuai
4. Sangat sesuai
Tingkat merupakan tingkat | Adanya persepsi | Diukur  berdasarkan
kerumitan kesulitan dari | tingkat kesulitan | jawaban responden
(Xs.3) inovasi SI Katam | dari responden | terhadap tingkat
Terpadu untuk | terhadap SI | kerumitan dalam
diadopsi atau | Katam Terpadu | mengakses,
seberapa sulit menggunakan, dan
memahami dan menerapkan Sl Katam
menggunakan Sl Terpadu. Kategori
Katam  Terpadu. pengukurannya yaitu:
Semakin mudah 1. Tidak tahu/tidak
suatu inovasi menjawab
dimengerti dan 2. Sangat rumit
dipahami, maka 3. Rumit
semakin cepat 4. Tidak rumit
inovasi diadopsi.
Triabilitas Triabilitas  (dapat | Responden Diukur  berdasarkan
(uji coba) | diuji coba) | dapat mencoba | jawaban responden
(Xs.4) merupakan tingkat | Sl Katam | terhadap hasil uji coba
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Tabel 4 Definisi operasional variabel penelitian (lanjutan)

Peubah Definisi Indikator Parameter dan

operasional Kategori pengukuran

dimana inovasi Sl | Terpadu pada | SI Katam Terpadu.

Katam Terpadu | lahan  demplot | Pengukurannya yaitu :

dapat dicoba | maupun lahan | 1. Tidak tahu/tidak

terlebih dahulu | pertaniannya menjawab

sebelum sendiri 2. Produksi tidak

mengadopsi inovasi meningkat

tersebut.

3. Produksi meningkat

4. Produksi sangat
meningkat
Observabilitas| Observabilitas Hasil inovasi Sl | Diukur  berdasarkan

(Xs5)

merupakan tingkat
dimana hasil-hasil

Katam Terpadu
mudah  dilihat

kemudahan S| Katam
Terpadu untuk dilihat

suatu inovasi Sl | dan dan dikomunikasikan
Katam Terpadu | dikomunikasi kepada orang lain.
dapat dilihat oleh | kan kepada | Pengukurannya yaitu:
orang lain. orang lain. 1. Tidak tahu/tidak
menjawab
2. Tidak mudah dilihat
3. Mudah dilihat
4. Sangat mudah
dilihat
Akurasi data | Akurasi data | Persepsi Diukur  berdasarkan
(Xss) merupakan tingkat | responden jawaban responden
kebenaran dan | terhadap  data | terhadap tingkat
kepercayaan dan informasi | kebenaran dan
responden terhadap | yang disajikan | kepercayaan data pada
suatu data vyang | oleh SI Katam | SI Katam Terpadu.
terdapat pada Sl | Terpadu Pengukurannya yaitu:
Katam Terpadu. 1. Tidak tahu/tidak
menjawab
2. Rendah
3. Tinggi
4. Sangat tinggi
Kesesuaian Kesesuaian dengan | 1. Persepsi Diukur  berdasarkan
dengan kearifan lokal responden tanggapan responden
sumberdaya | merupakan tingkat | terhadap terhadap tingkat
lokal kesesuaian antara | kesesuaian Sl | kesesuaian SI Katam
(kearifan S| Katam Terpadu Katam Terpadu dengan
lokal) (Xs7) | dengan kondisi Terpadu kondisi dan kebiasaan
lingkungan dan | dengan responden.  Kategori
kebiasaan yang kondisi di | pengukurannya yaitu:
dilakukan  petani | wilayah 1. Tidak tahu/tidak
secara turun | 2. Kebiasaan menjawab
temurun dari nenk | turun temurun | 2. Tidak sesuai
moyang terdahulu. dalam 3. Sesuai
melakukan 4. Sangat sesuai
kegiatan

pertanian dari
pendahulunya




68

Tabel 4 Definisi operasional variabel penelitian (lanjutan)

Peubah Definisi Indikator Parameter dan
operasional Kategori pengukuran
TINGKAT IMPLEMENTASI PETANI TERHADAP SI KATAM
TERPADU (Y1)
Intensitas Intensitas Responden Diukur berdasarkan
implementasi | implementasi Sl | memahami dan | jawaban responden
Sl Katam | Katam Terpadu | menerapkan terkait frekuensi
Terpadu merupakan informasi  yang | penggunaan dan
(Y11) seberapa sering | direkomendasik | penerapan SI Katam
petani an oleh Sl | Terpadu. Kategori
menggunakan dan | Katam Terpadu | pengukurannya yaitu:
menerapkan Si 1. Tidak tahu/tidak
Katam Terpadu menjawab
dalam usaha tani 2. Tidak sering ( 1
khususnya padi, kali)
jagung, dan kedelai 3. Sering (2kali)
dalam setahun. 4. Sangat sering (>3
kali)
Tingkat merupakan tingkat | Responden Diukur dengan
keberlanjutan | kesadaran  petani | memahami dan | tanggapan responden
petani dalam | terhadap adaptasi | sadar akan | terhadap keberlanjutan
mengimplem | perubahan iklim | perlunya Sl | implementasi SI
entasikan Sl | sehingga Katam Terpadu | Katam Terpadu.
Katam membutuhkan Kategori
Terpadu suatu alat adaptasi pengukurannya yaitu:
(Y12) khususnya Sl 1. Tidak tahu/tidak
Katam Terpadu. menjawab
2. Tidak perlu
3. Perlu

4. Sangat perlu

NILAI TAMBAH DARI PEMANF

AATAN SI KATAM TERPADU (Y>)

Produktivitas | Produktivitas hasil | Adanya Diukur dengan
hasil pertanian peningkatan jawaban responden
pertanian merupakan jumlah | produktivitas terhadap produktivitas
(Y1) hasil pertanian | hasil pertanian. | hasil pertanian melalui

dalam satu lahan kategori :

yang panen dari 1. Tidak tahu/tidak

seluruh luas lahan menjawab

yang dipanen 2. Tidak meningkat

setelah menerapkan 3. Meningkat

SI Katam Terpadu. 4. Sangat meningkat
Produksi Produksi pertanian | Meningkatnya Diukur dengan
pertanian merupakan jumlah | jumlah hasil | jawaban responden
(Y22) hasil pertanian | panen (ton/ha) terhadap produksi

yang dipanen pertanian. Kategori

setelah menerapkan
SI Katam Terpadu
sebagai nilai
tambah.

pengukurannya yaitu:

1. Tidak tahu/tidak
menjawab

2. Tidak meningkat

3. Meningkat

4. Sangat meningkat
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3.6 Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif, inferensial, dan analisis kualitatif.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi atau
menguraikan tentang data atau fenomena yang diteliti. Analisis statistik
inferensial digunakan untuk menguji pengaruh peubah faktor-faktor
dukungan pemerintah, dukungan lingkungan, dukungan penyuluh pertanian,
dukungan TGT Katam, Kkarakteristik petani, sistem sosial, saluran
komunikasi, karakteristik teknologi SI Katam Terpadu terhadap
implementasi SI Katam Terpadu, dan peubah implementasi SI Katam
Terpadu terhadap nilai tambah pemanfaatan SI Katam Terpadu dengan
menggunakan koefisien uji jalur. Pengujian keterkaitan pengaruh antar
peubah dalam membangun model hipotesis (merumuskan strategi yang tepat
dalam meningkatkan implementasi SI Katam Terpadu) yang terdiri dari
model struktural dan model pengukuran dalam bentuk diagram jalur dengan
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) program Lisrel 8.72.

Data primer diolah dengan dua tahapan. Pertama, data tersebut
dibersihkan (cleaning data), dikoding (dibuat pengkodean), dan
ditabulasikan dengan menggunakan Microsoft Excel Office 365 berdasarkan
variabel yang terdapat dalam pertanyaan penelitian. Hal ini untuk
mempermudah dalam menganalisis data lebih lanjut. Tahap kedua yaitu
mengolah dan menganalisis data dengan menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif, menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial dan disajikan dalam bentuk tabel, bagan, serta uraian.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis deskripsi peubah
dukungan pemerintah, dukungan lingkungan, dukungan penyuluh pertanian,
dukungan peneliti/TGT Katam, karakteristik petani, saluran komunikasi,
sistem sosial, karakteristik inovasi SI Katam Terpadu, implementasi petani
terhadap SI Katam Terpadu, dan nilai tambah pemanfaatan SI Katam
Terpadu. Analisis statistik inferensial menggunakan bantuan aplikasi Lisrel
8.72 untuk menguji keterkaitan pengaruh antar peubah dalam membangun
model hipotesis (merumuskan model komunikasi yang efektif dalam
implementasi SI Katam Terpadu oleh petani) yang terdiri dari model
struktural dan model pengukuran dalam bentuk diagram jalur.

3.4.1 Structural Equation Modeling (SEM)

SEM merupakan suatu alat bantu untuk membuat model statistik yang
bersifat cross-sectional, linier, dan umum (Sarwono 2010). Selain itu SEM
juga dapat digunakan untuk membangun dan menguji model statistik yang
berkaitan dengan model sebab akibat yaitu terjadinya perubahan pada satu
variabel akan berdampak pada perubahan variabel yang lainnya (Ulum et al.
2014). Sarwono (2010) menyatakan bahwa SEM merupakan teknik analisis
yang mempunyai karakteristik bersifat cenderung menegaskan (confirm)
dari pada menerangkan. SEM merupakan sekumpulan teknik—teknik
statistik yang digunakan untuk pengujian sebuah rangkaian hubungan dan
dilakukan secara simultan (Santoso 2007). Dengan adanya hubungan antar
peubah yang sangat kompleks maka suatu penelitian sebaiknya
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menggunakan SEM sebagai metode analisis data kuantitatif. Analisis data
dengan menggunakan SEM dilakukan untuk menguji teori adopsi inovasi
dalam penelitian ini yang berkaitan dengan pengembangan model
komunikasi inovasi dalam implementasi SI Katam Terpadu. Selain itu
analisis dengan menggunakan SEM dilakukan agar hubungan antar peubah
penelitian secara menyeluruh menjadi lebih jelas. SEM digunakan untuk
memeriksa dan membenarkan suatu model. Syarat utama penggunaan SEM
adalah membangun suatu model hipotesis yang terdiri dari model struktural
dan model pengukuran dalam bentuk diagram jalur berdasarkan justifikasi

teori (Suhaeti 2016).

Beberapa fungsi dan keunggulan dari SEM menurut Sarwono (2010)
antara lain sebagai berikut:

1. Penggunaan analisis faktor penegasan (confirmatory factor analysis)
untuk mengurangi kesalahan pengukuran dengan memiliki banyak
indikator dalam satu variabel laten.

2. Daya tarik interface pemodelan grafis untuk memudahkan pengguna
membaca keluaran hasil analisis.

3. Kemungkinan adanya pengujian model secara keseluruhan dari pada
koefisien-koefisien secara sendiri-sendiri.

4. Kemampuan untuk menguji model-model dengan menggunakan

beberapa variabel tergantung.

Kemampuan untuk membuat model terhadap variabel-variabel perantara.

Kemampuan untuk membuat model gangguan kesalahan (error term).

Kemampuan untuk menguji koefisien-koefisien diluar antara beberapa

kelompok subyek.

8. Kemampuan untuk mengatasi data yang sulit, seperti data time series
dengan kesalahan otokorelasi, data yang tidak normal, dan data yang
tidak lengkap.

o o

IV GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di enam provinsi yaitu Sumatera Utara,
Jawa Barat, D.l Yogyakarta, Kalimantan Selatan, Nusa Tenggara Barat, dan
Nusa Tenggara Timur. Setiap provinsi mempunyai gambaran atau kondisi
wilayah yang berbeda-beda. Gambaran umum ini untuk melihat
karakteristik dan sesuatu yang berhubungan dengan wilayah yang dijadikan
objek penelitian.

Berdasarkan kondisi geografis, wilayah Sumatera Utara terletak pada
1° - 4° Lintang Utara dan 98° - 100° Bujur Timur (Dinas TPH Sumut 2018)
serta mempunyai luas keseluruhannya yaitu 72.981,23 km? (BPS Provinsi
Sumut 2017). Wilayah Sumatera Utara mencakup wilayah pesisir Timur,
pegunungan Bukit Barisan, pesisir Barat, dan Kepulauan Nias. Provinsi
Sumatera Utara terletak dekat dengan garis khatulistiwa sehingga tergolong
daerah yang mempunyai iklim tropis. Ketinggian permukaan daratan sangat
pervariasi, sebagian kondisinya datar dan hanya beberapa meter di atas
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permukaan laut dengan iklim cukup panas yaitu 33 °C. Kemudian sebagian
lagi kondisinya berbukit dengan kemiringan yang landai serta beriklim
sedang. Sebagian lagi dari wilayah Sumatera Utara berada pada dataran
tinggi yang suhu minimalnya 22 °C. Kelembaban udara wilayah Sumatera
Utara berkisar antara 80 sampai dengan 91 persen, curah hujan berkisar
antara 58 sampai dengan 454 mm, penyinaran matahari berkisar antara 48
sampai dengan 68 persen, kecepatan angin antara 2,2 sampai dengan 4,9
m/sec, dan penguapan antara 2,8 sampai dengan 4,6 mm/hari (Dinas TPH
Sumut 2018).

Jumlah penduduk di Provinsi Sumatera Utara sebanyak 13.937.797
jiwa yang terdiri dari jumlah penduduk laki-laki sebanyak 6.954.552 jiwa
dan penduduk perempuan sejumlah 6.983.245 jiwa atau dengan ratio jenis
kelamin/sex ratio sebesar 6,69 juta. Jumlah penduduk yang bertempat
tinggal di perkotaan sebesar 7,25 juta jiwa (51,99 persen) dan yang tinggal
di pedesaan yaitu 6,69 juta jiwa (48,01 persen) (BPS Provinsi Sumut 2017).
Jumlah penduduk yang berumur 15 tahun ke atas dan sebagai angkatan kerja
yaitu 6.391.098 jiwa dengan didominasi oleh kaum laki-laki sebesar
3.860.624 jiwa. Berdasarkan jumlah penduduk yang merupakan angkatan
kerja, sebagian besar penduduk bekerja pada sektor pertanian yaitu 41,30
persen.

Provinsi Sumatera Utara memiliki dua jenis lahan yaitu lahan sawah
dan lahan bukan sawah. Lahan sawah terdiri dari sawah irigasi dan non
irigasi. Lahan bukan sawah dikelompokkan menjadi tegalan/kebun,
lahan/huma, lahan yang sementara tidak diusahakan, dan lainnya seperti
perkebunan, hutan rakyat, tambak, kolam/tebat/empat, dan lainnya. Total
luas lahan sawah di Provinsi Sumatera Utara seluas 436.813 ha yang terdiri
dari luas lahan sawah irigasi pada tahun 2015 sebesar 270.902 ha. Kondisi
ini mengalami penurunan 4.995 ha jika dibandingkan dengan luas lahan
sawah tahun sebelumnya. Lahan irigasi yang ditanami padi seluas 263.943
ha dan yang tidak ditanami padi seluas 6.959 ha (Dinas TPH Sumut 2018).
Sedangkan luas sawah non irigasi yaitu 165.929 ha. Luas sawah non irigasi
juga mengalami penurunan dengan tahun sebelumnya sebesar 6.932 ha.
Lahan sawah non irigasi yang ditanami padi seluas 159.522 ha dan yang
tidak ditanami padi seluas 6.407 ha.

Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) sebagai lokasi penelitian ini
terletak di bagian Selatan pulau Jawa dan berbatasan dengan provinsi Jawa
Tengah dan Samudera Hindia. Secara geografis terletak pada 8° 30" - 7° 20'
Lintang Selatan, dan 109° 40' - 111° 0' Bujur Timur. Berdasarkan bentang
alam, wilayah DIY dapat dikelompokkan menjadi empat satuan fisiografi,
yaitu satuan fisiografi gunung api Merapi, satuan fisiografi pegunungan
Sewu, satuan fisiografi pegunungan Kulon Progo, dan satuan fisiografi
Dataran Rendah. Kondisi fisiografi tersebut membawa pengaruh terhadap
persebaran penduduk, ketersediaan prasarana dan sarana wilayah, kegiatan
sosial ekonomi penduduk, serta kemajuan pembangunan antar wilayah.
Daerah-daerah yang relatif datar, seperti wilayah dataran fluvial yang
meliputi Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta, dan Kabupaten Bantul
(khususnya di wilayah Aglomerasi perkotaan Yogyakarta) adalah wilayah
dengan kepadatan penduduk tinggi, dan memiliki kegiatan sosial ekonomi
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perintensitas tinggi, sehingga merupakan wilayah yang lebih maju, dan
berkembang.

Daerah Istimewa yang memiliki luas 3.185,80 km? ini terdiri atas satu
kotamadya, dan empat kabupaten, yang terbagi lagi menjadi 78 Kecamatan,
dan 438 desa/kelurahan. Setiap kabupaten/kota mempunyai kondisi fisik
yang berbeda sehingga potensi alam yang tersedia juga tidak sama.
Perbedaan kondisi fisik ini ikut menentukan dalam rencana pengembangan
daerah. Menurut sensus penduduk periode Oktober 2019, DIY memiliki
populasi 3.842.932 jiwa dengan rasio jenis kelamin 97,97 persen. Kepadatan
penduduk DIY pada tahun 2015 sebesar 1.155 jiwa per km?. (BPS Provinsi
DIY 2019). Laju pertumbuhan penduduk di DIY antara 2003-2007
sebanyak 135.915 jiwa atau kenaikan rata-rata pertahun sebesar 1,1 persen.

Ditinjau dari sisi distribusi penduduk menurut usia, kecenderungan
semakin meningkat pada penduduk usia di atas 60 tahun. Proporsi distribusi
peduduk berdasarkan usia produktif memiliki akibat pada sektor tenaga
kerja. Angkatan kerja di DIY pada 2010 sebesar 71,41 persen. Di sektor
ekonomi yang menyerap tenaga kerja paling besar adalah sektor pertanian
kemudian disusul sektor jasa-jasa lainnya (Pemrov DIY 2010).

Iklim dan cuaca mempunyai sifat spesifik di suatu tempat, sehingga
keadaannya sangat bervariasi. Hal ini menyebabkan adanya perbedaan
kondisi hidrologi dan tanaman yang mampu beradaptasi pada daerah yang
berbeda kondisi iklimnya. Curah hujan tahunan di Provinsi DIY berkisar
antara 718 mm/th sampai 2992.3 mm/th. Curah hujan yang rendah berada di
wilayah Gunungkidul dan Bantul, sedangkan curah hujan yang relatif tinggi
terdapat di wilayah Sleman (Pemrov DIY 2010).

Kalimantan Selatan sebagai salah satu lokasi penelitian ini,
mempunyai areal daratan seluas 38.744,23 km?, atau kurang lebih 1,98 %
dari jumlah seluruh luas daratan Indonesia. Di bagian tengah dari Utara ke
Selatan terbentang gugusan pegunungan Meratus, sehingga daerah ini dapat
dipisahkan menjadi daerah bagian timur dengan topografi bergelombang
berat dan ringan, serta daerah pantai dan daerah bergunung/berbukit di
tengah dengan luas sekitar 2,1 juta hektar, yang umumnya ditumbuhi oleh
hutan rimba, semak belukar, dan padang alang-alang. Bagian barat
terbentang dataran rendah alluvial yang subur dan daerah rawa pasang surut,
rawa monoton, serta daerah banjir. Kalimantan Selatan merupakan dataran
rendah dengan ketinggian rata-rata +17 meter diatas permukaan laut,
terletak pada posisi 1 21° 49°” sampai dengan 4 10° 14°” LS, serta 114 19’
131 sampai dengan 116 33° 28”” BT (BPS Provinsi Kalsel 2019). Daerah
Kalimantan Selatan beriklim tropis basah dengan curah hujan tahunan rata-
rata sebanyak 1.600 sampai 4.000 mm. Secara administratif Provinsi
Kalimantan Selatan terdiri dari 13 daerah tingkat 11, yaitu 2 kotamadya dan
11 kabupaten, 100 Kecamatan dan 2.365 desa/kelurahan.

Penggunaan tanah di Kalimantan Selatan sebagian besar berupa hutan
(30,16 persen). Sekitar 26,09 persen lahan digunakan untuk lahan
nérkebunan serta kebun campuran dan 10,98 persen untuk persawahan.
Renggunaan lahan untuk pemukiman hanya sekitar 2,33 persen dan untuk
pertambangan sekitar 1,44 persen (BPS Provinsi Kalsel 2019).
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Proyeksi penduduk Kalimantan Selatan pada tahun 2018 sebanyak
4.19 juta jiwa. Tingkat pertumbuhan rata-rata sebesar 1.74 persen per tahun.
Sementara itu, besarnya angka rasio jenis kelamin pada tahun 2018 antara
penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 102.97 (BPS
Provinsi Kalsel 2019).

Menurut BPS Provinsi Kalsel (2019) luas panen sawah di Kalimantan
Selatan tahun 2018 tercatat seluas 278.853 hektar. Lahan panen terluas
terdapat di Kabupaten Barito Kuala yaitu seluas 66.995 hektar atau sebesar
24.02 persen dari luas panen sawah Kalimantan Selatan. Sementara itu luas
panen sawah terkecil terdapat di Kota Banjarbaru yaitu seluas 1.334 hektar
atau hanya seluas 0,48 persen dari luas panen sawah Kalimantan Selatan.
Produksi padi di Kalimantan Selatan tahun 2018 tercatat sebesar 1.136.511
ton. Angka ini turun sebesar 53.65 persen dibandingkan produksi padi tahun
2017. Penurunan produksi tersebut seiring dengan menurunnya luas panen
sebesar 51.07 persen.

Secara geografis, lokasi penelitian di Nusa Tenggara Barat terletak
antara 80 10’- 90 5 Lintang Selatan dan antara 1150 46°—1190 05° Bujur
Timur. Nusa Tenggara Barat terdiri dari 10 kabupaten/kota yang terletak di
dua pulau besar yaitu Pulau Lombok yang terdiri dari Lombok Barat,
Lombok Tengah, Lombok Timur, Lombok Utara dan Kota Mataram. Kedua,
Pulau Sumbawa yang terdiri dari Sumbawa, Dompu, Bima, Sumbawa Barat
dan Kota Bima Luas wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat mencapai
20.153,20 km?. Luas Pulau Sumbawa mencapai 15.426,20 km? (76.50
persen) atau 2/3 dari luas Provinsi Nusa Tenggara Barat, dan luas Pulau
Lombok hanya mencapai 1/3 dari luas Provinsi Nusa Tenggara Barat (BPS
Provinsi NTB 2018).

Menurut data dari BMKG, temperatur maksimum pada tahun 2017
berkisar antara 32.600 C sampai dengan 350 C, dan temperatur minimum
berkisar antara 20.100 C sampai dengan 22.200 C. Temperatur tertinggi
terjadi pada bulan September dan terendah pada bulan Agustus (BPS
Provinsi NTB 2018). Provinsi Nusa Tenggara Barat mempunyai
kelembaban yang relatif tinggi, yaitu antara 75 sampai dengan 86 persen,
dengan kecepatan angin rata-rata mencapai kisaran 2 sampai dengan 5
Knots dan kecepatan angin maksimum mencapai 5 Knots. Jumlah hari
hujan terendah yaitu 0 hari pada bulan Agustus dan yang terbanyak adalah
pada bulan Januari, November, dan Desember dengan jumlah 24 hari (BPS
Provinsi NTB 2018).

Jumlah penduduk Nusa Tenggara Barat pada tahun 2017 mencapai
4.955.578 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2.405.080 jiwa dan
perempuan sebanyak 2.550.498 jiwa, dengan rasio jenis kelamin sebesar
94,30. Jumlah penduduk terbesar terdapat di Kabupaten Lombok Timur dan
yang terkecil di Kabupaten Sumbawa Barat (BPS Provinsi NTB 2018).

Produksi padi pada tahun 2015 mencapai 2.116.637 ton atau turun
sebesar 3.51 persen dari tahun sebelumnya sebesar 2.193.698 ton. Produksi
jagung meningkat sebesar 24 persen atau sejumlah 152.091 ton dari tahun
sebelumnya yaitu 633.773 ton. Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan
daerah penghasil bawang merah yang cukup tinggi. Pada tahun 2016
produksi bawang merah mencapai 211.803,7 ton dengan produksi tertinggi



74

dicapai olen Kabupaten Bima sebesar 162.206,7 ton (BPS Provinsi NTB
2018).

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan lokasi dalam
penelitian ini yang terletak antara 80° sampai dengan 120° Lintang Selatan
dan 1180° sampai dengan 1250° Bujur Timur. Luas wilayah daratan
arovinsi NTT yaitu 47.931,54 km? tersebar pada 1.192 pulau (43 pulau
difhuni dan 1.149 pulau tidak dihuni). Sebagian besar wilayahnya bergunung
dan berbukit, hanya sedikit dataran rendah. Memiliki sebanyak 40 sungai
dengan panjang antara 25 sampai dengan 118 kilometer (BPS Provinsi NTT
2018). Provinsi NTT mempunyai dua musim yaitu musim kemarau dan
musim hujan. Pada bulan Juni sampai September akan terjadi musim
kemarau karena arus angin berasal dari Australia dan tidak banyak
mengandung uap air. Sebaliknya pada bulan Desember sampai Maret arus
angin banyak mengandung uap air yang berasal dari Asia dan Samudera
Pasifik sehingga terjadi musim hujan. Kondisi ini berganti setiap setengah
tahun sekali setelah melewati masa peralihan pada bulan April - Mei dan
OKktober - November. Walaupun demikian mengingat NTT dekat dengan
Australia, arus angin dari Asia dan Samudera Pasifik yang banyak
mengandung uap air sampai di wilayah NTT akan berkurang kandungan uap
alrnya yang mengakibatkan hari hujan di NTT lebih sedikit dibanding
wilayah yang dekat dengan Asia. Hal ini menjadikan NTT sebagai wilayah
yang tergolong kering dimana hanya 4 bulan (Januari sampai Maret, dan
Desember) yang keadaannya relatif basah dan 8 bulan sisanya relatif kering
(BPS Provinsi NTT 2018).

Menurut BPS Provinsi NTT (2018), wilayah NTT memiliki suhu yang
bervariasi. Berdasarkan catatan dari 10 stasiun meteorologi dan klimatologi
di NTT, rata-rata suhu tertinggi pada tahun 2017 adalah 32.32 °C dan
terendah adalah 15.55 °C. Secara umum daerah NTT mempunyai suhu yang
panas dengan rata-rata suhu antara 27 °C sampai dengan 28 °C kecuali
wilayah Manggarai yang memiliki rata-rata suhu 20.13 °C. Rata-rata curah
hujan yang pada stasiun meteorologi/klimatologi di NTT tahun 2017 adalah
antara 900-4.400 mm?. Berdasarkan jumlah hari hujan dalam setahun,
Kabupaten Manggarai memiliki jumlah hari hujan terbanyak yaitu 218 hari
hujan, kemudian disusul Manggarai Timur dengan 166 hari hujan, dan
Ngada dengan 158 hari hujan. Sedangkan daerah yang memiliki jumlah hari
hujan terendah adalah Kabupaten Nagekeo dengan jumlah 55 hari hujan,
selanjutnya disusul Timor Tengah Utara dengan 60 hari hujan, dan
Kabupaten Kupang dengan 70 hari hujan pada tahun 2017.

Penduduk Provinsi NTT berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2017
adalah sebanyak 5.287.302 jiwa yang terdiri atas 2.619.181 laki-laki dan
2.668.121 perempuan. Rasio jenis kelamin tahun 2017 adalah 98 yang
berarti dari 100 perempuan hanya terdapat 98 laki-laki. Laju pertumbuhan
penduduk tahun 2017 adalah 1,61 persen. (BPS Provinsi NTT 2018).

Penduduk Provinsi NTT pada tahun 2017 sebagian besar bekerja pada
sektor pertanian (sekitar 54,81 persen bekerja pada sektor pertanian). Dari
Sisl ekonomi, sektor pertanian memberi kontribusi 28,72 persen terhadap
PDRB atas dasar harga yang berlaku di Provinsi NTT tahun 2017 (BPS
Provinsi NTT 2018). Luas lahan sawah di NTT pada tahun 2017 yaitu
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215.796,10 hektar dimana 56,88 persen diantaranya adalah sawah irigasi.
Apabila dibandingkan dengan Tahun 2016, luas sawah mengalami
peningkatan kurang lebih 0,4 persen karena adanya cetak sawah baru dan
perbaikan saluran irigasi. NTT sebagai provinsi yang beriklim kering
memiliki potensi lahan pertanian bukan sawah yang cukup menjanjikan
yaitu sekitar 3 juta hektar. Lahan tersebut sebagian besar diusahakan untuk
menanam tanaman palawija seperti jagung dan umbi-umbian.

4.2 Karakteristik Petani

Karakteristik responden adalah suatu ciri yang menggambarkan
identitas suatu responden. Karakteristik responden digunakan untuk
mengetahui keragaman dari responden sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang responden dan kaitannya dengan permasalahan
serta tujuan penelitian ini. Karakteristik responden yang digunakan dalam
penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan
pendidikan responden. Berikut ini akan dibahas mengenai kondisi dari
masing-masing klasifikasi responden tersebut.

4.2.1 Karakteristik petani berdasarkan jenis kelamin

Keberadaan laki-laki dan perempuan merupakan suatu kondisi yang
sering digunakan dalam melihat keragaman responden dalam beberapa
penelitian. Hal ini disebabkan untuk mengetahui kesetaraan gender dalam
pembagian peran. Berdasarkan jenis kelamin, responden terdiri dari laki-laki
dan perempuan sebagaimana disajikan pada Gambar 15.

Jenis kelamin responden

Perempuan
13%

Laki-laki
87%

Gambar 15 Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa jumlah responden
laki-laki lebih besar dibandingkan dengan perempuan. Jumlah responden
perempuan sebesar 13 persen dan laki-laki sebesar 87 persen atau dengan
perbandingan 1 : 7. Hal ini disebabkan pekerjaan sebagai petani
memerlukan fisik yang kuat sehingga sebagian besar petani adalah kaum
laki-laki. Dalam pengolahan lahan pertanian, proses budidaya, sampai pada
proses panen dibutuhkan fisik yang kuat (Hutajulu 2015). Bagi kaum
perempuan yang bekerja sebagai petani rata-rata hanya membantu suaminya
yang pekerjaan utamanya adalah selain petani seperti tukang bangunan,
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< berdagang, guru, pengrajin, dan wiraswasta. Pekerjaan utama responden

perempuan yaitu sebagai Ibu Rumah Tangga dimana bertani sebagai usaha
sampingan dalam membantu suami. Jika para suami tidak ada pekerjaan
sebagai tukang bangunan maka mereka kembali untuk bertani.

4.2.2 Karakteristik petani berdasarkan usia

Secara umum, karakteristik responden berdasarkan usia sebagaimana
disajikan pada Gambar 16. berkisar dari 18 tahun sampai dengan 83 tahun.
Sebagian besar responden berada pada usia 41 tahun sampai dengan 50
tahun yaitu 42.5 persen atau 124 orang dari jumlah responden. Sedangkan
responden yang berusia di atas 60 tahun berjumlah sekitar 24.4 persen. Hal
11 mengindikasikan bahwa sebagian besar responden masih tergolong usia
produktif. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Sukmaningrum (2017)
Bahwa usia produktif seseorang berkisar antara usia 15 tahun sampai dengan
64 tahun karena pada usia tersebut dianggap mampu menghasilkan barang
maupun jasa dalam proses produksi.
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Gambar 16 Karakteristik responden berdasarkan usia

4.2.3 Karakteristik petani berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan suatu kondisi jenjang pendidikan yang
ditempuh melalui jalur formal. Dalam penelitian ini terdapat 6 tingkatan
pendidikan yaitu Tidak Tamat Sekolah Dasar (TTSD), Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA),
Diploma (D1/D3), dan Sarjana (S1). Sebaran jumlah responden berdasarkan
tingkat pendidikan dapat disajikan pada Gambar 17.
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Gambar 17 Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan
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Tingkat pendidikan dibagi menjadi dua kategori yaitu pendidikan
tinggi dan rendah. Kategori pendidikan tinggi yaitu pendidikan yang
dimiliki responden minimal lulus SMA atau lebih tinggi dari pendidikan
SMA. Sedangkan kategori pendidikan rendah dimiliki bagi responden yang
mempunyai pendidikan lebih rendah dari SMA yaitu SMP, SD, dan yang
tidak tamat SD (Putra et al. 2013). Berdasarkan Gambar 17 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden mempunyai tingkat pendidikan SMA atau
yang sederajat. Namun demikian, petani yang berpendidikan SMP dan SD
mempunyai jumlah yang hampir sama dengan petani berpendidikan SMA.
Jumlah petani yang berpendidikan S1 lebih tinggi dari pada yang
berpendidikan D3. Gambaran ini merepresentasikan bahwa petani di
Indonesia sebagian besar berada pada level pendidikan dasar atau umum
sehingga kemampuan petani untuk merencanakan kegiatan usaha pertanian
masih rendah karena pengetahuannya masih terbatas. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Dewi et al. (2018) yang menyatakan bahwa masih banyak
petani di Indonesia yang secara formalitas mempunyai pendidikan rendah
sehingga berdampak pada perencanaan pertanian yang kurang terkoordinasi.

V GAMBARAN UMUM SI KATAM TERPADU DAN
KELEMBAGAANNYA

5.1 Sl Katam Terpadu Berbasis Teknologi Informasi

SI Katam Terpadu merupakan suatu sistem informasi manajemen
yang menyediakan informasi tentang kondisi iklim, musim tanam ke depan
dan pola tanam, serta rekomendasi teknologi hasil penelitian dan
pengembangan pertanian lainnya yang bersifat spesifik lokasi. Suatu sistem
informasi manajemen sangat berkaitan dengan teknologi informasi karena
dalam mengelola informasi dibutuhkan suatu teknologi atau alat yang
digunakan untuk mengelola informasi. Menurut salah seorang dari Tim
Katam Pusat mengemukakan bahwa pengembangan SI Katam Terpadu
dilakukan melalui sistem desktop dan internet. Pada awal pembuatan
aplikasi SI Katam Terpadu dilakukan secara desktop, aplikasi hanya bisa
diinstall dan diakses pada teknologi komputer tertentu. Seiring dengan
perkembangan teknologi informasi, aplikasi SI Katam Terpadu
dikembangkan dengan menggunakan sistem internet sehingga dapat diakses
dimana dan kapan saja. Hasil wawancara dengan Tim Katam Pusat
menyatakan bahwa pengembangan SI Katam Terpadu secara internet dapat
diakses melalui website, SMS, telepon genggam berbasis android (Smart
Phone), serta monitoring dengan menggunakan CCTV dan standing crop.

Website

Saat ini pengguna internet semakin bertambah banyak sehingga
informasi lebih efektif dan efisien jika disampaikan melalui internet.
Website merupakan salah satu fasilitas dalam internet yang berfungsi
sebagai cara untuk menampilkan diri atau organisasi. Menurut Tim Katam
Pusat yang diwawancarai menyatakan bahwa aplikasi SI Katam Terpadu
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menyediakan informasi waktu tanam, pola tanam, dan teknologi lainnya
kemudian dikembangkan dengan versi web agar pengguna dapat mengakses
secara online yang tidak dibatasi oleh tempat dan waktu. Pengembangan Sl
Katam Terpadu versi web terus dilakukan sampai saat ini yang awalnya
dirilis versi 1.0 hingga sekarang sudah versi 3.3 yang digunakan untuk
menghadapi MK1 yaitu pada bulan April sampai dengan September 2020.
S| Katam Terpadu versi web dapat diakses dengan menggunakan teknologi
informasi komputer dan telepon genggam yang terhubung dengan internet.

SMS

Aplikasi SI Katam Terpadu dikembangkan dengan menggunakan
teknologi SMS center. Sistem pencarian informasi ini diperuntukkan
terutama bagi pengguna yang mempunya telepon genggam model 2G
{telepon genggam yang hanya dapat digunakan untuk menelpon dan kirim
pesan pendek). Pengembangan aplikasi berdasarkan SMS sudah tepat
karena sebagian petani di Indonesia saat ini masih menggunakan telepon
genggam model 2G. Hasil survei kepemilikan telepon genggam disajikan
pada Gambar 18.
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Gambar 18 Kepemilikan telepon genggam di tingkat petani

Gambar 18 menunjukkan bahwa terdapat 47,26 persen responden
masih menggunakan telepon genggam model 2G dan 32,53 persen sudah
menggunakan model smart phone. Hal ini mengindikasikan bahwa
perkembangan pengetahuan teknologi informasi di tingkat petani di
Indonesia berjalan lambat. Penggunaan telepon genggam bagi petani hanya
sebatas untuk keperluan komunikasi dengan keluarga, kerabat, dan teman
sejawat. Berdasarkan hasil wawancara dengan petani mengemukakan bahwa
mereka tidak berkeinginan memiliki smart phone karena merasa akan
merepotkan jika dibawa ke lokasi persawahan. Mereka takut kondisi telepon
genggam yang bagus akan kotor dan rusak sehingga petani lebih memilih
telepon genggam yang biasa saja. Namun demikian mereka menyampaikan
bahwa di rumah terdapat smart phone yang setiap hari digunakan oleh anak
atau istri.

Pengembangan SI Katam Terpadu melalui SMS berjalan dengan baik
pada saat dilakukan sosialisasi dan bimtek di tingkat petani. Namun
demikian pada saat dilakukan penelitian ini, kondisi SMS center tidak dapat
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merespon yang diinginkan petani. Hasil wawancara dengan Tim Katam
Pusat mengemukakan bahwa saat ini SMS center belum dapat digunakan
karena mengalami beberapa kendala. Tim Katam Pusat menyampaikan
bahwa pengelolaan SMS center dilakukan oleh pihak ketiga sehingga setiap
tahun harus mengeluarkan anggaran yang cukup besar, sedangkan sejak
tahun 2017 kegiatan pengembangan SI Katam Terpadu mengalami
pengurangan anggaran yang cukup besar.

Telepon genggam berbasis Android (Smart Phone)

Perkembangan penggunaan telepon genggam smart phone semakin
meningkat karena lebih mudah untuk mengakses informasi dimanapun
berada. Berdasarkan perkembangan teknologi informasi yang semakin
modern menuntut Balitbangtan untuk mengembangkan aplikasi SI Katam
Terpadu berbasis smart phone. Aplikasi ini biasa disebut sebagai SI Katam
Terpadu Versi Ringan. Versi ringan berarti data dan informasi yang
diperoleh harus terhubung dengan internet dan server Katam Terpadu
sehingga akan lebih efektif dan efisien dalam mengakses informasi. Namun
demikian cara seperti ini harus terhubung dengan internet secara otomatis.
Pengguna dapat memperoleh aplikasi ini secara gratis melalui google play
store. Melalui aplikasi SI Katam Terpadu Versi Ringan ini diharapkan dapat
membantu petani dan masyarakat pertanian dalam melakukan usahatani
secara akurat sehingga terhindar dari kegagalan.

CCTV dan Standing crop

Hasil penerapan rekomendasi teknologi dapat dimonitor secara real
time di setiap Kecamatan. Pemantauan hasil penerapan rekomendasi Sl
Katam Terpadu dilakukan dengan Closed Circuit Television (CCTV) dan
standing crop menggunakan teknologi inderaja (penginderaan jauh) atau
remote sensing. CCTV merupakan sebuah perangkat televisi nirkabel yang
digunakan untuk mengambil gambar sedangkan standing crop adalah
performa suatu tanaman yang mencakup beberapa fase pertumbuhan yang
dapat diamati pada luasan tertentu dan pada setiap titik tertentu. CCTV
digunakan untuk memverifikasi SI Katam Terpadu dan memantau kejadian
bencana iklim di lahan pertanian seperti kebanjiran, kekeringan, atau
serangan OPT (Ramadhani et al. 2015). Standing crop memberikan
informasi luas tanam padi sawah per fase pertumbuhan baik vegetatif
maupun generatif di setiap Kecamatan berdasarkan citra MODIS
(Ramadhani et al. 2015).

S| Katam Terpadu adalah pedoman atau alat bantu yang memberikan
informasi tentang prediksi musim, awal waktu tanam, pola tanam, luas
tanam potensial, wilayah rawan kekeringan dan banjir, rekomendasi dosis
dan kebutuhan pupuk, varietas yang sesuai dengan lahan di suatu wilayah,
serta potensi serangan OPT berdasarkan prakiraan iklim (Haryono 2013).
Dengan informasi yang ada di SI Katam Terpadu dapat mempermudah
pengambil kebijakan baik di pusat maupun daerah, PPL, dan petani dalam
merencanakan kegiatan pertanaman di suatu wilayah. Melalui SI Katam
Terpadu juga dapat diketahui teknologi yang disarankan untuk digunakan
dalam berusahatani sampai di tingkat Kecamatan. Selain itu, pemangku
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kebijakan juga dapat memonitor kondisi pertanaman secara real time.
Penentuan waktu tanam dan pola tanam merupakan informasi utama dari Sl
Katam Terpadu yang dibutuhkan oleh pengambil kebijakan dan petani. Pola
tanam yang biasa digunakan petani tidak sesuai lagi dengan terjadinya pola
curah hujan yang ekstrim. Dalam SI Katam Terpadu tersedia informasi awal
waktu tanam pada setiap tingkat Kecamatan. Tujuan dari SI Katam Terpadu
adalah untuk mempermudah pengguna dalam melakukan usahatani secara
modern (Haryono 2013). Sehingga dengan SI Katam Terpadu, pengambil
ikebijakan dan petani dapat menentukan waktu dan pola tanam yang tepat.

Di samping penentuan waktu dan pola tanam, SI Katam Terpadu juga
memfasilitasi rekomendasi varietas yang sesuai dengan agroekologi dan
riwayat OPT di wilayah tertentu. Hasil wawancara dengan TGT Katam
menyatakan bahwa varietas yang direkomendasikan berdasarkan pada
informasi tingkat kerentanan di suatu Kecamatan terhadap bencana dan
potensi varietas yang memungkinkan untuk dikembangkan. Menurut PPL
dan petani, fasilitas ini dapat mempermudah dalam menyusun rencana
definitif kebutuhan varietas dan benih yang diinginkan. Selain itu,
rekomendasi varietas juga dapat menambah pengetahuan bagi petani dalam
memilih benih unggul yang sudah teruji melalui hasil penelitian dan
pengkajian di Balitbangtan. Teknologi ini dibutuhkan juga oleh penangkar
penih untuk menyediakan benih yang berkualitas bagi petani.

Teknologi pemupukan merupakan salah satu teknologi yang
direkomendasikan dalam SI Katam Terpadu. Melalui rekomendasi ini petani
dengan mudah mengetahui jenis dan dosis pupuk yang diaplikasikan pada
lahannya berdasarkan agroekologi setempat. Selain itu, penggunaan pupuk
akan lebih efektif dan efisien karena rekomendasi pupuk yang
diinformasikan berdasarkan status kesuburan tanah di lahan tersebut. Hal ini
memberikan dampak yang baik bagi lingkungan untuk mengurangi residu
pupuk yang mengendap di dalam tanah yang akan merusak struktur tanah.

SI Katam Terpadu menyediakan informasi yang terkait dengan potensi
OPT yang diprediksi akan menyerang pada tanaman. Informasi ini sangat
penting untuk mengurangi terjadinya gagal panen akibat serangan OPT
sehingga petani tidak mengalami kerugian yang cukup besar. Di samping itu,
petani juga dapat mengantisipasi dengan menggunakan komoditas yang
tidak cocok dengan hama tersebut.

Teknologi lain yang terdapat pada SI Katam Terpadu adalah
penggunaan alat dan mesin pertanian. Teknologi ini akan memudahkan dan
mempercepat proses kegiatan budidaya untuk memperoleh hasil panen yang
maksimal. Penggunaan alat dan mesin pertanian juga dapat menurunkan
biaya produksi dengan menekan pengeluaran upah buruh.

5.2 Manfaat SI Katam Terpadu

PPL sebagai salah satu agen perubahan dan inovasi yang terdekat
dengan petani harus mempunyai pengetahuan, wawasan, dan informasi
vang cepat, tepat, dan akurat di bidang pertanian. SI Katam Terpadu sebagai
salah satu alat bantu berbasis teknologi informasi yang mempunyai
kemampuan dapat memprediksi waktu tanam yang ideal, pemilihan varietas
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yang sesuai dengan lokasi, pemberian pupuk yang berimbang,
mengendalikan serangan OPT, dan penggunaan alat serta mesin pertanian.
Manfaat SI Katam Terpadu tersebut dirasakan oleh PPL dalam menyiapkan
bahan penyuluhan dan atau menjawab pertanyaan petani yang kerap
disampaikan kepada PPL. Hasil wawancara dengan PPL menyatakan bahwa
S| Katam Terpadu dapat dijadikan kamus atau pedoman bagi PPL dalam
menjawab permasalahan di lapangan. Hampir setiap kali musim tanam,
petani selalu mengundang PPL untuk diajak berdiskusi dan memberikan
pandangan-pandangan terkait waktu tanam yang ideal, pola tanam yang baik,
pemilihan varietas yang cocok, pengendalian hama yang akan menyerang
tanaman, pemberian pupuk yang ideal, dan penggunaan alat serta mesin
pertanian yang sesuai dengan kebutuhan petani. Informasi pada SI Katam
Terpadu yang diadopsi petani mampu meningkatkan produksi hasil
pertanian. Menurut PPL bahwa Sl Katam Terpadu sangat bermanfaat bagi
PPL dalam perencanaan pertanian berdasarkan perubahan iklim
sebagaimana disajikan pada Gambar 19.
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Gambar 19 Manfaat SI Katam Terpadu menurut PPL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar PPL menyatakan
S| Katam Terpadu sangat bermanfaat. Hal ini terlihat dari hasil survei yang
menunjukkan 90.65 persen responden menyatakan SI Katam Terpadu sangat
bermanfaat. Sedangkan sebagian dari responden (1.87 persen) menyatakan
S| Katam Terpadu bermanfaat dan hanya sebagian kecil (0.93 persen) yang
menyatakan tidak bermanfaat. Berdasarkan hasil survei tersebut, PPL
menyatakan bahwa SI Katam Terpadu bermanfaat untuk menentukan waktu
tanam yang ideal. Perubahan iklim dapat memengaruhi penentuan waktu
tanam yang tepat sehingga yang biasanya dilakukan tanam pada periode
Oktober sampai dengan Maret dan Agustus sampai dengan September, saat
ini sudah tidak selalu sesuai karena pergeseran musim, sedangkan SI Katam
Terpadu dapat membantu PPL untuk mengetahui waktu tanam yang lebih
tepat. Surmaini dan Syahbuddin (2016) menyatakan bahwa penentuan
musim tanam tidak dapat lagi didefinisikan sama setiap tahun yaitu untuk
MH mulai bulan Oktober sampai Maret dan MK dari bulan April sampai
September, tetapi di sebagian wilayah mengalami pergeseran. Manfaat lain
dari SI Katam Terpadu yaitu dapat menentukan pola tanam dan rekomendasi
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teknologi pada skala Kecamatan, dapat menduga potensi luas tanam, dan
dapat mengurangi risiko penurunan produksi akibat kebanjiran, kekeringan,
serta serangan OPT. Selanjutnya hasil survei menunjukkan bahwa 6,5
persen responden memilih tidak menjawab karena mereka mengakui sudah
lupa dengan SI Katam Terpadu yang sejak tahun 2017 sudah tidak ada lagi
sosialisasi. Selain itu, sebagian dari PPL belum pernah mendapatkan
sosialisasi secara langsung dari TGT Katam terutama PPL yang baru.

Keunggulan lain SI Katam Terpadu dalam pengaplikasiannya adalah
dapat diakses melalui berbagai bentuk media elektronik, seperti SMS, web
pase, dan sistem android. Hasil wawancara dengan beberapa PPL
menyatakan bahwa SI Katam Terpadu sudah cukup modern karena dapat
diakses melalui berbagai media sosial (medsos). Kelebihan dengan
menggunakan SMS adalah dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja
melalui personal handphone masing-masing pengguna yang dihubungkan
dengan SMS, sedangkan untuk aplikasi android versi ringan dapat
digunakan melalui tablet atau telepon pintar yang bersistem operasi android
(Runtunuwu et al. 2013).

Petani yang menjadi target akhir dari penggunaan teknologi, selalu
perkeinginan untuk meningkatkan produktivitas dan produksi hasil
pertaniannya. Sebagian besar petani sadar akan kebutuhan teknologi yang
dapat membantu meningkatkan hasil panen, termasuk memanfaatkan Sl
Katam Terpadu yang disosialisasikan. Pemanfaatan teknologi tersebut
terbukti dapat meningkatkan produksi padi petani. Hasil survei terhadap
petani menunjukkan bahwa manfaat dan keunggulan SI Katam Terpadu
dapat meningkatkan produksi padi seperti yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 Manfaat dan keunggulan SI Katam Terpadu

No. Manfaat dan keunggulan SI Katam respJouand](I-:*ih(% )
1 Meningkatkan produksi hasil 43.84
2 Dapat mengetahui waktu tanam yang sesuai 18.49
3 Menekan pengendalian OPT 9.25
4 Tidak menjawab 9.25
5 Pemberian dosis pupuk yang sesuai 5.48
6 Menekan biaya produksi 2.74
7 Menambah pengetahuan dan wawasan 2.05
8 Dapat memenuhi kebutuhan hidup 2.05
9 Tingkat kegagalan sangat rendah 1.71
10 Dapat memperbaiki pengelolaan usahatani 1.71
11  Membantu perekonomian keluarga 1.37
12 Menghemat tenaga kerja 0.68
13  Kualitas panen lebih baik 0.34
i4  Lebih efisien 0.34
15 Tanaman lebih sehat 0.34
16  Dapat menanam secara serempak 0.34
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Tabel 5 menunjukkan bahwa pemanfaatan rekomendasi SI Katam
Terpadu oleh petani yaitu terjadi peningkatan produksi hasil pertanian
terutama padi. Hasil survei juga menunjukkan bahwa 18.49 persen
responden menyatakan dapat mengetahui waktu tanam yang sesuai dengan
kondisi wilayah tertentu melalui SI Katam Terpadu. Selain itu, 9.25 persen
responden mengungkapkan bahwa SI Katam Terpadu dapat menekan
pengendalian OPT. Peningkatan produksi padi terjadi karena dipengaruhi
oleh penentuan waktu tanam yang ideal, pengendalian hama yang sudah
diantisipasi terlebih dahulu, pemberian dosis pupuk yang berimbang,
pemilihan varietas yang sesuai dengan kondisi lahan di suatu wilayah, dan
penggunaan alat serta mesin pertanian yang sesuai dengan kebutuhan.
Dengan demikian keunggulan dari SI Katam Terpadu menurut petani lebih
ditekankan pada implikasi atau dampak positif pemanfaatannya.

5.3 Peran Kelembagaan TGT Katam Terpadu

Proses koordinasi dan komunikasi yang dibangun oleh Balitbangtan
dalam mengembangkan dan mengimplementasikan SI Katam Terpadu yaitu
dengan mengembangkan sistem kelembagaan. Pengembangan sistem
kelembagaan dalam implementasi SI Katam Terpadu dilakukan dengan
membuat dua tim kecil yang mempunyai fungsi masing-masing yaitu Tim
Katam Pusat dan Tim Gugus Tugas (TGT) Katam. Tim Katam Pusat
merupakan suatu bentuk kelembagaan teknis yang dibangun untuk
menyusun dan memberikan informasi rekomendasi yang terdapat dalam Sl
Katam Terpadu. Sebelum menyampaikan informasi SI Katam Terpadu, Tim
Katam Pusat bertugas mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari
sumber data cuaca yaitu BMKG. Tim Katam Pusat juga menyiapkan
informasi prediksi iklim pada MH, MK I, dan MK |l yang berkoordinasi
dengan BMKG. Selain itu Tim Katam Pusat juga mengolah dan
menganalisis data pupuk yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanah
(Balittanah), data varietas padi yang diperoleh dari BB Padi, data varietas
jagung dari Balai Penelitian Tanaman Serealia (Balitserealia), data varietas
kacang dan kedelai dari Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi
(Balitkabi), serta data mesin pertanian yang diperoleh dari Balai Besar
Pengembangan Mekanisasi Pertanian (BBP Mektan). Data yang sudah
diolah dan dianalisis tersebut kemudian dikorelasikan dengan basis data
iklim nasional yang terdapat di Balitklimat. Selain itu, dikorelasikan juga
dengan data pertanaman, ancaman bencana di lapangan, dan rekomendasi
teknologi yang kemudian dipadukan ke dalam peta kalender tanam per
Kecamatan. Tim Katam Pusat juga mempunyai tugas mengunggah hasil
olah dan analisis data tersebut ke dalam website Balitbangtan sehingga
muncul informasi rekomendasi SI Katam Terpadu. Sedangkan TGT Katam
mempunyai fungsi ganda karena selain sebagai mediator kepada
stakeholders di daerah, juga berfungsi sebagai pendukung proses
penyusunan dan verifikasi SI Katam Terpadu. Sebelum melakukan
sosialisasi kepada stakeholders, TGT Katam terlebih dahulu mengumpulkan
data yang terjadi di lapangan untuk disampaikan kepada Tim Katam Pusat.
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Tujuannya agar TGT Katam mengetahui proses pengolahan data SI Katam
Terpadu sehingga pada saat menyosialisasikan lebih memahami dan
menghayati substansi SI Katam Terpadu. Data yang dikumpulkan TGT
Katam bersifat spesifik lokasi sehingga keakuratannya bisa dijaga.

Hasil wawancara dengan TGT Katam di lokasi penelitian
menyampaikan bahwa TGT Katam bertugas antar lain: 1) ikut
mengumpulkan data yang diperlukan dari lapangan yang dibutuhkan Tim
iatam Pusat dalam proses penyusunan; 2) memverifikasi SI Katam Terpadu
di lapangan; 3) mengoordinasikan dan mengomunikasikan rekomendasi Sl
iatam Terpadu kepada stakeholders dan pengguna di daerah; dan 4)
mengevaluasi hasil penerapan SI Katam Terpadu di lapangan.

TGT Katam menyampaikan semua informasi rekomendasi yang
terkandung dalam SI Katam Terpadu kepada Dinas Pertanian di tingkat
Provinsi dan Dinas Pertanian Kabupaten/Kota, BPP/PPL, Gapoktan, Poktan,
serta petani. Komunikasi yang dilakukan TGT Katam Terpadu tersebut
selama periode 2012 hingga 2016 cukup intensif dan berjalan efektif, namun
sejak tiga tahun terakhir mengalami penurunan. Hal tersebut erat kaitannya
dengan dinamika kebijakan anggaran dan perubahan program. Akibatnya, di
sebagian wilayah terjadi penurunan animo petani dalam penerapan Sl
Katam Terpadu. Beberapa PPL juga menyatakan bahwa akhir-akhir ini
Informasi yang terkait dengan SI Katam Terpadu tidak sampai ke PPL.
Sebelum tahun 2016, TGT Katam Terpadu biasanya menyampaikan
Informasi rekomendasi SI Katam Terpadu ke PPL minimal dalam bentuk
printout. Hasil printout tersebut kemudian disampaikan oleh PPL ke petani.
Namun setelah tahun 2016, TGT Katam Terpadu tidak lagi melakukan
sosialisasi SI Katam Terpadu kepada PPL maupun petani. Hal tersebut
selain keterbatasan anggaran sosialisasi, juga disebabkan karena PPL dan
TGT Katam lebih fokus untuk menyukseskan program strategis Kementan
yaitu UPSUS dan LTT vyang lebih memprioritaskan perluasan dan
percepatan tanam yang kadang kala tidak sesuai dengan rekomendasi Sl
Katam Terpadu.

VI PROSES KOMUNIKASI DALAM IMPLEMENTASI SI
KATAM TERPADU DI TINGKAT PETANI

6.1 Proses komunikasi dalam implementasi SI KatamTerpadu

Komunikasi merupakan kegiatan yang sangat penting dalam
memudahkan pemanfaatan suatu hasil penelitian dan pengembangan
pertanian. Hasil inovasi pertanian yang dikembangkan tidak akan
bermanfaat dan tidak berhasil guna jika tidak dimanfaatkan oleh
penggunanya terutama PPL dan petani. Agar inovasi pertanian tersebut
dapat diadopsi oleh pengguna maka perlu dikomunikasikan dengan baik
secara berkesinambungan. Runtunuwu et al. (2013) menyatakan bahwa
sinergisme tugas antar pihak yang terkait perlu dilakukan agar terbangun
mekanisme kerja serta sistem koordinasi dan komunikasi yang intensif
melalui jaringan komunikasi dan pertemuan reguler. Melalui komunikasi ini,
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pengguna akan mengetahui keunggulan atau kelebihan dan kekurangan
teknologi tersebut yang kemudian menimbang-nimbang untuk memutuskan
dalam pemanfaatan teknologi dimaksud.

Keputusan pengguna untuk mengadopsi inovasi pertanian atau tidak
perlu dilihat dari bentuk komunikasi yang dilakukan oleh seseorang atau
suatu lembaga. Jika inovasi teknologi dimaksud sudah baik dan modern
namun komunikasi yang dilakukan tidak baik dan tidak sesuai kehendak
pengguna maka tidak akan terjadi adopsi inovasi. Balitbangtan sebagai
lembaga penghasil inovasi pertanian perlu mengetahui alur dan bentuk
komunikasi yang dilakukan selama ini dalam mengomunikasikan hasil
penelitian dan pengembangan pertaniannya.

Informasi SI Katam Terpadu disampaikan ke pengguna akhir melalui
tahapan alur informasi. Alur informasi ini mengalir dari sumber utama yaitu
Balitbangtan hingga ke tingkat PPL dan petani. Hasil survei
mengindikasikan bahwa petani mendapatkan informasi SI Katam Terpadu
dari sumber-sumber informasi seperti yang tersajikan pada Tabel 6.

Tabel 6 Sumber informasi petani untuk memperoleh informasi Sl
Katam Terpadu

No.  Sumber informasi yang diperoleh petani ~ Jumlah Persentase

(%)

1 Antar petani 9 3,08

2 PPL 126 43,15

3 TGT Katam 4 1,37

4 Tokoh Masyarakat 0 0,00

5 Kelompok Tani 12 411

6 Antar petani dan PPL 3 1,03

7 Antar petani, PPL, dan TGT Katam 2 0,68

8 Antar petani, PPL, TGT Katam, Tokoh 12 4,11
masyarakat, dan Kelompok tani

9 Antar petani, PPL, TGT Katam, dan 5 1,71
Kelompok tani

10 Antar petani, PPL, Tokoh masyarakat, dan 1 0,34
Kelompok tani

11  Antar petani, PPL, dan Kelompok tani 19 6,51

12 PPL dan TGT Katam 38 13,01

13 PPL, TGT Katam, dan Kelompok tani 34 11,64

14 PPL dan Kelompok tani 15 5,14

15 PPL, TGT Katam, dan Tokoh masyarakat 2 0,68

16 PPL, TGT Katam, Tokoh masyarakat, dan 8 2,74
Kelompok tani

17 PPL, TGT Katam, Kelompok tani, dan toko 1 0,34
obat

18 TGT Katam dan Tokoh masyarakat 1 0,34
Total 292 100,00

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu 43,15% petani
mendapatkan informasi SI Katam Terpadu melalui PPL di wilayahnya
masing-masing. Hal ini dikarenakan PPL merupakan perangkat pemerintah
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sebagai fasilitator untuk menyampaikan informasi dari pemerintah terutama
di bidang pertanian kepada petani. Kemudian sebagian besar PPL telah
menunjukkan bahwa mereka sudah bekerja dan berusaha untuk memberikan
Informasi SI Katam Terpadu kepada petani. Hasil wawancara dengan petani
mengemukakan bahwa sebagian besar petani sudah percaya terhadap PPL di
wilayahnya karena PPL dianggap sebagai orang yang mengetahui
permasalahan pertanian di lapangan dan sudah menjadi teman atau partner
ikerja di lapangan.

Informasi SI Katam Terpadu yang diperolen PPL tidak serta merta
fangsung dari sumber utamanya yaitu Balitbangtan. Namun PPL mendapat
informasi S| Katam Terpadu dari beberapa sumber informasi seperti yang
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7 Sumber informasi SI Katam Terpadu yang diperoleh PPL

No. Sumber Informasi Jumlah Persentase
(%)

1. Dinas Propinsi 3 2,75
2.  Dinas Kabupaten/Kota 39 35,78
3. BPTP/TGT Katam 52 47,71
4, Balitklimat 1 0,92
5. BMKG 1 0,92
6. Dinas Propinsi dan TGT Katam 4 3,67
7. Dinas Kabupaten/Kota dan TGT Katam 4 3,67
8. Dinas Kabupaten/Kota dan SLI 1 0,92
9. TGT Katam dan BMKG 3 2,75
10. Dinas Propinsi, Dinas Kabupaten/Kota dan 1 0,92

TGT Katam

Total 109 100,00

Tabel 7 menunjukkan sebagian besar PPL yaitu 47,71% menyatakan
bahwa mereka memperoleh informasi SI Katam Terpadu dari TGT Katam
Terpadu yang berada di BPTP setempat. Selain itu, sejumlah 35,78% PPL
mengemukakan bahwa mereka mendapatkan informasi SI Katam Terpadu
dari Dinas Kabupaten/Kota terkait. Hal ini disebabkan TGT Katam Terpadu
sebagai perwakilan dari Balitbangtan di daerah mempunyai mandat untuk
menyebarluaskan informasi SI Katam Terpadu kepada stakeholders di
daerah termasuk Dinas Kabupaten/Kota. Kemudian Dinas Kabupaten/Kota
terkait jJuga mempunyai tanggungjawab keberhasilan pertanian di daerahnya
sehingga mereka ikut menyebarluaskan informasi SI Katam Terpadu kepada
PPL dan petani.

Dinas Kabupaten/Kota memperoleh informasi SI Katam Terpadu
melalui TGT Katam Terpadu. Berdasarkan hasil wawancara dengan Dinas
Pertanian Kabupaten Gunungkidul (Yogyakarta), Tanah Laut (Kalimantan
Selatan), Subang dan Indramayu (Jawa Barat) menyatakan bahwa TGT
iKatam Terpadu melakukan sosialisasi SI Katam Terpadu kepada Dinas
ertanian terkait, PPL, dan petani. Namun demikian di beberapa Kabupaten
seperti Serdang Bedagai dan Langkat, Sumatera Utara menyatakan bahwa
PPL menerima informasi SI Katam Terpadu dari TGT Katam Terpadu
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bersama dengan Dinas Pertanian Propinsi dalam kegiatan sosialisasi Sl
Katam Terpadu.

TGT Katam Terpadu sebagai penanggungjawab SI Katam Terpadu di
daerah mendapatkan informasi SI Katam Terpadu dari Tim Katam Pusat.
Hasil wawancara dengan TGT Katam Terpadu di semua lokasi penelitian
menyatakan bahwa mereka diundang oleh Tim Katam Pusat yang berlokasi
di Bogor untuk ditraining dan dibekali ilmu serta pengetahuan tentang Sl
Katam Terpadu. Secara teknis, Tim Katam Pusat yang dikoordinir oleh
Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi (Balitklimat) melakukan analisis
data iklim bersama dengan TGT Katam Terpadu yang kemudian hasil
analisis tersebut diupload ke dalam SI Katam Terpadu. Sebelum
mengupload, terlebih dahulu Tim Katam Pusat melaporkan hasil analisis
data Katam kepada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya
Lahan Pertanian (BBSDLP) sebagai penanggungjawab S1 Katam Terpadu di
seluruh wilayah Indonesia untuk disampaikan ke Balitbangtan.

Identifikasi dan analisis bentuk komunikasi di Balitbangtan saat ini
perlu dilakukan agar dijadikan bahan evaluasi dalam penyampaian informasi
SI Katam Terpadu ke depan. Dengan demikian akan diperoleh model
komunikasi yang efektif dan efisien dalam menyebarluaskan hasil teknologi
tersebut. Berdasarkan hasil survei ke petani dan PPL serta wawancara
dengan TGT Katam Terpadu tersebut di atas, maka alur komunikasi yang
dilakukan di Balitbangtan saat ini pada setiap sumber informasi yang terkait
disajikan pada Gambar 20.
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Gambar 20 Alur komunikasi dalam penyampaian informasi SI Katam
Terpadu

Balitbangtan sebagai penghasil inovasi SI Katam Terpadu memberi
mandat kepada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya
Lahan Pertanian (BBSDLP) sebagai penanggungjawab pengembangan Sl
Katam Terpadu. Balitbangtan melalui BBSDLP juga membentuk dan
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menugaskan Tim Katam Pusat untuk menyampaikan pesan SI Katam
Terpadu kepada seluruh UK/UPT di lingkup Balitbangtan khususnya adalah
BPTP. Tim Katam Pusat secara teknis didelegasikan kepada unit eselon 3
yaitu Balai Penelitian Agroklimatologi dan Hidrologi (Balitklimat). Selain
berkoordinasi dengan BMKG dan BPS, Tim Katam Pusat juga memberikan
informasi SI Katam Terpadu kepada Direktorat Jenderal (Ditjen) dan Badan
terkait di lingkungan Kementerian Pertanian agar diteruskan kepada Dinas
Pertanian Propinsi terkait. Balitbangtan juga membentuk TGT Katam
Terpadu di setiap BPTP untuk menjembatani penyampaian informasi Sl
latam Terpadu kepada stakeholders di daerah. Kemudian setiap TGT
Katam Terpadu/BPTP berkoordinasi dengan Dinas Pertanian Provinsi untuk
menyampaikan kepada Dinas Pertanian Kabupaten/Kota, PPL, serta petani.
Dinas Pertanian tingkat Provinsi menyampaikan informasi SI Katam
Terpadu kepada Dinas Pertanian tingkat Kabupaten/Kota yang selanjutnya
disampaikan kepada PPL, Gapoktan, Poktan/petani.

Koordinasi dan komunikasi dari Tim Katam Pusat kepada TGT Katam
dilakukan pada saat proses verifikasi data dan kegiatan sosialisasi.
Verifikasi data dilakukan TGT Katam untuk menyusun substansi SI Katam
Terpadu dengan cara mengumpulkan data di lapangan sebagai supporting
data SI Katam Terpadu kepada Tim Katam Pusat. Sedangkan kegiatan
sosialisai dilakukan Tim Katam Pusat kepada TGT Katam untuk
menginformasikan Sl Katam Terpadu yang terbaru dan sekaligus
menginstruksikan TGT Katam untuk melakukan koordinasi dan komunikasi
kepada Dinas Pertanian tingkat Provinsi serta Kabupaten/Kota, PPL, dan
petani. Sosialisasi dilakukan minimal dua kali dalam setahun yaitu pada
watu memasuki musim hujan (MH) dan musim kemarau (MK).

Salah satu tugas dari TGT Katam Terpadu yaitu melakukan sosialisasi
dan advokasi kepada stakeholder dan pengguna. Kegiatan sosialisasi ini
dilakukan secara formal dan informal. Sosialisasi formal disampaikan
kepada Dinas Pertanian terkait baik tingkat Provinsi maupun
Kabupaten/Kota, BPP/PPL, dan Gapoktan/Poktan/petani. Selanjutnya dari
Dinas Pertanian Provinsi menyampaikan informasi SI Katam Terpadu
kepada Dinas Pertanian Kabupaten/Kota yang selanjutnya disampaikan
kepada BPP/PPL setempat. Berdasarkan wawancara dengan salah satu
Dinas Pertanian Provinsi mengemukakan bahwa :

“Dinas propinsi melakukan sosialisasi melalui bidang penyuluhan
tanaman pangan...ke Kabupaten secara berjenjang sampai ke petani... ”.

Kemudian Dinas Pertanian Kabupaten/Kota menyampaikan kepada
penyuluh melalui BPP seperti yang disampaikan dari salah satu Dinas
Pertanian Kabupaten di Langkat, Sumatera Utara dan Gunungkidul,
Yogyakarta sebagai berikut:

“kalau dinas dapat informasi Katam dari BPTP...pada saat itu karena
BPTP untuk menyosialisasikan itu... Kkita menghadirkanlah
penyuluhnya...dan memfasilitasi menghadirkan penyuluh...”.

“Kita sosialisasikan pake Kalender Tanam itu...lewat BPP...lewat
penyuluh...lewat langsung edaran itu...bahwa musim hujan itu kapan...” .
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BPP/PPL menyampaikan infomasi SI Katam Terpadu kepada
Gapoktan/Poktan yang kemudian dilanjutkan kepada para petani di masing-
masing poktan. Sosialisasi secara informal dilakukan oleh TGT Katam
langsung kepada petani disela-sela melakukan kegiatan lapangan untuk
memastikan bahwa informasi SI Katam Terpadu sudah sampai kepada
petani. Secara informal kegiatan sosialisasi juga dilakukan oleh PPL kepada
petani pada saat bertemu dengan para petani di lahan petani.

6.1.1 Pelaksanaan Diseminasi SI Katam Terpadu

Berdasarkan Permentan N0.45/2011, selain penyiapan rekomendasi
teknologi spesifik lokasi dan penyediaan benih sumber, Balitbangtan di
tingkat pusat juga mempunyai tugas yaitu: (a) menyediakan kalender dan
pola tanam menurut lokasi, dan (b) menyediakan informasi dan teknologi
adaptasi terhadap perubahan iklim. Informasi tersebut diperoleh dari hasil
penelitian dan kajian yang dilakukan oleh peneliti Balitbangtan termasuk di
dalamnya adalah Tim Katam Pusat. Balitbangtan secara struktural
menginstruksikan kepada Tim Katam Pusat untuk melakukan kajian dan
penelitian yang terkait dengan Katam dan Perubahan Iklim (PI). Hasil
penelitian dan kajian tersebut kemudian disampaikan kepada Kepala
Balitbangtan untuk digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan atau
penentuan kebijakan. Balitbangtan juga menginstruksikan kepada Tim
Katam Pusat untuk menyosialisasikan SI Katam Terpadu kepada para
stakeholders di internal maupun eksternal Balitbangtan. Tim Katam Pusat
melakukan sosialisasi kepada UK/UPT dan TGT Katam Terpadu lingkup
Balitbangtan. Kegiatan sosialisasi tersebut juga dilakukan Tim Katam Pusat
dengan mengundang stakeholders terkait seperti lembaga pemerintah terkait,
Dinas Pertanian, dan BMKG sebagai lembaga yang mempunyai otoritas
dalam pemanfaatan data iklim.

Kegiatan sosialisasi telah dilakukan sejak launching (diresmikannya)
teknologi SI Katam Terpadu. Kegiatan sosialisasi harus dilakukan secara
terus menerus sehingga membutuhkan finansial yang cukup. Berdasarkan
wawancara dengan Tim Katam Pusat dan TGT Katam mengemukakan
bahwa selama kebijakan yang terkait pendanaan kegiatan pengembangan Sl
Katam Terpadu masih disediakan maka sosialisasi dan validasi akan terus
dilakukan oleh Tim Katam Pusat maupun TGT Katam. Begitu juga
sebaliknya jika pendanaan yang disediakan tidak tersedia, maka Tim Katam
tidak dapat melakukan sosialisasi secara intensif. Selain itu berhentinya
sosialisasi SI Katam Terpadu karena adanya kebijakan pimpinan yang tidak
fokus lagi terhadap teknologi dimaksud.

Balitbangtan melakukan diseminasi melalui kegiatan sosialisasi baik
secara offline maupun secara online. Sosialisasi dilakukan untuk
menyampaikan informasi SI Katam Terpadu kepada pemangku kebijakan
serta masyarakat pertanian agar dapat memanfaatkan informasi tersebut
dalam perencanaan pertanian (Runtunuwu et al. 2013). Sosialisasi secara
offline dilakukan melalui jalur formal dengan cara tatap muka oleh lembaga
yang sudah ditentukan sesuai peraturan yang berlaku. Hal ini sesuai dengan
yang disampaikan Solihat (2008) bahwa sosialisasi formal dilakukan oleh
lembaga-lembaga negara yang berwenang sesuai ketentuan yang berlaku.
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Sedangkan hasil wawancara dengan Tim Katam Pusat menyatakan bahwa
untuk sosialisasi secara online dilakukan melalui media internet seperti
webbase dan media sosial WhatsApp dan Facebook.

Upaya yang dilakukan oleh BPTP dalam mendiseminasikan SI Katam
Terpadu yaitu dengan memberikan pengarahan dan instruksi kepada TGT
Katam agar melakukan sosialisasi secara intensif kepada para stakeholders
terkait. Upaya lain yang dilakukan BPTP melalui TGT Katam adalah
dengan membuat demonstrasi plot (demplot) di lahan petani untuk
mengimplementasikan SI Katam Terpadu. Tujuan dari demplot ini adalah
agar petani dapat melihat langsung dan mengetahui bagaimana cara
mengimplementasi  rekomendasi SI  Katam Terpadu. Kemudian
membandingkan hasil panen yang diperoleh dari implementasi SI Katam
Terpadu dengan teknologi yang digunakan oleh petani selama ini.

Diseminasi SI Katam Terpadu oleh TGT Katam kepada stakeholders
pada awalnya berjalan dengan baik dan lancar karena didukung oleh
kebijakan pimpinan dan finansial yang mencukupi. Namun setelah tahun
2016, dengan adanya kebijakan pimpinan dan finansial untuk kegiatan
pengembangan SI Katam Terpadu berkurang, kegiatan sosialisasi SI Katam
Terpadu di sebagian besar wilayah secara formal tidak dilanjutkan atau
sementara diberhentikan. Hal ini disebabkan adanya kebijakan pimpinan
yang lebih fokus pada program baru untuk keberhasilan swasembada
pangan seperti UPSUS dan LTT.

Strategi BPTP dan TGT Katam agar tetap melakukan sosialisasi Sl
Katam Terpadu yaitu dengan memanfaatkan momen kegiatan baik yang
dilaksanakan oleh BPTP sendiri maupun instansi lain. Jika BPTP sedang
melakukan kegiatan yang menghadirkan PPL dan petani, maka dalam
kegiatan tersebut disisipkan sosialisasi SI Katam Terpadu agar mereka
mengetahui dan memahaminya. Sedangkan jika pihak BPTP diundang oleh
Instansi lain yang terkait, maka BPTP dan TGT Katam berusaha semaksimal
mungkin untuk bisa menyampaikan S1 Katam Terpadu pada forum tersebut.

Sebagai lembaga pemerintah bidang pertanian di daerah, Dinas
Pertanian tingkat Provinsi melakukan sosialisasi kepada Dinas Pertanian
tingkat Kabupaten/Kota dan PPL. Selanjutnya Dinas Pertanian
Kabupaten/Kota juga meneruskan penyebaran informasi SI Katam Terpadu
kepada BPP/PPL dan petani. Halnya seperti di pusat, kondisi di daerah juga
secara otomatis mengikuti kondisi di pusat. Setelah BPTP tidak lagi
melakukan kegiatan Sosialisasi SI Katam Terpadu, maka secara otomastis
Dinas Pertanian Provinsi dan Kabupaten/Kota juga tidak melaksanakan
sosialisasi SI Katam Terpadu ke tingkat bawahnya yaitu BPP/PPL dan
petani.

PPL merupakan mediator atau ujung tombak dalam menyampaikan
pesan kepada petani. Informasi apa saja tentang perkembangan pertanian
balk yang disampaikan oleh Dinas terkait, BPTP, Balitbangtan, maupun
Kementan selalu disampaikan oleh PPL kepada petani. Demikian juga
tentang informasi SI Katam Terpadu yang menurut responden telah
gdisampaikan oleh PPL kepada petani. Namun dikarenakan hampir semua
informasi pertanian bermuara ke PPL, terkadang apa yang disampaikan ke
petani kurang optimal. Selain itu, jumlah PPL yang masih kurang memadai,
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mengakibatkan hilirisasi inovasi teknologi pertanian tidak maksimal sampai
ke petani. Satu orang PPL terkadang membina petani di dua atau tiga
Kecamatan.

Komunikasi yang dilakukan PPL kepada petani dalam menyampaikan
SI Katam Terpadu yaitu secara tatap muka. Metode tatap muka dianggap
lebih tepat digunakan untuk menyampaikan informasi ke petani karena
selain dapat membangun keterikatan psikologis atau mempererat
kekeluargaan (bersilaturahim) juga dapat dijadikan sarana untuk
mendiskusikan hal lain yang terkait dengan perkembangan pertanian secara
umum. Melalui media tatap muka, petani lebih memahami apa yang
disampaikan oleh PPL. Jika belum mengerti, petani dapat langsung bertanya
dan mendapat respon langsung dari PPL. PPL mendatangi atau diundang
dalam pertemuan kelompok tani minimal sebulan sekali dan dihadiri oleh
ketua, pengurus, serta anggota kelompok tani. Pertemuan ini untuk
membicarakan permasalahan yang terjadi di lapangan dan memberikan
informasi terkait perkembangan pertanian termasuk juga informasi Sl
Katam Terpadu. Melalui pertemuan dan dialog dengan petani, maka terjadi
pola komunikasi dua arah antara PPL dan petani sebagaimana disajikan
pada Gambar 21.
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Gambar 21 Pola komunikasi yang dilakukan PPL kepada petani

Penelitian ini menunjukkan pola komunikasi yang digunakan oleh
PPL dalam menyampaikan informasi SI Katam Terpadu kepada petani
adalah komunikasi dua arah (sirkular). Sebagian besar responden vyaitu
72.60 persen menyatakan bahwa pola komunikasi yang terjadi dari PPL
kepada petani adalah pola komunikasi sirkular. Namun demikian terdapat
22.95 persen responden menyatakan bahwa pola komunikasi yang dilakukan
PPL kepada petani yaitu dengan menggunakan pola kombinasi antara
komunikasi melalui alat bantu (sekunder) dengan komunikasi satu arah
(linier) atau sekunder dengan sirkular. Berdasarkan uraian tersebut, pola
komunikasi yang dilakukan oleh PPL kepada petani sudah menunjukkan
komunikasi dua arah atau timbal balik sehingga terjadi umpan balik dari
petani. Pola komunikasi seperti ini dilakukan oleh PPL secara tatap muka
kepada para kelompok tani dalam menyampaikan informasi SI Katam
Terpadu. Dalam melakukan pendampingan di wilayah binaannya, PPL
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mendatangi petani secara informal di lapangan untuk mendiskusikan
permasalahan dan kendala yang dihadapi petani. Komunikasi secara
partisipatif ini akan mendapatkan umpan balik dari komunikan yaitu petani.
PPL selanjutnya memberikan arahan dan solusi kepada petani sesuai
pengetahuan dan kemampuannya. Sadono (2009) mengemukakan bahwa
pola komunikasi yang dikembangkan PPL kepada petani mengalami
perubahan dari pola komunikasi linier menjadi partisipatif yang dicirikan
dengan adanya timbal balik atau umpan balik dari petani. Pola komunikasi
partisipatif akan lebih mampu memenuhi kebutuhan petani.

Kesinambungan komunikasi antara PPL dengan petani terus
dilakukan dengan membicarakan agenda dan topik yang akan dibahas dalam
pertemuan. Namun jika suatu topik tertentu sudah tidak mendapat perhatian
dari pemerintah pusat maupun daerah maka topik tersebut tidak lagi
disampaikan kepada petani.

Gapoktan dan Poktan merupakan wadah dari para petani dalam
menyampaikan aspirasi dan sebagai tempat untuk bermusyawarah dalam
perusahatani. SI Katam Terpadu disampaikan kepada Gapoktan dan Poktan
olen BPP/PPL di wilayahnya masing-masing. Para ketua Gapoktan dan
Poktan atau perwakilannya diundang dan dikumpulkan di suatu tempat
untuk mendapatkan sosialisasi SI Katam Terpadu. Hasil pertemuan ini
diharapkan dapat disampaikan kepada para anggota Poktan dan petani lain
oleh ketua atau pengurus Gapoktan/Poktan. Petani merupakan pengguna
terakhir dari berbagai inovasi teknologi pertanian termasuk juga SI Katam
Terpadu. Jika terdapat petani yang tidak mengetahui teknologi SI Katam
Terpadu maka komunikasi yang dibangun oleh Gapoktan/Poktan tidak
maksimal karena sebagian petani menerima infomasi dari ketua Poktan
masing-masing.

Informasi SI Katam Terpadu belum sampai ke semua petani. Pada
umumnya informasi sampai ke petani sebatas pada ketua atau pengurus
Poktan saja. Hal ini disebabkan sebelum teknologi tersebut sampai ke petani,
para ketua Poktan membuat percobaan terlebih dahulu di lahannya sendiri
dengan menggunakan teknologi terbaru tersebut. Jika hasil uji coba tersebut
tidak berhasil maka tidak disampaikan ke anggota kelompoknya dan
sebaliknya jika berhasil dalam uji coba maka teknologi dimaksud akan
disampaikan kepada petani.

Model komunikasi yang dilakukan antar petani yaitu dengan
komunikasi interpersonal. Ketua Poktan menyampaikan informasi SI Katam
Terpadu kepada para anggotanya secara tatap muka. Pertemuan rutin
dilakukan setiap bulannya di masing-masing kelompok untuk
membicarakan perkembangan usahatani yang sedang dilakukan. Petani yang
mengikuti pertemuan bulanan akan mendapatkan informasi terbaru tentang
pertanian termasuk juga Sl Katam Terpadu. Kemudian petani tersebut
menyampaikan informasi SI Katam Terpadu kepada petani yang tidak hadir
dalam pertemuan. Pendekatan komunikasi interpersonal yang dilakukan
akan menyebabkan petani lebih memahami dan mengerti informasi yang
gdisampaikan kepada mereka. Hal yang sama juga terjadi di negara Kenya
dimana keputusan petani untuk mengadopsi suatu teknologi dipengaruhi
oleh saluran komunikasi interpersonal karena petani mempunyai jejaring
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sosial yang kuat dengan teman, antar sesama petani, keluarga, kelompok
swadaya, dan opinion leader sehingga petani lebih mudah menerima
teknologi tersebut. Disamping itu, petani bisa langsung mendapatkan
informasi teknologi tersebut sehingga mudah mengerti dan memahami
teknologi tersebut serta umpan balik dari petani dapat disampaikan secara
langsung (Cheboi 2014). Namun demikian, di Jerman yang lebih cenderung
mengadopsi suatu teknologi adalah early adopter dan petani muda yang
berusia produktif serta berpendidikan relatif tinggi. Walaupun kegiatan
pertemuan formal secara interpersonal terus dilakukan, namun tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap adopsi teknologi (Gailhard et al.
2015).

6.2 Bentuk Komunikasi dalam Implementasi SI Katam Terpadu

Berdasarkan alur komunikasi yang terjadi dari tingkat pusat sampai ke
tingkat petani, maka bentuk komunikasi yang dilakukan di tingkat pusat
Balitbangtan sampai ke PPL dan kelompok tani yaitu model komunikasi
secara top-down. Artinya komunikasi dilakukan sesuai instruksi dari atas ke
bawah yaitu dari pimpinan tertinggi di pusat sampai ke tingkat penyuluh
pertanian dan kelompok tani. Komunikasi seperti ini dapat digambarkan
cenderung ke satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan belum ada
umpan balik dari bawah. Komunikasi saat ini belum berdasarkan kebutuhan
yang diinginkan dari arus bawah. Waskita (2005) menggambarkan bahwa
komunikasi bentuk top-down menunjukkan bahwa lembaga pemerintah
menyampaikan informasi ke masyarakat dalam hal ini adalah petani melalui
lembaga pemerintah terkait dan penyuluh pertanian. Model top-down
merupakan paradigma komunikasi yang dilakukan pada zaman orde baru
karena komunikasi hanya dijadikan sebagai penyampai pesan saja dari
pemerintah kepada petani melalui peran PPL (Waskita 2005).

Alur komunikasi top down cenderung mempunyai pola saluran
komunikasi yang bernuansa formal. Bentuk komunikasi seperti ini
dilakukan secara prosedural dan perintah yang sifatnya harus dijalankan dan
disampaikan kepada sasaran. Komunikasi formal dilakukan secara
terstruktur, sistematis, lebih fokus dan efektif, serta jelas pada tujuan untuk
berkomunikasi (Sulaiman 2013). Hasil wawancara dengan informan pada
Dinas Pertanian kabupaten menyatakan bahwa:

“...penyebaran informasi SI Katam harus terstruktur, sistematis, dan
masif (TSM), itu sudah otomatis, kalau ngga gitu ngga jalan. Kan...butuh
produksi massal yang terpantau... kalau dilepas ya...harus terstruktur,
sistematis, masif. Sentuhannya berapa persen ya harus TSM. Klo dilepas
va bisa puso...”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Tim Katam Pusat bahwa
penyampaian informasi SI Katam Terpadu dilakukan tiga kali dalam
setahun yaitu pada waktu musim tanam (MT)1, MT2, dan MT3. Informasi
disampaikan secara berjenjang ke unit kerja dan UPT lingkup Balitbangtan,
para PPL, serta petani melalui kegiatan sosialisasi. Selain itu sosialisasi
dilakukan kepada para stakeholders secara bersamaan. Penyampaian
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informasi SI Katam Terpadu dilakukan secara formal dan cenderung bersifat
instruksi.

Proses komunikasi yang dilakukan dalam implementasi SI Katam
Terpadu dibagi menjadi empat bentuk yaitu komunikasi organisasi,
komunikasi kelompok, komunikasi massa, dan komunikasi antarpribadi.
Komunikasi organisasi yang dilakukan yaitu antar lembaga di lingkup
Balitbangtan. Proses komunikasi dari Balitbangtan kepada Tim Katam Pusat,
unit kerja, UPT, dan lembaga di luar Balitbangtan dilakukan secara
arganisatoris. Komunikasi kelompok dilakukan terhadap kelompok tertentu
seperti kelompok PPL dan kelompok tani. Komunikasi massa yang
dilakukan yaitu dengan menggunakan media cetak dan elektronik kepada
stakeholders. Sedangkan komunikasi antarpribadi dilakukan secara tatap
muka dengan para petani.

8.2.1 Komunikasi organisasi dalam implementasi SI Katam Terpadu

Organisasi merupakan wadah bagi orang-orang yang saling
bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan organisasi dijabarkan
dalam suatu visi dan misi organisasi yang selanjutnya diuraikan dalam
program dan kegiatan. Visi, misi, program, dan kegiatan organisasi perlu
disampaikan kepada semua pegawai agar mempunyai persepsi yang sama
tentang arah dan tujuan organisasi. Visi, misi, program, dan kegiatan
tersebut juga dijabarkan dan diturunkan kepada unit-unit yang berada di
bawah organisasi induknya. Berbagai program dan kegiatan yang ditetapkan
pimpinan dan dipahami semua pihak harus dilaksanakan oleh semua unit
dan pegawai sesuai dengan kompetensinya untuk mencapai tujuan. Agar
pelaksanaan dan pencapaian visi, misi, program, dan kegiatan dapat tercapai
maka perlu dilakukan komunikasi yang baik oleh semua pihak terkait secara
berkesinambungan.

Komunikasi dalam suatu organisasi terjalin baik jika semua pihak
yang terkait dapat memberikan respon yang membangun untuk tercapainya
tujuan organisasi. Komunikasi antara pimpinan dan pegawai harus dibangun
sebaik mungkin agar terjalin hubungan internal organisasi dan antar pribadi
yang harmonis. Begitu juga sebaliknya komunikasi antara pegawai kepada
pimpinan harus dilakukan dengan baik sehingga terjadi komunikasi dua arah
yang saling melengkapi untuk tercapainya suatu tujuan. Komunikasi antara
pimpinan organisasi dengan pimpinan unit organisasi juga harus dilakukan
dengan baik agar apa yang dicita-citakan organisasi dan unit pelaksana
organisasi dapat tercapai dengan baik.

Balitbangtan sebagai suatu organisasi pemerintah, mempunyai tujuan
organisasi, visi, misi, program, dan kegiatan yang perlu dikomunikasikan
kepada para anggotanya. Sebagai lembaga penelitian, Balitbangtan juga
menyampaikan pesan hasil-hasil penelitiannya kepada para stakeholders dan
pengguna akhir. Komunikasi yang dibangun dalam menyampaikan hasil
penelitian dilakukan secara organisatoris kepada UPT di bawahnya dan
l&mbaga lain yang terkait secara berjenjang. Pada kasus perubahan iklim di
indonesia yang berpengaruh terhadap sistem usahatani, Balitbangtan
membuat penelitian dan pengkajian terkait dengan adaptasi perubahan iklim
vaitu menciptakan dan mengembangkan SI Katam Terpadu berbasis
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teknologi informasi untuk memudahkan bagi penyuluh dan petani dalam
menentukan awal musim tanam. Gambar 20 di atas menunjukkan bahwa
Balitbangtan secara hierarki  organisasi mengomunikasikan  dan
menginstruksikan kepada Tim Katam Pusat (BBSDLP dan Balitklimat)
untuk menyelenggarakan sosialisasi tentang SI Katam Terpadu kepada
semua unit kerja dan UPT lingkup Balitbangtan terutama BPTP serta
lembaga lain di luar Balitbangtan yang terkait seperti BMKG, BPS,
Direktorat Jenderal, dan Dinas Pertanian. Hasil wawancara dengan salah
seorang Tim Katam Pusat menyatakan bahwa :

“BPTP kan kepanjangan kita....hierarkinya sekarang yang dapat
mentransfer informasi SI Katam Terpadu...”.

Hasil wawancara tersebut mengindikasikan bahwa komunikasi internal
Balitbangtan dilakukan secara organisatoris. Tujuan kegiatan ini adalah agar
semua pihak yang berkepentingan dan pengguna akhir mengetahui dan
memahami teknologi SI Katam Terpadu. Alur komunikasi internal
Balitbangtan disajikan pada Gambar 22.

Balitbangth ] { BMKG dan BPS ]
v

4
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v /
( BBSDLP (Pj. SI ] ‘r—F[ Ditjen/Badan terkait ]

Katam Terpadu)

T y

Dinas Pertanian

Provinsi
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v

> > BPP/PPL il

Gambar 22 Alur komunikasi organisasi internal Balitbangtan dalam
implementasi SI Katam Terpadu

Tim Katam Pusat

/:r
'

Hasil ~ penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  Balitbangtan
menginstruksikan kepada Tim Katam Pusat melalui BBSDLP untuk
melakukan kegiatan sosialisasi kepada unit kerja (UK), UPT, TGT Katam
Terpadu/BPTP, dan Direktorat Jenderal (Ditjen) atau Badan terkait.
Instruksi dari Balitbangtan bersifat perintah dinas yang harus dilakukan oleh
BBSDLP dan Tim Katam Pusat. Tim Katam Pusat juga menyosialisasikan
SI Katam Terpadu kepada BPTP/TGT Katam Terpadu. Namun demikian
yang lebih ditekankan adalah penyampaian kepada BPTP/TGT Katam
Terpadu karena yang akan meneruskan kepada pemerintah daerah, PPL, dan
petani. Sedangkan fungsi UK/UPT terutama Balai Penelitian adalah
berkontribusi dalam memberikan konten inovasi rekomendasi SI Katam
Terpadu. Selanjutnya, TGT Katam Terpadu menyampaikan informasi Sl
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Katam Terpadu kepada Dinas Pertanian Provinsi, Dinas Pertanian
Kota/Kabupaten, BPP dan PPL, serta petani agar mereka dapat mengetahui,
memahami, dan menerapkan SI Katam Terpadu sebagai adaptasi perubahan
IKlim di Indonesia. Dinas Pertanian Provinsi menyampaikan informasi Sl
Katam Terpadu kepada Dinas Pertanian Kota/Kabupaten. Hasil wawancara
dengan salah satu Dinas Pertanian Provinsi menyatakan bahwa :

“strategi komunikasinya ya...dengan sosialisasi...pertemuan-pertemuan
di lapangan...rapat di Provinsi, rapat di Kabupaten, pertemuan di
petani...secara berjenjang dari Provinsi ke Kabupaten dilanjutkan ke
penyuluh terus ke petani”.

Hal ini menunjukkan bahwa Dinas Pertanian Provinsi ikut melaksanakan
program pemerintah dalam mendukung keberhasilan penerapan SI Katam
Terpadu di tingkat petani. Kemudian pelaksanaan sosialisasi dilakukan
Secara jenjang organisasi. Selanjutnya Dinas Pertanian Kota/Kabupaten
menyosialisasikan dan menginstruksikan kepada BPP/PPL agar menerapkan
S| Katam Terpadu di wilayahnya masing-masing. Hasil wawancara dari
salah satu Dinas Pertanian Kota/Kabupaten menyatakan bahwa:

“Kita sosialisasikan pake kalender tanam itu lewat BPP lewat
penyuluh...dan lewat langsung edaran itu bahwa musim hujan itu
kapan...jadi dari dinas ke BPP...BPP ada Gapoktan, Poktan lewat
kelompok tani juga bahwa musim tanamnya mulai kapan...”.

Hasil wawancara tersebut mengindikasikan bahwa penyampaian informasi
S| Katam Terpadu dari Dinas Pertanian Kota/Kabupaten ke BPP dan PPL
dilakukan secara terstruktur dan terorganisir.

6.2.2 Komunikasi kelompok dalam implementasi SI Katam Terpadu

Pelaksanaan implementasi SI Katam Terpadu kepada pengguna juga
dilakukan dengan cara komunikasi kelompok. TGT Katam Terpadu
menyampaikan informasi Sl Katam Terpadu kepada kelompok PPL,
Gapoktan, dan Poktan. Komunitas PPL merupakan suatu kelompok
tersendiri yang menerima informasi SI Katam Terpadu dari TGT Katam
Terpadu. Ketua gapoktan dan poktan merupakan kumpulan dari para ketua
gabungan kelompok tani dan ketua kelompok tani yang berada di suatu
wilayah sehingga perlu diberikan sosialisasi SI Katam Terpadu secara
tersendiri. Agar diseminasi inovasi berjalan lancar maka perlu komunikasi
antara PPL dengan Gapoktan dan Poktan.

PPL vyang sudah mendapat sosialisasi SI Katam Terpadu
menyampaikan informasi tersebut kepada Gapoktan dan Poktan.
Penyampaian informasi SI Katam Terpadu dilakukan pada pertemuan rutin
yang telah dijadwal oleh Gapoktan maupun Poktan masing-masing.
Berdasarkan hasil wawancara dengan PPL dan petani bahwa dalam sebulan
minimal satu kali pertemuan dengan Poktan binaannya. Namun jika dalam
kondisi mendesak dan harus dilakukan pertemuan maka bisa dilakukan
diluar jadwal yang ditetapkan sehingga sebulan bisa lebih dari satu kali
nertemuan. Dalam pertemuan Poktan tersebut, PPL menjelaskan tentang Sl
Katam Terpadu yang dilanjutkan diskusi sehingga terjadi komunikasi dua
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arah. Alur komunikasi kelompok dalam implementasi SI Katam Terpadu

dapat dilihat pada Gambar 23
4’[ BPP/PPL ]‘ """"" !

| [ TGT Katam ]i—b[ Gapoktan/Poktan ]
| v
e >[ Petani ]¢ ..... _

Gambar 23 Alur komunikasi kelompok dalam implementasi Sl
Katam Terpadu

Hasil survei menunjukkan bahwa TGT Katam menyampaikan
informasi  SI  Katam Terpadu kepada kelompok BPP/PPL dan
Gapoktan/Poktan. Begitu juga BPP/PPL mempunyai tanggungjawab untuk
menyampaikan informasi SI Katam Terpadu kepada Gapoktan/Poktan di
wilayahnya masing-masing. Berdasarkan wawancara dengan salah satu
petani menyatakan bahwa:

“Penyuluh...ngasih sarannya cuma penanamannya...melalui datang aja

2

ke acara gitu lah...kumpul ke kelompok tani...dia datang kasih saran ..."".

Pernyataan petani tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang
dilakukan PPL kepada petani yaitu secara kelompok. PPL datang ke lokasi
kelompok tani dan dihadiri oleh anggota kelompok tani untuk memberikan
arahan dan saran yang terkait dengan pola tanam, waktu tanam, serta hal
lainnya yang berhubungan dengan pertanian. Namun demikian walaupun
PPL sudah menyampaikan informasi ke Gapoktan/Poktan, keputusan
implementasi SI Katam Terpadu didasarkan pada rapat dan kesepakatan
Poktan. Sebagai ilustrasi berdasarkan hasil wawancara dengan ketua dan
anggota Poktan bahwa dalam menentukan mulai waktu tanam mereka
melakukan rapat dan menetapkannya berdasarkan kesepakatan bersama.
Walaupun PPL sudah memberikan informasi kapan waktu tanam
berdasarkan Sl Katam Terpadu tetapi mereka konsisten mengacu pada
kesepakatan Poktan. Keputusan penggunaan rekomendasi yang lain seperti
varietas, pupuk, alat dan mesin pertanian dilakukan dengan menyampaikan
usulan Rencana Definitif Kelompok (RDK) dari Poktan kepada PPL. PPL
kemudian merekap semua usulan dari Poktan dan diajukan melalui Rencana
Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) petani. Laporan penyusunan
RDK/RDKK oleh PPL kemudian disampaikan kepada Balai Penyuluh
Kecamatan/BP3K dan dilanjutkan kepada BPP sebagai bahan informasi dan
perencanaan pembinaan lebih lanjut.

6.2.3 Komunikasi massa dalam implementasi SI Katam Terpadu
Komunikasi massa merupakan suatu bentuk komunikasi yang
disampaikan kepada khalayak yang mempunyai latar belakang heterogen.
Komunikasi massa dalam implementasi SI Katam Terpadu dilakukan oleh
TGT Katam Terpadu kepada Dinas Pertanian Provinsi dan Dinas Pertanian



98

Kabupaten/Kota. TGT Katam mengundang Kepala Dinas Pertanian baik
tingkat Provinsi maupun Kabupaten/Kota beserta jajarannya. Kegiatan
sosialisasi tersebut dihadiri olen pegawai dari Dinas Pertanian terkait,
perwakilan dari BPP, PPL, dan sebagian petani sehingga dapat disimpulkan
peserta sosialisasi berlatar belakang yang berbeda. Dalam kegiatan
pertemuan tersebut, TGT Katam Terpadu menyampaikan materinya dalam
bentuk paparan dan sekaligus membagikan leaflet dan brosur. Hasil
Wawancara dengan salah satu Dinas Pertanian Kabupaten menyatakan
dahwa:

“Sosialisasi melalui pertemuan....sebagian kemarin, saya kira dari
BPTP langsung mengasih materinya...ada juga kalau ga salah semacam
leaflet atau brosur...”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa TGT Katam Terpadu melakukan
komunikasi massa melalui media leaflet dan brosur. Namun demikian
paparan yang disampaikan TGT Katam Terpadu hanya bersifat
memberitahukan kepada khalayak. Dalam kegiatan ini, Dinas Pertanian
Kabupaten/Kota hanya memfasilitasi tempat untuk pertemuan dengan
menghadirkan PPL.

TGT Katam Terpadu berkomunikasi dengan BPP/PPL dalam rangka
menyampaikan informasi SI Katam Terpadu. Komunikasi yang dilakukan
melalui media massa seperti poster, leaflet, dan brosur. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu TGT Katam Terpadu menyatakan bahwa:

“kemudian kalau saya saat ini salah satu caranya dengan membagikan
kaya apa...poster-poster, leaflet, brosur...itupun cuma ditempel di BPP
mereka...yang jelas bener... bahwa poster-poster itu yang pertama harus
menarik kemudian jangan terlampau banyak tulisan karena kalau
banyak tulisan yang lihat aja males ...jadi poin-poinnya aja...”.
Alur komunikasi massa yang dilakukan TGT Katam Terpadu, Dinas
Pertanian, dan BPP/PPL dapat dilihat pada Gambar 24.

[ TGT Katam ]

v

v v v

Dinas Pertanian Dinas Pertanian Gapoktan/
[ Provinsi }"[ Kab/Kota I 'I BPP/PPL I'I Poktan/Petani

Gambar 24 Komunikasi massa dalam implementasi SI Katam
Terpadu oleh petani

Penyebaran informasi S| Katam Terpadu dengan menggunakan leaflet,
brosur, video, compact disk (CD), dan buletin dilakukan juga oleh TGT
Katam Terpadu pada pertemuan dengan Dinas Pertanian Provinsi dan
[Kabupaten/Kota. Hal ini untuk menambah pemberian gambaran dan
pemahaman kepada peserta sosialisasi. Diharapkan dengan media leaflet,
orosur, video, CD, dan buletin dapat menjadi motivasi peserta dalam
mengingat SI Katam Terpadu secara visual. Penyebaran media komunikasi
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massa juga dilakukan TGT Katam Terpadu kepada BPP/PPL dan petani
yang ikut hadir dalam pertemuan di Dinas Pertanian Provinsi/Kabupaten/
Kota. Brosur, leaflet, video, CD, dan buletin disampaikan juga dari Dinas
Pertanian Kabupaten/Kota kepada BPP/PPL. Penggunaan metode transfer
informasi  melalui media massa berpotensi dapat membantu dan
memengaruhi komunitas pertanian dalam menerapkan informasi yang
diperoleh (Ali 2011). Upaya diseminasi yang dilakukan dengan
memanfaatkan media massa dan memaksimalkan penyebaran informasi
melalui media sosial dapat memengaruhi khalayak dalam menggunakan
teknologi yang dihasilkan oleh suatu organisasi (Kusumajanti et al. 2018).
Selain itu, di beberapa Provinsi, seperti Sumatera Utara, Yogyakarta,
Kalimantan Selatan, dan NTB menyampaikan informasi SI Katam Terpadu
melalui siaran televisi dan radio lokal dengan tujuan agar PPL dan petani
dapat mengetahui adanya teknologi SI Katam Terpadu sebagai adaptasi
perubahan iklim di Indonesia. Hasil penelitian Prathap dan Ponnusamy
(2006); Ani et al. (2015) menyatakan bahwa media massa televisi, radio,
surat kabar, dan internet sebagai media yang efektif dalam memperoleh
informasi dan pengetahuan, menimbulkan kesadaran untuk menerapkan
serta menyebarkan inovasi bagi petani dan wanita di pedesaan. Hal yang
sama juga terjadi di India dimana media radio dan majalah merupakan
media yang sering digunakan petani wanita untuk mendapatkan informasi
terbaru terkait perkembangan teknologi pertanian untuk meningkatkan
produksi (Lekshmi et al. 2015).

Komunikasi massa yang dilakukan dalam diseminasi SI Katam
Terpadu mempunyai pengaruh terhadap pemanfaatan teknologi tersebut.
Hasil wawancara dengan salah satu TGT Katam Terpadu menyatakan
bahwa:

“respon penyuluh ya...mereka suka aja...dan rata-rata kalau di Kalsel
semua tertempel aja di setiap BPP... hanya saja apakah hal itu
diperhatikan dan  dijadikan  rekomendasi  mereka...saya ngga
tau...pernah saya coba ukur itu... bikin tulisan kan, terkait dengan
itu...ya jawaban mereka sih...ya mereka gunakan...cuma realisasi di
lapangan tidak banyak juga dilakukan...”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, mengindikasikan bahwa media
komunikasi massa brosur dan leaflet mempunyai pengaruh dalam
pemanfaatan S| Katam Terpadu oleh PPL. Sebagian dari PPL sudah
menggunakan SI Katam Terpadu untuk memperoleh informasi pola tanam,
waktu tanam, rekomendasi varietas, pemupukan, hama dan penyakit yang
akan mengganggu, serta alat mesin pertanian untuk disampaikan kepada
petani. Namun demikian dalam kenyataannya belum semua petani
memanfaatkan dan menerapkan S1 Katam Terpadu dalam berusahatani.

6.2.4 Komunikasi antarpribadi dalam implementasi SI Katam Terpadu

Kegiatan diseminasi SI Katam Terpadu kepada para petani dilakukan
oleh PPL secara antarpribadi. Sebagai ujung tombak di lapangan, PPL selalu
berhubungan dengan petani untuk memberikan pengetahuan, pemahaman,
penjelasan, dan informasi SI Katam Terpadu. PPL sebagai penggerak
pertanian di tingkat Kecamatan dan desa, juga selalu mengajak dan
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memengaruhi petani agar memajukan pertanian di daerah dengan cara
memanfaatkan teknologi SI Katam Terpadu dengan harapan dapat
meningkatkan produktivitas dan produksi hasil pertaniannya. Penyampaian
Informasi tersebut dilakukan secara bertatap muka sehingga petani lebih
mudah memahami materi yang disampaikan. Komunikasi tatap muka
diyakini oleh PPL dapat mempercepat petani menerima teknologi karena
petani dapat langsung bertanya sampai benar-benar jelas dan paham.
iKomunikasi tatap muka ini dilakukan oleh PPL pada saat mengawal dan
imendampingi petani serta menjalankan tugasnya dalam mengontrol kondisi
persawahan petani yang menjadi wilayah binaannya. Jika menjumpai petani
sedang berada di sawah, PPL tersebut menghampiri petani dan umumnya
membicarakan terkait dengan usahatani secara menyeluruh yang dilakukan
petani. Namun demikian informasi SI Katam Terpadu tidak luput dari apa
yang disampaikan PPL kepada petani.

Komunikasi antarpribadi dari PPL ke petani pada umumnya dilakukan
secara informal. PPL bertemu petani dalam kondisi sedang bekerja di sawabh,
di rumah, di warung kopi, atau bertemu di jalanan. Hal ini yang diyakini
PPL bahwa dengan berbicara secara bertatap muka akan dapat meyakinkan
dan memengaruhi petani dalam mengimplementasi semua teknologi
terutama teknologi SI Katam Terpadu. Berdasarkan wawancara dengan
petani bahwa PPL dan petani bertemu di sawah sambil mendiskusikan
permasalahan yang terjadi di lapangan. Mereka membicarakan
perkembangan bidang pertanian yang terbaru seperti jenis varietas yang
bagus baik lokal maupun unggul. Komunikasi antarpribadi dalam
Implementasi SI Katam Terpadu dapat dilihat pada Gambar 25.

[ PPL ]
[ TGT Katam ]—I ]
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Gambar 25 Komunikasi antarpribadi dalam implementasi Sl
Katam Terpadu

Gambar 25 menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi dilakukan
Juga oleh TGT Katam Terpadu kepada petani. Walaupun dalam keputusan
Kepala Balitbangtan tahun 2012 TGT Katam Terpadu tidak secara langsung
menyampaikan sosialisasi kepada petani, namun di lapangan kenyataannya
TGT Katam Terpadu harus menyampaikan informasi SI Katam Terpadu
kepada petani. Hal ini disebabkan bagi sebagian PPL yang belum
memahami SI Katam Terpadu secara menyeluruh, mereka menyampaikan
S| Katam Terpadu dengan didampingi oleh TGT Katam Terpadu. Kondisi
il untuk mengantisipasi jika terdapat pertanyaan dari petani yang tidak
dapat diselesaikan oleh PPL, maka TGT Katam Terpadu dapat memberikan
penjelasan secara maksimal. Di samping itu, komunikasi antarpribadi yang
dilakukan oleh TGT Katam Terpadu kepada petani dilakukan pada saat TGT
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Katam Terpadu melakukan kegiatan penelitian atau pengkajian yang
menjadi mandat institusi BPTP. Di sela-sela melaksanakan tugas ke
lapangan, TGT Katam Terpadu selalu menyampaikan informasi SI Katam
Terpadu dengan cara berkomunikasi tatap muka dengan petani di lapangan.
Selain tatap muka, komunikasi TGT Katam dengan petani juga dilakukan
melalui alat komunikasi. Hasil wawancara dengan petani menyatakan
bahwa terkadang dalam mengatasi permasalahan di lapangan petani
menghubungi TGT Katam untuk mendapatkan solusi. Hal ini dilakukan jika
tidak ada solusi dari PPL dalam mengatasi permasalahan di lapangan. Pada
saat berkomunikasi, TGT Katam menjelaskan waktu tanam yang ideal,
varietas yang cocok dibudidayakan, pemberian pupuk yang ideal, dan
prediksi hama yang akan menyerang tanaman padi. Selain itu, terkadang
TGT Katam juga menghubungi ketua poktan atau petani yang sudah dikenal
untuk menyampaikan rekomendasi SI Katam Terpadu pada saat sudah
waktunya musim tanam.

6.2.5 Keterlibatan TGT Katam dalam Diseminasi SI Katam Terpadu

TGT Katam bertugas menyampaikan informasi SI Katam Terpadu
kepada PPL yang dilanjutkan kepada petani. Hasil wawancara dengan PPL
menyatakan bahwa TGT Katam Terpadu pada umumnya telah
menyampaikan informasi SI Katam Terpadu kepada PPL melalui kegiatan
sosialisasi dan bimbingan teknis (bimtek). Namun demikian belum semua
PPL mendapatkan informasi SI Katam Terpadu karena keterbatasan dana
dan sumberdaya. Ketersediaan dana yang semakin berkurang karena
dialihkan ke program lain membuat kegiatan sosialisasi dan bimtek SI
Katam Terpadu tidak dilaksanakan. Demikian juga ketersediaan sumberdaya
manusia di BPTP yang minim membuat kegiatan sosialisasi dan bimtek
belum menyentuh ke seluruh PPL.

Berdasarkan alur kerja TGT Katam Terpadu sebagaimana disajikan
pada Gambar 16 dapat dijelaskan bahwa selain menyampaikan kepada PPL,
TGT Katam juga menyampaikan informasi SI Katam Terpadu kepada
gapoktan/poktan/petani. Hal ini agar informasi tersebut cepat sampai kepada
petani. Namun demikian dalam pelaksanaannya di lapangan masih terdapat
petani yang belum mengetahui tentang SI Katam Terpadu. Hal ini
dikarenakan sosialisasi SI Katam Terpadu belum dilakukan kepada seluruh
BPP/PPL yang berada di Kecamatan. Kecamatan yang belum mendapat
sosialisasi SI Katam Terpadu maka diperkirakan petaninya belum
mengetahui adanya SI Katam Terpadu.

Keterlibatan TGT Katam dalam mendampingi PPL untuk
menyampaikan informasi SI Katam Terpadu sudah dilakukan. Berdasarkan
hasil survei dan wawancara ke petani diketahui bahwa TGT Katam Terpadu
selalu memberikan informasi SI Katam Terpadu kepada petani. Informasi SI
Katam Terpadu disampaikan ke petani bersama dengan PPL maupun
dilakukan sendiri secara informal. Hasil survei yang terkait dengan
keterlibatan TGT Katam Terpadu mendampingi PPL dalam menyampaikan
informasi SI Katam Terpadu kepada petani disajikan pada Tabel 8.
Rekomendasi SI Katam Terpadu yang yang disampaikan ke petani dalam
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mendampingi PPL yaitu waktu tanam, varietas, pemupukan, OPT, serta alat
dan mesin pertanian.

Tabel 8 Keterlibatan TGT Katam dalam menyampaikan informasi SI Katam
Terpadu kepada petani

Keterlibatan TGT Katam dalam

Jenis menyampaikan informasi SI Katam Terpadu

No. rekomendasi (%)
Tidak Tidak  Kadang-  Selalu
menjawab pernah kadang

1.  Waktu tanam 6.85 10.62 41.44 41.10
2. Varietas 9.25 11.30 39.04 40.41
3. Pemupukan 9.25 10.96 39.38 40.41
4. OPT 9.25 10.62 39.04 41.10
5. Alsintan 9.25 13.36 42.47 34.93

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
(>80%) menyatakan TGT Katam terkadang dan selalu menyampaikan
Informasi yang berkaitan dengan waktu tanam kepada petani. Hanya 10.62
persen responden menyampaikan bahwa TGT Katam tidak pernah
menyampaikan informasi waktu tanam dan 6.85 persen responden
menyatakan tidak menjawab. Demikian halnya untuk rekomendasi varietas,
sebagian besar (hampir 80 persen) responden mengemukakan bahwa TGT
Katam selalu dan terkadang menyampaikan informasi tersebut. Hanya 11.30
persen responden yang menyatakan TGT Katam tidak pernah
menyampaikan informasi varietas dan 9.25 persen responden menyatakan
tidak menjawab. Kondisi tersebut terjadi juga pada informasi terkait
pemupukan, dan informasi OPT, dengan demikian, hasil survei tersebut
secara keseluruhan menunjukkan bahwa TGT Katam sudah terlibat
langsung dalam menyampaikan informasi SI Katam Terpadu dan
mendampingi petani dalam memanfaatkannya. Hal ini disebabkan adanya
rasa tanggungjawab TGT Katam untuk menyebarluaskan informasi Sl
Katam Terpadu. Rekomendasi waktu tanam selalu disampaikan oleh TGT
Katam kepada petani secara langsung pada saat melakukan kegiatan
sosialisasi. Demikian halnya TGT Katam yang selalu menyampaikan
rekomendasi varietas, pemupukan, dan OPT dikarenakan tingkat kecepatan
Inovasi dari teknologi varietas, pemupukan, dan pengendalian OPT cukup
tinggi. Pada rekomendasi alsintan, sebagian besar responden
mengemukakan bahwa TGT Katam Terpadu kadang-kadang (42,47 persen)
menyampaikan informasi alsintan kepada petani. TGT Katam menyatakan
bahwa diseminasi alsintan akan lebih efektif disampaikan apabila
ietersediaan alsintan dapat dipenuhi. Apabila ketersediaan alsintan kurang
oan tidak ada solusi dalam penyediaannya dikhawatirkan akan menurunkan
Kepercayaan dan animo petani terhadap diseminasi teknologi. Dari semua
rekomendasi tersebut, responden yang tidak menjawab yaitu antara 6,85
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persen sampai 9,25 persen atau rata-rata 8,77 persen. Hal ini disebabkan
responden sudah tidak ingat lagi tentang SI Katam Terpadu. Wawancara
dengan beberapa responden mengatakan bahwa:

“...kegiatan Katam sudah lama... dan sekarang tidak ada lagi, jadi
sudah lupa Pak...”

Pengawalan dan pendampingan TGT Katam terhadap implementasi SI
Katam Terpadu dilakukan bersama PPL. Hal ini disebabkan PPL sebagai
tumpuan terakhir dan fasilitator yang diharapkan pemerintah untuk
menyampaikan informasi SI Katam Terpadu kepada petani. Hasil
wawancara dengan salah satu TGT Katam menyatakan bahwa :

“Di setiap Kabupaten itu biasanya tumpuan terakhir adalah
penyuluh...karena kalau kita ke petani langsung gimana ya...dana kan
terbatas...”

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa TGT Katam
mempercayakan kepada PPL sebagai pihak yang dapat meneruskan
informasi SI Katam Terpadu kepada para petani. Di samping itu, TGT
Katam juga dapat membantu proses pembelajaran bagi para PPL yang baru
mengetahui  SI  Katam Terpadu dalam menjawab pertanyaan dan
permasalahan yang dihadapi petani. Namun demikian terkadang terdapat
perbedaan persepsi antara TGT Katam dengan PPL dalam menyampaikan
informasi SI Katam Terpadu. Contohnya adalah hasil wawancara dengan
beberapa petani menunjukkan bahwa sebagian besar petani menganggap
bahwa SI Katam Terpadu adalah identik dengan pola tanam. Namun
berdasarkan wawancara dengan salah seorang tim Katam Pusat bahwa pola
tanam merupakan bagian dari SI Katam Terpadu. SI Katam Terpadu
merupakan suatu alat untuk memberikan informasi dan rekomendasi kepada
pengguna terutama PPL dan petani yang berkaitan dengan jadwal waktu
tanam, varietas, pupuk, OPT, dan termasuk juga jenis tanaman apa saja yang
cocok untuk di tanam pada musim tertentu.

Pendampingan SI Katam Terpadu oleh TGT Katam juga dilakukan
dengan menyisipkan materi-materi SI Katam Terpadu dalam kegiatan-
kegiatan di BPTP. Pada saat BPTP melakukan kegiatan kajian, penelitian,
atau penyuluhan di lapangan, maka TGT Katam ikut serta dalam kegiatan
tersebut dan memberikan materi SI Katam Terpadu kepada petani.
Sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu TGT Katam,
mengemukakan bahwa :

"Setiap kali kegiatan... kita selalu memasukkan rekomendasi Katam...”.

6.2.1 Kebutuhan TGT Katam di tingkat petani

Keberadaan TGT Katam sudah ditetapkan dalam keputusan Kepala
Balitbangtan beserta tugas dan fungsinya. Pelaksanaan tugas dan fungsi
TGT Katam sudah dilakukan semaksimal mungkin. Namun demikian,
belum semua PPL dan petani memanfaatkan S| Katam Terpadu. Sebagian
PPL dan petani merasa kurangnya pemanfaatan SI Katam Terpadu ini
disebabkan setelah tahun 2016 tidak ada lagi TGT Katam/BPTP dan Dinas
Pertanian yang melakukan sosialisasi SI Katam Terpadu. Hal ini sesuai
pernyataan salah satu PPL pada saat FGD di NTB yang menyatakan bahwa:
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“Hanya beberapa tahun lalu ada sosialisasi... tapi sekarang
hilang...sehingga istilahnya katam itu timbul tenggelam...Yang saya
harapkan TGT Katam/BPTP dan Dinas sering datang ke kelompok...”.

Hasil wawancara dengan salah satu ketua kelompok tani menyatakan
bahwa:

“Saya dapat informasi Katam dari TGT Katam/BPTP...kadang-kadang
saya komunikasi dengan TGT Katam/BPTP langsung...” .

Berdasarkan pernyataan tersebut, mengindikasikan bahwa PPL dan petani
membutuhkan dukungan dan pendampingan dari TGT Katam/BPTP dalam
mengimplementasikan SI Katam Terpadu.

Kegiatan sosialisasi telah dilakukan kepada lembaga terkait, PPL, dan
petani. Pendampingan juga sudah dilakukan, namun demikian masih banyak
persepsi yang berbeda di tingkat petani terkait dengan SI Katam Terpadu.
Perbedaan persepsi petani tersebut dikemukakan dalam suatu FGD di
Medan yang dihadiri oleh para petani, PPL, dan pemangku kebijakan dari
Dinas Pertanian Kabupaten. Hasil dari rekaman FGD tersebut dibuat suatu
catatan hasil FGD. Kegiatan FGD dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
masih banyak persepsi petani yang kurang sesuai dengan informasi Sl
Katam Terpadu. Salah satu petani dalam kegiatan FGD menyampaikan
bahwa sebelum tahun 2016 rekomendasi SI Katam Terpadu sudah
dilaksanakan dan berjalan dengan baik sehingga hasil produktivitas padi
sampai 7,5 ton/ha. Pada tahun 2016 pemerintah memperkenalkan kepada
petani teknologi penanaman jajar legowo (jarwo) namun hasil produksinya
menurun. Dalam FGD tersebut, petani diberikan pemahaman oleh pakar
atau ahli di bidang SI Katam Terpadu bahwa teknologi SI Katam Terpadu
ada keterkaitannya dengan teknologi jarwo. Teknologi SI Katam Terpadu
hanya memberikan informasi rekomendasi yang terkait dengan waktu tanam,
varietas, pemupukan, OPT, alat dan mesin pertanian yang seharusnya
digunakan pada suatu wilayah tertentu. Sedangkan teknologi penanaman
padi jarwo merupakan salah satu teknologi Balitbangtan untuk mengatur
Jarak tanam agar tanaman berkembang dan berproduksi secara maksimal
disertai dengan introduksi alsintan untuk penerapan teknologi tanam jarwo.
Oleh sebab itu teknologi jarwo merupakan bagian dari salah satu
rekomendasi SI Katam Terpadu. Walaupun pemerintah merekomendasikan
petani untuk menggunakan teknologi tanam dan alsintan jarwo, tetapi
teknologi SI Katam Terpadu tetap harus terus dilakukan.

Keterlibatan aktor dalam penyampaian informasi SI Katam Terpadu
akan memengaruhi persepsi yang diterima oleh penerima pesan (petani).
Penyampaian informasi SI Katam Terpadu dilakukan oleh banyak aktor
yaitu dari mulai Tim Katam Pusat sampai ke petani sebagaimana disajikan
pada Gambar 22. Model komunikasi dalam penyampaian SI Katam Terpadu
sesuai dengan model komunikasi Gerbner yang menggambarkan
komunikasi dimulai dari adanya sumber yang menyampaikan pesan kepada
penerima pesan 1. Penerima pesan 1 kemudian menyampaikan lagi kepada
nenerima pesan 2 dan seterusnya disampaikan kepada penerima pesan yang
lain sampai diterima oleh penerima pesan terakhir. Kemudian dalam model
komunikasi Gerbner terdapat perkiraan hasil yang diterima oleh penerima
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terakhir. Semakin banyak penerima pesan yang ikut terlibat dalam
menyampaikan pesan, maka akan semakin berbeda perkiraan hasil yang
diterima oleh penerima terakhir dengan sumber pesan utama.

Vil IMPLEMENTASI SI KATAM TERPADU

7.1 Implementasi inovasi SI Katam Terpadu di tingkat petani

Pertanian merupakan suatu sektor pembangunan yang sangat
berpengaruh terhadap ketahanan pangan dan pergerakan roda perekonomian
nasional (Delima et al. 2016). Sebagai negara agrasis, sektor pertanian
merupakan sumber utama pangan dan salah satu sumber devisa negara yang
cukup besar. Oleh sebab itu investasi di bidang pertanian perlu ditingkatkan
lagi, termasuk dalam bidang teknologi informasi pertanian agar dapat
mempermudah petani dalam mendapatkan teknologi dan inovasi serta dapat
mengembangkan usahataninya.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) informasi
yang begitu cepat mendorong para pemangku kebijakan dan penggiat di
sektor pertanian untuk mengembangkan dan memanfaatkan sistem
informasi pertanian dalam berbagai aspek pelayanan. Salah satu sistem
informasi yang telah dibangun dan dikembangkan adalah SI Katam Terpadu.
Sistem informasi ini sejak beberapa tahun terakhir telah diterapkan di
tingkat petani. Kajian ini akan menjelaskan dan mendalami proses dan
pembelajaran penerapan sistem informasi tersebut di tingkat petani.

7.1.1 Tahapan implementasi SI Katam Terpadu

Penentuan keputusan seseorang dapat menerima suatu inovasi dapat
dilakukan melalui proses yang tidak mudah dan cepat. Rogers (2003)
mengemukakan bahwa terdapat lima tahapan bagi seseorang yang ingin
mengadopsi suatu inovasi yaitu tahap pengetahuan, persuasi, keputusan,
implementasi, dan konfirmasi. Sebagai suatu inovasi, proses implementasi
S| Katam Terpadu di tingkat petani dapat dianalisis dengan menggunakan
lima tahapan tersebut.

1. Pengetahuan petani terhadap SI Katam Terpadu

Pengetahuan petani terhadap informasi SI Katam Terpadu diperoleh
melalui kegiatan sosialisasi dan bimbingan teknis (bimtek) yang dilakukan
oleh TGT Katam Terpadu dan PPL. TGT Katam Terpadu mengundang
perwakilan dari Gapoktan dan Poktan di setiap wilayah untuk mengikuti
kegiatan sosialisasi dan bimtek tentang SI Katam Terpadu. Selanjutnya
diharapkan masing-masing Gapoktan dan Poktan dapat meneruskan
informasi SI Katam Terpadu kepada para anggota kelompok tani dan petani
lain di sekitarnya.

Hasil wawancara dengan petani menunjukkan bahwa pengetahuan
terkait informasi SI Katam Terpadu pada awalnya hanya sebatas kalangan
tertentu yaitu ketua Gapoktan dan Poktan serta sebagian pengurus. Para
ketua dan pengurus tersebut tidak langsung menyampaikan informasi Sl
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Katam Terpadu kepada anggota dan petani lain karena belum ada bukti
nyata yang menunjukkan keberhasilan SI Katam Terpadu. Oleh sebab itu,
TGT Katam Terpadu dan PPL setempat membuat demplot yang dilakukan
di lahan petani di wilayah tersebut dengan memanfaatkan rekomendasi Sl
Katam Terpadu. Hasil dari demplot tersebut kemudian dapat dilihat
fangsung oleh petani lain sebagai pembelajaran bagi petani untuk
pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan menerima atau menolak
ieknologi SI Katam Terpadu.

Tingkat penerimaan informasi SI Katam Terpadu oleh setiap petani
bervariasi. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat pemahaman petani dalam
menerima informasi SI Katam Terpadu yang disajikan pada Gambar 26.
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Gambar 26 Tingkat pemahaman petani terhadap SI Katam Terpadu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 50.34 persen
responden menyatakan bahwa SI Katam Terpadu sangat mudah dimengerti
dan 41.10 persen responden menyatakan mudah dimengerti oleh petani.
Hanya 3.42 persen responden yang menyatakan SI Katam Terpadu tidak
mudah dimengerti oleh petani. Hal ini mengindikasikan bahwa secara
umum petani sudah mengerti dan memahami Sl Katam Terpadu. Melalui
kegiatan sosialisasi, bimtek, dan demplot dapat memberikan pengenalan,
pemahaman, dan pembelajaran kepada petani dengan cukup baik. Hasil
wawancara dengan PPL menyatakan bahwa petani mengikuti semua
kegiatan yang dilakukan dengan baik. Informasi dari TGT Katam Terpadu
maupun PPL membuat petani mengerti kondisi alam yang sudah mengalami
pergeseran musim tanam dan juga memahami bahwa teknologi SI Katam
Terpadu sebagai alat bantu petani untuk merencanakan usahatani yang lebih
baik dalam menghadapi perubahan iklim. Responden yang memahami Sl
Katam Terpadu sebagain besar adalah ketua Poktan, pengurus Poktan, dan
petani yang mempunyai wawasan pertanian cukup luas. Dengan melihat
secara langsung penerapan S| Katam Terpadu di lahan petani, responden
Gapat memahami konten atau substansi yang direkomendasikan oleh Sl
ikatam Terpadu. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Aziz et al. (2019)
vang menyatakan bahwa sebagian petani di Indonesia sudah mengetahui dan
meémahami tentang perubahan iklim dan melalui pemanfaatan SI Katam
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Terpadu dapat meningkatkan pengetahuan petani untuk mengatasi
perubahan iklim. Sebanyak 5.14 persen responden yang mengungkapkan
tidak menjawab, karena hasil wawancara bahwa mereka menyatakan sudah
pernah mendapat informasi SI Katam Terpadu tetapi belum memahaminya
dengan baik. Salah satu penyebabnya adalah informasi yang diperoleh
kelompok ini hanya berasal dari Poktan atau komunikasi antar petani
sehingga informasi SI Katam Terpdu yang diterima tidak lengkap.

2. Tahap persuasi

Tahap persuasi adalah tahap seseorang dihadapkan pada perasaan suka
atau tidak suka terhadap informasi/inovasi/sesuatu yang diterimanya. Pada
tahapan ini seseorang bertindak atau berperilaku secara psikologis terhadap
informasi yang diterima. Terkait dengan inovasi SI Katam Terpadu, rasa
suka atau tidak suka seseorang akan muncul setelah melihat keunggulan
inovasi tersebut dan kondisi lingkungan baik fisik maupun sosial.
Ketertarikan petani terhadap SI Katam Terpadu disajikan pada Gambar 27.
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Gambar 27 Persentase ketertarikan petani terhadap SI Katam Terpadu

Hasil survei menunjukkan ketertarikan petani terhadap SI Katam
Terpadu sangat besar yang dibuktikan dengan 48.97 persen responden
menyatakan Sl Katam Terpadu sangat menarik dan 41.78 persen
menyatakan menarik. Responden yang menyatakan tidak menarik hanya
1.03 persen dan yang tidak menjawab 8.22 persen. Hal ini dapat dinyatakan
bahwa kebutuhan petani terhadap suatu teknologi pertanian cukup besar dan
semakin meningkat. Hal ini didorong oleh keinginan petani untuk
meningkatkan hasil produksi tanaman padi yang lebih baik dari kondisi
sebelumnya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani. Kondisi ini
sesuai dengan kajian yang dilakukan oleh Fatchiya et al. (2016) yang
mengemukakan bahwa sebagian besar petani lahan sawah dan lahan kering
sudah menerapkan inovasi teknologi yang disampaikan kepada mereka.

Diseminasi SI Katam Terpadu telah didukung pula dengan kegiatan
pembuatan demplot yang bertujuan agar petani dapat melihat secara
langsung hasil dari SI Katam Terpadu. Dengan adanya demplot ini,
diharapkan dapat menimbulkan ketertarikan petani terhadap SI Katam
Terpadu. Dari hasil wawancara petani menyatakan bahwa ketertarikannya
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permula pada saat melihat hasil yang ditunjukkan melalui demplot. Hal ini
dikuatkan dengan hasil penelitian yang dilakukan Khan et al. (2009); Imran
(2019) yang menyatakan bahwa metode penyuluhan yang sangat diminati
petani adalah demplot karena petani dapat melihat langsung, menyerap dan
mempraktekkan teknologi tersebut di lahan petani masing-masing. Metode
demplot secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan dan
iketerampilan petani. Hasil dari demplot tersebut mengalami peningkatan
produksi tanaman padi antara 7.5 ton/ha sampai dengan 8 ton/ha. Sebelum
adanya S| Katam Terpadu rata-rata produksi di tingkat petani yaitu antara 3
fingga 5 ton/ha. Ketertarikan petani juga bermula pada saat melihat petani
lain berhasil memanfaatkan teknologi SI Katam Terpadu. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan metode demplot dapat meningkatkan
produksi dan pendapatan petani (Khan et al. 2009).

3. Keputusan petani

Tahap keputusan merupakan fase penentuan bagi petani untuk
memutuskan atau meninggalkan penerapan teknologi SI Katam Terpadu.
Keputusan untuk mengadopsi SI Katam Terpadu didasarkan atas keinginan
petani dalam meningkatkan produksi padi. Keputusan petani tersebut
diwujudkan dengan mengikuti arahan rekomendasi SI Katam Terpadu
seperti yang disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9 Keputusan petani terhadap adopsi inovasi SI Katam Terpadu

Keputusan mengikuti arahan SI Katam Terpadu Jumlah responden

(%)
Selalu mengikuti 54.79
Kadang-kadang mengikuti 40.75
Tidak pernah mengikuti 0
Tidak menjawab 4.45

Tabel 9 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu 54.79
persen mengemukakan selalu mengikuti arahan Sl Katam Terpadu.
Kemudian sejumlah 40.75 persen responden menyatakan kadang-kadang
mengikuti arahan SI Katam Terpadu. Selanjutnya tidak ada responden yang
menyatakan tidak pernah mengikuti arahan Sl Katam Terpadu dan hanya
terdapat 4.45 persen responden yang menyatakan tidak menjawab.
Berdasarkan data tersebut diperoleh hasil bahwa pada dasarnya petani sudah
mempunyai keinginan mencoba dan memutuskan untuk menerapkan Sl
Katam Terpadu. Keputusan petani terhadap adopsi inovasi SI Katam
Terpadu sudah cukup baik yang dibuktikan dengan banyaknya petani yang
memanfaatkan rekomendasi SI Katam Terpadu (Akbar et al. 2018). Hal ini
karena petani menghendaki adanya peningkatan hasil panen sehingga
herbagai cara dilakukan oleh petani agar dapat meningkatkan kesejahteraan
fAidup mereka. Namun demikian terdapat beberapa responden yang tidak
menjawab karena berdasarkan wawancara dengan mereka mengemukakan
bahwa mereka tidak tahu apa yang dia lakukan sesuai dengan SI Katam
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Terpadu atau tidak. Mereka hanya mengikuti apa yang disampaikan oleh
ketua kelompok tani mereka.

Keputusan petani merupakan waktu yang digunakan petani dalam
memutuskan untuk menerapkan SI Katam Terpadu. Keputusan petani untuk
mulai menerapkan SI Katam Terpadu disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10 Waktu memutuskan untuk menerapkan SI Katam Terpadu
Waktu memutuskan adopsi SI Katam Terpadu  Jumlah responden

(%)

Setelah PPL menyampaikan informasi SI Katam 73.97
Setelah melihat petani lain berhasil 6.85
Setelah ada demplot 5.14
Setelah PPL menyampaikan informasi dan melihat-

. 4 3.42
petani lain berhasil
Tidak menjawab 9.93
Tidak pernah 0.68

Hasil survei yang disajikan pada Tabel 10 menunjukkan bahwa
sebagian besar petani (73.97 persen) memutuskan untuk menerapkan Sl
Katam Terpadu setelah mendapatkan pencerahan dari PPL. Selain itu, 6.85
persen petani juga memutuskan untuk menerapkan Sl Katam Terpadu yaitu
pada saat melihat petani lain sudah menerapkan dan menunjukkan
keberhasilannya dengan memanfaatkan rekomendasi dari SI Katam Terpadu.
Sebanyak 5.14 persen responden menyatakan keinginannya untuk
memanfaatkan SI Katam Terpadu setelah melihat adanya demplot yang
dilakukan oleh TGT Katam Terpadu dan PPL. Sementara 3.42 persen
responden menyatakan bahwa petani akan berniat memanfaatkan SI Katam
Terpadu setelah mendengar penjelasan dari PPL dan melihat petani lain
berhasil dengan menerapkan rekomendasi SI Katam Terpadu. Hal ini
mengindikasikan bahwa petani masih mempercayai PPL sebagai tempat
untuk berkonsultasi terkait dengan pertanian atau dengan kata lain tingkat
kebergantungan petani terhadap PPL masih tinggi. Hal ini dikarenakan PPL
dianggap sebagai penyambung lidah dari pemerintah kepada petani. Petani
menganggap bahwa PPL adalah seseorang yang memahami dalam bidang
pertanian. Kemudian terdapat 9,93 persen responden yang tidak menjawab
karena mereka hanya mengikuti yang dilakukan oleh ketua kelompok
taninya. Sedangkan 0,68 persen responden tidak pernah menerapkan Sl
Katam Terpadu dikarenakan sebagian dari responden menyatakan hasil
demplot yang ditunjukkan kepada mereka tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

4. Implementasi inovasi SI Katam Terpadu di tingkat petani
Implementasi SI Katam Terpadu terdiri atas dua hal yaitu dari segi
pemanfaatan aplikasi SI Katam Terpadu dan dari segi pemanfaatan
rekomendasi teknologi SI Katam Terpadu. Pemanfaatan aplikasi SI Katam
Terpadu merupakan bentuk dari kemajuan petani di bidang teknologi
informasi terkini sehingga diharapkan dapat mempercepat informasi yang
diperoleh. Aplikasi SI Katam Terpadu dibuat sebaik mungkin agar mudah
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digunakan oleh pengguna. Penggunaan aplikasi SI Katam Terpadu oleh
petani disajikan pada Gambar 28.

Keberhasilan suatu aplikasi sistem informasi adalah ketika aplikasi
tersebut bermanfaat dan digunakan oleh penggunanya. Begitu juga dengan
S| Katam Terpadu yang sudah dikembangkan sesuai dengan perkembangan
teknologi informasi. Saat ini SI Katam Terpadu sudah menggunakan
teknologi yang dikembangkan melalui web base, SMS, dan smartphone atau
android serta telah diterapkan oleh sebagian para PPL dan petani. Penerapan
S| Katam di tingkat PPL dan petani merupakan sebagai bentuk dari proses
adopsi inovasi yang dalam teori Rogers disebut sebagai tahap implementasi.

|
E Tidak menjawab
, Selalu 50
. 14%
)
Kadang-
kadang Tidak pernah
24% 57%

Gambar 28 Persentase tingkat penggunaan aplikasi SI Katam
Terpadu di tingkat petani

Gambar 28 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu 57
persen menyatakan belum pernah menggunakan aplikasi SI Katam Terpadu
secara mandiri. Sementara 24 persen responden menyatakan kadang-kadang
menggunakan aplikasi SI Katam Terpadu dan hanya 14 persen dari total
responden yang menyatakan selalu menggunakan aplikasi SI Katam
Terpadu, sementara 5 persen responden tidak menjawab. Hal ini
menggambarkan tingkat keterdedahan petani terhadap teknologi informasi
masih rendah. Petani lebih mengandalkan informasi yang disampaikan oleh
PPL dibandingkan dengan mengakses sendiri informasi yang terdapat pada
S| Katam Terpadu. Di samping itu, berdasarkan wawancara, sebagian dari
petani sudah pernah mendapatkan sosialisasi SI Katam Terpadu namun
keingintahuan responden terhadap aplikasi SI Katam Terpadu masih rendah.
Petani lebih fokus pada peningkatan hasil panen di lapangan. Selain itu,
petani masih belum mahir menggunakan dan mengoperasikan sistem web
maupun smartphone, akan tetapi sebagian besar dari petani sudah mahir
menggunakan alat komunikasi dengan handphone jenis 2G yang hanya bisa
untuk telepon dan SMS. Namun demikian petani terkadang menggunakan
aplikasi SI Katam Terpadu pada saat mengikuti sosialisasi atau pada saat
PPL berkunjung ke lapangan untuk mengingatkan kembali tentang Sl
ikatam Terpadu. Kemudian, terdapat petani yang selalu menggunakan
aplikasi SI Katam Terpadu dalam menentukan kapan mulai waktu tanam,
penggunaan varietas dan pemupukan, prediksi serangan OPT pada usahatani
mereka, dan teknologi alat mesin pertanian. Penggunaan aplikasi SI Katam
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Terpadu sebagian besar dilakukan oleh para ketua dan pengurus Poktan
yang sudah terampil dalam menggunakan HP berbasis android. Para ketua
Poktan mengakses aplikasi SI Katam Terpadu sebagai bahan pengetahuan
mereka apabila anggotanya menanyakan atau membutuhkan informasi
terkait waktu tanam dan budidaya usahatani mereka. Sebagian responden
menyatakan tidak menjawab karena mereka masih belum mengerti dan
memahami SI Katam Terpadu dan pada saat dilakukan sosialisasi, mereka
hanya sekedar mengikuti saja.

Inti dari SI Katam Terpadu adalah terletak pada rekomendasi yang
disarankan. Rekomendasi tersebut secara tidak langsung sudah digunakan
oleh petani dalam menjalankan usahatani mereka melalui informasi dari
PPL. Pemanfaatan rekomendasi SI Katam Terpadu oleh petani dapat dilihat
pada Gambar 29.
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Gambar 29 Penerapan rekomendasi SI Katam Terpadu oleh petani

Gambar 29 menunjukkan bahwa sejumlah 54.79 persen dari
responden menyatakan selalu menerapkan rekomendasi SI Katam Terpadu
dan 40.75 persen responden mengemukakan kadang-kadang menerapkan Sl
Katam Terpadu. Selanjutnya, tidak ada responden yang menyatakan tidak
pernah menerapkan rekomendasi teknologi SI Katam Terpadu dan hanya
4.45 persen yang tidak menjawab. Hal ini menggambarkan bahwa
rekomendasi teknologi SI Katam Terpadu sudah dimanfaatkan oleh petani.
Berdasarkan wawancara dari petani bahwa mereka menerapkan
rekomendasi SI Katam Terpadu didampingi PPL di wilayahnya masing-
masing. Namun demikian informasi rekomendasi SI Katam Terpadu yang
diperoleh dari PPL tidak langsung diterapkan tetapi dimusyawarahkan
terlebih dahulu dalam Poktan masing-masing. Peran ketua Poktan sangat
menentukan dalam implementasi rekomendasi SI Katam Terpadu karena
sebagian besar anggota Poktan percaya kepada ketua Poktan. Petani lebih
cenderung mengikuti arahan dari ketua kelompoknya. Apabila ketua
kelompok menginstruksikan untuk menanam, maka petani anggota Poktan
tersebut akan mengikuti untuk menanam. Begitu juga dengan rekomendasi
yang lainnya. Namun demikian terdapat beberapa responden yang tidak
menjawab dikarenakan mereka tidak mengerti apa yang dilakukan sesuai
dengan SI Katam atau tidak. Mereka hanya mengikuti saran dan yang
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dilakukan ketua kelompok taninya. Selain itu, hasil wawancara dengan salah
satu responden yang memilih tidak menjawab menyatakan bahwa mereka
sudah lupa dengan SI Katam Terpadu karena sudah lama tidak mendengar
lagi gaungnya tentang S1 Katam Terpadu.

Penerapan rekomendasi SI Katam Terpadu terkadang terkendala
dengan kurangnya modal usaha pertanian yang harus disiapkan oleh petani.
Sebagai contoh pada rekomendasi pupuk yang seharusnya disarankan
menggunakan pupuk urea 250 kg/ha, namun karena kurangnya modal usaha
imaka petani hanya menerapkan penggunaan pupuk urea setengah atau
iurang dari yang disarankan. Kelangkaan logistik seperti pupuk, varietas,
dan saprodi juga menjadi kendala dalam menerapkan rekomendasi SI Katam
Jerpadu. Selain itu, kendala lain dalam menerapkan SI Katam Terpadu
adalah masih terdapat beberapa petani yang masih mengikuti kebiasaan
arang tua dan leluhurnya.

5. Tahap konfirmasi

Tahap konfirmasi merupakan tahap pembenaran untuk meyakinkan
terhadap apa yang telah diputuskan oleh pengguna teknologi. Pengguna
yang sudah menerapkan teknologi, selanjutnya mencari dukungan atau
pembenaran dari teknologi tersebut. Dalam tahap ini pengguna
dimungkinkan akan terus mengadopsi inovasi teknologi yang telah
diterapkan atau akan berhenti mengadopsi inovasi teknologi tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani sudah tidak lagi
mengadopsi SI Katam Terpadu sejak tahun 2016 karena terlalu banyak
program yang ditawarkan pemerintah kepada petani. Petani harus ikut
menyukseskan program pemerintah tersebut sehingga wajib melaksanakan
program yang telah ditentukan oleh pemerintah. Petani menyatakan bahwa
untuk mendukung kegiatan UPSUS, mereka harus melakukan tanam padi 3
kali dalam setahun atau melalui indeks pertanaman (IP) 300 dengan pola
tanam-panen-tanam secara terus menerus. Selain itu petani juga harus ikut
menyukseskan program LTT dalam rangka meningkatkan produksi padi
nasional menuju Indonesia sebagai lumbung pangan dunia. Namun
demikian, penjelasan PPL menyatakan bahwa sebagian besar petani
mengikuti apa yang disampaikan oleh PPL sehingga secara tidak langsung
banyak petani yang menerapkan rekomendasi SI Katam Terpadu.

Implementasi SI Katam Terpadu oleh petani ternyata belum diimbangi
dengan umpan balik yang maksimal dari petani sebagai bahan
penyempurnaannya. Petani dan PPL cenderung diam dan tidak aktif
menyampaikan umpan balik untuk penyempurnaan SI Katam Terpadu ke
depan. Salah satu faktor pasifnya para PPL terhadap pengembangan SI
Katam Terpadu di antaranya karena beban pekerjaan PPL yang semakin
berat diantaranya yaitu semua informasi dan inovasi teknologi pertanian
disampaikan serta bertumpu pada PPL. PPL merupakan ujung tombak
dalam penyampaian teknologi dan pelaksanaan program pemerintah kepada
nétani, sementara perbandingan jumlah PPL dengan wilayah penyuluhan
tidak seimbang. Hampir semua PPL menerima tugas penyuluhan rata-rata
pada 3 sampai 5 Kecamatan per orang dengan cakupan wilayah per
Kecamatan yang cukup luas sehingga PPL secara psikologis merasa
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terbebani dengan kondisi seperti ini. Keterbatasan sarana dan prasarana serta
rendahnya penguasaan teknologi komunikasi yang dimiliki PPL juga
sebagai salah satu kendala minimnya umpan balik yang telah disediakan
melalui aplikasi SI Katam Terpadu.

Tahap konfirmasi yang dilakukan petani dalam pemanfaatan SI Katam
Terpadu yaitu melalui PPL. Petani mencari informasi waktu yang tepat
untuk mulai tanam kepada PPL. Namun demikian dalam implementasinya
di lapangan walaupun rekomendasi waktu tanam berdasarkan SI Katam
Terpadu sudah diinformasikan oleh PPL, namun petani tetap berpedoman
pada hasil musyawarah Poktan untuk menentukan waktu tanam. Informasi
waktu tanam dari PPL dijadikan pertimbangan dalam musyawarah
kelompok. Dalam menentukan jenis varietas yang ditanam, petani juga
selalu meminta pertimbangan dari PPL. Menurut petani, jenis varietas dapat
menentukan keberhasilan usahatani sehingga pemilihan varietas yang baik
dan unggul perlu dilakukan. Pemberian pupuk yang ideal sangat diharapkan
oleh petani dalam berusahatani. Oleh karena itu, beberapa petani mencari
tahu terkait pemupukan kepada PPL. Namun demikian, pemupukan yang
ideal masih sulit diterapkan karena modal petani yang kurang memadai.
Jumlah pupuk subsidi yang telah didistribusikan kepada petani tidak sesuai
dengan kondisi di lapangan dan usulan yang disampaikan petani kepada
Dinas Pertanian setempat melalui BPP/PPL juga terkadang tidak sesuai.
Kemudian, informasi pengendalian OPT dan pemanfaatan alsintan di
lapangan juga selalu dikonfirmasikan petani kepada PPL.

Tahap konfirmasi juga dilakukan dengan adanya respon petani
terhadap kebutuhan SI Katam Terpadu di masa yang akan datang.
Kebutuhan informasi teknologi di bidang pertanian sangat diperlukan petani
untuk meningkatkan hasil usahataninya. Hasil survei terkait dengan
kebutuhan SI Katam Terpadu di masa yang akan datang disajikan pada
Tabel 11.

Tabel 11 Persepsi petani terhadap kebutuhan SI Katam Terpadu di
masa yang akan datang

Kebutuhan SI Katam Terpadu ke depan (%)

Jenis rekomendasi Sl

Katam Terpadu T'fjak Tidak Diperlukan Sangat
menjawab  perlu diperlukan

Waktu tanam 9.25 0.68 8.56 81.51
Alat dan mesin 12.67 1.37 8.9 77.05
pertanian

Pemupukan 12.33 1.03 7.53 79.11
Varietas 12.33 1.03 6.86 79.79
Organisme 12.33 1.37 6.85 79.45

pengganggu tanaman

Hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 11 terlihat bahwa
responden mengemukakan rekomendasi SI Katam Terpadu sangat
diperlukan pada masa yang akan datang yaitu 77.05 persen sampai dengan
81.51 persen. Sedangkan responden yang menyatakan ke depan SI Katam
terpadu diperlukan sebanyak 6,86 persen sampai 8,9 persen atau rata-rata
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7,74 persen. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa secara umum Sl
Katam Terpadu masih relevan dengan kondisi saat ini dan masa yang akan
datang. Rekomendasi perkiraan waktu tanam masih diperlukan oleh petani
karena kondisi cuaca saat ini tidak menentu dan dapat memengaruhi hasil
pertanian. Dengan demikian, waktu tanam yang tepat perlu diperkirakan
melalui SI Katam Terpadu. Kebutuhan alat dan mesin pertanian (alsintan)
sangat dibutunkan oleh petani karena dapat membantu petani untuk
mempermudah dan mempercepat proses usahatani serta mengurangi losses
hasil panen. Pemupukan yang berimbang juga diperlukan oleh petani agar
terjadi peningkatan produksi tanaman padi dengan memberikan pupuk yang
berimbang. Pemilihan varietas yang tepat dengan kondisi cuaca di suatu
wilayah dapat menentukan keberhasilan usahatani. Oleh sebab itu petani
membutuhkan informasi terkait dengan jenis varietas yang sesuai untuk
ditanam di wilayahnya. Informasi pengendalian OPT yang akan menyerang
tanaman juga sangat diperlukan oleh petani sehingga dapat mengantisipasi
lebih dini dalam pengendaliannya secara ramah lingkungan. Hal ini relevan
dengan hasil penelitian Karaye et al. (2017) yang menyatakan bahwa petani
di daerah Jigawa, Nigeria perlu didorong dan dimotivasi dalam
mempraktikkan pertanian modern yang baik dan benar terutama dalam
penentuan waktu tanam dan panen, budidaya, pengendalian hama dan
penyakit, penggunaan pupuk yang seimbang, dan pemilihan varietas serta
benih yang baik sesuai lokasi. Namun demikian, terdapat responden yang
menyatakan bahwa SI Katam Terpadu tidak diperlukan pada masa yang
akan dating yaitu sebesar 0,68 persen sampai 1,37 persen (rata-rata 1,1
persen). Hal ini dikarenakan kesesuaian S| Katam Terpadu dengan kondisi
di beberapa wilayah masih rendah sehingga petani merasa belum
memerlukan SI Katam Terpadu dan hanya mengandalkan kondisi cuaca di
wilayahnya masing-masing. Sedangkan bagi responden yang tidak
menjawab yaitu sekitar 9,25 persen samapi 12, 67 persen atau rata-rata
11,78 persen mengemukakan bahwa mereka mempercayakan dan
menyerahkan permasalahan ini kepada ketua kelompok taninya. Menurut
Sebagian dari kelompok ini menyatakan bahwa ketua kelompok tani
merupakan orang yang sudah dipilih dan dipercaya untuk membawa
kebaikan dalam usahatani mereka sehingga harus didukung dan diikuti
saran-saran yang membawa kabaikan.

7.2 Perilaku dan permasalahan yang dihadapi PPL dalam mendukung
implementasi SI Katam Terpadu

7.2.1 Kompetensi PPL

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan
suatu pekerjaan (Anwas 2011). Penyuluh sebagai agen pemerintah di
lapangan perlu ditingkatkan kompetensinya sesuai dengan tuntutan
perubahan zaman. Penilaian kompetensi PPL dalam penelitian ini hanya
gitekankan pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap PPL dalam
menyampaikan informasi SI Katam Terpadu. Pengetahuan tentang pertanian
bagi PPL sudah menjadi dasar yang harus dikuasai agar permasalahan di
tapangan dapat diberikan solusi dengan cepat. Persentase pengetahuan dan
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penguasaan PPL terhadap rekomendasi SI Katam Terpadu disajikan pada
Gambar 30.
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Gambar 30 Persentase pengetahuan dan penguasaan PPL terhadap
teknologi SI Katam Terpadu berdasarkan persepsi petani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden (54
persen) menilai PPL sangat menguasai dan mengetahui tentang SI Katam
Terpadu. Sejumlah 37 persen responden menyatakan bahwa PPL sudah
menguasai tentang SI Katam Terpadu dan hanya sebagian kecil responden
(3 persen) yang menyatakan PPL tidak menguasai materi SI Katam Terpadu.
Berdasarkan hasil survei tersebut, secara umum pengetahuan dan
penguasaan PPL terhadap SI Katam Terpadu sudah baik bahkan sangat baik.
Hasil wawancara dengan responden yaitu adanya anggapan bahwa PPL
merupakan sumber ilmu di bidang pertanian dan tempat menyampaikan
permasalahan pertanian di lapangan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Adesiji et al. (2010) yang mengemukakan bahwa petani di daerah Ogun,
Nigeria sebagian besar sering berkomunikasi dengan penyuluh untuk
mendapatkan informasi dan solusi permasalahan yang terjadi di lapangan.
Sebagian besar petani menilai bahwa penyuluh yang terdapat di wilayahnya
sudah bagus dalam penguasaan materi penyuluhan yang terkait dengan
pertanian dari mulai budidaya sampai dengan penanganan pascapanen.
Dalam kasus pemanfaatan SI Katam Terpadu, sebagian besar responden
memberikan penilaian bahwa PPL sudah menguasai penggunaan alat
komunikasi HP baik yang model biasa maupun yang bisa online
(smartphone). Dengan penguasaan alat komunikasi tersebut, responden
menganggap para PPL dapat mengoperasikan dan menguasai aplikasi Sl
Katam Terpadu sebagai metode mengantisipasi perubahan iklim. Secara
umum hal ini karena PPL sudah memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang kuat tentang konsep ilmu dasar perubahan iklim global (Wang et al.
2019). Selain itu, responden mengemukakan bahwa PPL juga mengetahui
dan menguasai rekomendasi yang terdapat pada SI Katam Terpadu.
Responden yang menyatakan bahwa PPL tidak menguasai materi SI Katam
Terpadu dikarenakan mereka merasa kurang puas terhadap jawaban PPL
pada pertanyaan yang disampaikan oleh petani. Contohnya yaitu pada saat
petani menanyakan ketersediaan alsintan yang kurang mencukupi di suatu
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wilayah, PPL tidak memberikan respon yang meyakinkan mereka karena
PPL masih belum yakin ketersediaan alsintan sudah mencukupi di wilayah
tersebut. Sedangkan responden yang tidak menjawab (6 persen) merasa
sudah lupa dengan kegiatan penyuluhan SI Katam Terpadu yang dilakukan
oleh PPL dan Sebagian dari mereka lebih cenderung acuh terhadap PPL.

Tingkat kompetensi PPL juga dapat dilihat dari sudut pandang
ieterampilan PPL. Keterampilan merupakan kemampuan PPL dalam
menjalankan beberapa tugas terutama dalam mengaplikasikan SI Katam
Terpadu. Tingkat keterampilan PPL terhadap SI Katam Terpadu dapat
dilihat pada Gambar 31.
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Gambar 31 Persentase keterampilan PPL terhadap aplikasi Sl
Katam Terpadu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 71.58 persen responden
menyatakan PPL yang bertugas di wilayahnya sudah sangat terampil dalam
menggunakan alat komunikasi elektronik berbasis TI dan mengoperasikan
aplikasi SI Katam Terpadu. Beberapa responden (18.15 persen) menyatakan
bahwa PPL sudah terampil dalam mengaplikasikan SI Katam Terpadu dan
hanya 5.48 persen responden yang menyatakan PPL tidak terampil.
Sedangkan responden yang tidak menjawab sebesar 4.79 persen. Dengan
demikian, secara umum PPL yang mendampingi petani dalam implementasi
S| Katam Terpadu sudah sangat terampil dan terampil mengoperasikan
aplikasi teknologi tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, responden
menyampaikan bahwa hampir semua PPL di daerah sudah mempunyai dan
menggunakan HP yang berinternet atau jenis android serta terampil dalam
mencari informasi yang terkait dengan pertanian. Hal ini dikuatkan dengan
hasil penelitian Listiana et al. (2019) yang menyatakan bahwa hampir
semua PPL memiliki perangkat komunikasi yang terhubung dengan internet
dan aplikasi berbasis internet. PPL juga mampu mencari solusi
permasalahan di lapangan dengan menggunakan HP. Dengan demikian
responden menganggap PPL juga sudah mahir mengaplikasikan SI Katam
terpadu. Hal ini relevan dengan hasil penelitian Tata dan McNamara (2018)
yeng mengemukakan bahwa jumlah petugas penyuluh yang menggunakan
alat teknologi informasi dan komunikasi untuk penyuluhan semakin
meningkat. Namun demikian terdapat beberapa responden yang
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mengemukakan bahwa PPL kurang terampil dalam mengaplikasikan Sl
Katam Terpadu karena pada saat melakukan sosialisasi dan mempraktekkan
S| Katam Terpadu kondisi jaringan internet tidak lancar sehingga akses ke
aplikasi SI Katam Terpadu terhambat. Sementara petani yang tidak
menjawab dikarenakan mereka kurang focus dalam mengikuti bimtek
penggunaan aplikasi SI Katam Terpadu dan sebagian responden lagi
menyatakan sudah lupa dengan kegiatan SI Katam Terpadu.

Penilaian kompetensi PPL juga dapat dilihat dari sikap PPL dalam
menyampaikan informasi SI Katam Terpadu kepada para petani. Sikap
merupakan suatu keadaan mental di dalam jiwa dan diri seseorang individu
untuk bereaksi terhadap lingkungannya baik masyarakat, alam, maupun
fisiknya (Koentjaraningrat 2004). Penilaian sikap PPL  dalam
mendiseminasikan SI Katam Terpadu menurut perspektif petani dapat
dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12 Perspektif petani terhadap sikap PPL dalam mendiseminasikan
SI Katam Terpadu

Sikap PPL dalam diseminasi S| Katam (%)

Jenis rekomendasi Sl

Katam Terpadu mt;l;lijdaé\lllv(ab Egﬁk Baik Sgg?f t
Waktu tanam 5.48 1.71  37.33 55.48
Alat dan mesin pertanian 9.93 3.08 28.77 58.22
Pemupukan 9.25 0.68  28.42 61.64
Varietas 9.93 0.68 27.74 61.64
Organisme pengganggu 9.59 1.03 27.74 61.64

tanaman

Hasil survei pada Tabel 12 menunjukkan bahwa berkisar antara 55.48
persen sampai dengan 61.64 persen responden menilai bahwa PPL yang
bertugas di wilayahnya mempunyai sikap yang sangat baik dan sebanyak
27.74 persen sampai dengan 37.33 persen responden menyatakan bahwa
PPL sudah baik dalam menyampaikan informasi SI Katam Terpadu. Hanya
0.68 persen sampai dengan 3.08 persen responden yang menyatakan sikap
PPL tidak baik. Kemudian responden yang tidak menjawab sebesar 5.48
persen sampai 9.93 persen. Berdasarkan data tersebut mengindikasikan
bahwa sikap PPL dalam mendiseminasikan SI Katam Terpadu sudah sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa PPL sudah menyampaikan informasi Sl
Katam Terpadu kepada petani dengan baik. Menurut responden, dalam
setiap pertemuan rutin yang dilakukan Poktan, rata-rata PPL selalu hadir
dalam pertemuan yang dilakukan pada waktu siang maupun malam hari.
PPL selalu mendampingi petani dalam mengatasi permasalahan yang terjadi
di lapagan. Selain itu, PPL juga bersikap ramah dan sopan dalam
berkomunikasi dengan responden. Hasil penelitian Permana et al. (2016);
Ali et al. (2018) menyatakan bahwa persepsi petani terhadap sikap dan
kemampuan PPL berada pada kategori sangat baik. PPL memiliki sikap
yang sangat ramah dan komunikatif kepada semua petani. Tiraieyari et al.
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(2013) menyatakan bahwa sikap dan persepsi PPL terhadap teknologi
berpengaruh terhadap transfer teknologi yang dilakukan penyuluh. Sikap
dan persepsi PPL yang baik akan meningkatkan transfer teknologi kepada
pengguna. Sedangkan pernyataan responden terhadap sikap PPL yang tidak
baik dikarenakan sebagian kecil dari PPL jarang melakukan penyuluhan dan
menghadiri pertemuan rutin. Selanjutnya sebagian responden yang memilih
tidak menjawab disebabkan mereka merasa tidak bisa dan tidak enak
menilai orang lain. Selain itu juga sebagian dari mereka sudah tidak ingat
iagi kegiatan penyuluhan SI Katam Terpadu.

Kompetensi PPL dapat dilihat dari kinerjanya secara menyeluruh,
Kinerja PPL dalam memberikan penyuluhan kepada petani dapat dinilai
melalui persepsi petani. Dalam kasus diseminasi inovasi teknologi SI Katam
Terpadu, gambaran persepsi petani terhadap kinerja PPL dapat dilihat pada
Gambar 32.
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Gambar 32 Kinerja PPL dalam persepsi responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (53.42 persen)
responden menyatakan kinerja PPL sangat baik dan 42.81 persen responden
menyatakan baik. Sejumlah 2.40 persen responden yang menyatakan kinerja
PPL kurang baik. Hal ini menggambarkan bahwa secara umum kinerja PPL
dalam menyampaikan SI Katam Terpadu ke petani sudah sangat baik.
Responden mengemukakan bahwa respon PPL terhadap permasalahan di
lapangan sudah cepat dan tanggap serta adanya penguasaan berbagai bidang
pertanian yang baik. Selain itu PPL juga menguasai teknologi informasi
yang semakin hari semakin berkembang serta adanya sikap PPL terhadap
responden yang baik. Kondisi ini sesuai dengan yang disampaikan Daulay et
al. (2014) bahwa persepsi petani terhadap kinerja dan kompetensi penyuluh
pertanian sudah baik. Tingkat kompetensi PPL yang baik akan berpengaruh
pada respon sikap petani yang positif dan diharapkan dapat mengadopsi
teknologi yang disampaikan kepada petani. Responden yang menyatakan
hahwa kinerja PPL kurang baik dikarenakan terdapat sebagian kecil dari
POL yang kurang intensif dalam melakukan penyuluhan ke petani dan tidak
memberikan informasi yang lengkap tentang SI Katam Terpadu. Kemudian
bagi responden yang tidak menjawab yaitu sebesar 1.37 persen disebabkan
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mereka sudah lupa dengan kegiatan SI Katam Terpadu dan sebagian dari
mereka tidak mau memberikan penilaian kepada orang lain.

7.1.2 Perilaku PPL

Perilaku merupakan suatu bentuk respon terhadap stimulus dari dalam
dan luar individu (Notoatmodjo 2010). Faktor dari dalam antara lain tingkat
kecerdasan, emosional, dan jenis kelamin sementara faktor dari luar antara
lain dari lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan lainnya. Faktor
eksternal merupakan faktor dominan yang memengaruhi perilaku seseorang
(Nasrullah dan Suwandi, 2014). Sebagai seorang manusia, PPL juga
mempunyai faktor internal dan eksternal yang menimbulkan perilaku
terhadap orang lain. Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku PPL yaitu
adanya pengetahuan dan sikap yang dimilikinya.

Dalam kasus diseminasi inovasi teknologi SI Katam Terpadu, secara
internal perilaku PPL dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang
dimilikinya dan upaya yang dilakukan untuk mendiseminasikan teknologi
tersebut kepada petani. Upaya yang dilakukan PPL dapat diwujudkan dalam
kegiatan sosialisasi untuk mendiseminasikan SI Katam Terpadu. Kegiatan
sosialisasi dan pendampingan yang dilakukan PPL harus intensif dan
berkesinambungan. Intensitas sosialisasi SI Katam Terpadu yang dilakukan
PPL kepada petani disajikan pada Gambar 33.
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Gambar 33 Persepsi petani terhadap intensitas sosialisasi SI Katam
Terpadu yang dilakukan PPL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam waktu dua tahun terakhir,
sebagian besar (47.60 persen) responden menyatakan intensitas sosialisasi
SI Katam Terpadu yang dilakukan PPL tergolong tinggi. Sejumlah 28.08
persen responden mengemukakan bahwa intensitas sosialisasi yang
dilakukan PPL dikategorikan sedang, dan 3.42 persen responden
menyatakan rendah. Sementara 20.89 persen responden menyampaikan
tidak menjawab karena sebagian responden sudah lupa dengan kegiatan
sosialisasi SI Katam dari PPL yang dilakukan pada tahun 2016. Secara
umum intensitas sosialisasi SI Katam Terpadu yang dilakukan PPL
dikategorikan sudah tinggi. Hasil survei tersebut menggambarkan bahwa
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perilaku PPL terhadap diseminasi SI Katam Terpadu sudah baik. Hal ini
karena kegiatan diseminasi SI Katam Terpadu sebelum tahun 2016
dilakukan tiga kali dalam setahun yaitu pada setiap musim tanam (MH,
MK1, dan MK?2). Setelah berkurangnya dukungan finansial untuk sosialisasi,
kegiatan diseminasi SI Katam Terpadu antara tahun 2016 sampai dengan
2018 tetap dilakukan oleh PPL dengan intensitas dua kali bahkan lebih.
Dengan demikian diseminasi yang dilakukan lebih dari dua kali dalam dua
fahun terakhir termasuk sudah sangat baik. Intensitas sosialisasi yang tinggi
menunjukkan adanya niat baik PPL untuk memajukan dan mejaga
ieberlangsungan usahatani (Guntoro et al. 2014). PPL dengan suka rela
menyampaikan informasi kepada petani dan tanpa mengenal waktu ikut
menghadiri pertemuan yang dilakukan oleh masing-masing Poktan dalam
wilayah binaannya. Kepedulian PPL terhadap petani dibuktikan dengan
Kegiatan pendampingan kepada petani mulai dari menentukan awal waktu
tanam sampai pasca panen.

VIl PENGEMBANGAN MODEL KOMUNIKASI INOVASI
DALAM PENERAPAN SI KATAM TERPADU

Berdasarkan analisis SEM, hasil penelitian mencerminkan kesesuaian
model dengan data sampel, yang telah melalui tahap evaluasi dengan
menerapkan analisis goodness of fit (GOF). Kelayakan dari suatu model
dapat dilihat dari nilai chi-square. Semakin kecil nilai chi-square maka
semakin kecil kebenaran model tersebut. Sedangkan nilai ideal dari chi-
sguare yaitu <3 (Sarwono 2010). Kelayakan model juga dapat dilihat dari
nilai root mean square residual (RMR). Menurut Sarwono (2010), RMR
merupakan nilai rata-rata semua residual yang distandardisasi dengan nilai
mulai antara 0-1. Suatu model yang cocok akan mempunyai nilai RMR
<0,05 (Sarwono 2010). RMSEA merupakan salah satu kriteria untuk
menentukan suatu model yang berfungsi sebagai kriteria untuk pemodelan
struktur kovarian dengan mempertimbangkan kesalahan yang mendekati
populasi (Sarwono 2010). Suatu model dapat diterima jika nilai RMESA
<0,08 atau model tersebut baik jika nilai RMSEA <0,05 (Sarwono 2010).
Matjik dan Sumertajaya (2010) juga menyatakan bahwa RMSEA
merupakan sebuah indeks yang digunakan untuk mengompensasi chi-square
statistics dalam sampel yang besar. Nilai RMSEA <0,08 merupakan indeks
diterimanya dari suatu model. Selanjutnya adalah syarat suatu model dapat
diterima apabila memenuhi nilai GFI. Rentang nilai GFI yaitu antara 0 — 1
dimana nilai yang tertinggi menunjukkan sebuah model yang terbaik atau
biasa disebut dengan better fit (Matjik dan Sumertajaya 2010). AGFI
merupakan salah satu pengukuran untuk menerima suatu model yang
mempunyai nilai sama dengan atau lebih besar dari 0,9 (Matjik dan
Sumertajaya 2010). Pengukuran model juga dapat dilihat melalui
Comparative fit index (CFI). Matjik dan Sumertajaya (2010) menyatakan
bahwa nilai CFI yang direkomendasikan yaitu >0.95. Semakin mendekati
iilai 1, maka model akan semakin baik. Keunggulan dari indeks ini adalah
bahwa besarannya tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel. Berdasarkan dari
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banyaknya indeks kecocokan model dalam SEM, maka penelitian ini
menggunakan model kecocokan yang umum digunakan seperti chi square,
RMSEA, GFI, AGFI, dan CFI. Kelayakan model dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13 Hasil statistik GOF dengan menggunakan LISREL

Goodness of fit Nilai kesesuaian Nilai Keterangan
Chi square 0<x?df <3 163,45/58=2,8 Good Fit (sesuai)
RMR <0,05 0,042 Good Fit (sesuai)
RMSEA <0,08 0,079 Good Fit (sesuai)
GFI >0,90 0,92 Good Fit (sesuai)
AGFI >0,9 0,88 Marginal Fit
(sesuai)

CFI >0,95 0,97 Good Fit (sesuai)
AIC <saturated AIC ~ 229,45> 182  Good Fit (sesuai)

Hasil analisis SEM memperlihatkan bahwa hasil GOF menunjukkan
adanya kesesuaian model dengan data yang dianalisis. Hasil statistik yang
diperoleh dapat menggambarkan GOF pada penelitian ini yaitu kesesuaian
dari model penelitian dengan data sampel. Riadi (2018) menyatakan bahwa
GOF bertujuan untuk menguji apakah model yang diusulkan memiliki
kesesuaian (fit) dengan data sampel atau tidak. Hasil pengolahan seperti
tersaji pada Gambar 34.
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Gambar 34 Model SEM dalam implementasi SI Katam Terpadu

Hasil analisis SEM pada Gambar 34 menunjukkan bahwa terdapat dua
persamaan regresi yaitu sebagai berikut :
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Y1= Y13 X3+ Y18 X8 ceuvninininininnnne. (1) dan
Yo=PB1 Y1+ V24 Xsooiiiiiiiiiii (2).

Persamaan (1) menggambarkan bahwa tingkat implementasi SI Katam
Terpadu dipengaruhi oleh dukungan dari PPL (X3) dan karakteristik dari Sl

Katam Terpadu (Xs). Nilai signifikansi dari dukungan PPL yaitu 0.21 (Y13
X3) dan nilai signifikansi dari karakteristik SI Katam Terpadu adalah 0.85

{y1s Xs). Hal ini mengindikasikan bahwa SI Katam Terpadu akan
diilmplementasikan oleh petani apabila karakteristik SI Katam Terpadu
sudah sesuai dengan yang dibutuhkan petani. Kesesuaian karakteristik Sl
Katam Terpadu diikuti pula oleh dukungan dari PPL. Persamaan (2)
menunjukkan bahwa nilai tambah pemanfaatan SI Katam Terpadu
dipengaruhi oleh tingkat implementasi SI Katam Terpadu (Y1) dan adanya
dukungan dari peneliti atau TGT Katam Terpadu (X4). Nilai signifikansi
dari tingkat implementasi SI Katam Terpadu yaitu 0.38 (B1 Y1) dan nilai
signifikansi dari dukungan TGT Katam Terpadu adalah 0.27 (y2.4 X4). Hal
Ini menunjukkan bahwa nilai tambah pemanfaatan SI Katam Terpadu akan
meningkat apabila banyak petani yang memanfaatkan SI Katam Terpadu
dan disertai oleh dukungan dari TGT Katam Terpadu. Pengaruh dukungan
TGT Katam Terpadu terhadap nilai tambah pemanfaatan SI Katam Terpadu
yaitu jika terdapat permasalahan di lapangan dan tidak bisa ditangani oleh
PPL, sehingga petani akan menghubugi TGT Katam Terpadu untuk
menyelesaikan permasalahan dan memberikan solusi terhadap permasalahan
tersebut.

Sebagian besar petani dapat menerima dan percaya terhadap informasi
yang diberikan oleh PPL dalam meningkatkan hasil usahatani mereka. Hal
Ini karena petani menganggap PPL merupakan orang yang ahli di bidang
pertanian dan dapat mengatasi permasalahan yang terjadi di lapangan.
Karakteristik teknologi SI Katam Terpadu dapat memengaruhi implementasi
petani terhadap S1 Katam Terpadu karena mempunyai manfaat di antaranya
adalah kemudahan, kelancaran, dan keakuratan data pada SI Katam Terpadu.
Hal ini dapat menentukan sikap petani dalam pengambilan keputusan
apakah akan menggunakan teknologi tersebut atau tidak. Apabila teknologi
S| Katam Terpadu tidak user friendly, sulit untuk diakses dan diterapkan
maka petani dapat meninggalkan teknologi tersebut. Sebaliknya apabila
teknologi SI Katam Terpadu mudah untuk diakses dan diterapkan maka
petani cenderung menggunakan teknologi tersebut. Informasi yang berkaitan
dengan rekomendasi SI Katam Terpadu mempunyai dampak yang cukup
besar terhadap kelangsungan adopsi inovasi SI Katam Terpadu. Apabila
rekomendasi yang disampaikan SI Katam Terpadu tidak sesuai dengan
kondisi di suatu wilayah tertentu, maka petani tidak akan mengadopsi Sl
Katam Terpadu, dan sebaliknya jika rekomendasi yang disarankan S| Katam
Terpadu sesuai dengan kondisi di wilayah tersebut maka petani akan
menerapkannya.

Dukungan TGT Katam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
nilai tambah pemanfaatan SI Katam Terpadu. Petani sangat membutuhkan
bantuan dari TGT Katam yang sebagian anggotanya adalah para peneliti
dalam memberikan solusi permasalahan yang terjadi di lapangan secara
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cepat. Dukungan peneliti diperlukan bagi petani karena petani merasa jika
terjadi permasalahan teknis di lapangan, mereka dapat secara langsung
menghubungi sumbernya dan peneliti diharapkan dapat datang ke lokasi
tersebut sehingga permasalahan dapat diatasi dengan cepat. Peneliti harus
mampu menjawab permasalahan yang terdapat di lapangan, di antaranya
berkaitan dengan perubahan iklim yang turut mengubah pola tanam dan
sebaran hama serta penyakit. Peneliti diharapkan dapat menghasilkan
teknologi yang mampu menjawab permasalahan tersebut, dikemas
sedemikian rupa sehingga teknologi tersebut dapat diterapkan petani dengan
mudah dan murah. Peneliti dari berbagai disiplin ilmu dapat bekerjasama
secara terpadu untuk menghasilkan teknologi dan solusi untuk
menyelesaikan permasalahan di lapangan.

Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa semua nilai standardized dari
indikator pada suatu variabel tidak ada yang bernilai negatif. Artinya bahwa
hubungan antara indikator dengan variabel tersebut mempunyai pengaruh
positif yang signifikan. Sedangkan pada nilai t-Value memperlihatkan
hampir semua indikator mempunyai nilai > 1.96 yang artinya estimasi
muatan faktor tersebut signifikan. Namun demikian terdapat 2 indikator
yang tidak mempunyai nilai t-Value vyaitu indikator Y11 (intensitas
impelementasi SI Katam) dan Y21 (produktivitas hasil) yang artinya bahwa
pada indikator tersebut tidak mempunyai muatan faktor yang signifikan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil estimasi muatan faktor
dari model adalah baik.

8.1 Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat implementasi SI Katam
Terpadu oleh petani

SI Katam Terpadu merupakan salah satu inovasi dan bagian dari
upaya pemerintah yang diterapkan untuk menunjang keberhasilan usahatani
serta peningkatan produksi hasil pertanian khususnya padi dan palawija.
Pemerintah berharap petani dapat mengakses SI Katam Terpadu dan
memperoleh informasi mengenai musim tanam yang tepat sehingga dapat
meningkatkan produksi pertanian dan kesejahteraan petani. Penerapan
inovasi SI Katam Terpadu di lapangan dipengaruhi oleh beberapa faktor
atau variabel.

Hipotesis yang diperoleh dari penelitian ini yaitu adanya variabel yang
memengaruhi  pengambilan  keputusan petani dalam  melakukan
implementasi SI Katam Terpadu. Variabel tersebut dibagi menjadi variabel
laten eksogen dan laten endogen. Variabel laten eksogen terdiri atas
dukungan pemerintah (X1), dukungan lingkungan (Xz), dukungan penyuluh
(X3), dukungan peneliti/TGT Katam (X4), karakteristik petani (Xs), sistem
sosial (Xe), saluran komunikasi (X7), dan karakteristik teknologi SI Katam
Terpadu (Xs). Sedangkan variabel laten endogen terdiri atas tingkat
implementasi SI Katam Terpadu oleh petani (Y1) dan nilai tambah dari
pemanfaatan SI Katam Terpadu (Y2). Hasil analisis SEM menunjukkan
adanya beberapa variabel laten eksogen yang dapat memengaruhi secara
langsung terhadap tingkat implementasi SI Katam Terpadu oleh petani.

Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa dari delapan variabel laten
yaitu X; sampai dengan Xs, hanya dua variabel laten yang mempunyai
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pengaruh langsung secara signifikan terhadap implementasi SI Katam
Terpadu yaitu variabel Xs (dukungan penyuluh) dan Xg (karakteristik Sl
Katam Terpadu). Kedua variabel tersebut secara tidak langsung juga
memengaruhi nilai tambah pemanfaatan SI Katam Terpadu (Y2). Sedangkan
yang berpengaruh langsung terhadap nilai tambah pemanfaatan SI Katam
Terpadu yaitu variabel laten X4 (dukungan peneliti/TGT Katam Terpadu)
dan tingkat implementasi SI Katam Terpadu (Y1). Hasil analisis SEM yang
berkaitan dengan pengaruh antar peubah yang memengaruhi implementasi
S| Katam Terpadu guna meningkatkan nilai tambah dari pemanfaatan Sl
{atam Terpadu seperti tertera pada Tabel 14.

Tabel 14 Dekomposisi pengaruh antara peubah yang memengaruhi
implementasi SI Katam Terpadu oleh petani

Pengaruh Nilai koefisien pengaruh Nilai t-
antar Langsung Tidak langsung Total valuepada  R?
varibel (melalui Y1) a=0,05
X3— Y1 021 - 021 313
96%
Xg—> Y1 0.85 - 085  9.40
Xo—> Y2 0.27 - 027 239
X3—> Y2 - 0.21*0.38=0.08 0.08 - 32%
Xg—>Y, - 0.85*0.38=0.32 032 -

Hasil pengaruh antar peubah pada Tabel 14 menunjukkan bahwa
variabel laten eksogen (X3, X4, dan Xg) dapat memengaruhi Y1 dan Y> baik
secara langsung maupun tidak langsung. Variabel laten eksogen yang
berpengaruh secara langsung terhadap implementasi SI Katam oleh petani
yaitu dukungan penyuluh dan karakteristik SI Katam Terpadu. Petani
mengharapkan ada seseorang yang dapat berperan menjadi tempat
perkonsultasi dan memberikan informasi untuk penyelesaian permasalahan
di lapangan. Karakteristik SI Katam Terpadu yang user friendly, sesuai
dengan kebutuhan petani dan sumberdaya lokal dapat menjadi daya tarik
bagi petani untuk mempelajari dan menerapkan SI Katam Terpadu.

Kedua variabel, karakteristik SI Katam Terpadu dan dukungan
penyuluh mempunyai pengaruh yang signifikan. Nilai signifikansi
karakteristik aplikasi SI Katam Terpadu lebih besar dari pada dukungan
penyuluh karena kehadiran dan pendampingan penyuluh tidak dilakukan
setiap hari sehingga petani tidak langsung menerima SI Katam Terpadu.
Sedangkan apabila karakteristik SI Katam Terpadu sudah bagus dan sesuai
dengan kebutuhan petani, maka petani tersebut akan mencari informasi Sl
Katam Terpadu karena merasa membutuhkannya. Intensitas konsultasi
antara petani dengan penyuluh dirasakan masih belum memadai, apabila
petani menghubungi langsung ke penyuluh melalui alat komunikasi maka
petani harus mengeluarkan tambahan biaya. Disamping itu, salah satu
Karakteristik dari SI Katam Terpadu adalah dapat memberikan informasi
rekomendasi yang sesuai dengan kebutuhan petani. Petani dapat mengakses
Sl Katam Terpadu melalui SMS dan Handphone android sehingga petani
dapat mengetahui langsung rekomendasi yang disampaikan SI Katam
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Terpadu. Dukungan peneliti/TGT Katam tidak berpengaruh secara langsung
terhadap implementasi SI Katam Terpadu, melainkan berpengaruh secara
langsung terhadap nilai tambah pemanfaatan SI Katam Terpadu yang
ditandai dengan meningkatnya produksi hasil pertanian. Indikator dukungan
TGT Katam yang memengaruhi nilai tambah pemanfaatan SI Katam
Terpadu dapat dilihat melalui kemudahan dalam interaksi komunikasi dan
kompetensi TGT Katam Terpadu. Hasil wawancara dengan petani
menyatakan bahwa petani menghubungi TGT Katam Terpadu jika
permasalahan yang terjadi di lapangan sudah tidak bisa lagi ditangani oleh
petani maupun penyuluh. Petani menganggap TGT Katam Terpadu sebagai
seorang peneliti/pakar yang memiliki kompetensi dalam menangani
permasalahan usahatani di lapangan sehingga berdampak pada peningkatan
produksi hasil pertanian.

Pengaruh tidak langsung terhadap nilai tambah dari pemanfaatan Sl
Katam Terpadu yaitu pada variabel dukungan penyuluh dan karakteristik Sl
Katam Terpadu. Produktivitas dan produksi hasil pertanian merupakan salah
satu dampak dari dukungan penyuluh terhadap implementasi SI Katam
Terpadu oleh petani. Karakteristik SI Katam Terpadu yang sesuai dengan
kebutuhan petani diharapkan dapat meningkatkan adopsi petani terhadap Sl
Katam Terpadu sehingga berdampak pada peningkatan produktivitas dan
produksi hasil pertanian.

8.1.1 Dukungan penyuluh pertanian lapang

PPL merupakan kunci keberhasilan bagi petani dalam menjalankan
usahataninya agar mempunyai daya saing yang tinggi. Kesuksesan petani
dapat terwujud apabila mendapat dukungan dari PPL. PPL dituntut untuk
menguasai teknologi sehingga diharapkan dapat mentransfer teknologi
kepada petani dengan cepat, mudah, dan murah. Dukungan yang diberikan
PPL dalam implementasi SI Katam Terpadu di antaranya yaitu dengan
memberikan sosialisasi dan pendampingan SI Katam Terpadu kepada para
Gapoktan, Poktan, dan petani.

Penyuluh yang handal harus dapat melaksanakan perannya dalam
bidang penyuluhan seperti transfer teknologi, fasilitasi, dan konsultan
(Saputri et al. 2016). Penyuluh mempunyai peran yang penting dalam
mentransfer teknologi baik dari segi teknis maupun sosial kepada petani.
Salah satu wujud nyata yang dilakukan PPL dalam transfer teknologi yaitu
dengan melakukan sosialisasi terkait SI Katam Terpadu kepada petani.
Sosialisasi SI Katam Terpadu dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur. Sosialisasi secara terstruktur dilakukan dengan merencanakan
kegiatan sosialisasi SI Katam Terpadu kepada para ketua atau pengurus
Gapoktan dan Poktan di tempat dan waktu yang telah ditentukan. Kegiatan
ini dilakukan jika didukung dengan kebijakan dari pemerintah daerah dan
adanya anggaran untuk mendukung kegiatan tersebut. Proses sosialisasi
tidak terstruktur dilakukan PPL pada saat melakukan tugas rutin penyuluhan
kepada petani di tempat yang tidak ditentukan sebelumnya (non formal).
Intensitas sosialisasi rekomendasi SI Katam Terpadu kepada petani dalam
dua tahun terakhir berlangsung lebih dari 2 kali seperti yang disajikan pada
Tabel 15.
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Tabel 15 Intensitas sosialisasi SI Katam Terpadu yang dilakukan oleh PPL
Intensitas sosialisasi dalam dua tahun

No. Jenis rekomendasi _terakhir menurut responden (%)

SI Katam Tidak — 0-1 5l >2kKali

menjawab kali

1.  Waktu tanam 8.56 959 30.82 51.03
2. Alsintan 17.47 9.25 30.14 43.15
3.  Pemupukan 14.38 6.85 30.14 48.63
4,  Varietas 14.04 9.25 28.77 47.95
5 OPT 13.70 8.90 28.77 48.63

Hasil survei ke petani menunjukkan bahwa responden menyatakan
PPL sudah menyampaikan informasi waktu tanam, alsintan, pemupukan,
varietas, dan OPT lebih dari dua kali dalam dua tahun terakhir. Sebagian
dari responden (rata-rata 29.73 persen) juga menyatakan sudah melakukan
sosialisasi dua kali dalam dua tahun terakhir. Sedangkan yang menyatakan
maksimal sekali melakukan sosialisasi SI Katam Terpadu dalam dua tahun
terakhir yaitu rata-rata 8.77 persen dan yang tidak menjawab rata-rata 13,63
persen. Secara keseluruhan intensitas sosialisasi SI Katam Terpadu oleh
PPL di lokasi pengambilan sampel dikategorikan sudah tinggi yaitu lebih
dari dua kali dalam dua tahun terakhir. Hal ini dapat diasumsikan bahwa
pada tahun 2016 sosialisasi dilakukan pada setiap awal musim yaitu MH
dan MK dan pada tahun 2017 dilakukan hanya 1 sampai dengan 2 kali yaitu
pada MH. Kondisi ini sudah sangat baik karena disaat kebijakan pemerintah
memfokuskan pada kegiatan UPSUS dan LTT akan tetapi PPL masih
sempat memberikan sosialisasi SI Katam Terpadu kepada petani. Dari data
tersebut dapat diketahui bahwa peran PPL sudah cukup baik dalam
menyampaikan informasi rekomendasi SI Katam Terpadu kepada petani.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Yegbemey et al.
(2014) yang menyatakan bahwa petani mendapat dukungan dari layanan
penyuluhan pertanian melalui penyuluh pertanian yang merancang dan
mempopulerkan kalender pertanian. Kemudian terdapat responden yang
tidak menjawab dikarenakan mereka sudah lupa dengan jumlah sosialisasi
S| Katam Terpadu yang dilakukan PPL.

Dukungan penyuluh lainnya vyaitu berkaitan dengan fasilitasi.
Fasilitasi merupakan kegiatan PPL dalam memenuhi kebutuhan informasi
yang diperlukan oleh petani sehingga pengetahuan dan keterampilan petani
dapat meningkat. Saputri et al. (2016) menyatakan bahwa peran penyuluh
sebagai fasilitator dapat meningkatkan perkembangan kelompok tani. Pada
pemanfaatan Sl Katam Terpadu oleh petani banyak hal yang belum
dimengerti dan dipahami petani. Pada saat terjadi permasalahan di lapangan,
petani dengan sendirinya menyampaikan permasalahannya kepada PPL.
PP|_ dianggap sebagai rekan kerja yang dapat menyelesaikan permasalahan
o1 lapangan. Fungsi PPL sebagai konsultan atau penasehat dilakukan untuk
mengarahkan petani baik secara individu maupun kelompok sehingga
tercapai perubahan perilaku, sikap, dan keterampilan petani yang lebih baik
tagi. PPL diharapkan dapat mendengarkan keluhan dan permasalahan petani
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serta membantu memberikan solusi alternatif penyelesaian permasalahan
yang dihadapi petani. Pada saat penentuan waktu tanam, kelompok tani dan
petani selalu mengundang PPL untuk menghadiri pertemuan yang dilakukan
setiap bulan atau tiga bulan sekali. Pada kesempatan tersebut PPL diminta
memberikan informasi berkaitan dengan jadwal tanam, penentuan varietas
yang akan ditanam, pemupukan yang ideal, dan perkiraan hama penyakit
yang akan menyerang tanaman.

8.1.2 Karakteristik teknologi SI Katam Terpadu

Variabel karakteristik teknologi SI Katam Terpadu dicerminkan oleh
tujuh indikator yaitu: (1) tingkat keuntungan relatif, (2) kesesuaian
informasi, (3) tingkat kerumitan, (4) triabilitas, (5) observabilitas, (6)
akurasi data, dan (7) kesesuaian dengan sumberdaya lokal (kearifan lokal).
Berdasarkan analisis faktor dengan metode SEM diperoleh bahwa dari
ketujuh indikator tersebut hanya lima indikator yang paling mencerminkan
variabel karakteristik teknologi SI Katam Terpadu. Kelima indikator
tersebut yaitu: (1) tingkat keuntungan relatif, (2) kesesuaian informasi, (3)
observabilitas (kemudahan untuk dilihat dan dikomunikasikan kepada orang
lain), (4) akurasi data SI Katam Terpadu, dan (5) kesesuaian dengan
kearifan lokal.

Faktor tingkat keuntungan relatif merupakan tingkat kelebihan dari
suatu inovasi, apakah lebih baik dari inovasi yang ada sebelumnya atau dari
hal-hal yang biasa dilakukan (Govender et al. 2013). Seseorang akan
memanfaatkan suatu inovasi jika menguntungkan bagi orang tersebut.
Demikian juga dengan teknologi SI Katam Terpadu dimana petani akan
memanfaatkan aplikasi dan rekomendasi SI Katam Terpadu jika petani
merasa diuntungkan. Tingkat keuntungan yang diperoleh dari SI Katam
Terpadu menurut petani disajikan pada Gambar 35.
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Gambar 35 Tingkat keuntungan relatif dari SI Katam Terpadu

Hasil survei menunjukkan bahwa secara umum Sl Katam Terpadu
sangat menguntungkan bagi penggunanya terutama PPL dan petani.
Sebagian besar responden yaitu 54.45 persen mengemukakan bahwa Sl
Katam Terpadu sangat menguntungkan dan 36.30 persen responden
menyatakan bahwa SI Katam Terpadu menguntungkan petani. Kemudian
sejumlah 1.71 persen responden yang mengemukakan bahwa SI Katam
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Terpadu tidak menguntungkan dan 7.53 persen responden tidak menjawab.
Dengan adanya SI Katam Terpadu, PPL dan petani dapat menentukan awal
waktu tanam, pola tanam, potensi luas tanam, dan teknologi yang tepat
dalam berusaha tani. SI Katam Terpadu juga dapat memberikan informasi
jenis varietas yang disarankan untuk ditanam pada suatu lokasi. Terkait
dengan pemupukan, petani dapat mengetahui jumlah pupuk yang harus
digunakan untuk usahatani secara berimbang dan ideal. Petani juga dapat
mengetahui jenis hama dan penyakit yang akan menyerang tanaman melalui
S| Katam Terpadu. Dengan demikian, petani dapat mengantisipasi pestisida
vang harus disiapkan untuk pengendalian hama yang diperkirakan akan
menyerang tanaman. SI Katam Terpadu dibutuhkan petani karena dapat
membantu petani dalam mengurangi risiko akibat adanya perubahan iklim
dan meningkatkan hasil pertanian. Namun demikian responden berpendapat
Bbahwa pemanfaatan SI Katam Terpadu hanya bisa digunakan jika
ketersediaan air atau curah hujan stabil. Jika pada sawah yang curah
hujannya sedikit, produksinya juga kemungkinan kecil atau maksimal sama
dengan pada saat sebelum menggunakan SI Katam Terpadu. Responden
yang menyatakan tidak menguntungkan berpendapat bahwa hasil produksi
padi yang diperoleh sebelum dan sesudah menggunakan SI Katam Terpadu
sama saja. Mereka menganggap penentuan waktu tanam yang disarankan
oleh SI Katam Terpadu tidak sesuai dengan kondisi di lapangan. Sementara
petani yang menyatakan tidak menjawab dikarenakan mereka hanya
mengikuti arahan dari ketua Poktan.

Faktor kesesuaian informasi merupakan sejauh mana informasi yang
disajikan dalam SI Katam Terpadu sudah sesuai dengan nilai-nilai,
pengalaman, dan kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna (Rahab 2009).
Kesesuaian informasi dapat memengaruhi implementasi petani pada Sl
Katam Terpadu karena informasi yang tidak benar akan berdampak pada
hasil pertanian. Grafik kesesuaian informasi SI Katam Terpadu dapat di
lihat pada Gambar 36.
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Gambar 36 Tingkat kesesuaian informasi SI Katam Terpadu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu 61.64
persen dan 27.40 persen responden menyatakan informasi rekomendasi Sl
Katam Terpadu sangat sesuai dan sesuai dengan kondisi di lapangan.
Kemudian sejumlah 4.11 persen dari responden menyatakan bahwa
informasi SI Katam Terpadu tidak sesuai dan 6.85 persen responden tidak
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menjawab. Kesesuaian SI Katam Terpadu dengan kondisi lapangan tersebut
dikarenakan setelah menerapkan rekomendasi SI Katam Terpadu, hasil
panennya mengalami peningkatan. Rata-rata peningkatan produksi padi
adalah sebesar 60 persen dari yang sebelumnya 3 sampai dengan 5 ton/ha
menjadi 7 sampai dengan 8 ton/ha. Pada saat SI Katam Terpadu menjadi
bagian dari kegiatan utama pembangunan pertanian yang dilaksanakan
pemerintah, hampir semua yang direkomendasikan Sl Katam Terpadu
utamanya logistik pertanian sudah tersedia dan tercukupi di lapangan seperti
ketersediaan varietas, pupuk, pestisida, serta alat dan mesin pertanian yang
sesuai dengan rekomendasi. Dengan adanya perubahan kebijakan
pemerintah, maka mengalami perubahan dan berdampak pada sering
terjadinya kelangkaan pupuk di lapangan terutama pupuk bersubsidi. Selain
itu, pupuk yang diusulkan ke Dinas Pertanian melalui BPP, realisasinya
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Petani juga lebih mengharapkan
fasilitas yang disubsidi oleh pemerintah agar dapat mengurangi modal untuk
berusahatani. Sementara responden yang mengemukakan tidak sesuai
disebabkan mereka merasa waktu tanam yang disarankan oleh SI Katam
Terpadu tidak sesuai dengan kondisi riil di wilayah mereka. Sedangkan
responden yang menyatakan tidak menjawab, dikarenakan mereka
mempunyai pekerjaan lain sehingga tidak terlalu fokus memperhatikan
kondisi sawahnya.

Rogers (2003) mendefinisikan observabilitas adalah tingkat
kemudahan sebuah inovasi untuk dilihat hasilnya dan kemampuan
pengamatan yang dilakukan oleh pengguna terhadap penerapan sebuah
inovasi, serta kemudahan hasil inovasi dikomunikasikan kepada orang lain.
Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa observabilitas menjadi indikator
yang dapat memengaruhi implementasi SI Katam Terpadu. Petani mulai
tertarik dengan SI Katam Terpadu setelah melihat keberhasilan proses
demplot di lahan salah satu petani. Hasil demplot yang mudah dilihat oleh
petani lain di sekitarnya menjadi daya tarik bagi petani untuk menerapkan
SI Katam terpadu. Grafik tingkat kemudahan inovasi SI Katam Terpadu
untuk dilihat dan dikomunikasikan hasilnya kepada orang lain dapat dilihat
pada Gambar 37.

o~ 70,00 65.07

S 60,00

$ 50,00

2 40,00 97 40

o .

% 30,00

£ 20,00 . .

S 10,00 ' 0.68

E 000 N

i Tidak Tidak mudah Mudah dilihat Sangat Mudah
menjawab dilihat dilihat

Gambar 37 Tingkat observabilitas SI Katam Terpadu

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa sebagian besar yaitu
65.07 persen dan 27.40 persen responden menyatakan bahwa SI Katam
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Terpadu sangat mudah dan mudah dilihat hasilnya. Hanya 0.68 persen
responden yang menyatakan SI Katam Terpadu tidak mudah dilihat hasilnya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat observabilitas SI Katam
Terpadu dapat dikategorikan sangat tinggi yaitu sangat mudah dilihat oleh
orang lain. Hal ini disebabkan banyak petani yang melihat hasil penerapan
rekomendasi SI Katam Terpadu melalui demplot. Demonstrasi plot atau uji
coba dilakukan di lahan petani untuk membuktikan apakah rekomendasi
yang disarankan SI Katam Terpadu berhasil atau tidak. Melalui demplot,
petani dapat melihat secara langsung peningkatan produktivitas dan
produksi hasil pertanian. Berdasarkan keterangan dari petani dalam kegiatan
FGD menyatakan bahwa hasil demplot penerapan SI Katam Terpadu sangat
Balk. Produksi tanaman padi mencapai 7.5 ton/ha. Penerapan demplot
rekomendasi S| Katam terpadu dapat menarik petani lain untuk
menerapkannya. Responden menyatakan bahwa aplikasi SI Katam Terpadu
sangat menarik dan mudah dilihat oleh orang lain terutama yang berbasis
SMS dan android. Aplikasi SI Katam Terpadu berbasis SMS sangat
diharapkan oleh petani dengan HP tipe 2G yang hanya untuk fasilitas
telepon dan SMS. Sementara petani yang menginginkan SI Katam Terpadu
Versi ringan atau android karena saat ini hampir di semua keluarga petani
telah mempunyai HP yang berbasis android sehingga petani dapat
menggunakannya atau meminta tolong anggota keluarganya untuk
mengakses aplikasi SI Katam Terpadu. Responden yang mengemukakan
bahwa SI Katam Terpadu tidak mudah dilihat dikarenakan mereka belum
pernah melihat adanya demplot di wilayah mereka. Sedangkan sejumlah
6.85 persen responden menyatakan tidak menjawab dikarenakan mereka
sudah tidak ingat kegiatan SI Katam Terpadu dan mereka hanya mengikuti
semua yang dilakukan oleh ketua Poktan.

Akurasi data merupakan tingkat kebenaran dan kepercayaan dari suatu
data yang terdapat pada suatu sistem informasi. Semakin akurat data yang
disampaikan maka akan semakin menambah tingkat kepercayaan dan adopsi
petani terhadap SI Katam Terpadu. Grafik tingkat akurasi data SI Katam
Terpadu dapat dilihat pada Gambar 38.
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Gambar 38 Tingkat akurasi data SI Katam Terpadu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu 48.63
persen dan 28.77 persen responden menyampaikan bahwa akurasi data Sl
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Katam Terpadu sudah sangat akurat dan akurat. Kemudian responden yang
menyatakan Sl Katam Terpadu tidak akurat yaitu 10.96 persen dan
selebihnya 11.64 persen responden menyatakan tidak menjawab. Hasil
penelitian ini menggambarkan bahwa SI Katam Terpadu sudah sangat
akurat karena data yang terdapat pada S| Katam Terpadu selalu diperbarui
sehingga menghasilkan rekomendasi teknologi yang dapat diterima dengan
baik oleh petani dan sesuai dengan kebutuhan petani. Sl Katam Terpadu
dapat dijadikan panduan petani dalam menentukan waktu tanam karena
hasil verifikasi menunjukkan adanya kemiripan pola waktu tanam aktual
dengan yang diprediksi SI Katam Terpadu (Wakhid et al. 2015). Tim Katam
Pusat dan TGT Katam menyatakan bahwa kegiatan updating data di tingkat
Tim Katam Pusat dan TGT Katam dilakukan 3 kali dalam setahun yaitu
pada saat akan memasuki musim tanam (MT) 1 yaitu antara bulan
September sampai dengan Februari, MT2 (Februari sampai dengan Juni),
dan MT3 (Juni sampai dengan September). Data curah hujan dan iklim yang
diperoleh TGT Katam dari BMKG setempat disampaikan kepada Tim
Katam Pusat yang selanjutnya diolah untuk dijadikan informasi terkini.
Responden yang menyatakan tingkat akurasi data masih rendah disebabkan
beberapa petani yang mencoba menerapkan rekomendasi waktu tanam dari
S| Katam Terpadu ternyata tidak sesuai dengan kondisi di wilayah tersebut.
Salah satu contohnya, ada petani di wilayah Indramayu menyatakan bahwa
informasi waktu tanam tidak sesuai dengan kondisi wilayah. Pada SI Katam
Terpadu disarankan waktu tanam MT1 pada awal MH tahun 2018 yaitu
pada Bulan November dasarian ke-3. Namun demikian, ternyata pada bulan
tersebut masih belum ada hujan dan diprediksi oleh petani dengan
menggunakan perhitungan sendiri yaitu MT1 tahun 2018 dimulai pada
bulan Oktober dasarian ke-2. Sedangkan responden yang menyatakan tidak
menjawab karena hanya mengikuti saran dari ketua Poktan atau petani lain
yang memanfaatkan informasi SI Katam Terpadu.

Kesesuaian dengan sumberdaya lokal (kearifan lokal) merupakan
tingkat kesesuaian antara S| Katam Terpadu dengan kondisi lingkungan dan
kebiasaan petani di seluruh wilayah Indonesia yang memiliki keragaman
budaya. Secara tradisional, Katam sudah dikembangkan oleh petani secara
turun temurun dengan berbagai istilah yang berbeda di setiap daerah
(Giamerti dan Fauzan 2016). Salah satu wilayah yang masih menggunakan
sistem tradisional yaitu di daerah Gunungkidul, Yogyakarta. Hasil
wawancara dengan PPL di wilayah Gunungkidul menyatakan bahwa:

“Kalau lahan irigasi selalu mengikuti Katam, kalau sawah tadah hujan
dengan melihat pranoto mongso” .

Hasil wawancara dengan TGT Katam BPTP Yogyakarta juga
mengemukakan bahwa:

“dalam diseminasi, pranoto mongso di Gunungkidul terutama di lahan

2

kering masih di gaungkan”.

Hal ini menunjukkan sebagian petani di daerah Gunungkidul masih
menerapkan sistem penanggalan pranoto mongso dalam menentukan waktu
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tanam. Pranoto mongso lebih banyak diterapkan oleh petani yang
mempunyai sawah tadah hujan dan lahan kering.

Kepercayaan petani terhadap informasi awal waktu tanam SI Katam
Terpadu akan timbul jika terdapat keselarasan antara pranoto mongso
dengan SI Katam Terpadu. Hasil wawancara dengan PPL Wonosari
menyatakan bahwa:

“...mongso kalimo pada pranoto mongso yaitu pada bulan Oktober sampai
November. Pada Katam, musim tanam pertama pada November dasarian 3
samapi Desember dasarian 1. Menurut Pranoto mongso biasanya musim
tanam pertama pada minggu kedua atau ketiga bulan November”.

Sedangkan menurut TGT Katam BPTP Yogyakarta mengemukakan bahwa:

“...khusus lahan kering DIY, juga Gunungkidul wilayah zona selatan relatif
mundur awal musim hujannya dibandimgkan zona tengah dan utara.
Jumlah rata2 curah huja juga demikian. Biasanya selisih perbedaannya 1
sampai 2 dasarian’’.

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa SI Katam Terpadu
mempunyai keselarasan dengan pranoto mongso walaupun terdapat
perbedaan antara 1 sampai 2 dasarian. Perbedaan waktu ini masih
dimungkinkan dan dikategorikan tidak berbeda jauh. Menurut Tim Katam
Pusat bahwa perbedaan 1 samapi 2 dasarian pada waktu tanam petani
dengan SI Katam Terpadu masih ditolelir karena perbedaannya tidak terlalu
jauh.

Kesesuaian kearifan lokal dalam penelitian ini lebih memfokuskan
pada kesesuaian dengan kondisi lingkungan dan budaya atau kebiasaan
petani dalam melakukan usahatani. Kebiasaan yang dilakukan petani dalam
Perusahatani diperoleh secara turun temurun dari orang tua dan nenek
moyang mereka. Dalam menentukan waktu tanam, petani akan melihat
kondisi cuaca dan curah hujan yang turun. Dengan melihat kondisi air di
lahan sawahnya, petani dapat menentukan kapan mulai tanam. Fluktuasi
curah hujan yang sangat dinamis akibat munculnya anomali iklim tidak
menyurutkan niat petani di sebagian daerah untuk menerapkan kearifan
lokal tersebut sebagai acuan dalam menentukan awal musim tanam. Grafik
kesesuaian antara S| Katam Terpadu dengan kearifan lokal setempat
disajikan pada Gambar 39.
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Gambar 39 Kesesuaian SI Katam Terpadu dengan kearifan lokal
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Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 60.96 persen dan 28.42 persen
responden menyatakan bahwa S| Katam Terpadu sangat sesuai dan sesuai
dengan kearifan lokal. Sebesar 4.45 persen responden yang mengemukakan
bahwa SI Katam Terpadu tidak sesuai dengan kearifan lokal. Dengan
demikian secara umum dapat dinyatakan bahwa S| Katam Terpadu sudah
sangat sesuai dengan kearifan lokal atau kebiasaan yang dilakukan petani
dalam mendukung usahataninya. Rekomendasi yang disarankan SI Katam
Terpadu sudah sesuai dengan tanda-tanda alam yang digunakan dalam
kearifan lokal di daerah tertentu terutama dalam menentukan awal musim
tanam. Hal ini disebabkan perhitungan SI Katam Terpadu dalam
menentukan awal musim tanam didasarkan pada kondisi curah hujan yang
turun di setiap wilayah selama beberapa tahun ke belakang. Sedangkan
kearifan lokal atau kebiasaan petani yang digunakan dalam menentukan
waktu tanam adalah dengan melihat curah hujan yang turun di wilayah
tersebut atau dengan melihat kondisi alam di sekitarnya. Beberapa petani
mengemukakan bahwa jika hujan sudah turun minimal tiga kali dalam
seminggu maka petani sudah berani untuk menanam padi. Kemudian ada
juga petani yang berpendapat jika kondisi air di lahan sawah sudah macak-
macak (air sudah sampai pergelangan mata kaki) maka petani sudah siap
untuk menanam padi. Namun demikian, terdapat responden yang
menyatakan SI Katam Terpadu tidak sesuai dengan kearifan lokal karena
terkadang penentuan waktu tanam yang direkomendasikan Sl Katam
Terpadu tidak sama dengan tanda-tanda alam yang terdapat pada wilayah
tersebut. Sebagian petani di wilayah Indramayu menentukan awal musim
tanam pada MT1 yaitu dengan melihat pucuk daun pohon asem Jawa.
Apabila pohon asem Jawa sudah mulai tumbuh pucuk daun yang berwarna
hijau muda, maka pertanda 10 hari lagi sudah mulai menyemai padi.
Penelitian ini dilakukan di beberapa wilayah Indramayu pada bulan
November 2018 dan pada saat itu rekomendasi SI Katam Terpadu
menyarankan mulai waktu tanam pada November 2018 dasarian ke-3
namun pada saat yang sama pohon asem Jawa di wilayah tersebut belum
terlihat tanda-tanda akan tumbuh pucuk daun muda sehingga petani belum
berani menanam padi. Sedangkan responden yang tidak menjawab sejumlah
6.16 persen karena mereka hanya mengikuti apa yang dilakukan ketua
Poktannya dan petani lain.

8.2 Faktor yang memengaruhi nilai tambah pemanfaatan SI Katam
Terpadu

8.2.1 Tingkat implementasi SI Katam Terpadu

Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa tingkat implementasi Sl
Katam Terpadu mempunyai pengaruh yang nyata terhadap nilai tambah
pemanfaatan SI Katam Terpadu. Nilai signifikansinya yaitu 0.38 dimana
nilai ini lebih besar dari pada faktor dukungan TGT Katam yang
mempunyai nilai 0.27. Semakin banyak petani yang menerapkan Sl Katam
Terpadu maka akan semakin besar nilai tambah pemanfaatan SI Katam
Terpadu yang ditandai dengan peningkatan produksi hasil pertaniannya.
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Berdasarkan hasil survei, peningkatan produksi tanaman padi setelah
menerapkan S| Katam Terpadu dapat dilihat pada Gambar 40.
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Gambar 40 Persentase peningkatan produksi padi dengan menggunakan
teknologi SI Katam Terpadu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden atau
62.33 persen mengungkapkan bahwa produksi hasil pertanian padi dengan
menggunakan teknologi SI Katam Terpadu dapat meningkat. Kemudian
sejumlah 25.68 persen responden menyatakan sangat meningkat, 9.93
persen responden menyatakan tidak menjawab, dan 2.05 persen responden
mengemukakan bahwa tidak terjadi peningkatan produksi hasil pertanian
dengan menggunakan teknologi SI Katam Terpadu. Dengan demikian
secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan SI Katam Terpadu dapat
meningkatkan produksi hasil pertanian. Hal ini disebabkan teknologi yang
direkomendasikan dalam Sl Katam Terpadu merupakan teknologi ideal
yang sudah teruji dan bersifat spesifik lokasi. Penentuan waktu tanam
didasarkan pada data curah hujan yang terjadi di suatu wilayah tertentu
sampai ke tingkat Kecamatan sehingga awal waktu tanam di setiap wilayah
berbeda-beda. Varietas unggul yang direkomendasikan disesuaikan dengan
kondisi wilayah tertentu. Sebagai contoh, jika di suatu wilayah pada saat
MH akan sering terjadi banjir, maka varietas unggul yang disarankan adalah
varietas yang tahan terhadap rendaman dan toleran terhadap hama penyakit
utama. Demikian juga pada saat MK, varietas yang direkomendasikan
adalah varietas yang toleran terhadap kekeringan. Dalam hal pemberian
pupuk, teknologi SI Katam Terpadu memberikan rekomendasi pemupukan
yang ideal dan berimbang sesuai dengan kondisi lahan di wilayah tertentu
sehingga diharapkan dapat meningkatkan produksi hasil pertanian dan tetap
menjaga kelestarian lingkungan. Keunggulan SI Katam Terpadu dalam
pengendalian OPT adalah dapat memprediksi hama dan penyakit yang akan
menyerang tanaman pada setiap musim tanam berdasarkan perubahan iklim
sehingga petani dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi serangan
nama yang akan terjadi. Kemudian bagi responden yang menyatakan tidak
mengalami peningkatan produksi hasil pertanian setelah menerapkan Sl
Katam Terpadu karena mereka menganggap informasi yang disampaikan S
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Katam Terpadu kurang sesuai dengan kenyataan di lapangan. Sebagai
contoh berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu ketua Poktan dan
petani di wilayah Sumatera Utama bahwa mereka membuat demplot
bersama PPL di lahan petani sesuai dengan arahan SI Katam Terpadu mulai
dari waktu tanam, pemilihan varietas, pemupukannya, sampai ke
pengendalian OPT. Pada awalnya tanaman padi tumbuh dengan baik dan
sesuai dengan yang diharapkan. Namun di tengah-tengah masa
pertumbuhannnya ternyata sudah masuk ke musim kemarau sehingga hasil
akhir dari produksi tanaman padi tidak sesuai dengan yang diperkirakan.
Sedangkan responden yang tidak menjawab mengemukakan bahwa mereka
mengaku tidak tahu apa yang dilakukan sesuai SI Katam atau tidak. Mereka
hanya mengikuti saja apa yang dilakukan ketua Poktan dan petani lainnya.

Peningkatan produksi hasil pertanian dengan menggunakan teknologi
SI Katam Terpadu terjadi di semua wilayah. Namun demikian,
peningkatannya di setiap wilayah berbeda-beda. Persentase peningkatan
produksi hasil pertanian dengan menggunakan teknologi SI Katam Terpadu
di setiap provinsi disajikan pada Tabel 16.

Tabel 16 Persentase peningkatan produksi hasil pertanian dengan
menggunakan teknologi SI Katam Terpadu

No. Provinsi Peningkatan produksi (%0)
1. Sumatera Utara 27.34
2. Jawa Barat 37.25
3. DI Yogyakarta 40.15
4. Kalimantan Selatan 60.23
5. Nusa Tenggara Barat 9.13
6. Nusa Tenggara Timur 43.68

Secara umum aplikasi teknologi SI Katam Terpadu dapat
meningkatkan produksi hasil pertanian di setiap provinsi. Table 16
menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan produksi hasil pertanian tertinggi
terjadi di provinsi Kalimantan Selatan yaitu 60.23 persen. Kemudian
provinsi Nusa Tenggara Timur mengalami peningkatan produksi hasil
pertanian sejumlah 43.68 persen yang disusul provinsi DI Yogyakarta yaitu
40.15 persen. Jawa Barat sebagai sentra produksi padi nasional mengalami
peningkatan produksi dengan menggunakan teknologi SI Katam Terpadu
sebesar 37.25 persen. Sumatera Utara sebagai wilayah beriklim basah
mengalami peningkatan produksi hasil pertanian melalui teknologi Sl
Katam Terpadu sekitar 27.34 persen. Sedangkan peningkatan produksi hasil
pertanian dengan menggunakan teknologi SI Katam Terpadu di Nusa
Tenggara Barat hanya 9.13 persen.

Tabel 16 terlihat bahwa peningkatan produksi akibat dari pemanfaatan
SI Katam Terpadu ini berbeda-beda peningkatan produksinya. Banyak
faktor yang memengaruhi produksi hasil pertanian salah satunya adalah
tingkat intensitas sosialisasi SI Katam Terpadu oleh PPL. Di Kalimantan
Selatan, intensitas sosialisasi untuk semua rekomendasi teknologi dilakukan
secara merata dimana semua paket teknologi disampaikan dalam intensitas
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sosialisasi yang sama sehingga petani dapat mengadopsi paket teknologi
secara lengkap. Selain itu, ketersediaan air di Kalimantan Selatan terjamin
disepanjang tahun sehingga masih mencukupi untuk mengairi air di sawah
dan tidak mengalami kendala dalam mengaplikasikan paket teknologi yang
diinformasikan oleh SI Katam (Iriansyah et al. 2019).

Selain dari peningkatan kuantitas, implementasi SI Katam Terpadu
juga dapat meningkatkan kualitas hasil panen. Hal ini dikarenakan
pemanfaatan SI Katam Terpadu dapat mengontrol OPT yang menyerang
tanaman dengan memanfaatkan pestisida yang efektif dan efisien sehingga
residu pestisida yang terdapat pada hasil panen dapat ditekan.

8.2.2 Dukungan TGT Katam Terpadu (peneliti)

Dukungan TGT Katam Terpadu yang sebagian anggotanya adalah
peneliti merupakan variabel yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap
allai tambah pemanfaatan SI Katam Terpadu. Peneliti dalam hal ini adalah
pejabat fungsional peneliti yang diberi tugas dan tanggungjawab untuk
mendukung dan terlibat aktif dalam proses penyusunan Katam Terpadu.
Peneliti yang berperan langsung dalam kegiatan implementasi SI Katam
Terpadu yaitu peneliti yang ditunjuk dalam TGT Katam Terpadu di setiap
BPTP. Tugas lain dari TGT Katam Terpadu yaitu melaksanakan sosialisasi
dan advokasi serta verifikasi di lapangan dalam rangka pemanfaatan Sl
Katam Terpadu (Balitbangtan 2012). Hal ini sebagai salah satu dukungan
peneliti/TGT Katam dalam menyampaikan informasi SI Katam Terpadu
kepada PPL dan petani sehingga peneliti harus menguasai materi yang
berkaitan dengan SI Katam Terpadu secara maksimal dan menyeluruh.
Kompetensi peneliti dapat diketahui melalui penguasaan materi terkait Sl
Katam Terpadu seperti yang disajikan pada Gambar 41.
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i menjawab  menguasai menguasai

Gambar 41 Kompetensi peneliti/TGT Katam terhadap penguasaan
materi SI Katam Terpadu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu 62.33
persen dan 16.10 persen responden menyatakan bahwa peneliti/TGT Katam
sudah sangat menguasai dan menguasai materi SI Katam Terpadu.
Sedangkan responden yang mengemukakan bahwa peneliti/TGT Katam
tidak menguasai SI Katam Terpadu adalah 5.82 persen. Dari keterangan
tersebut dapat diilustrasikan bahwa peneliti/TGT Katam sudah sangat
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menguasai materi tentang SI Katam Terpadu. Hal ini mengindikasikan
bahwa peneliti/TGT Katam dianggap sudah mempunyai kompetensi yang
baik terhadap SI Katam Terpadu dan perubahan iklim. Responden
menyatakan bahwa peneliti adalah orang yang ahli dan mengetahui semua
ilmu di bidang pertanian sehingga peneliti dapat menguasai materi dan
mampu menyampaikan informasi SI Katam Terpadu dengan baik.
Responden yang menyatakan peneliti tidak menguasai materi dikarenakan
tidak semua permasalahan di lapangan dapat dijawab atau diselesaikan
dengan baik oleh peneliti. Sedangkan 15.75 persen responden menyatakan
tidak menjawab dikarenakan mereka sudah lupa dengan kegiatan SI Katam
Terpadu pada waktu itu dan sudah lama tidak ada lagi sosialisasi SI Katam
Terpadu.

Indikator lain yang memengaruhi nilai tambah pemanfaatan SI Katam
Terpadu adalah kemudahan dihubungi bagi peneliti/TGT Katam Terpadu.
Kemudahan dihubungi menunjukkan keterbukaan dan keseriusan
peneliti/TGT Katam Terpadu dalam menyukseskan keberhasilan petani
dalam berusahatani. Grafik kemudahan dihubungi bagi peneliti/TGT Katam
Terpadu disajikan pada Gambar 42.
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Gambar 42 Kemudahan dihubungi bagi TGT Katam Terpadu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 57.19 persen responden dan
20.89 persen responden menyampaikan bahwa peneliti/TGT Katam Terpadu
sangat mudah dan mudah dihubungi. Sementara 10.96 persen responden
yang menyatakan peneliti/TGT Katam Terpadu tidak mudah dihubungi dan
sejumlah 10.96 persen responden tidak menjawab. Hal ini berarti bahwa
komunikasi peneliti/TGT Katam Terpadu dengan PPL dan petani dalam
memanfaatkan SI Katam Terpadu sudah dijalankan dengan baik. Hal ini
disebabkan berdasarkan wawancara dengan responden menyatakan bahwa
peneliti/TGT Katam Terpadu mudah untuk dihubungi jika dimintakan saran
dan pendapat yang terjadi di lapangan. Peneliti/TGT Katam Terpadu secara
terbuka sudah berbagi informasi yang dibutuhkan PPL dan petani.
Sedangkan responden yang menyatakan peneliti/TGT Katam terpadu tidak
mudah dihubungi karena hasil wawancara dengan mereka bahwa pada saat
menghubungi TGT Katam Terpadu tidak direspon dengan cepat. Kemudian
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responden yang tidak menjawab mengaku sudah lupa dengan kejadian
tersebut dan belum pernah mencoba menghubungi TGT Katam Terpadu.

8.3 Strategi Komunikasi dalam Implementasi SI Katam Terpadu oleh
Petani

8.3.1 Persepsi petani terhadap SI Katam Terpadu

Interaksi manusia dengan orang lain akan dihadapkan pada bagaimana
dapat memproses informasi yang diperoleh dari luar fisik kita. Melalui
Kemampuan manusia yang dapat mendengar, melihat, mencium, menyentuh,
dan merasakan, maka menusia dapat merasakan bagian luar fisiknya dan
mewaspadai apa yang terjadi di sekitarnya. Proses ini dilengkapi oleh
persepsi kita melalui organ indera kita sehingga dapat mengenali dan
mengidentifikasi semua jenis rangsangan yang masuk dalam diri Kita,
kemudian mengevaluasi serta memberi makna kepada informasi tersebut
(Qu, 2017). Dengan demikian persepsi merupakan proses pemahaman
melalui indera seseorang terhadap informasi sensorik yang diperoleh.
Zulfikar et al. (2018) menyatakan bahwa persepsi merupakan inti dari
komunikasi karena jika persepsi tidak valid, maka komunikasi tidak berjalan
dengan efektif. Hal ini akan menyebabkan seseorang akan memilih atau
mengabaikan pesan karena setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda.

SI Katam Terpadu yang telah disosialisasikan kepada petani telah
berimplikasi pada tingkat pemahaman dan persepsi yang berbeda-beda.
Perbedaan persepsi ini  menunjukkan bahwa tidak semua petani
memanfaatkan SI Katam terpadu dalam berusahatani. Persepsi positif petani
terhadap suatu teknologi tidak harus diikuti respon positif dalam
mengadopsi teknologi tersebut (Zulfikar et al. 2018). Gambaran persepsi
petani terhadap tekonologi inovasi SI Katam Terpadu sebagaimana disajikan
pada Tabel 17.

Tabel 17 Persepsi petani terhadap SI Katam Terpadu

No. Persepsi petani terhadap SI Katam Jumlah (%)
Terpadu petani
1.  Waktu tanam yang ideal (tepat) 124 42.47
2.  Tidak menjawab 62 21.23
3.  Waktu tanam sesuai kesepakatan bersama 32 10.96
4, Waktu tanam (Oktober-Maret dan April- 26 8.90
September)
5.  Polatanam padi dan palawija 16 5.48
6. Berkaitan dengan cuaca 12 4.11
/. Jarak tanam dengan Jarwo 9 3.08
8.  Pemilihan jenis varietas 8 2.74
9.  Waktu tanam dengan pranotomongso 1 0.34
10. Pengolahan tanah 1 0.34
41. Percepatan tanam 1 0.34
Total 292 100
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Sebanyak 42.47 persen responden berpersepsi bahwa SI Katam
Terpadu adalah teknologi untuk menentukan waktu tanam yang ideal.
Sementara 10.96 persen responden memiliki persepsi bahwa Sl Katam
Terpadu adalah waktu tanam yang didasarkan atas hasil musyawarah atau
kesepakatan bersama dalam suatu Poktan. Sementara 8.90 persen responden
memberikan pandangannya bahwa waktu tanam yang direkomendasikan
pada S| Katam Terpadu adalah didasarkan atas bulan Oktober sampai
dengan Maret sebagai Musim Hujan (MH) dan April sampai dengan
September sebagai Musim Kemarau (MK). Sedangkan 5.48 persen
responden menyatakan bahwa SI Katam Terpadu sebagai teknologi pola
tanam padi dan palawija. Selebihnya, responden ada yang menyatakan Sl
Katam Terpadu sebagai teknologi yang berkaitan dengan cuaca, SI Katam
Terpadu dianggap sebagai teknologi jarak tanam dengan menggunakan
jarwo dan SI Katam Terpadu sebagai teknologi untuk memilih jenis varietas
yang baik serta SI Katam Terpadu sebagai waktu tanam berdasarkan
pranotomongso, teknologi pengolahan tanah, dan teknologi percepatan
tanam. Secara keseluruhan, persepsi petani terhadap Sl Katam Terpadu
yaitu sebagai teknologi atau alat bantu dan panduan dalam menentukan
waktu tanam yang tepat atau ideal berdasarkan pola curah hujan. Pada
kegiatan FGD yang dilakukan di NTB, salah satu petani mengemukakan
bahwa SI Katam Terpadu digunakan untuk memandu petani dalam
berusahatani, mulai dari menentukan waktu tanam, pemilihan varietas,
pemberian dosis pupuk yang ideal, dan prediksi serangan hama. Runtunuwu
et al. (2012) menyatakan bahwa sistem ini merupakan pedoman dan alat
bantu yang dapat memberikan informasi spasial dan tabular tentang prediksi
awal musim tanam, luas tanam potensial, wilayah rawan banjir dan
kekeringan, potensi serangan hama, pemilihan jenis varietas padi dan
kebutuhannya, serta rekomendasi dosis kebutuhan pupuk. Lebih lanjut
Runtunuwu et al. (2013) mengemukakan bahwa SI Katam Terpadu
digunakan sebagai rujukan bagi pengambil kebijakan dan pengguna lain
seperti PPL dan petani. Yulianti et al. (2016) menyatakan bahwa SI Katam
Terpadu didefinisikan sebagai jadwal tanam atau musim tanam bagi
tanaman padi dan palawija lainnya untuk kegiatan pertanian yang lebih baik.
Namun demikian bagi responden yang menyatakan tidak menjawab
berpendapat bahwa mereka sudah tidak ingat dengan Katam karena sudah
cukup lama tidak mendapatkan informasi mengenai SI Katam Terpadu yaitu
sejak tahun 2016. Proses penelitian ini berlangsung pada tahun 2018
sehingga petani sudah tidak terbiasa dengan istilah Katam. Hal ini
mengindikasikan bahwa kebijakan pemerintah dalam menjalankan program
dan kegiatan di bidang pertanian masih belum konsisten. Setiap fase
pergantian kepemimpinan diiringi dengan pergantian kebijakan sehingga
membuat petani harus berusaha menyesuaikan dengan Kkegiatan
usahataninya.

8.3.2 Persepsi PPL terhadap SI Katam Terpadu

Sebagai salah satu pengguna inovasi teknologi yang dihasilkan
Balitbangtan, PPL telah menerima informasi SI Katam Terpadu melalui
beberapa kegiatan diseminasi yang dilakukan TGT Katam Terpadu maupun
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Dinas Pertanian Kabupaten/Kota. Kapasitas PPL setiap individu dalam
menerima informasi S| Katam Terpadu sangat beragam sehingga
menimbulkan persepsi yang berbeda-beda terhadap SI Katam Terpadu.
Persepsi PPL terhadap SI Katam Terpadu disajikan pada Tabel 18.

Tabel 18 Persepsi SI Katam Terpadu menurut PPL

No. Persepsi SI Katam menurut PPL Jumlah
responden
(%)
1. Untuk mendukung pengamanan, peningkatan 43.12
produksi pangan, dan sebagai alat bantu untuk
mengetahui waktu tanam

2.  Sebagai alat bantu untuk mengetahui waktu tanam 34.86

3. Untuk mendukung pengamanan, peningkatan 10.09
produksi pangan

4,  Sebagai alat bantu untuk mengetahui waktu tanam, 2.75
dosis pupuk, alsintan, dan varietas

5.  Untuk mengetahui dosis pupuk, alsintan, varietas, dll 1.83

6. Untuk mendukung pengamanan, peningkatan 1.83

produksi pangan dan sebagai alat bantu untuk
mengetahui waktu tanam, dosis pupuk, varietas, serta
alsintan

7.  Tidak menjawab 5.50

Hasil penelitian menggambarkan bahwa 43.12 persen responden
mempunyai persepsi terhadap SI Katam Terpadu yaitu untuk mendukung
pengamanan, peningkatan produksi pangan, dan sebagai alat bantu untuk
mengetahui waktu tanam. Sejumlah 34.86 persen responden menyatakan
bahwa SI Katam Terpadu adalah alat bantu untuk mengetahui waktu tanam.
Kemudian, 10.09 persen responden berpersepsi bahwa SI Katam Terpadu
dibuat untuk mendukung pengamanan dan peningkatan produksi pangan.
Hanya 2.75 persen responden yang menyatakan bahwa SI Katam Terpadu
sebagai alat bantu untuk mengetahui waktu tanam, dosis pupuk, alsintan,
dan varietas. Sejumlah 1.83 persen responden menyatakan bahwa SI Katam
Terpadu untuk mengetahui dosis pupuk, alsintan, varietas, dan lainnya serta
1.83 persen responden mengemukakan untuk mendukung pengamanan,
peningkatan produksi pangan dan sebagai alat bantu untuk mengetahui
waktu tanam, dosis pupuk, varietas, serta alsintan. Hasil survei ini secara
umum menunjukkan bahwa Sl Katam Terpadu menurut PPL merupakan
suatu teknologi atau alat bantu untuk menentukan waktu tanam dalam
rangka mendukung program ketahanan dan swasembada pangan yaitu
dengan cara mengamankan dan meningkatkan produksi pangan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Yulianti et al. (2018) yang mengungkapkan bahwa
Si Katam Terpadu merupakan suatu sistem informasi yang memuat
rekomendasi teknologi tanaman pangan terutama dalam menentukan
kalender tanam atau waktu tanam. Hasil wawancara dengan PPL
mengemukakan bahwa inti dari teknologi SI Katam Terpadu adalah
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bagaimana petani dapat menanam padi dengan tepat dan sesuai dengan
kondisi curah hujan di wilayah tersebut. Kemudian terdapat 5.50 persen
responden dari PPL memilih untuk tidak menjawab karena mereka sudah
lama tidak mendengar lagi tentang SI Katam Terpadu. Hasil wawancara
dengan salah satu PPL bahwa terakhir mengikuti sosialisasi SI Katam
Terpadu pada tahun 2016 dan sejak itu sampai saat ini belum pernah lagi
mengikuti sosialisasi sehingga mereka sudah lupa dengan materi SI Katam
Terpadu.

8.3.3 Model komunikasi SI Katam Terpadu di tingkat petani

Adopsi inovasi SI Katam Terpadu oleh sebagian petani dilakukan
melalui proses komunikasi. Berdasarkan hasil analisis SEM, proses
komunikasi di tingkat petani dilakukan oleh PPL sebagai komunikator yang
menyampaikan pesan rekomendasi SI Katam Terpadu kepada petani sebagai
komunikan. Proses dan model komunikasi SI Katam Terpadu di tingkat
petani dapat dilihat pada Gambar 43.

e Komunikasi Kelompok
e Media tatap muka

PPL
Rekomendasi
S| Katam
Hambatan PPL dan petani: Terpadu:
e Banyaknya beban tugas PPL - Waktu tanam Kesesuaian
. \éVaktu iEanz:;r_n_ ;[idak sesuai - Varietas dengan
engan kondisi lapangan . :
o Kelangkaan/keterbatasan _Pougyrk keblgsaan/ «
alsintan kearifan
e Keterlambatan varietas dan lokal
pupuk
e Subsidi varietas dan pupuk
tidak sesuai kebutuhan
e Harga pestisida mahal
e Kurangnya modal petani
e Adanyaprogram LTT

Gambar 43 Model komunikasi inovasi SI Katam Terpadu di tingkat petani

Model komunikasi yang terlihat pada Gambar 43 merupakan model
komunikasi yang ideal di tingkat petani. PPL menyampaikan rekomendasi
SI Katam Terpadu kepada para petani melalui pertemuan kelompok yang
dilakukan minimal sebulan sekali oleh kelompok tani. Dalam pertemuan
kelompok tersebut dilakukan dialog antara PPL dan petani secara tatap
muka dengan membagikan printout hasil rekomendasi SI Katam Terpadu.
Namun demikian keputusan adopsi inovasi SI Katam Terpadu dilakukan
melalui musyawarah kelompok tani. Musyawarah dilakukan untuk melihat
kesesuaian rekomendasi SI Katam Terpadu dengan kondisi cuaca di wilayah
tersebut. Ketersediaan air di lapangan merupakan barometer utama dalam
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mengimplementasikan rekomendasi SI Katam Terpadu dalam menentukan
waktu tanam.

Kesesuaian rekomendasi SI Katam Terpadu dengan kearifan
lokal/kebiasaan yang dilakukan petani merupakan hasil kesepakatan antara
petani dan PPL. Kesepakatan tersebut juga sebagai salah satu bentuk umpan
Palik dalam proses adopsi inovasi SI Katam Terpadu. Petani menilai bahwa
setelah tahun 2016 sering terjadi ketidaksesuaian rekomendasi SI Katam
Terpadu terutama dalam menentukan waktu tanam dengan kondisi cuaca di
iapangan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu petani di
ilecamatan Kurau, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan yang
menyatakan bahwa:

“Biasanya Pak...melihat kondisi dengan...kalau memang berbarengan
dengan curah hujannya ada, kami sesuai itu...Cuma kalau hanya memang
masih kering...keadaan itu ya Pak...tetap...tetap belum anu juga...kami
belum yakin...tapi kalau Katam kan misalkan jadwalnya November
tanam...pas ada curah hujan...sudah mulai ada turun hujan...jadi
November itu walaupun tanpa ini...Katam jadwalnya November...kami
tetap Oktober pun sudah mulai menyemai..." .

Sedangkan ketua kelompok tani di Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat,
Sumatera Utara berpendapat bahwa:

“Katam, perubahan tanamnya bergeser...petani pada ga mau...yaitu sudah
kebiasaan kita...karena kita ga berani...contohnya kalau ga berhasil ketua
berani  bertanggungjawab ga...nanti ketua nyuruh tanam bulan
sekian...taunya kemarau...saya deg-degan juga...ga berani kalau begitu...”.

Penerapan Sl Katam Terpadu sudah berjalan namun masih terdapat
beberapa kendala. Hasil survei menunjukkan bahwa Sebagian besar
responden (55.48 persen) menyatakan tidak sulit dalam menerapkan
rekomendasi SI Katam Terpadu. Namun demikian masih terdapat hambatan
dalam mengimplementasi SI Katam Terpadu. Sejumlah 7.19 persen
responden menyatakan bahwa salah satu hambatan petani dalam
mengimplementasikan SI Katam Terpadu yaitu adanya perbedaan
rekomendasi SI Katam dengan kondisi di lapangan dan kebiasaan petani.
Salah satu petani di daerah Kecamatan Ubung, Kabupaten Lombok Tengah,
Nusa Tenggara Barat mengemukakan bahwa:

“...Kami biasa menentukan waktu tanam dengan melihat kondisi curah

2

hujan....kalau Katam kadang tidak sesuai...” .

Demikian juga pernyataan petani di Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat,
Sumatera Utara yang menyatakan bahwa:

“Katam kurang sesuai dengan kondisi wilayah disini sehingga kurang
diterapkan...”

Namun demikian, SI Katam Terpadu sering sesuai dengan kondisi di
l2Zpangan yaitu sebelum tahun 2016. Pada tahun 2011 — 2015, pemerintah
mendukung program implementasi SI Katam Terpadu sehingga kegiatan
yang berkaitan dengan SI Katam Terpadu berjalan dengan gencar dan lancar.
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Berdasarkan hasil FGD di wilayah Sumatera Utara, salah seorang petani
menyatakan bahwa:

“pada tahun 2013, kami 6 bulan sekali pertemuan arisan gapoktan se
Kecamatan Stabat...pada saat itu Pak kordinator penyuluh menyampaikan
S| Katam...maka dibuat demplot di desa Mangga yang hasilnya ada 7,5
ton/ha... Tahun 2016 tergilas oleh sistem jarwo 41 jarwo 21 maka pada
saat itu ditinggalkan oleh petani... ”.

1. Media komunikasi petani dalam implementasi SI Katam Terpadu

Media komunikasi merupakan suatu sarana yang digunakan oleh
komunikator dan komunikan dalam menyampaikan dan menerima pesan
(Rogers 2003). Kegiatan diseminasi SI Katam Terpadu dilakukan melalui
media komunikasi baik langsung maupun tidak langsung. Media
komunikasi yang digunakan dalam implementasi SI Katam Terpadu
disajikan pada Gambar 44.

Kombinasi Tidak
30% menjawab
5%
Melalui medi
massa
1%
Melalui alat Tatap muka
komunikasi 58%
6%

Gambar 44 Media komunikasi dalam implementasi SI Katam Terpadu

Hasil penelitian sebagian besar 58 persen responden menyatakan
lebih menyukai media langsung secara tatap muka dan 30 persen responden
menyatakan bahwa diseminasi SI Katam Terpadu dilakukan dengan
mengombinasikan media komunikasi yaitu antara tatap muka dengan
melalui alat komunikasi atau tatap muka dengan media massa. Selanjutnya 6
persen responden menyatakan diseminasi SI Katam Terpadu dilakukan
dengan melalui sarana komunikasi dan 1 persen responden yang
menyatakan melalui media massa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan SI Katam Terpadu
yaitu dengan tatap muka. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan Balitbangtan
kepada stakeholdrs yaitu melalui tatap muka dengan audiens. Penyampaian
pesan SI Katam Terpadu dari PPL kepada petani atau dari Poktan kepada
anggotanya juga dilakukan melalui tatap muka. Pertemuan rutin dilakukan
setiap bulannya di masing-masing Poktan untuk membicarakan
perkembangan usahatani yang sedang dilakukan. Media tatap muka dipilih
karena dianggap lebih memudahkan petani dalam menerima dan memahami
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informasi  yang disampaikan. Hasil wawancara dengan responden
mengemukakan bahwa komunikasi melalui media tatap muka mempunyai
beberapa keutamaan, yaitu terjadi proses komunikasi secara langsung dan
timbal balik. Proses komunikasi langsung ini yang akan menimbulkan
saling terbuka antara komunikator dengan komunikan. PPL menyampaikan
informasi SI Katam Terpadu melalui pertemuan yang dilakukan secara rutin
maupun pada waktu tertentu dan berupaya menjelaskan kepada petani
ierkait SI Katam Terpadu secara maksimal. Apabila terdapat petani yang
masih belum mengerti tentang SI Katam Terpadu, maka pada saat itu pula
PPL akan memberikan penjelasan kembali berkaitan dengan materi Sl
Katam Terpadu sampai petani benar-benar mengerti sehingga muncul proses
komunikasi yang timbal balik untuk mencapai suatu tujuan. Responden
merasakan bahwa dengan komunikasi secara tatap muka, mereka dapat
mengetahui dan memahami informasi yang disampaikan oleh PPL dan dapat
Qertanya secara langsung kepada narasumber.

2. Hambatan petani dalam implementasi SI Katam Terpadu
Sosialisasi SI Katam Terpadu kepada petani berdampak pada
pemanfaatan teknologi tersebut oleh pengguna. Sebagian petani sudah
mencoba memanfaatkan teknologi SI Katam Terpadu, namun dalam
pelaksanaannya tidak semua berjalan dengan lancar. Beberapa petani
mengalami kesulitan dan sebagian lagi menyatakan tidak sulit dalam
memanfaatkan rekomendasi SI Katam Terpadu. Sebaran tingkat kesulitan
petani dalam pemanfaatan SI Katam Terpadu dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19 Tingkat kesulitan petani dalam memanfaatkan S Katam Terpadu

Rekomendasi Tingkat kesulitan menurut responden (%)
No. S| Katam Tidak Tidak . Sangat
. - Sulit ;
Terpadu menjawab sulit sulit
1. Waktu tanam 7.53 55.48 31.85 5.14
2. Alsintan 13.01 51.03 26.71 9.25
3. Pupuk 9.93 54.11 26.71 9.25
4. Varietas 11.30 52.05 24.66 11.99
5. OPT 16.78 52.74 21.92 8.56

Secara umum, diketahui bahwa 55.48 persen responden tidak
mengalami kesulitan dalam memanfaatkan rekomendasi waktu tanam pada
SI Katam Terpadu dan 31.85 persen responden menyatakan sulit dalam
memanfaatkan informasi waktu tanam. Sejumlah 5.14 persen responden
yang menyatakan sangat sulit dalam memanfaatkan rekomendasi waktu
tanam dan 7.53 persen responden menyatakan tidak menjawab. Hal ini
mengindikasikan bahwa rekomendasi waktu tanam pada S| Katam Terpadu
mudah diterapkan oleh petani karena penggunaan aplikasi SI Katam
Terpadu untuk menentukan waktu tanam dibantu oleh PPL. Petani hanya
menerima informasi waktu tanam dari PPL dan tidak mengakses secara
langsung ke aplikasi SI Katam Terpadu. Petani juga cenderung mengikuti
informasi yang disampaikan oleh PPL. Petani menyadari adanya perubahan
iklim yang terjadi di seluruh wilayah Indonesia bahkan salah satu petani di



145

wilayah Stabat, Sumatera Utara mengemukakan bahwa perubahan iklim
sudah sampai di tingkat desa. Petani tersebut menjelaskan bahwa terdapat
perbedaan curah hujan dalam satu Kecamatan. Pada desa A masih kering
namun pada desa B sudah basah bahkan banjir, padahal desa tersebut
bertetangga dan masih dalam satu Kecamatan. Oleh sebab itu petani merasa
terbantu dengan adanya rekomendasi waktu tanam S| Katam Terpadu.

Sebanyak 51.03 persen responden menyatakan bahwa rekomendasi
untuk penggunaan alsintan mudah diaplikasikan. Sementara 26.71 persen
responden mengemukakan bahwa rekomendasi alsintan sulit diaplikasikan
dan 9.25 persen sangat sulit diterapkan serta 13.01 responden tidak
menjawab. Hasil ini menggambarkan bahwa petani dapat mengaplikasikan
rekomendasi alsintan dengan mudah karena dalam alsintan sudah dilengkapi
dengan operatornya. Namun demikian rekomendasi alsintan ini di lapangan
kurang optimal karena rendahnya tingkat ketersediaan alsintan di lapangan.
Keterbatasan alsintan tersebut menyebabkan petani harus menunggu secara
bergiliran dalam penggunaannya padahal kebutuhan petani terhadap alsintan
tersebut tidak dapat ditunda. Sebagai ilustrasi pada saat petani akan
memanen padi, ternyata alat untuk memanennya masih digunakan oleh
petani lain sehingga petani tersebut memanen dengan menggunakan tenaga
manusia. Di samping itu, harga alsintan yang direkomendasikan seperti
combine harvester cukup mahal sehingga tidak terjangkau oleh petani.
Dengan demikian sebagian petani menganggap pemanfaatan rekomendasi
alsintan masih sulit bahkan sangat sulit diaplikasikan.

Hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 19 menunjukkan sejumlah
54.11 persen responden mengatakan bahwa rekomendasi pupuk tidak sulit
untuk diaplikasikan, 26.71 persen responden yang menyatakan rekomendasi
pupuk sulit untuk diaplikasikan, dan sekitar 9.25 persen responden
menyatakan sangat sulit, serta 9.93 responden memilih tidak menjawab.
Data tersebut menggambarkan bahwa secara umum rekomendasi pupuk
dikategorikan mudah untuk diaplikasikan karena petani sudah terbiasa
menggunakan pupuk yang disarankan dari SI Katam Terpadu seperti Urea,
ZA, SP36, dan KCI. Namun demikian yang menjadi permasalahan adalah
ketersediaan pupuk di lapangan sering terlambat dan terkadang tidak sesuai
dengan kebutuhan petani. Kondisi ini berdampak pada harga pupuk yang
cukup mahal sehingga petani tidak mampu memenuhi kebutuhan pupuk
sesuai anjuran dari SI Katam Terpadu karena kurangnya modal petani. Hal
ini yang menyebabkan sebagian responden berpendapat rekomendasi pupuk
pada Sl Katam Terpadu sulit diterapkan bahkan sangat sulit untuk
diaplikasikan. Pernyataan responden yang tidak menjawab dikarenakan
sebagian petani hanya mengikuti apa yang dilakukan ketua Poktan dan
petani lainnya.

Pada pemanfaatan rekomendasi varietas, sebagian besar responden
yaitu 52.05 persen responden menyatakan tidak sulit mengaplikasikannya.
Sementara 24.66 persen responden mengemukakan bahwa rekomendasi
varietas sulit untuk diaplikasikan dan 11.99 persen responden menyatakan
sangat sulit diaplikasikan. Kemudian sejumlah 11.30 persen responden tidak
menjawab. Hal ini mengilustrasikan bahwa rekomendasi varietas pada Sl
Katam Terpadu dikategorikan mudah untuk diaplikasikan karena benih dan
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varietas padi yang disarankan mudah diperoleh di lapangan walaupun
bantuan benih yang bersubsidi sering terlambat datang. Bagi responden
yang kesulitan dalam mengaplikasikan rekomendasi varietas dikarenakan
benih dan varietas yang bersubsidi sering terlambat datang di lapangan
sehingga petani harus mengeluarkan modal lagi untuk membeli benih sesuai
dengan varietas yang dibutuhkan. Pernyataan responden yang tidak
menjawab mempunyai keterangan yang sama dengan rekomendasi yang
fainnya.

Terkait dengan rekomendasi untuk pengendalian serangan OPT
sebagian besar 52.74 persen petani menyampaikan tidak sulit untuk
diaplikasikan. Namun demikian 21.92 persen dan 8.56 persen menyatakan
arahan terkait pengendalian serangan OPT sulit dan sangat sulit
diaplikasikan. Sedangkan responden yang tidak menjawab berjumlah 16.78
persen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemanfaatan rekomendasi
OPT tidak mengalami kesulitan karena ketersediaan pestisida dapat
terpenuhi baik dari subsidi pemerintah maupun dengan cara membeli secara
mandiri dari pedagang di kios dan pasar. Namun seringkali harga pestisida
di lapangan cukup mahal sehingga petani belum mampu membeli pestisida
untuk membasmi OPT. Dalam aplikasi SI Katam Terpadu belum memuat
layanan tentang anjuran pestisida yang harus digunakan dalam
mengendalikan hama dan penyakit tanaman. Hal ini merupakan salah satu
alasan bagi responden yang mengemukakan rekomendasi OPT sulit dan
sangat sulit untuk diaplikasikan. Kemudian responden yang tidak menjawab
mempunyai alas an yang sama dengan rekomendasi SI Katam Terpadu yang
lainnya.

Respon terkait dengan tingkat kesulitan yang disampaikan responden
cukup bervariasi yang disebabkan oleh adanya hambatan dalam
pemanfaatan teknologi tersebut. Hasil survei responden terkait hambatan
dalam pemanfaatan rekomendasi SI Katam Terpadu disajikan pada Tabel 20.

Tabel 20 Hambatan petani dalam implementasi SI Katam Terpadu

No. Rekomendasi Sl Jenis hambatan/kesulitan yang dihadapi
Katam Terpadu petani
1. Waktu tanam o Agroekologi yang dimiliki yaitu lahan sawah

tadah hujan sehingga ketersediaan air kurang
e Adanya perbedaan antara rekomendasi Sl
Katam Terpadu dengan kondisi lapangan
e Jadwal tanam tidak serentak dengan petani
lain yang tidak memanfaatkan S1 Katam
¢ Jaringan komunikasi tidak lancar
e Tidak ada jaminan jika terjadi kegagalan
2. Alsintan e Tidak tersedia alsintan yang
direkomendasikan S1 Katam Terpadu
o Alsintan terbatas sehingga harus menyewa
3. Pupuk o Keterlambatan pupuk sering terjadi
e Jumlah subsidi pupuk tidak sesuai dengan
yang diusulkan petani
o Kurangnya modal petani
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Tabel 20 Hambatan petani dalam implementasi SI Katam Terpadu (lanjutan)

No. Rekomendasi Sl Jenis hambatan/kesulitan yang dihadapi
Katam Terpadu petani

4. Benih dan

Keterlambatan benih dan varietas
Varietas Terkadang tidak sesuai dengan kebutuhan
5. OPT Harga pestisida yang mahal

Kurangnya modal petani
Kurangnya penyuluhan

Permasalahan pertama yang dihadapi petani dalam pemanfaatan Sl
Katam Terpadu di antaranya adalah kepemilikan lahan sawah tadah hujan
yang bergantung pada curah hujan, dan mulai melakukan tanam jika sudah
masuk musim hujan. Petani di NTB mengemukakan bahwa untuk
menentukan awal waktu tanam di musim hujan yaitu dengan melihat
kondisi curah hujan. Jika hujan sudah turun tiga kali dalam seminggu maka
petani sudah memulai menanam. Petani di Kalimantan Selatan menyatakan
bahwa jika kondisi lahan sawah sudah tergenang air lebih kurang 10 cm
(macak-macak) maka petani sudah berani menanam padi. Berbeda dengan
petani yang memiliki lahan sawah irigasi yang langsung dapat
memanfaatkan SI Katam Terpadu sesuai jadwal tanam karena ketersediaan
air selalu mencukupi. Petugas dari Dinas Pertanian Kabupaten Langkat di
Sumatera Utara menyatakan bahwa SI Katam Terpadu lebih sesuai apabila
diterapkan pada lahan yang memiliki irigasi penuh. Sehingga walaupun
belum turun hujan, petani tetap dapat menanam sesuai jadwal tanam yang
direkomendasikan oleh SI Katam Terpadu.

Permasalahan kedua adalah perbedaan hasil rekomendasi SI Katam
Terpadu dengan kondisi di lapangan seringkali menjadi hambatan petani
dalam memanfaatkan SI Katam Terpadu. Beberapa petani mengemukakan
bahwa waktu tanam yang direkomendasikan SI Katam Terpadu terkadang
meleset atau tidak sesuai dengan kondisi di wilayah tertentu. Menurut petani
di Bumi Makmur, Tanah Laut, Kalimantan Selatan mengemukakan bahwa
di dalam SI Katam Terpadu untuk wilayah Kecamatan Bumi Makmur
direkomendasikan mulai menanam padi pada September 111 sampai dengan
Oktober 1 2019 seperti yang terlihat pada Gambar 45. Kenyataannya di
lapangan adalah pada bulan yang direkomendasikan tersebut, hujan belum
kunjung datang bahkan sampai pertengahan bulan November 2019 juga
belum turun hujan.

Permasalahan yang ketiga adalah jadwal tanam hasil rekomendasi Sl
Katam Terpadu tidak serentak dengan jadwal tanam petani lain yang belum
memanfaatkan SI Katam Terpadu. Petani di kelompok tani Mangga Dua,
Serdang Bedagai, Sumatera Utara menyatakan bahwa pada saat MT1 jadwal
tanam rekomendasi SI Katam Terpadu sama dengan petani lain yang tidak
memanfaatkan SI Katam Terpadu. Pada saat masuk MT2 yaitu sebulan
setelah MT1, SI Katam Terpadu menyarankan agar petani mulai masuk
waktu tanam sehingga setelah panen MT1 petani dapat melakukan persiapan
olah lahan dan semai benih. Pada MT2, petani yang tidak memanfaatkan Sl
Katam Terpadu menentukan jadwal tanamnya tiga bulan setelah MT1
sehingga tidak bersamaan dengan rekomendasi SI Katam Terpadu. Akibat
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dari jadwal tanam yang tidak serentak tersebut, maka muncul hama burung
yang menyerang tanaman padi. Tanaman padi yang ditanam lebih awal akan
diserang burung lebih dahulu sehingga dapat menurunkan produksi haasil
pertaniannya.
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Gambar 45 Hasil rekomendasi waktu tanam di Kecamatan Bumi
Makmur, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan

Permasalahan keempat adalah jaringan komunikasi yang kurang
lancar. Permasalahan ini sering dikeluhkan oleh petani terutama yang
berlokasi di dataran tinggi yang belum terjangkau oleh provider layanan
komunikasi. Seperti halnya yang dialami oleh petani di daerah Tapin
Provinsi Kalimantan Selatan, Oelpuah dan Oeteta Provinsi NTT bahwa
komunikasi melalui HP masih tidak lancar. Sinyal jaringan komunikasi
yang belum stabil menyulitkan petani untuk berkomunikasi dengan PPL.
Sedangkan tempat tinggal PPL cukup jauh jaraknya dengan lokasi petani
sehingga informasi yang diterima sering terlambat dan kurang mutakhir.
Kepala Bidang pada Dinas Pertanian Deli Serdang menyatakan bahwa salah
satu faktor penghambat dalam pemanfaatan aplikasi SI Katam Terpadu
adalah tidak adanya alat komunikasi, jaringan internet, dan adanya sistem
telekomunikasi yang sering terganggu.

Permasalahan kelima yaitu tidak adanya jaminan bagi petani yang
memanfaatkan SI Katam Terpadu jika mengalami kegagalan. Beberapa
petani menyatakan bahwa mereka tidak berani mencoba memanfaatkan Sl
Katam Terpadu karena khawatir jika terjadi kegagalan dalam menentukan
waktu tanam mereka akan menanggung kerugiannya sendiri.

Salah satu rekomendasi dari SI Katam Terpadu adalah berkaitan
dengan alat dan mesin pertanian. Sebagian responden menilai bahwa
pemanfaatan rekomendasi alsintan mengalami kesulitan antara lain alsintan
tersebut tidak tersedia di wilayah petani atau jikalau tersedia maka
Jjumlahnya terbatas sehingga petani harus mengeluarkan biaya untuk
menyewa alat tersebut. Menurut beberapa petani ketersediaan alsintan yang
sesuai rekomendasi SI Katam Terpadu jumlahnya masih terbatas meskipun
subsidi alsintan sudah diberikan dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah
untuk kepentingan petani. Jumlah perbandingan antara alsintan dengan
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Poktan yang ada tidak seimbang sehingga masih terdapat Poktan yang tidak
mendapat bantuan dari pemerintah pusat. Hal ini yang menjadikan petani
tidak mampu untuk mengikuti rekomendasi alsintan dari SI Katam Terpadu,
sehingga petani masih menggunakan alsintan seadanya dalam berusahatani.
Berdasarkan ketersediaan alat dan mesin pertanian masih sangat kurang di
tingkat kelompok petani. Ketersediaan alsintan pada salah satu kelompok
tani di daerah Binjai, Sumatera Utara hanya tersedia 1 hand tractor dan 1
alat mesin pompa air. Sedangkan luas lahan tanaman pangan di wilayah
tersebut yaitu 20 ha. Hal ini menyebabkan banyaknya modal yang
dikeluarkan petani karena masih terus menggunakan tenaga manusia dalam
menjalankan budidaya pertanian. Oleh sebab itu, petani merasa kurang
modal dalam berusahatani terutama dalam memberikan pestisida ke
tanaman dengan harga yang cukup mahal, pembelian pupuk jika terlambat
datang dan kelangkaan pupuk, serta pembelian alsintan yang cukup mahal
dan tidak terjangkau oleh petani.

Kesulitan dalam memanfaatkan rekomendasi pupuk dan varietas yang
dialami oleh petani sebagian besar hampir sama, karena keterlambatan
pupuk, benih, dan varietas. Beberapa petani menyatakan bahwa sering
terjadi  keterlambatan pupuk dan benih dengan varietas yang
direkomendasikan terutama untuk pupuk dan varietas bersubsidi. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa petani masih sangat mengharapkan bantuan
pupuk, benih, dan varietas dari pemerintah. Bantuan pupuk dan benih dari
pemerintah dapat membantu petani untuk mengurangi modal usahataninya.
Permasalahan lainnya yang sering terjadi adalah ketersediaan pupuk tidak
mencukupi bagi petani, karena jumlah pupuk yang diusulkan tidak sesuai
dengan realisasi yang ada di lapangan. Hal ini juga disampaikan oleh salah
satu Kepala Bidang pada Dinas Pertanian Kabupaten Gunungkidul yang
menyatakan bahwa kebutuhan pupuk di tingkat petani tidak pernah cukup
karena realisasi subsidi yang ada saat ini hanya sekitar 35 persen dari jumlah
yang diajukan melalui RDKK. Sedangkan untuk rekomendasi benih dan
varietas yang bersubsidi terkadang tidak sesuai dengan kondisi yang
dibutuhkan petani. Permasalahan lain yang dihadapi petani dalam
memanfaatkan rekomendasi pupuk dan varietas pada SI Katam Terpadu
adalah kurangnya modal petani dalam berusahatani. Rekomendasi pupuk
yang direkomendasikan pada S| Katam Terpadu merupakan dosis yang ideal,
namun dalam kenyataannya petani hanya mampu memberikan pupuk
setengah sampai dua per tiga dari yang direkomendasikan. Hal ini
dikarenakan harga pupuk di kios dan pasaran yang cukup tinggi sehingga
kurang terjangkau oleh petani. Walaupun tersedia pupuk bersubsidi, namun
jumlahnya masih belum mencukupi untuk kebutuhan petani sehingga untuk
memenuhi kekurangannya petani harus mengeluarkan biaya tambahan
sendiri. Hambatan keterlambatan varietas dan pupuk bersubsidi serta
ketidaksesuaian antara varietas dan pupuk yang diajukan petani baik ke PPL
maupun ke toko dengan realitas di lapangan. Salah satu ketua poktan di
Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara menyatakan bahwa:

“Petani yang mengharapkannya 32 karena hasilnya bagus...tapi yang
datang inpari 30...".



150

Pemanfaatan rekomendasi terkait prediksi OPT yang akan menyerang
Juga mengalami kesulitan bagi sebagian petani. Kesulitan tersebut antara
lain adanya kenaikan harga pestisida sehingga petani tidak mampu membeli
pestisida sesuai kebutuhan lahan yang dimilikinya. Beberapa petani
mengemukakan bahwa walaupun ketersediaan pestisida sudah mencukupi di
wilayahnya, namun harga pestisida cukup mahal sehingga daya beli petani
terhadap pestisida masing kurang. Alternatif yang dilakukan petani adalah
dengan membeli pestisida sesuai dengan modal yang tersedia. Permasalahan
iain dalam memanfaatkan rekomendasi prediksi OPT yaitu kurangnya
penyuluhan terkait hama penyakit yang menyerang tanaman padi dan cara
penanggulangannya dengan menggunakan pestisida. Beberapa petani
mengaku masih jarang adanya penyuluhan terkait dengan penanggulangan
hama dan penyakit dari pihak yang berwenang. Hal ini disebabkan
Kurangnya sumberdaya manusia di bidang penyuluhan khususnya terkait
dengan hama dan penyakit. Hasil wawancara dengan sebagian PPL di lokasi
penelitian menyatakan bahwa seorang PPL harus mengawal 2 sampai 3
Kecamatan. Oleh sebab itu dengan kemampuan PPL yang terbatas maka
tidak semua ilmu pertanian dikuasai oleh PPL.

Hambatan yang dihadapi PPL diantaranya yaitu banyaknya beban
tugas yang diberikan oleh pemerintah baik di pusat maupun di daerah
kepada PPL. Di sisi lain, jumlah PPL sangat terbatas bahkan setiap PPL
bertanggungjawab terhadap 2 — 3 wilayah Kecamatan. Pemerintah pusat
memberikan instruksi kepada pemerintah daerah yang kemudian
disampaikan ke PPL untuk melaksanakan program-programnya. Selain itu,
program pemerintah daerah juga harus dilaksanakan oleh PPL sehingga
merasa sangat banyak tugas yang harus diselesaikan. Salah satu PPL di
wilayah Sumatera Utara menyampaikan dalam kegiatan FGD vyang
menyatakan bahwa:

“Sejak tahun 2016 sepertinya tugas itu semakin berat dengan adanya
LTT... karena disuruh tanam tanam tanam tapi produksinya
menurun...Saya evaluasi di 3 ha sawah saya sendiri, tahun 2016 pada saat
mulai LTT produksi hanya 3 ton dengan lahan irigasi, pada tahun 2017
produksi anjlog, tahun 2018 kebanjiran...mungkin Allah marah...Setelah
program LTT ada lagi namanya program Sergab yang harga pasaran
pemerintah hanya 4040 rupiah lebih rendah dari harga swasta yaitu 4500
rupiah...jadi...kebijakan datangnya seperti badai...awalnya SLI, belum
slesai terus masuk teknologi legowo. Legowo blm selesai terus masuk
sergab, dan sebagainya...jadi petani menjadi semakin bingung... ”.

8.3.4 Model komunikasi SI Katam Terpadu di tingkat PPL

Sumber informasi SI Katam Terpadu yang diperoleh PPL berasal dari
TGT Katam dan Dinas Pertanian Kabupaten/Kota. Pada tingkat ini,
komunikasi inovasi SI Katam Terpadu dilakukan dari TGT Katam Terpadu
kepada PPL. Sejumlah 47.71 persen responden mengemukakan bahwa TGT
iKatam memberikan informasi SI Katam Terpadu kepada PPL. Kemudian
39.78 persen PPL menyatakan bahwa mereka mendapatkan informasi Sl
Katam Terpadu dari Dinas Pertanian Kabupaten/Kota. Hal ini dikarenakan
TGT Katam Terpadu juga memberikan informasi kepada Dinas Pertanian
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Kabupaten/Kota sehingga Dinas Pertanian Kabupaten/Kota meneruskan
informasi SI Katam Terpadu kepada BPP/PPL. Model komunikasi yang
terjadi pada tingkat PPL dapat dilihat pada Gambar 46.

e Komunikasi Kelompok
e Media tatap muka

Rekomendasi
Sl Katam

Hambatan TGT Terpadu: - Perlu
Katam dan PPL: - Waktu tanam ditambahkan
e Kurangnya modal -_\f:au”etfﬁs informasi

petani i Alsiew tan pemasaran hasil
e Banyaknya beban - OPT dan harga

tugas PPL - Sl Katam
e Sinyal jaringan Terpadu menarik |

internet yang lemah - Sl Katam sesuai
eAdanya  program dengan

LTT kebutuhan petani

Gambar 46 Model komunikasi SI Katam Terpadu di tingkat PPL

Pada Gambar 46 terlihat bahwa pesan Sl Katam Terpadu yang
disampaikan oleh TGT Katam Terpadu kepada PPL sudah lengkap. TGT
Katam Terpadu menyampaikan informasi tersebut secara menyeluruh agar
PPL dapat memahami SI Katam Terpadu secara utuh. Informasi yang
disampaikan yaitu terkait dengan penentuan waktu tanam, penggunaan
varietas yang sesuai dengan wilayah tertentu, pemberian pupuk berimbang
yang disesuaikan dengan kondisi lahan, pemanfaatan alsintan yang dapat
mempercepat dan memperlancar proses usahatani, dan prediksi serangan
hama penyakit yang akan menyerang tanaman. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan PPL di daerah Sambung Makmur, Kalimantan Selatan
yang menyatakan bahwa:

“saya dapat sosialisasi dari BPTP 2 tahun yang lalu....dan materi yang
disampaikan lengkap...”.

Demikian juga PPL di wilayah Stabat, Sumatera Utara yang menyampaikan
bahwa:

“BPP mendapat Katam dari BPTP pada saat pertemuan posko...dan
materinya disampaikan semua...”.

Sedangkan PPL di Wilayah Gunungkidul menyatakan “Kita itu berbasis
pada semua apa yang disampaikan oleh BPTP terkait Katam...BPTP
menyampaikan Katam ya...lengkap..." .

Penyampaian informasi SI Katam Terpadu dari TGT Katam Terpadu
kepada PPL dilakukan melalui kelompok dan tatap muka. TGT Katam
Terpadu mengundang PPL untuk diberikan sosialisasi SI Katam Terpadu.
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Media komunikasi yang digunakan TGT Katam Terpadu untuk
menyampaikan informasi SI Katam Terpadu kepada PPL dapat dilihat pada
Gambar 47.
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Gambar 47 Media komunikasi TGT Katam Terpadu dalam
menyampaikan informasi SI Katam Terpadu kepada PPL

Hasil survei yang terlihat pada Gambar 47 menunjukkan bahwa 65.14
persen responden menyatakan TGT Katam Terpadu melakukan sosialisasi
S| Katam Terpadu dengan cara tatap muka dan kelompok. Cara ini
dilakukan agar PPL dapat mengetahui, mengerti, dan memahami Sl Katam
Terpadu secara menyeluruh. Melalui tatap muka dengan kelompok PPL,
TGT Katam Terpadu dapat menjelaskan dengan sejelas-jelasnya dan PPL
dapat merespon langsung apa yang belum dimengerti. Selain itu,
penyampaian informasi SI Katam Terpadu juga dilakukan secara tercetak
melalui brosur, leaflet, poster, dan printout hasil rekomendasi SI Katam
Terpadu. Hal ini sebagaimana yang disampaikan beberapa PPL dalam
wawancara di Kalimantan Selatan yaitu:

“BPTP menyampaikannya materi dengan LCD dan membagikan leaflet,

2

poster...penyampaian materi sesuai itu... .

Sedangkan responden yang menyatakan media komunikasi TGT Katam
Terpadu kepada PPL dilakukan melalui cara lainnya yaitu 14.68 persen.
Media lainnya menurut responden antara lain kombinasi antara tatap muka
dengan tercetak maupun tatap muka dengan video. Hal ini dikemukakan
olen PPL di wilayah Sambung Makmur, Kalimantan Selatan yang
menyatakan bahwa:

“penyampaian S| Katam dengan printout dan disampaikan dengan tatap
muka...jadi petani pegang printout terus saya jelasin...” .

Aplikasi dan rekomendasi SI Katam Terpadu sudah dapat diakses oleh
PPL yang selanjutnya disampaikan kepada petani. Namun demikian masih
hanyak kendala atau hambatan yang terjadi dalam mengimplementasi Sl
Katam Terpadu. Sebagian PPL menyatakan bahwa hambatan dalam
mengimplementasikan SI Katam Terpadu oleh petani yaitu PPL merasa
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beban tugas yang diberikan semakin berat. Hal ini dirasakan oleh sebagian
PPL seperti yang disampaikan PPL di wilayah Kalimantan Selatan sebagai
berikut:

“Penyuluhan  berat banget bagi saya karena harus merubah
sikap....kemudian juga tugas mengawal LTT yang setiap hari harus
melapor...” .

Hambatan lain yaitu sinyal jaringan internet yang lambat bahkan sering
tidak ada sinyal di lapangan. PPL di wilayah Kalimantan Selatan
mengemukakan bahwa hambatan lain dalam mengimplementasikan Sl
Katam Terpadu yaitu jaringan internet yang lambat. Masalah ini sering
dikeluhkan oleh PPL yang mempunyai lokasi wilayah binaannya jauh dari
pusat kota seperti daerah pegunungan dan dataran tinggi.

Sedangkan hambatan yang dirasakan TGT Katam salah satunya yaitu
kurangnya modal bagi petani. Menurut TGT Katam untuk wilayah
Kalimantan Selatan menyatakan bahwa:

“...sebenarnya mereka tahu pak...mereka tahu...dosis pupuk semakin
banyak semakin bagus...namun dalam Katam rekomendasinya misalkan
250 NPK itupun sama dengan tahun-tahun sebelumnya...mereka tidak
menerapkan semuanya rekomendasi Katam...karena dananya mereka
terbatas...” .

Kemajuan SI Katam Terpadu tergantung pada umpan balik dari para
penggunanya. Respon yang dilakukan PPL bahwa SI Katam Terpadu
tersebut menarik untuk dipelajari dan diimplementasikan ke petani.
Kemudian Sl Katam juga sudah sesuai dengan kebutuhan petani dan
informasinya jelas. Hasil survei menunjukkan bahwa 79.82 persen dari
responden menyatakan aplikasi SI Katam Terpadu itu menarik. Kemudian
62.39 persen dari jumlah responden menyatakan SI Katam Terpadu sudah
sesuai dengan kebutuhan petani serta 67.89 persen responden menyatakan
informasi SI Katam Terpadu sudah jelas sehingga PPL dapat membaca dan
mengerti apa yang diinformasikan oleh SI Katam Terpadu. Selain itu,
umpan balik yang lain yaitu adanya informasi harga dan pemasaran hasil.
Hal ini senada dengan pendapat PPL di wilayah Kalimantan Selatan yang
menyatakan:

“...mungkin susahnya itu pas panen justru harganya turun...itu kadang
yvang kendala petani...iya...informasi pasar...ditambahkan...”

Sedangkan PPL di wilayah NTB pada saat FGD mengemukakan bahwa:

“Informasi tentang harga pasar tentu dipengaruhi oleh iklim. Artinya
penanaman komoditas tertentu. Opsi komoditas apa yang mengalami
kenaikan harga di bulan tertentu...komoditas apa yang pada waktu tertentu
akan menuai harga yang tinggi sehingga petani dapat menanamnya...”.
“Kami sangat setuju jika SI Katam dilengkapi dengan informasi harga dan
pengembangan komoditas... ”.

Melalui pengembangan informasi harga pasar pada SI Katam Terpadu,
diharapkan petani dapat mengetahui harga suatu komoditas di pasaran
sehingga petani dapat menjual sesuai dengan harga di pasar.
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8.3.5 Model komunikasi SI Katam Terpadu di tingkat Pemerintah

Daerah Propinsi dan Kabupaten/Kota

Salah satu pengguna Sl Katam Terpadu yaitu Pemerintah Daerah
(Pemda) baik di Propinsi maupun Kabupaten/Kota. Pemanfaatan SI Katam
Terpadu oleh Pemda Propinsi dan Kabupaten/Kota sebagai kebijakan dalam
meningkatkan produksi pertanian melalui waktu tanam yang ideal.
Berdasarkan tugas dan fungsinya, Pemda Propinsi dan Kabupaten/Kota
mendelegasikan kepada Dinas Pertanian terkait untuk memanfaatkan dan
mendiseminasikan SI Katam Terpadu kepada PPL dan petani.

Dinas Pertanian Kabupaten/Kota menerima informasi SI Katam
Terpadu dari BPTP atau TGT Katam di wilayah tersebut. Hal ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh salah satu Kepala Bidang pada Dinas
Pertanian Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan yaitu:

“Diseminasi SI Katam Terpadu dari BPTP langsung ke Dinas Pertanian
Kabupaten terus ke PPL...”

“....Informasi dari BPTP disampaikan sebagai bahan penyuluhan. Leaflet
dan brosus dari BPTP disampaikan juga kepada PPL".

Hal senada juga disampaikan oleh salah satu Kepala Bidang pada Dinas
Pertanian di wilayah Gunungkidul yang menyatakan:

“Kami menerima info Katam dari BPTP Pak...dari BPTP ada pelatihan...
ada...semacam workshop Katam...”.

Informasi SI Katam Terpadu meliputi banyak hal mulai dari
penentuan waktu tanam, pemilihan varietas, pemberian pupuk berimbang,
pencegahan OPT yang akan menyerang tanaman, sampai penggunaan alat
dan mesin pertanian di suatu wilayah. Salah satu fungsi TGT Katam yaitu
mendiseminasikan informasi SI Katam Terpadu kepada stakeholders. TGT
Katam Terpadu menyampaikan semua isi pesan rekomendasi SI Katam
Terpadu kepada Pemda Kabupaten/Kota. Hasil wawancara dengan Pemda
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara menyatakan bahwa:

“...disitu tertera ada informasi dari BPTP...varietas apa, luasannya berapa,

”»

pupuknya apa...alsintannnya ada...iya lengkap disampaikan dari BPTP...." .

Penyampaian informasi SI Katam Terpadu oleh TGT Katam kepada
Dinas Pertanian baik Propinsi maupun Kabupaten/Kota dilakukan melalui
multi saluran seperti tatap muka, cetak, dan sosial media. Pertama,
penyampaian informasi SI Katam Terpadu dilakukan secara tatap muka
melalui kegiatan sosialisasi atau workshop SI Katam Terpadu. Pada
kegiatan ini TGT Katam mengundang Dinas Pertanian di tingkat Propinsi
dan Kabupaten/Kota. Hasil wawancara dengan beberapa TGT Katam di
lokasi penelitian menyatakan bahwa sosialisasi dan workshop dilakukan di
tingkat propinsi yang dihadiri oleh wakil dari Dinas Pertanian Propinsi dan
Kabupaten/Kota ditambah UPT di bawah Dinas Pertanian Propinsi,
sédangkan yang dilakukan pada tingkat Dinas Pertanian Kabupaten/Kota
dihadiri oleh perwakilan dari Dinas Pertanian Kabupaten/Kota ditambah
Kepala BPP dan PPL. Kedua, TGT Katam Terpadu menyampaikan
informasi SI Katam Terpadu melalui pendampingan demplot SI Katam
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Terpadu. Pendampingan demplot ini bertujuan untuk memvalidasi inovasi
S| Katam Terpadu. Ketiga, diseminasi SI Katam Terpadu dilakukan melalui
saluran informasi tercetak seperti mencetak rekomendasi SI Katam Terpadu
yang selanjutnya disampaikan kepada Dinas Propinsi dan Kabupaten/Kota,
membuat surat resmi yang berisi informasi SI Katam Terpadu yang
kemudian disampaikan ke Dinas Pertanian Propinsi dan Kabupaten/Kota,
menyebarkan leaflet, brosur, poster, dan lainnya ke Dinas Pertanian Propinsi
dan Kabupaten/Kota. Keempat yaitu menyebarkan informasi SI Katam
Terpadu melalui sosial media seperti WhatsApp dan Facebook.

Pelaksanaan implementasi SI Katam Terpadu oleh pengguna terutama
pada Dinas Pertanian Propinsi dan Kabupaten/Kota tidak lepas dari kendala
dan hambatan. Setelah tahun 2016, kesesuaian informasi waktu tanam pada
SI Katam Terpadu dengan kondisi wilayah tertentu kurang sesuai. Hal ini
sesuai yang disampaikan salah satu Kepala Bidang pada Dinas Pertanian
Kabupaten Gunungkidul yang menyatakan bahwa:

“Perkiraan Katam dulu sesuai atau pas, namun akhir-akhir ini kurang
pas...kadang mundur dua mingguan bahkan lebih...".

Kendala lain yaitu semakin berkurangnya tenaga PPL di tingkat Kabupaten.
PPL yang berstatus sebagai pegawai negeri sipil dalam kurun waktu yang
tidak terlalu lama akan memasuki purna tugas sehingga memengaruhi
penyebaran informasi SI Katam Terpadu di wilayah binaan pada setiap
Kecamatan. Hasil wawancara dengan salah satu Kepala Bidang di
Kabupaten Tanah Laut menyatakan bahwa:

“ PPL sudah banyak yang pensiun...pada tahun 2020 sekitar 50% PPL

i3]

akan pensiun... ”.

Semakin berkurangnya PPL, berdampak pada tanggungjawab PPL lain
dalam membina petani di wilayah Kecamatan. Setiap PPL yang sebelumnya
membina dua sampai tiga Kecamatan, maka dengan berkurangnya PPL akan
menambah beban binaan PPL lain menjadi empat sampai lima Kecamatan.
Kemudian, modal petani yang kecil merupakan salah satu hambatan dalam
mengimplementasi SI Katam Terpadu. Hal ini disampaikan oleh Kepala
Bidang pada Dinas Pertanian Kabupaten Tanah Laut yang menyatakan:

“...kemudian, petani menerapkan S| Katam kadang-kadang melihat kondisi
keuangan dan modalnya”.

Rekomendasi penggunaan pupuk dan pestisida pada SI Katam Terpadu
dinilai memberatkan bagi petani. Harga pupuk dan pestisida di wilayah
cukup mahal, sehingga petani hanya menerapkan sebagian dari rekomendasi
yang disarankan.

Selanjutnya, petani yang masih belum menguasai teknologi
komunikasi dan informasi menjadi salah satu hambatan dalam
mengimplementasikan SI Katam Terpadu terutama bagi petani lokal di
wilayah transmigran. Hasil wawancara dengan Dinas Pertanian Kabupaten
Tanah Laut, Kalimantan Selatan menyetakan bahwa:

“..dari segi geografis, memengaruhi penerapan S| Katam Terpadu.

Geografis ke arah transmigrasi lebih cepat mengadopsi teknologi. Sebagian
orang transmigran mempunyai sifat agak gigih dalam bekerja dan orang
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lokal agak lambat dalam bekerja termasuk juga dalam menerima teknologi
baru...”.

Harapan dari beberapa Dinas Kabupaten untuk SI Katam Terpadu
kedepan yaitu agar varietas lokal yang berlabel dapat masuk dalam
rekomendasi SI Katam Terpadu. Hal ini karena masih banyak petani yang
fnenanam varietas lokal untuk dikonsumsi. Sebagaimana yang disampaikan
gari Dinas Kabupaten Gunungkidul yaitu “mohon agar varietas lokal masuk
ke Katam dengan membuat varietas lokal yg berlabel .

8.3.6 Komunikasi konvergensi dalam implementasi SI Katam Terpadu

Implementasi SI Katam Terpadu sudah dilakukan oleh sebagian besar
petani namun harus lebih ditingkatkan. Upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan penerapan petani terhadap SI Katam Terpadu dapat
dilakukan melalui strategi komunikasi yang efektif dan metode
penyampaian informasi kepada petani. Komunikasi merupakan seni dalam
menyampaikan informasi kepada orang lain sehingga orang tersebut dapat
menerima pesan sesuai dengan apa yang dicapai (lloafu 2016). lloafu (2016)
juga menyatakan bahwa komunikasi yang efektif merupakan akar dari
kehidupan suatu organisasi dan sebagai titik balik dalam berlangsungnya
organisasi. Strategi komunikasi mencakup bagaimana suatu organisasi dapat
diterima oleh masyarakat sebagai aktor sosial dalam penciptaan budaya
publik (Hallahan et al. 2007).

Hasil analisis SEM menunjukkan terdapat dua variabel yang menjadi
sentral dalam mewujudkan konvergensi komunikasi dalam implementasi Sl
Katam Terpadu yaitu meningkatkan peran PPL dan memaksimalkan
karakteristik SI Katam Terpadu. Kemudian terdapat satu variabel yang dapat
memengaruhi nilai tambah pemanfaatan SI Katam Terpadu yaitu peran TGT
Katam Terpadu. Hal ini mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan
perannya, PPL dan TGT Katam memiliki kemampuan menjadi jembatan
komunikasi (communication bridge) dalam meningkatkan partisipasi atau
keterlibatan dari seluruh pihak yang terkait.

Informasi SI Katam Terpadu yang disampaikan oleh Balitbangtan
melalui Tim Sl Katam pusat, membutuhkan peran TGT Katam sebagai
Jembatan komunikasi dengan petani. Sosialisasi, bimtek, dan demplot Sl
Katam Terpadu di tingkat petani meliputi aspek kognitif, keterampilan, dan
sikap. Tindakan kolektif petani dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan
dalam pemanfaatan SI Katam Terpadu dan peningkatan produksi hasil
pertanian khususnya padi. Dialog dilakukan untuk mempertemukan
koherensi di antara pihak-pihak terkait sehingga divergence (perbedaan)
dalam pemahaman SI Katam Terpadu menjadi convergence (kesamaan
kepentingan). Hal ini sesuai dengan pendapat Patt dan Schroter (2008) yang
menyatakan bahwa agar inovasi yang dihasilkan dapat diterima oleh
pengguna, maka perlu dilakukan dialog aktif di seluruh kelompok
pemangku kepentingan baik dari pengguna, agen perubahan, maupun
pemerintah. Kesepakatan bersama petani dilakukan agar rekomendasi Sl
Katam Terpadu dapat diterapkan secara berkelanjutan. Keberlanjutan Sl
Katam Terpadu perlu didasarkan atas keunggulan komparatif, kompatibilitas,
observabilitas, akurasi data, dan kesesuaian dengan kearifan lokal, sehingga
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mendorong pada pemahaman bersama petani terhadap SI Katam Terpadu.
Melalui media tatap muka yang dibangun oleh TGT Katam maupun PPL,
petani menyadari bahwa komunikasi partisipatif sangat dibutuhkan sebagai
strategi komunikasi agar SI Katam Terpadu dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan (Zulfiningrum et al. 2019).

Tujuan dari SI Katam Terpadu yaitu untuk mempermudah petani
dalam berusaha tani agar tidak terkena dampak dari perubahan iklim.
Informasi SI Katam Terpadu sangat penting untuk disampaikan kepada
seluruh pihak-pihak yang terlibat dalam pemanfaatan dan penerapan SlI
Katam Terpadu. Apabila tingkat partisipasi petani dalam pemanfaatan Sl
Katam Terpadu meningkat dan kerjasama di antara seluruh pihak-pihak
terkait terjalin dengan baik, maka semakin banyak petani yang mendapatkan
manfaat dari teknologi SI Katam Terpadu. Konvergensi komunikasi dalam
implementasi SI Katam Terpadu disajikan pada Gambar 48.

Model komunikasi konvergensi dalam implementasi SI Katam
Terpadu diawali dengan adanya sumber informasi utama yaitu Tim Katam
Pusat di Balitbangtan. Pesan yang disampaikan adalah terkait rekomendasi
S| Katam Terpadu seperti estimasi waktu dan luas tanam, estimasi wilayah
banjir, kekeringan, dan serangan OPT, rekomendasi varietas dan kebutuhan
benih, rekomendasi pupuk, rekomendasi alat dan mesin pertanian, info
tanam untuk BPP, kalender tanam rawa, monitoring online kondisi tanaman
menggunakan CCTV, standing crop padi sawah pulau Jawa, Bali, Sumatera,
dan Sulawesi. Tim Katam Pusat menyampaikan semua pesan yang terdapat
dalam SI Katam Terpadu kepada komunikan pertama yaitu TGT Katam
Terpadu. Sebagai jembatan komunikasi, TGT Katam Terpadu juga
menyampaikan pesan SI Katam Terpadu kepada pengguna teknologi yaitu
PPL dan petani. Semua informasi SI Katam Terpadu disampaikan TGT
Katam kepada PPL terutama yang terkait dengan estimasi waktu dan luas
tanam, estimasi wilayah banjir, kekeringan, dan serangan OPT, rekomendasi
varietas dan kebutuhan benih, rekomendasi pupuk, rekomendasi alat dan
mesin pertanian, info tanam untuk BPP, dan kalender tanam rawa. Sebagai
agen informasi, PPL juga melanjutkan penyampaian pesan Sl Katam
Terpadu kepada Gapoktan, Poktan, dan petani. Informasi yang disampaikan
oleh PPL kepada Gapoktan, Poktan, dan petani meliputi inti dari SI Katam
Terpadu yaitu estimasi waktu tanam, estimasi wilayah banjir, kekeringan,
dan serangan OPT, rekomendasi varietas dan kebutuhan benih, serta
rekomendasi pupuk.

Gambar 48 menunjukkan bahwa TGT Katam Terpadu bersama
dengan PPL melakukan sosialisasi dan bimtek kepada petani melalui
kegiatan demplot untuk memperlihatkan hasil pemanfaatn SI Katam
Terpadu. Tujuan dari semua kegiatan ini adalah untuk menambah dan
meningkatkan wawasan, pengetahuan, serta keterampilan petani sehingga
dapat merubah perilaku petani untuk memanfaatkan SI Katam Terpadu.
Sebagian petani yang mendapat sosialisasi, bimtek, dan melihat
keberhasilan demplot diharapkan mempunyai kemauan untuk turut
memanfaatkan SI Katam Terpadu dalam berusaha tani. Melalui
pemanfaatan SI Katam Terpadu diharapkan dapat membantu petani
mencapai keberhasilan dalam berusaha tani yang ditandai dengan adanya
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peningkatan produksi sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan hidup
petani.

PPL merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam pembangunan
pertanian di Indonesia. Kontribusi PPL masih sangat diperlukan dalam
kemajuan pertanian di Indonesia terutama dalam mentransfer inovasi
teknologi Balitbangtan, sehingga PPL dapat selalu mendampingi petani
dalam meningkatkan produksi hasil pertaniannya. Hasil interview dengan
sebagian petani mengemukakan bahwa PPL masih sangat diperlukan di
wilayah Kecamatan karena informasi yang berkaitan pertanian lebih sering
diperoleh melalui PPL. Pada saat petani mengadakan pertemuan kelompok
dengan mengundang PPL, maka PPL dengan sukarela akan hadir dalam
pertemuan tersebut. Permasalahan yang seringkali dihadapi PPL adalah
Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengimplementasikan Sl
Katam Terpadu dan kuantitas PPL yang masih sedikit.

Pengembangan
Model
Komunikasi
Inovasi dalam

@ I?)C;rr?:é?g;%s; Implementasi
S| Katam
Kesepakatan bersdma Terpadu \

Pemahaman
bersama petani

. . Tim Katam Pusat

keuntungan, observabilitas, kesesuaian i
dengan kearifan lokal, kesesuaian
informasi, akurasi data, intensitas
sosialisasi, dan kompetensi PPL

Dialog

Petani, PPL, dan TGT
Katam

Waktu tanam, varietas, pemupukan,
OPT, Alsintan, banjir, kekeringan,
standing crop, dan lainnya

TGT Katam (Mediator)

Waktu tanam, varietas,
pemupukan, OPT, Alsintan,
banjir, kekeringan, standing

crop, dll.

Dinas Kab/Kota

Waktu tanam, varietas,
pemupukan, OPT

Tindakan kolektif petani
Produktifitas hasil

\ Implementasi PPL (Jembatan l
di petani komunikasi)

Waktu tanam, Waktu tanam,
varietas, dan — varietas,
OPT pemupukan, OPT

Gambar 48 Komunikasi konvergensi dalam proses implementasi dan
pemantapan S1 Katam Terpadu

Kehadiran peneliti atau TGT Katam dibutuhkan oleh petani dalam
inplementasi SI Katam Terpadu. SI Katam Terpadu merupakan media yang
gigunakan untuk menyampaikan inovasi yang dihasilkan oleh peneliti.
Keberadaan SI Katam Terpadu sebagai alat untuk transfer inovasi teknologi
dari peneliti kepada pengguna. Oleh sebab itu dukungan peneliti dalam
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menghasilkan inovasi terus dilakukan untuk kepentingan pengguna, di
antaranya peneliti harus dapat menghasilkan varietas yang toleran terhadap
kekeringan untuk menghadapi musim kemarau dan sebaliknya peneliti juga
harus berinovasi untuk menghasilkan varietas yang toleran terhadap
rendaman untuk menghadapi musim hujan.

Penerimaan informasi SI Katam Terpadu diharapkan selanjutnya
dapat diaplikasikan oleh petani. Keluhaan petani terhadap permasalahan
yang terjadi di lapangan dapat didiskusikan dengan PPL dan TGT Katam
Terpadu sehingga menghasilkan kesepakatan bersama untuk pemanfaatan Sl
Katam Terpadu. Kesepakatan tersebut antara lain yang berkaitan dengan
karakteristik SI Katam Terpadu. Petani menghendaki beberapa poin utama
yaitu: (1) adanya keuntungan dalam memanfaatkan SI Katam Terpadu, (2)
adanya kompatibilitas atau kesesuaian dengan yang dikehendaki petani, (3)
adanya observabilitas dan akurasi data yang sesuai dengan kondisi di
wilayahnya, serta (4) adanya kesesuaian antara SI Katam Terpadu dengan
kearifan lokal yang biasa mereka gunakan dalam berusahatani.

Karakteristik teknologi SI Katam Terpadu juga memengaruhi
implementasi petani terhadap SI Katam Terpadu dikarenakan kelebihan
yang dimilikinya yaitu: kemudahan, kelancaran, dan keakuratan data pada
SI Katam Terpadu, hal inilah yang akan menentukan apakah petani akan
menggunakan teknologi tersebut atau tidak. Apabila teknologi SI Katam
Terpadu sulit untuk diterapkan maka petani cenderung akan meninggalkan
teknologi tersebut. Namun apabila SI Katam Terpadu sangat mudah diakses
dan mudah diikuti maka petani cenderung akan menggunakan teknologi
tersebut. Informasi rekomendasi yang terdapat dalam Sl Katam Terpadu
mempunyai dampak yang cukup besar terhadap keberlangsungan proses
adopsi inovasi SI Katam Terpadu. Apabila rekomendasi yang disampaikan
olen SI Katam Terpadu tidak sesuai dengan kearifan lokal, maka petani
tidak akan mengadopsi SI Katam Terpadu dan sebaliknya apabila
rekomendasi yang disarankan SI Katam Terpadu sesuai dengan kearifan
lokal maka petani kemungkinan besar akan mengimplementasikannya
terutama dalam menentukan waktu tanam dengan memperhatikan kondisi
curah hujan di setiap wilayah.

Pola komunikasi yang terjadi dalam implementasi SI Katam Terpadu
perlu ditingkatkan lagi dengan pola komunikasi partisipatif. Komunikasi
partisipatif yaitu suatu bentuk komunikasi yang dilakukan dengan
pendekatan bottom-up dan dicirikan dengan adanya keputusan yang
berorientasi pada masyarakat (Muchtar 2016). Komunikasi partisipasi dapat
dilakukan dengan melakukan dialog secara terbuka kepada masyarakat
sehingga masyarakat merasa diakui dan dilibatkan dalam mencapai tujuan
yang dicita-citakan (Rahim 2004). Satriani et al. (2011) mendefinisikan
komunikasi partisipatif yaitu suatu proses komunikasi yang dilakukan
secara dua arah agar memperoleh persamaan persepsi terhadap pesan yang
disampaikan.

Komunikasi  partisipatif akan berdampak pada peningkatan
pengetahuan masyarakat dan dapat menyelesaikan permasalahan secara
bersama (Satriani et al. 2011). Partisipasi masyarakat dalam meningkatkan
pengetahuan yaitu dengan saling berbagi informasi, melalui dialog dan
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diskusi dengan petani. Pada tahap implementasi SI Katam Terpadu
diharapkan dapat menimbulkan ide atau gagasan yang dibutuhkan oleh
petani untuk mengembangkan SI Katam Terpadu. Ide atau masukan dari
petani harus ditindaklanjuti oleh TGT Katam dan dilanjutkan kepada Tim
Katam Pusat sebagai bahan masukan untuk keberhasilan implementasi Sl
Katam Terpadu. Keterlibatan petani dalam pengembangan Sl Katam
Terpadu sangatlah penting karena dapat memperkaya pengetahuan bagi
yang lainnya terutama peneliti yang membidangi SI Katam Terpadu.
indraningsih (2017) mengemukakan bahwa pengetahuan ilmuwan akan
berbeda dengan pengetahuan yang dimiliki petani, sehingga keterlibatan
petani diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan penerapan SI Katam
Terpadu.

8.3.7 Analisis Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity (VUCA)
pada S| Katam Terpadu

Perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat, menuntut
suatu organisasi untuk melakukan perubahan yang signifikan agar
keberadaan organisasi tersebut tetap dirasakan manfaatnya oleh orang lain.
Organisasi yang tidak adaptif terhadap lingkungannya lambat laun akan
tersaingi dengan organisasi lain, bahkan dapat mengalami kehancuran.
Apabila dikaitkan dengan kondisi perubahan iklim yang semakin tidak
menentu, Balitbangtan sebagai lembaga penelitian juga harus lebih adaptif
dalam meningkatkan strategi dan memberikan solusi untuk mengatasi
permasalahan perubahan iklim yang semakin tidak menentu (volatility),
tidak pasti (uncertainty), komplek (complexity), dan keadaan yang
membingungkan serta serba tidak jelas (ambiguity) yang biasa disebut
sebagai VUCA.

Tantangan Balitbangtan ke depan dalam menghadapi perubahan iklim
yaitu dengan adanya era VUCA. Pada tahun 1990, VUCA adalah akronim
yang digunakan oleh pasukan militer Amerika untuk mendeskripsikan
kondisi ekstrem di Afganistan dan Irak yang dianggap volatile, uncertain,
complex, dan ambiguous. Kondisi perubahan ini dipengaruhi oleh faktor
politik, sosial, teknologi, budaya, dan lingkungan. Selain itu, digitalisasi
dalam berbagai sektor pertanian telah banyak memberikan perubahan yang
sulit untuk diprediksi akibat derasnya arus dan sumber informasi. Aribowo
dan Wirapraja (2018) menguraikan bahwa era VUCA menggambarkan
Situasi yang mengarah pada ketidakpastian dan mudah berubah sehingga
menimbulkan kecemasan dari para pemimpin organisasi. Adaptasi
perubahan iklim yang dilakukan Balitbangtan yaitu dengan
mengembangkan SI Katam Terpadu. Oleh sebab itu, analisis VUCA
terhadap SI Katam Terpadu perlu dilakukan untuk membantu bagi para
pemangku kepentingan dalam memajukan sistem pertanian di Indonesia.

Permasalahan VUCA dalam SI Katam Terpadu harus diselesaikan
aengan solusi yang dapat dipertanggungjawabkan. Salah satu cara yang
dapat mengatasi permasalahan VUCA pada S| Katam Terpadu yaitu dengan
imengembangan inovasi dalam pengembangan aplikasi SI Katam Terpadu,
yaltu dengan menggunakan cara-cara yang baru. Aribowo dan Wirapraja
(2018) menyatakan bahwa salah satu cara yang dapat digunakan dalam
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menghadapi persaingan di era VUCA yaitu dengan mengembangkan inovasi
dalam rangka menunjang keberlanjutan bisnis. Hasil analisis SEM
mengindikasikan bahwa perlunya melakukan perubahan pada aplikasi Sl
Katam Terpadu yang lebih sesuai dengan kearifan lokal di suatu wilayah.
Kolaborasi data curah hujan dengan kesesuaian kearifan lokal akan
memungkinkan petani untuk memanfaatkan SI Katam Terpadu secara
berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan keinginan petani yang disampaikan
kepada PPL dan TGT Katam agar informasi SI Katam Terpadu sesuai
dengan kearifan lokal di suatu wilayah. Strategi lain yang harus dilakukan
dalam keberlanjutan pemanfaatan SI Katam Terpadu vyaitu dengan
melakukan sosialisasi secara terus menerus melalui berbagai media,
bimbingan teknis, memperbanyak pembuatan demplot di lahan petani, dan
mencetak petani penangkar benih untuk menjamin kemudahan akses
logistik benih dari varietas yang direkomendasikan.

Cara lain untuk mengatasi era VUCA yaitu dengan meningkatkan
peran pemimpin yang mendukung kebijakan dan memberikan aksi nyata
dalam pemanfaatan SI Katam Terpadu. Hasil analisis SEM menunjukkan
bahwa dukungan dari pemerintah mempunyai pengaruh yang kecil dan tidak
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa kebijakan pimpinan di tingkat
Kementan pada saat itu kurang mendukung dalam pemanfaatan SI Katam
Terpadu sehingga pada periode setelah tahun 2016 banyak petani yang
sudah mulai melupakan pemanfaatan SI Katam Terpadu. Hasil wawancara
dengan responden mengemukakan bahwa kebijakan pimpinan pada waktu
itu lebih ke arah program baru yaitu UPSUS dan LTT sehingga petani
menganggap kebijakan lama yaitu SI Katam Terpadu sudah tidak digunakan
lagi. Peran pemimpin sangat berpengaruh dalam mendorong lahirnya
inovasi berdasarkan pola pikir yang dimiliki pemimpin tersebut (Aribowo
dan Wirapraja 2018). Codreanu (2016) mengemukakan bahwa
kepemimpinan dapat menjadi faktor dalam keberlanjutan suatu inovasi.
Pemimpin tidak hanya bisa berbicara saja namun harus bisa bertindak dan
memberi contoh dalam mencapai tujuan organisasinya. Melalui mindset
inovasi yang dimiliki oleh pemimpin, maka akan melahirkan budaya inovasi
pada suatu organisasi.

Volatility

Komponen ini menggambarkan bahwa tidak ada lagi kegiatan bisnis
yang dijalankan dengan stabil akibat lajunya pertumbuhan teknologi.
Kondisi SI Katam Terpadu sebagai wujud nyata dalam adaptasi perubahan
iklim saat ini yaitu jatuh bangun dan tidak menentu. Sejak diluncurkan pada
tahun 2011, pada awalnya pemerintah gencar menginformasikan kepada
pemangku kepentingan akan pentingnya SI Katam Terpadu dalam
menghadapi perubahan iklim. Situasi ini hanya bertahan sampai tahun 2016,
pada saat itu SI Katam Terpadu baru dimanfaatkan oleh sebagian petani.
Pergantian kepemimpinan di Kementan juga menyebabkan terjadinya
perubahan kebijakan yang sebelumnya mendukung SI Katam Terpadu
menjadi semakin berkurang dukungannya. Hal ini terlihat dengan adanya
pengurangan anggaran untuk kegiatan sosialisasi SI Katam Terpadu di
tingkat pusat dan daerah. Pada tahun 2019 terjadi pergantian pimpinan di
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Kementan dimana kebijakan yang dikeluarkan lebih mendukung kepada
program digitalisasi. Kebijakan ini sekaligus menjadikan SI Katam Terpadu
menjadi bagian penting sumber informasi dasar dari basis untuk program
Agriculture War Room (AWR) dimana semua kegiatan di daerah dapat
dipantau dari pusat di Jakarta.

Uncertainty

Komponen ini menggambarkan bahwa tidak ada yang dapat
dipastikan dalam menjalankan sebuah roda perputaran bisnis. Pada
permasalahan S1 Katam Terpadu, ketidakpastian muncul ketika rekomendasi
yang ditawarkan tidak sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lapangan.
tnformasi SI Katam Terpadu yang sifatnya prediksi atau ramalan dalam
menentukan waktu tanam, membuat pengguna terutama petani bertanya-
tanya mengenai kepastian informasi tersebut. Sebagian responden
menyatakan bahwa dalam dua atau tiga tahun terakhir terdapat perbedaan
informasi waktu tanam pada SI Katam Terpadu dengan kondisi di lapangan.
Perbedaan penentuan waktu tanam tersebut hingga mencapai tiga dasarian
atau lebih sehingga dapat mengurangi nilai kepercayaan petani terhadap
informasi yang diberikan SI Katam Terpadu. Hal ini terjadi karena
Balitbangtan sebagai salah satu inovator tidak lagi fokus pada
pengembangan SI Katam Terpadu, serta banyak kompetitor yang
mengembangkan aplikasi sejenis. Informasi dari beberapa TGT Katam
menyatakan bahwa pengumpulan data curah hujan yang dilakukan saat ini
hanya sekedar memenuhi kebutuhan saja, karena dalam mengakses data
curah hujan harus berbayar sedangkan BPTP yang bertanggungjawab
terhadap data SI Katam Terpadu di daerah tidak memiliki anggaran untuk
proses pengumpulan data dari lapangan.

Complexity

Komponen ini menunjukkan adanya kerumitan dalam membangun Sl
Katam yang berkaitan dengan kompleksitas data. Kompleksitas pada Sl
Katam Terpadu ditunjukkan pada proses pengolahan data SI Katam Terpadu.
Data pada S| Katam Terpadu sangat besar dan kompleks seperti data curah
hujan, data potensi luas lahan, data diskripsi varietas, data dosis pupuk yang
seimbang di suatu wilayah, data hama dan penyakit, data alat dan mesin
pertanian, dan sebagainya yang semuanya harus terintegrasi dengan baik.
Kompleksitas data SI Katam Terpadu akan memengaruhi luaran informasi
yang akurat atau tidak. Jika data curah hujan yang dikumpulkan tidak
berdasarkan hasil pengamatan yang benar, maka informasi penentuan waktu
tanam pada SI Katam Terpadu juga tidak akan sesuai dengan kondisi di
lapangan.

Kompleksitas juga dapat dilihat dalam menjalankan usaha dari suatu
organisasi. Proses pembuatan dan pengembangan SI Katam Terpadu cukup
kompleks karena melibatkan banyak institusi terutama dalam pengumpulan
aata dan penyebaran informasi (Runtunuwu et al. 2013). Sinergi operasional
teknis dalam pengembangan dan pendistribusian SI Katam Terpadu perlu
dilakukan antara lembaga yang terkait sehingga memerlukan proses
koordinasi dan komunikasi yang intensif. Koordinasi dan komunikasi
dengan lembaga di luar Kementan perlu dilakukan seperti BMKG, BPS,
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Dinas Pertanian tingkat Provinsi, Kabupaten/Kota, BPP, PPL, Penyuluh
OPT, Gapoktan, dan Poktan. Sedangkan di tingkat internal Kementan,
koordinasi dan komunikasi antara Balitbangtan dengan Ditjen dan Badan
lain terkait harus dilakukan, sampai ke tingkat UPT masing-masing.

Ambiguity

Komponen ini menggambarkan adanya sekat-sekat dalam area bisnis
yang semakin tidak jelas. Dalam kasus SI Katam Terpadu, ketidakjelasan
ditunjukkan pada penyajian dan cara mencari informasi pada aplikasi Sl
Katam Terpadu karena pada saat ini sebagian besar petani masih
mengandalkan PPL dalam mencari informasi pada SI Katam Terpadu. Hal
ini mengingat pendidikan petani sebagian besar masih tingkat dasar
sehingga penyajian SI Katam Terpadu diusahakan lebih sederhana tanpa
mengurangi kualitas informasi yang disampaikan. Informasi yang muncul
dalam bentuk spasial pada SI Katam Terpadu versi web, menyulitkan petani
untuk memahami dan tidak tahu cara memperoleh informasi lebih lanjut.

IX SIMPULAN DAN SARAN

9.1 Simpulan

S| Katam Terpadu yang dikembangkan Balitbangtan adalah salah satu
sistem informasi inovasi yang memuat berbagai rekomendasi terkait dengan
waktu dan pola tanam, rekomendasi berbagai teknologi serta peringatan
resiko yang berbasis dinamika iklim dan lahan, terutama musim dan pola
curah hujan, pengendalian OPT, ketersediaan air, karakteristik sumberdaya
lahan dan tanah. SI Katam Terpadu merupakan salah satu instrumen bagi
petani dan pengambil kebijakan dalam perencanaan pertanian berbasis
pemanfaatan sumberdaya pertanian dan adaptasi perubahan iklim untuk
pengamanan dan peningkatan produksi pangan.

Pada umumnya petani sudah mengerti dan memahami SI Katam
Terpadu. Kegiatan sosialisasi, bimtek, dan demplot SI Katam Terpadu yang
dilakukan olen TGT Katam dan PPL dapat memberikan pengenalan,
pemahaman, dan pembelajaran kepada petani. Informasi dari TGT Katam
Terpadu maupun PPL membuat petani mengerti kondisi alam yang sudah
mengalami pergeseran musim tanam dan juga memahami bahwa teknologi
SI Katam Terpadu sebagai alat bantu petani untuk merencanakan usahatani
yang lebih baik dalam menghadapi perubahan iklim. Petani yang memahami
SI Katam Terpadu sebagain besar adalah ketua Poktan, pengurus Poktan,
dan petani yang mempunyai wawasan pertanian yang luas. Petani di
Indonesia juga sudah mengetahui dan memahami tentang perubahan iklim
dan melalui pemanfaatan SI Katam Terpadu dapat meningkatkan
pengetahuan petani untuk mengatasi perubahan iklim.

Tahapan implementasi yang dilakukan petani sampai tahun 2016
sudah melalui tahapan yang cukup panjang dari mulai pengenalan, persuasi,
keputusan, dan implementasi. Keputusan petani mempertimbangkan
rekomendasi SI Katam Terpadu telah memberikan manfaat bagi petani
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sampai pada tingkat implementasi. Keberhasilan penerapan Sl Katam
Terpadu dibuktikan dengan meningkatnya produktivitas dan produksi hasil
pertanian. Namun demikian petani belum mampu memberikan konfirmasi
atau umpan balik untuk perbaikan SI Katam Terpadu ke depan. Sedangkan
Implementasi teknologi informasi SI Katam Terpadu oleh petani masih
Panyak yang belum menggunakannya secara mandiri. Petani masih
mengandalkan PPL sebagai fasilitator dalam penerapan teknologi informasi
S| Katam terpadu.

Bentuk komunikasi dalam implementasi SI Katam Terpadu terdiri atas
empat macam, yaitu komunikasi organisasi, komunikasi kelompok,
komunikasi massa, dan komunikasi antar pribadi. Komunikasi organisasi
terjadi di lingkungan internal Balitbangtan dalam mengoordinasikan
UK/UPT dengan UPTD/SKPD di lingkungan pemerintah daerah seperti
Dinas Pertanian Provinsi, Dinas Pertanian Kabupaten/Kota, dan BPP.
Komunikasi kelompok dilakukan oleh TGT Katam Terpadu kepada PPL,
Ketua Gapoktan/Poktan. Selain itu dilakukan juga oleh Petugas Dinas/PPL
kepada Ketua Gapoktan/Poktan, maupun oleh Ketua Poktan kepada petani
anggota poktan. Komunikasi massa terjadi pada tingkat TGT Katam
Terpadu kepada Dinas Pertanian Provinsi maupun Kabupaten/Kota,
BPP/PPL, dan petani dengan menyebarkan media brosur, leaflet, video
maupun melalui televisi dan radio. Sedangkan komunikasi antar pribadi
atau personal dilakukan oleh TGT Katam Terpadu kepada petani dan dari
Petugas Dinas/PPL kepada petani.

Penerapan inovasi SI Katam Terpadu di lapangan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu karakteristik SI Katam Terpadu itu sendiri dan
dukungan dari PPL. Kedua faktor tersebut secara tidak langsung juga
memengaruhi nilai tambah pemanfaatan SI Katam Terpadu. Nilai
signifikansi karakteristik aplikasi SI Katam Terpadu lebih besar dari pada
dukungan PPL yaitu 0,85 dan 0,21. Karakteristik teknologi SI Katam
Terpadu yang berupa jenis, bentuk, dan akurasi informasi tersebut dapat
ditingkatkan dengan memberikan keuntungan relatif bagi petani, kesesuaian
Informasi dengan kebutuhan petani, kemudahan untuk diamati, dipahami,
dan dikomunikasikan, akurasi data, dan keselarasan dengan kearifan lokal.
Dukungan PPL difokuskan pada intensitas sosialisasi dan kompetensi PPL
terhadap SI Katam Terpadu. Sedangkan faktor implementasi SI Katam
Terpadu dan dukungan TGT Katam memiliki nilai yang signifikan dalam
mendukung nilai tambah pemanfaatan SI Katam Terpadu. Kemudahan
komunikasi dan kompetensi TGT Katam merupakan dua indikator yang
dapat mendorong faktor dukungan peneliti untuk memengaruhi tingkat dan
nilai tambah pemanfaatan SI Katam Terpadu. Keberadaan TGT Katam
Terpadu dinilai cukup efektif dan diperlukan dalam implementasi SI Katam
Terpadu oleh petani.

TGT Katam Terpadu yang dilibatkan sejak proses penyusunan
substansi SI Katam Terpadu dan verifikasinya, melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya sesuai dengan SK Kepala Balitbangtan seperti advokasi
K&pada Petugas Dinas/PPL dan petani. Fungsi tersebut berjalan secara rutin
dan intensif sejak launching SI Katam Terpadu pada tahun 2011 hingga
2016 membuahkan hasil yang baik sehingga sudah banyak petani yang
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menerapkan rekomendasi SI Katam Terpadu. Oleh sebab itu keberadaan
TGT Katam Terpadu dinilai sangat strategis dan diperlukan dalam
implementasi SI Katam Terpadu oleh petani. Saat ini TGT Katam Terpadu
masih melakukan pendampingan kepada Petugas Dinas/PPL dan petani
namun tidak seintensif sebelumnya serta kadang bersifat temporer, sehingga
menjadi kurang efektif.

Pengembangan model komunikasi yang efektif dalam implementasi Sl
Katam Terpadu dapat dilakukan dengan meningkatkan faktor-faktor yang
memengaruhi secara signifikan. Adopsi inovasi SI Katam Terpadu dapat
terwujud bila karakteristik inovasi SI Katam Terpadu sesuai dengan harapan
dan kebutuhan petani. Karakteristik SI Katam Terpadu yang
menguntungkan petani, informasinya sesuai dengan kebutuhan petani,
mudah untuk dilihat, datanya akurat, serta sesuai dengan karifan lokal dapat
menarik petani untuk mengadopsi dan mengimplementasikannya. Dukungan
penyuluh dalam implementasi SI Katam Terpadu baru sebatas
menyampaikan informasi SI Katam Terpadu dengan melakukan sosialiasasi
kepada petani. Komunikasi yang dibangun yaitu dengan pendekatan
struktural dan non struktural. Pendekatan struktural dilakukan dengan
menyampaikan pesan S| Katam Terpadu secara formal dan tatap muka
kepada para ketua Gapoktan dan Poktan. Sedangkan pendekatan non
struktural dilakukan secara tatap muka kepada petani pada waktu dan tempat
yang tidak direncanakan sebelumnya. Dukungan peneliti/TGT Katam
Terpadu dalam memberikan informasi pertanian secara luas dapat
memotivasi petani dalam menerapkan SI Katam Terpadu. Keinginan petani
dalam meningkatkan produksi hasil pertanian menjadi modal bagi TGT
Katam Terpadu untuk memberikan alternatif solusi permasalahan di
lapangan. Dialog antara TGT Katam Terpadu, PPL, dan petani dilakukan
agar pemanfaatan SI Katam Terpadu dapat diimplementasikan secara
berkelanjutan. Kesepakatan didasarkan pada keuntungan relatif,
kompatibilitas, observabilitas, akurasi data, dan terutama kesesuaiannya
dengan kearifan lokal dalam menentukan jadwal tanam. Melalui media tatap
muka yang dibangun olen TGT Katam maupun PPL dengan petani akan
mendorong terjadinya komunikasi partisipatif yang sangat dibutuhkan
sebagai strategi komunikasi yang tepat agar SI Katam Terpadu dapat
dimanfaatkan oleh petani secara berkelanjutan.

9.2 Saran

Upaya yang harus dilakukan agar implementasi SI Katam Terpadu
oleh petani berkesinambungan adalah membangun sistem komunikasi
partisipatif antar pihak baik di internal maupun eksternal Balitbangtan.
Komunikasi partisipatif yang lebih mengedepankan proses komunikasi dua
arah diharapkan dapat memberikan umpan balik dari pengguna untuk
kemajuan dan pengembangan Sl Katam Terpadu sebagai suatu instrument
dalam perencanaan pertanian pangan. Melalui komunikasi partisipatif ini
dapat membangun kesepakatan antar pihak dalam memajukan pertanian dan
meningkatkan nilai tambah pemanfaatan SI Katam Terpadu. Contohnya
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adalah perlu ditambahkan layanan penilaian tingkat kepuasan pengguna
dalam SI Katam Terpadu. Hal ini untuk melihat respon pengguna terhadap
S| Katam Terpadu sehingga terjadi komunikasi dua arah. Penilaian tersebut
terdiri atas kemudahan akses terhadap teknologi, tingkat kesulitan terhadap
penggunaan teknologi, serta kesesuaian teknologi spesifik lokasi. Penilaian
kepuasan pengguna ini dibuat sesederhana mungkin sehingga tidak
menyulitkan pengguna. Kemudahan mengakses SI KatamTerpadu secara on
fine perlu lebih ditingkatkan agar pengguna lebih user friendy dalam
imemanfaatkan SI KatamTerpadu.

Pengembangan SI Katam Terpadu agar lebih ditingkatkan terutama
pada mutu informasinya yang sesuai dengan kebutuhan petani dan dinamika
f{ingkungan strategis yang beririsan, termasuk kemajuan ICT (information
and communication technology). Pengembangan SI Katam Terpadu dalam
penentuan waktu tanam dan teknologi harus ditingkatkan korelasi dan
keselarasannya dengan kearifan lokal sehingga dihasilkan informasi yang
sesuai dengan kondisi spesifik lokasi. Contohnya adalah informasi waktu
tanam yang sesuai kondisi di lapangan, penggunaan variertas lokal agar
masuk dalam salah satu rekomendasi SI Katam Terpau karena produknya
memiliki nilai jual yang tinggi, pola tanam eksisting, dan lain-lain.

Selain sistem, kelembagaan dan media komunikasi yang tepat,
efektivitas dan keberhasilan sistem komunikasi suatu inovasi sangat
tergantung pada tiga faktor lain, yaitu keunggulan inovasi secara
subtanstif/teknis, kesiapan dan ketersediaan logistik atau materi inovasi
tersebut serta pemahaman dan dukungan pengambil kebijakan. Oleh sebab
Itu, kedepan; (1) SI Katam Terpadu harus selalu meningkatkan kualitas dan
kelengkapan sistem informasi serta teknologinya, (2) perlunya pemantapan
atau reviltasiasi posisi, peran, dan tugas TGT Katam Tarpadu di setiap
BPTP, (3) adanya konsistensi dukungan kebijakan terhadap improvement
berkelanjutan SI Katam Terpadu, (4) sesuai dengan perkembangan IPTEK
terkait, termasuk kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu,
(1) perlu penajaman fungsi dari PPL sebagai ujung komunikator ke petani
yang harus lebih sering mendampingi petani dalam memanfaatkan SI Katam
Terpadu, dan (2) selain petani, memposisikan para pihak terutama
pengambil kebijakan, baik di pusat maupun daerah sebagai “adopter” Sl
Katam Terpadu khususnya dalam aspek yang beririsan dengan kebijakan
atau program agar implementasinya semakin efektif. Namun demikian, PPL
harus dibarengi dengan bekal keilmuan dan keterampilan yang maksimal
tentang SI Katam Terpadu sehingga lebih mudah menyampaikan dan
mengimplementasikan SI KatamTerpadu kepada petani. Demikian juga
penyampaian SI Katam Terpadu dilakukan secara tepat dan proporsional
kepada para pengambil kebijakan.

Pengembangan SI Katam Terpadu kedepan perlu juga dilengkapi
dengan informasi dalam aspek pasca panen pertanian antara lain berupa
Informasi pengelolaan dan teknologi pasca panen sehingga produk pertanian
memiliki kualitas dan harga jual yang lebih baik. Informasi harga jual dan
stok produk pertanian dipasaran diperlukan untuk mendorong petani
memiliki sistem perencanaan yang matang dalam berusahatani sehingga
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suatu produk pertanian tidak membanjiri pasar yang akan menurunkan harga
jual dari produk pertanian tersebut.

Selain media non elektronik berupa komunikasi langsung dan atau
berupa media cetakan, kegiatan sosialisasi SI Katam Terpadu yang
berkelanjutan juga harus terus dilakukan melalui media elektronik. Media
elektronik dapat dilakukan melalui web, smartphone, media sosial, e-mail,
maupun SMS yang sejalan dengan kegiatan Komando Strategis Petani
(Kostratani). Kostratani merupakan pusat kegiatan pembangunan pertanian
tingkat Kecamatan sebagai optimalisasi tugas, fungsi dan peran BPP dalam
mewujudkan kedaulatan pangan nasional.

Sinergisme program dan kegiatan antar lembaga yang terkait baik di
pusat maupun pemerintah daerah sangat diperlukan dalam pengembangan
dan pemanfaatan atau mengkomunikasikan SI Katam Terpadu. Program dan
kegiatan antar lembaga yang sinergi diharapkan dapat membangun strategi
komunikasi yang lebih baik dalam penerapan teknologi SI Katam Terpadu
di tingkat petani.
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